
Montella Favorit
MANTAN striker AS Roma 
Vincenzo Montella jadi
kandidat pengganti Claudio 
Ranieri dari kursi pelatih. Pemain yang dijuluki ‘L’Aeroplanino’ ini
sekarang menjadi pelatih Roma U-15.
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Paripurna yang rencananya di-
pimpin Ketua DPR Marzuki Alie
akan menjadi arena pertarungan
dua kekuatan politik yakni kubu
pendukung angket yang diperkira-
kan terdiri atas Partai  Golkar,
Partai Keadilan Sejahtera (PKS),
Partai Demokrasi Indonesia Per-
juangan (PDIP),dan Partai Hanura
versus kubu kontra angket yang
terdiri atas Partai Demokrat,Partai
Amanat Nasional (PAN),Partai Ke-
bangkitan Bangsa (PKB).

Dari sembilan partai yang
mempunyai perwakilan di Parle-
men, dua partai lainnya yakni
Partai Persatuan Pembangunan
(PPP) dan Partai Gerindra hingga
kemarin belum menentukan sikap.
Partai berlambang Kakbah belum
menentukan sikap karena masih
terbentur perbedaan pendapat di
internal fraksi. Sebagian ada yang
mendukung angket, sebagian lagi
kasus pajak diselesaikan di tingkat
panitia kerja (panja).”Sikap resmi
partai besok pagi,”kata Sekretaris
Jenderal DPP PPP Irgan Chairul
Mahfidz kepada SINDO di Jakarta
kemarin.

Gerindra juga belum jelas.
Namun, partai pimpinan Prabowo
Subianto itu memberi sinyal bakal
mengambil posisi abstain lantaran

ada sinyalemen angket  diper-
gunakan sebagai alat politik ke-
pentingan elite parpol tertentu,
bukan kepentingan rakyat banyak.
Desmond J Mahesa,anggota Fraksi

Gerindra yang ikut tanda tangan
usulan angket, menandaskan
bahwa hasil Pansus Angket Bank
Century menjadi pelajaran bagi
Gerindra untuk lebih berhati-hati

menentukan sikap.
”Jangan sampai kemudian

hasil angket diselesaikan dengan
cara-cara politik.”

STADIONStade Gerland
bukan tempat
ramah buat Real
Madrid. Dalam tiga
kali kunjungan ke
markas Olympique
Lyon,Los Blancos
selalu pulang dengan
luka.Tiga dari enam kali
kegagalan Madrid
menembus fase 16 besar
Liga Champions terjadi 
di tangan Lyon.

Kutukan 16 Besar!

Mendesak, Peradilan Khusus Pilkada  hal. 3

KALANGAN LSM dan pengamat kepemiluan menganggap pembentuk-
an peradilan khusus pilkada adalah solusi terbaik untuk menekan mem-
beludaknya pengajuan sengketa pilkada ke Mahkamah Konstitusi.

KPK Bisa Datangi Megawati hal. 6
KOMISI Pemberantasan Korupsi (KPK) akhirnya memutuskan bertindak
fleksibel terkait rencana pemeriksaan terhadap Ketua Umum DPP PDIP
Megawati Soekarnoputri.

bersambung ke hal 15

PENDIDIKANmerupakan hak da-
sar setiap warga negara. Bagi me-
reka yang berpunya, pendidikan
formal dengan segala fasilitas pen-
dukung bisa diperoleh dengan mu-
dah. Namun, bagaimana dengan
anak-anak kurang mampu? Tak
sedikit di antara mereka yang ke-
hilangan kesempatan menimba
ilmu di sekolah.

Badan Kependudukan dan Ke-
luarga Berencana Nasional (BKK-
BN) mencatat, pada 2010 jumlah
anak Indonesia usia 7-15 tahun

yang terancam putus sekolah men-
capai 13 juta jiwa. Sebagian besar
mereka adalah siswa tingkat se-
kolah dasar (SD) sampai sekolah
menengah pertama (SMP). Selain
kesulitan mengenyam pendidikan
layak, mereka juga tidak memiliki
kesempatan mengakses bacaan
bermutu yang dapat meningkat-
kan wawasan tentang beragam
ilmu pengetahuan.

Alfamart  menggagas konsep
perpustakaan yang mudah diakses
anak-anak kurang mampu. Per-

pustakaan gratis yang dinamai
Taman Buku Albi (Takubi) itu di-
luncurkan pada Juni 2010 sebagai
salah satu implementasi Alfamart
Smart, program tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) untuk
pendidikan dalam payung besar
Alfamart Sahabat Indonesia (ASI).

Corporate Affair Director Alfa-
mart Solihin mengatakan, pelun-
curan Takubi di tengah-tengah
masyarakat ditujukan agar anak-
anak kurang mampu dapat mem-
pelajari ilmu pengetahuan tanpa
batas. ”Mereka juga memiliki hak
untuk mendapatkan pendidikan
dan menikmati fasilitas pendukung
seperti anak-anak Indonesia lain
yang lebih beruntung,”ujarnya.

Solihin menuturkan, Takubi
melibatkan seluruh karyawan ter-

utama dalam mengumpulkan buku
dan mengirimkannya melalui ca-
bang masing-masing untuk di-
salurkan kepada perpustakaan
Alfamart. Alhasil, kini telah ter-
kumpul lebih dari 5.000 buku yang
terdiri atas buku baru maupun
bekas yang layak baca.

Buku-buku tersebut lantas di-
pilah sesuai kategori seperti cerita
anak, pendidikan anak usia dini
(PAUD), buku pelajaran SD dan

SMP, serta cerita bergambar. Se-
lanjutnya, ribuan buku tadi di-
salurkan ke empat rumah baca
mandiri yang berfungsi sebagai
perpustakaan.”Mereka adalah Se-
kolah Alam Tunas Mulia di Bantar-
gebang Bekasi, Rumah Belajar
Mutiara Mandiri Bekasi, Rumah
Baca Humus Bekasi, dan Rumah
Baca Tulis Radar Bekasi,” sebut
Solihin.

MENDORONG TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Kembangkan Minat Baca Anak melalui Takubi
Buku adalah jendela dunia.Menyadari  hal
itu,PT Sumber Alfaria Trijaya,selaku
pengelola minimarket Alfamart,

memfasilitasi pembentukan perpustakaan gratis
dengan koleksi ribuan buku.

Ketua DPP Partai Golkar
”Sikap Golkar tetap semula, konsisten
mendukung hak angket. Andaikata Golkar
ikut balik badan, nanti bagaimana penilaian
publik terhadap Golkar? Golkar akan dinilai
kolusi dan itu tentu tidak dibenarkan. Mohon
sikap Golkar dimengerti terutama oleh Partai
Demokrat.’’

Sekjen DPP PDIP
”Kita berkepentingan dengan angket pajak
demi mengurai kusutnya masalah perpajakan.
Kita optimis ini bakal lolos. Kalau melihat
komitmen teman-teman di Fraksi Golkar dan
PKS, saya yakin hak angket ini bisa terus.
Mereka harus ingat bahwa rakyat akan
melihat apakah tekanan bisa mengalahkan
komitmen mereka.”

Sekjen DPP PKS
”Kita tidak ada pengaruhnya apakah ini
menjadi panggung Partai Golkar untuk
membersihkan nama baiknya. Kita hanya
ingin menuntaskan kasus ini dan angket
adalah salah satu jalan yang bisa diambil
oleh DPR karena memang ada hak yang
dijamin oleh konstitusi.”

MENEBAK ANGIN HAK ANGKET MAFIA PAJAK

Ketua Umum DPP Partai Demokrat
” Kami hanya melihat angket punya potensi
mengaburkan penegakan hukum. Bongkar

saja dan siapa yang terbukti bersalah
dihukum. Angket juga tidak ada dasarnya.
Angket itu kan menyelidiki kebijakan yang
salah. Itu saja prinsipnya. Kalau tidak ada

yang salah, angket tidak ada urgensinya.”

Sekjen DPP PAN
”PAN sudah jelas lebih mendorong kasus

mafia pajak diusut tuntas secara hukum. Di
DPR cukup diusut secara terang dan
gamblang dengan Panja, baik  Panja

Perpajakan di Komisi XI maupun Panja Mafia
Pajak di Komisi III DPR.”

Ketua DPP PKB
”Kami tidak mau terjebak dalam kepentingan
politik partai tertentu. Kalau kita komitmen

membongkar kasus mafia pajak, maka
serahkan sepenuhnya pada proses hukum

dan kita di DPR mengawalnya melalui
pengawasan.”

*) aktif  91 orang
karena 3 ditahan KPK)

107
kursi
(18,93%)

Sekretaris Fraksi
Partai Hanura
”Kami Hanura tetap
akan mendorong
angket mafia pajak.
Kalau pun kemudian
ada partai yang
memanfaatkan
angket untuk
kepentingan politik
masing-masing, itu
biarkan rakyat yang
menilai.”

94*
kursi
(16,79%)

MARWAN JAFAR

ANAS URBANINGRUM

TAUFIK KURNIAWAN

PRIYO BUDI SANTOSO

Menolak Mendukung

37
kursi

(6,79%)

26
kursi

(4,64%)

17
kursi

(3,04%)

ANIS MATTA

TJAHJO KUMOLO

SYARIFUDDIN SUDDING

148
kursi

(26,43%)

46
kursi

(8,21%)

57
kursi
(10,18%)

28
kursi
(5%)

BELUM TENTUKAN SIKAP

DUKUNG PENDIDIKAN: Anak-anak di Kelurahan Margahayu,
Bekasi, asyik membaca buku dan bermain komputer 
di Perpustakaan Takubi. 
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JAKARTA (SINDO) –
Rapat Paripurna Dewan
Perwakilan Rakyat
(DPR) untuk memutus-
kan usulan pembentuk-
an Panitia Khusus
Angket Mafia Pajak
pada Selasa (22/2) hari
ini diperkirakan
berlangsung sengit.

S
IN

D
O

/B
O

B
B

Y
 F

IR
M

A
N

S
YA

H

SUMBER REFERENSI TERPERCAYA

QUOTE OF THE DAY

”Kekuatan berasal dari keheningan hati yang mengalami
penderitaan panjang; bukan di tengah-tengah kesenangan.”  

Arthur Helps (1813-1875), 
sejarawan Inggris

Paripurna Angket
Pajak Bakal Sengit 

bersambung ke hal 15

Perang Sipil Ancam Libya
hal. 11
KEKERASANakibat bentrokan demon-
stran dan aparat keamanan yang telah
memakan korban jiwa membuat Libya
kini terancam menghadapi perang sipil
dan banjir darah.

BOGOR (SINDO) – Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY) me-
nyoroti pembangunan transportasi
di Ibu Kota. Presiden mengaku ke-
nyang dengan banyaknya komit-
men yang diobral untuk pem-
bangunan transportasi di DKI Ja-
karta,tapi ternyata minim realisasi.

”Yang berkomitmen mem-
bangun transportasi di Jakarta,
Gubernur DKI, luar biasa banyak-
nya 10 tahun ini.Semuanya pepesan
kosong, tidak jalan, barangkali di
daerah juga seperti itu.Stop seperti
itu,” ujar Presiden SBY saat
memberikan arahan dalam rapat
kerja di halaman belakang Istana
Bogor,Jawa Barat,kemarin.

Berdasarkan catatan harian
Seputar Indonesia (SINDO), sejum-
lah proyek pembangunan transpor-
tasi di DKI Jakarta belum berjalan.
Proyek-proyek dimaksud antara
lain pembangunan dua jalur mo-
norel  sepanjang masing-masing
14,2 km dan 12,2 km serta  pem-
bangunan mass rapid transit(MRT)
yang menghubungkan Lebak
Bulus-Bundaran Hotel Indonesia.
Proyek monorel mandek lantaran
masih menunggu investor baru,
sedangkan MRT baru dalam proses
pembebasan lahan.

Presiden mengingatkan, diri-
nya tidak mau para pejabat hanya
berkomitmen pada rencana  induk
semata. SBY menginginkan agar
pembangunan dapat dilakukan se-
cara konkret.”Kita ingin agreement,
di atas kertas,dengan jumlah yang
pasti.Dengan demikian,ketika kita
sahkan, master plan ini sendiri su-
dah terisi. Isinya siapa, akan me-
lakukan apa,dan kemudian dengan
sasaran seperti apa,”paparnya.

Presiden didampingi Wakil
Presiden Boediono kemarin kem-
bali menggelar rapat kerja ber-
sama seluruh jajaran kabinet dan
pejabat daerah di Istana Bogor,
Jawa Barat.

Transportasi
DKI Pepesan
Kosong

bersambung ke hal 15
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JAKARTA(SINDO) –Ketua
Komisi IV DPR dari Fraksi Par-
tai Persatuan Pembangunan
(FPPP) Ahmad Muqowam
menilai kinerja Kabinet Indo-
nesia Bersatu (KIB) II khusus-
nya yang menangani perta-
nian dan kelautan belum
mengimplementasikan arah-
an Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY). Menurut
dia, Kementerian Pertanian
dan Kementerian Kelautan
dan Perikanan serta Kemen-
terian Kehutanan yang men-
jadi mitra kerjanya di Komisi
IV DPR, kebijakannya belum
prorakyat sebagaimana yang
diinginkan oleh Presiden.

“Saya merasakan kebijak-
an di lingkungan pertanian
dan kelautan yang belum
menunjukkan tanda-tanda
keberpihakan kepada petani
dan nelayan yang merupa-
kan lini terdepan dalam me-
nyejahterakan rakyat,” kata
Muqowam di Jakarta ke-
marin.

Menurut Ahmad Muqo-
wam yang juga disebut-sebut
sebagai calon Ketua Umum
DPP PPP, belum selarasnya
kebijakan menteri dengan
keinginan Presiden menun-
jukkan bahwa instruksi pre-
siden tidak dapat ditangkap
pada level pembantunya. Dia
mengkhawatirkan, tidak
efektifnya arahan Presiden
karena ditangkap secara
politis oleh menteri-menteri
yang berasal dari partai politik
sehingga muncul deviasi yang
bermuatan politik.

”Saat ini kebijakan khu-
susnya yang menyangkut
pertanian dan kelautan terke-
san ambigu alias standar
ganda. Di satu sisi Presiden
melakukan upaya-upaya
mengangkat upaya kultural
petani, namun di sisi lain Men-
teri Perdagangan terus me-
ngeluarkan kebijakan impor
beras, impor kedelai, impor
gula, bahkan cabai pun im-
por,” jelasnya. (rahmat sahid)

Tadi malam Menteri Kesehatan
Endang Rahayu Sedyaningsih ke-
pada wartawan di Jakarta mengaku
sudah menerima pemberitahuan
mengenai salinan putusan Mah-
kamah Agung (MA).Namun,seperti
pernah dikatakannya pada Sabtu
(19/2) lalu, pemerintah–dalam hal
ini pihaknya dan Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM)– telah
menyiapkan pendampingan hu-
kum untuk menghadapi putusan
MA tersebut.“Kami telah memberi
kuasa kepada Jaksa Agung sebagai
pengacara negara. Surat kuasanya
juga sudah ditandatangani Jaksa
Agung,”ujar Endang.

Dia mengaku tidak mengetahui
babak selanjutnya yang akan di-
hadapi pemerintah terkait per-
soalan ini,apakah permohonan pe-
nundaan sita eksekusi berkas atau
dokumen hasil penelitian IPB yang
berisi adanya sejumlah merek susu
formula berbakteri E-sakazakii pa-
da 2003–2006,pengajuan peninjau-
an kembali (PK),atau lainnya.“Se-
mua persoalan menyangkut per-
kara ini sudah ditangani Kejaksaan
Agung.Jadi,tergantung pandangan
hukum mereka,”jelas Endang.

Dia kembali mengingatkan bah-
wa semua susu formula yang bere-
dar saat ini  sudah dinyatakan aman
untuk dikonsumsi balita. Hal itu
berdasarkan hasil penelitian BPOM
dan IPB pada 2008–2011. Endang

juga meminta para orang tua untuk
benar-benar memperhatikan pedo-
man penggunaan susu formula agar
tidak tercemar bakteri berbahaya
saat kemasan telah dibuka.

Menurut Endang, pemerintah
saat ini menyerahkan sepenuhnya
kepada IPB, apakah akan berga-
bung dengan pendampingan hu-
kum Kejagung atau tidak. “Soal
apakah mereka akan mengumum-
kan merek-merek susu berbakteri
setelah menerima salinan putusan
MA, itu juga kewenangan mereka
(IPB). Jadi, tanya IPB saja,” ujar
Endang. Pagi kemarin, lanjut dia,
dirinya sempat bertemu dengan
Rektor IPB Herry Suhardiyanto.
“Dia ngakunya nggak tahu merek-
merek susu (formula) yang terkon-
taminasi,”pungkas Endang.

Sementara itu, rapat kerja
(raker) lanjutan soal susu formula
berbahaya  antara Komisi IX DPR
dan para pihak terkait kemarin
batal. Rektor IPB Herry Suhar-
diyanto serta Sri Estuningsih, do-
sen IPB yang meneliti susu formula
dan makanan bayi hingga mene-
mukan adanya bakteri E-sakazakii
dalam beberapa sampel yang diuji-
nya,juga urung hadir.Demikian pu-
la Menteri Kesehatan Endang R
Sedyaningsih dan Kepala BPOM
Kustantinah. Pembatalan raker
oleh pimpinan Komisi IX baru dike-
tahui sejumlah anggota komisi ter-

sebut pagi kemarin. Itu pun dari
Sekretariat Komisi IX dan tidak
disertai alasan jelas.

Anggota Komisi IX DPR RI
Chusnunia mengatakan,ada kepu-
tusan sepihak dari pimpinan Komi-
si IX perihal pembatalan raker ini.
“Kami juga heran kenapa dibatal-
kan dan pimpinan yang mana di Ko-
misi IX yang membatalkan.Orang-
orang sekretariat komisi juga tidak
ada yang tahu,” kata wakil rakyat
dari Fraksi PKB ini.

Anggota  lain Komisi IX, Riski
Sadiq,dari Fraksi PAN,juga menga-
takan bahwa dirinya baru menge-
tahui pembatalan rapat kemarin.
Anggota Komisi IX dari Fraksi PDIP
Rieke Diah Pitaloka mengaku
kecewa dengan pembatalan raker
karena pengumuman merek-merek
susu formula berbahaya tidak bisa
ditunda-tunda.“Masyarakat sudah
resah. Kami tidak akan berhenti
sampai di sini,”tegasnya.

Sementara itu, Wakil Ketua
Komisi IX DPR RI Irgan Chairul
Mahfiz berkilah bahwa pembatal-
an raker hanya akibat persoalan
teknis. “Beberapa lembaga yang
kami undang tidak bisa hadir hari
ini. Karena itu, kami jadwalkan
ulang ke hari Rabu (23/2) pukul
10.00 WIB,”katanya.

Di tempat terpisah,praktisi hu-
kum yang juga penggugat IPB, Ke-
menkes, dan BPOM, David Tobing,
mengancam akan memidanakan
semua pihak yang berupaya menu-
tup-tutupi informasi tentang susu
formula berbakteri E-sakazakii.
“Berdasarkan prosesnya, bulan
depan perkaranya kami laporkan
secara pidana ke kepolisian. Ber-
kas sedang kami siapkan,”ujar Da-
vid saat memproses administrasi

putusan MA tentang perkara susu
formula di Pengadilan Negeri Ja-
karta Pusat kemarin.

Dia mengungkapkan, gugatan
tersebut didasarkan pada Undang-
Undang Keterbukaan Informasi
Publik (KIP).“UU KIP mengatur
bahwa pihak yang menghambat
pemberian informasi publik dapat
diancam pidana,”sebutnya.

David juga prihatin dengan
sikap IPB, Kemenkes, dan BPOM
yang berani mengabaikan putusan
MA dengan bermacam dalih. Me-
nurut David,pemberitahuan Peng-
adilan Negeri Jakarta Pusat kepa-
da para pihak terkait putusan MA
akan dilanjutkan dengan peringa-
tan untuk melaksanakannya. Jika
para tergugat tidak juga menuruti
putusan MA dalam delapan hari
setelah peringatan dilayangkan,
David akan mengajukan sita
eksekusi ke Pengadilan Negeri Ja-
karta Pusat.

Sementara itu, Ketua Asosiasi
Perusahaan Makanan Bayi
(APMB) Ira Susalit meluruskan
pemberitaan SINDO kemarin. Me-
nurut dia, saat IPB Melakukan pe-
nelitian pada 2003–2006, belum
ada metode pengujian E-sakazakii
di belahan dunia mana pun.“Meto-
denya masih dalam taraf uji. Ar-
tinya, saat itu belum ada aturan
yang menyatakan ada susu for-
mula yang berbahaya dan yang
tidak,”katanya.

Dia juga menekankan bahwa
panduan atau pedoman pengguna-
an susu formula untuk bayi baik di
rumah sakit maupun di lingkungan
rumah tangga baru ditetapkan
pada 2008 oleh PBB.

(dyah pamela/
radi saputro/kholil)

JAKARTA (SINDO) – Putusan Mahkamah Agung
(MA) ternyata tak cukup kuat membuat Institut
Pertanian Bogor (IPB),Menteri Kesehatan,serta
BPO) memenuhi kebutuhan masyarakat untuk
mengetahui berbagai merek susu formula terkon-
taminasi bakteri berbahaya enterobacter sakazakii.
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KUNJUNGI PASAR: Presiden Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Luthfi Hasan Ishaq mencoba blangkon sebelum membelinya, saat
mengunjungi Pasar Beringharjo, Yogyakarta, kemarin. Presiden PKS memanfaatkan waktu di sela persiapan Musyawarah Kerja
Nasional (Mukernas) PKS pada 24-26 Februari 2011 dengan mengunjungi sejumlah tempat di Yogyakarta. 

Kebijakan
Pertanian Belum
Prorakyat

Suhardi: Tak
Ada Konflik 
di Gerindra
JAKARTA (SINDO) – Ketua
Umum DPP Partai Gerindra
Suhardi mengakui hingga
kini Muchdi Purwopranjono
masih menjabat sebagai
Wakil Ketua Dewan Pembina
Gerindra. Dia menyatakan
belum mengetahui informasi
bahwa Muchdi PR kini
merapat ke Partai Persatuan
Pembangunan (PPP). “Saya
justru baru tahu kabar itu
(Muchdi ke PPP),” katanya. 

Menurut Suhardi, selama
ini tidak pernah ada pembica-
raan di internal Gerindra
menyangkut langkah Much-
di. Sampai saat ini pun belum
ada keputusan dari Muchdi
untuk meninggalkan Gerin-
dra. Dia juga menyatakan
tidak ada konflik di internal di
Gerindra. “Kalau  ada perde-
batan saat membahas sesu-
atu, itu hal biasa di Gerindra,”
katanya.(adam prawira)

JAKARTA(SINDO) - Badan Kepen-
dudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) akan mengin-
tensifkan program KB di daerah-
daerah tertinggal serta  perbatasan
dan pulau terluar yang ada di selu-
ruh Indonesia.

Kepala BKKBN Sugiri Syarief
mengatakan,selama ini program KB
kurang terealisasi dengan
baik di daerah tertinggal,
perbatasan dan pulau ter-
luar karena sulitnya akses.
“Akses yang sulit meng-
akibatkan informasi ten-
tang KB dan pelaksanaan
program KB di daerah ter-
tinggal, perbatasan, dan
pulau terluar kurang tere-
alisasi dengan optimal,”
katanya di Jakarta kemarin.

Dia menambahkan,banyak ma-
syarakat yang tinggal di daerah ter-
tinggal, perbatasan, dan pulau ter-
luar yang ingin mengikuti program
KB namun tidak punya akses untuk
mendapatkannya dan sulit menjang-
kau lokasi pelayanan kesehatan.

Masyarakat di daerah-daerah
tersebut, kata dia, bahkan banyak
yang tidak mendapat informasi
soal adanya program KB karena
sulitnya akses informasi.

Untuk itu,BKKBN akan bekerja
sama dengan sejumlah pihak di
antaranya TNI, Pelni, dan Kemen-

terian Pembangunan Daerah Ter-
tinggal (PDT) untuk melakukan
jemput bola ke masyarakat di da-
erah tertinggal,perbatasan,dan pu-
lau terluar. “Khusus TNI, kami su-
dah melakukan kerja sama selama
dua tahun terakhir.Tahun 2011 ini
adalah tahun ketiga kami bekerja
sama untuk menyosialisasikan dan

melaksanakan program
KB di seluruh wilayah di
Indonesia,”ujar Sugiri.

Sementara itu, ang-
gota Komisi IX DPR dari
Fraksi Demokrat Subag-
yo Partodiharjo meminta
BKKBN segera melun-
curkan klinik kesejahte-
raan keluarga. Dia men-
jelaskan, klinik kese-

jahteraan keluarga adalah pemu-
takhiran dari klinik KB di seluruh
puskesmas di Indonesia.“BKKBN
didorong untuk mengubah klinik
KB di sekitar 23.000 puskesmas di
Indonesia menjadi klinik kesejah-
teraan keluarga,”katanya.

Dengan klinik kesejahteraan
keluarga, pelayanan yang diberi-
kan bukan hanya pelayanan kon-
trasepsi melainkan juga konsultasi
menyangkut seluruh masalah da-
sar ibu, anak, gizi, dan terutama
tentang pentingnya program KB
dan dampak ledakan penduduk.

(armydian/ant)

BKKBN Gencarkan KB
di Daerah Tertinggal

Jaksa Agung Bela Menkes
Hadapi Putusan MA

JAKARTA (SINDO) – Mantan Wa-
kil Presiden Jusuf kalla menyata-
kan, menekan tingkat dan potensi
korupsi bukan hal yang terlalu su-
lit. Syaratnya ada perubahan kul-
tur yang dimulai dari tingkat pe-
mimpin.

“Yang menentukan perubahan
kultur bangsa ini sebenarnya (pe-
mimpin) di atas.Karena di atas ter-
lalu banyak korupsi,yang di bawah
juga. Kalau yang di atas tidak ko-
rupsi, yang di bawah pun begitu,”
ujarnya dalam diskusi “Korupsi
yang Memiskinkan” di Jakarta ke-
marin.

Kalla mengakui, pemerataan
korupsi yang terjadi di Indonesia
seiring dengan pemerataan kekua-
saan.Dulu,kata Kala, pemerintah

pusat adalah pusat korupsi.Tapi,
saat ini fenomena korupsi sudah
menjalar sampai ke daerah-dae-
rah.“Sekarang sudah terbagi tiga,
yaitu korupsi di pusat sudah seper-
tiga, sepertiga korupsi lagi di da-
erah,dan korupsi sepertiga lagi ada
di kalangan politisi atau DPR.Yang
masuk penjara juga dibagi tiga.
Ada mantan menteri dan dirjen,
anggota DPR, dan banyak lagi ke-
pala-kepala daerah. Jadi, korupsi
sudah merata,”ujarnya.

Dia melanjutkan,akibat korup-
si,negara menjadi sangat boros dan
tidak efisien. “Anggaran opera-
sional negara hampir 40 persen.
Terlalu mewah sebenarnya negeri
ini dan biaya-biaya kita terlampau
mahal,”ujarnya.

Sementara itu, pengajar Seko-
lah Tinggi Filsafat Driyarkara B
Herry Priyono mengatakan,korup-
si telah membusukkan hidup ber-
sama di Indonesia. Pasalnya, ko-
rupsi tidak hanya membusukkan
pelakunya, tetapi juga seluruh ki-
nerja, maksud, dan tujuan berdiri-
nya sebuah institusi yang menjadi
penyangga hidup bersama.“Kare-
na semua institusi,baik itu peradil-
an, pendidikan, kesehatan, ekono-
mi, politik bahkan olahraga, men-
jadi prasyarat mutlak dan penyang-
ga hidup bersama kita,jadi luasnya
kebusukan yang melanda institusi
itu juga membuat hidup bersama
kita menjadi busuk,”ujarnya.

Karena itu, Herry mengingat-
kan agar pengertian korupsi ja-

ngan hanya dibatasi pada persoal-
an penyalahgunaan kekuasaan ne-
gara yang merugikan keuangan ne-
gara. “Contohnya, tujuan adanya
pendidikan sekolah adalah mendi-
dik, bukan propaganda. Jadi jika
ada propaganda di sekolah dalam
bentuk apa pun, itu juga namanya
korupsi karena menjungkirbalik-
kan maksud dan tujuan pendidik-
an itu,”ujarnya.

Namun, lanjutnya, tidak berar-
ti pengembalian uang negara atau
pembersihan tidak perlu dilaku-
kan. Langkah tersebut, menurut
Herry, hanya merupakan tahap
awal dari pemberantasan korupsi.

Sementara aktivis pemberan-
tasan korupsi dari LSM Kemitraan
Laode M Syarif mengatakan, pro-

gram pemberantasan korupsi pe-
merintah berjalan di tempat d-
isebabkan beberapa faktor. Di
antaranya tidak adanya komitmen

yang serius dari legislatif, ekseku-
tif, dan yudikatif untuk memper-
baiki diri.

(pasti liberti) 

Tak Sulit Cegah Korupsi,Semua Tergantung Pemimpinnya

JAKARTA (SINDO)  – Rancangan
peraturan tentang kode etik baru
DPR dinilai tidak visioner atau ti-
dak lebih baik dibandingkan kode
etik yang berlaku saat ini. Hasil
studi banding Badan Kehormatan
(BK) DPR pada 2010 ini pun diper-
tanyakan.

Direktur Monitoring,Advokasi,
dan Jaringan Pusat Studi Hukum
dan Kebijakan (PSHK) Ronald
Rofiandri menyayangkan ran-
cangan Kode etik yang disusun Bad-
an Kehormatan (BK) DPR berda-
sarkan studi banding pada Oktober
tahun lalu. Menurut dia, apabila
rancangan kode etik ini sudah diber-
lakukan, tidak menjamin adanya
praktik konflik kepentingan yang
dilakukan para wakil rakyat.“Tidak
visioner, tidak signifikan, dan cen-
derung berlebihan dalam aturan
tentang larangan ke tempat pela-
curan sebagai terobosan,”kata Ro-
nald di Jakarta kemarin.

Salah satu yang disorot PSHK
adalah pengaturan tentang konflik
kepentingan.Ronald menilai Kepu-
tusan DPR No 16/DPR RI/I/2004-
2005 tentang Kode etik DPR relatif
lebih rinci karena diatur dalam bab
tersendiri.Dengan begitu, kata Ro-
nald, siapa pun yang membacanya
dapat memperkirakan bagaimana
implementasinya sehingga anggo-
ta DPR lebih terbantu menempat-
kan diri lepas dan tidak terperang-
kap dalam konflik kepentingan.

Sementara itu, Wakil Ketua
DPR Taufik Kurniawan mengata-

kan, tidak ada masalah dengan
substansi isi rancangan kode etik.
Terkait pihak yang mempertanya-
kan banyaknya pasal yang dihapus
dalam rancangan kode etik baru,
Taufik menegaskan bahwa salah
satu alasannya adalah agar tidak
tumpang tindih dengan perun-
dang-undangan lain.

Taufik juga mengaku telah me-
lakukan rapat pimpinan DPR dan
pimpinan fraksi menyangkut soal
keinginan Fraksi Gerindra dan Ha-
nura masuk keanggotaan BK. Dia
mengungkapkan, hal itu karena
terbentur dalam UU 27 Tahun 2009
tentang MPR, DPR, DPD, DPRD
(MD3) pada Pasal 124 ayat 1.“Jadi
memang UU harus direvisi dulu,”
katanya.

Menurut dia,Pasal 124 ayat 1 di-
sebutkan unsur pimpinan dan ke-
anggotaan BK adalah pemerataan
dan proporsional.Namun,pada Pa-
sal 124 ayat 2 dijelaskan jika jum-
lah anggota BK itu harus sebelas
orang. Taufik mengatakan, DPR
tengah mencari formulasi jalan ke-
luar untuk tetap bisa mengakomo-
dasi keinginan dua fraksi tersebut
masuk dalam komposisi keanggo-
taan BK.Misalkan,melibatkan per-
wakilan Gerindra dan Hanura apa-
bila ada pembahasan BK yang me-
nyangkut anggota kedua fraksi
itu. “Keterlibatannya semacam
anggota kehormatan BK. Dapat
memberikan pandangan, tetapi ti-
dak memiliki hak suara,”katanya.

(adam prawira)

Rancangan Kode Etik
DPR Tidak Visioner

PKB: Kerukunan
Agama 
Harga Mati
JAKARTA (SINDO) – Ketua
Fraksi Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) DPR Marwan
Jakfar menyatakan, kebebas-
an beragama dan kerukunan
antarumat beragama di
Indonesia adalah harga mati.
Karena itu, PKB sebagai par-
tai terbuka yang bersifat reli-
gius nasionalis akan terus
mengawal nilai luhur terse-
but.

“PKB memosisikan diri-
nya sebagai pengawal, pen-
jaga, dan penggerak bagi te-
gaknya kehidupan kebera-
gamaan yang merdeka, de-
mokratis, damai, dan jauh
dari segala bentuk diktator
mayoritas maupun tirani mi-
noritas dalam hal beraga-
ma,” kata Marwan di Jakarta
kemarin. Bahkan, menurut
Marwan, PKB siap menyedia-
kan dirinya sebagai bumper
bagi tegaknya kebebasan
dan kerukunan umat ber-
agama. (nurul huda)

SURABAYA (SINDO) – Puluhan
jenderal purnawirawan berkum-
pul di Surabaya,Jawa Timur,kema-
rin.Mereka hadir dalam sebuah ke-
giatan yang dibesut Dewan Pimpin-
an Pusat Persatuan Purnawirawan
TNI dan Polri (DPP Pepabri).

Para jenderal purnawirawan
yang hadir antara lain Jenderal
TNI (Purn) Djoko Santoso, Jende-
ral TNI (Purn) Surjadi Soedirdja,
Jenderal TNI (Purn) Agustida SP,
Jenderal TNI (Purn) Subagio HS,
Jenderal Pol (Purn) Awaloedin Dja-
min,Jenderal Pol (Purn) Baruroes-
man, Jenderal Pol (Purn) Roes-
manhadi, Marsekal TNI (Purn)
Hanafie Asnan, dan Marsekal TNI

(Purn) Herman Prayitno.
Ketua Umum DPP Pepabri

Agum Gumelar membantah perte-
muannya dengan puluhan jenderal
purnawirawan ini mempunyai
agenda tertentu. Menurutnya, ke-
giatan itu tidak mempunyai motif
dan tujuan tertentu selain melaku-
kan komunikasi dan silaturahmi
antargenerasi. ”Tidak ada agenda
tertentu.Tidak ada itu,”tegas man-
tan Ketua PSSI ini.

Dia menegaskan, kegiatan ini
bertujuan menjalin komunikasi
dan silaturahmi antargenerasi ser-
ta saling mengisi dan memberikan
bekal agar ke depan generasi muda
menjalankan tugasnya dengan

baik dan benar dalam mengawal
bangsa ini.”Kegiatan ini rangkaian
dari kegiatan Pepabri untuk mela-
kukan kunjungan ke empat akade-
mik, salah satunya di Surabaya,”
kata mantan Menteri Polhukam ini
saat berkunjung ke Akademik
Angkatan Laut (AAL).

Agum mengatakan, Indonesia
saat ini masih dalam proses transisi
setelah reformasi 1998.Masa tran-
sisi ini,kata dia,harus di kawal de-
ngan selamat sampai tujuan meski
ada kalangan minoritas yang ingin
memecah belah persatuan dan kesa-
tuan bangsa.”Kuncinya ada di TNI-
Polri.Kalau mereka pecah, Indone-
sia mudah digoyang,”ucapnya.

Gubernur ALL Mayjen Ade
Supandi mengatakan, kunjungan
ini bisa memberikan motivasi kepa-
da para kadet (sebutan mahasiswa
AAL) untuk lebih bersemangat
dalam menuntut ilmu.”Dari cerita
pengalaman para seniornya, diha-
rapkan para kadet bisa memberi-
kan yang terbaik untuk bangsa
Indonesia di masa yang akan da-
tang,” katanya. Pada kesempatan
itu, Ade Supandi mengajak rom-
bongan Pepabri berkeliling melihat
berbagai gedung ALL,termasuk pe-
nampilan kadet melakukan berba-
gai atraksi drumband, musik, dan
seni tradisional seperti angklung.

(m yamin)

Puluhan Jenderal Kumpul di Surabaya 
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FOTO BERSAMA: Ketua umum Pepabri Agum Gumelar (tengah)
berfoto bersama dengan puluhan jenderal purnawirawan di tugu
AAL Surabaya, Jawa Timur, kemarin.
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“Pencari keadilan pilkada selama
ini lari ke MK karena subperadilan
pilkada lainnya tidak jalan.Pelang-
garan dan ketidakadilan tidak da-
pat ditangani KPUD,PTUN,dan se-
bagainya. Seharusnya dibentuk
electoral justice yang mengatur pe-
nanganan dan proses pengadilan
pilkada,” kata Direktur Centre for
Electoral Reform (Cetro) Hadar
Navis Gumay di Jakarta kemarin.

Dia menjelaskan, penanganan
pelanggaran pilkada yang terjadi
ketika tahapan pilkada berjalan
selama ini cenderung tidak efektif.
Bahkan, pelanggaran tersebut ba-
nyak yang diabaikan.Tidak heran

jika kemudian segala jenis ke-
tidakpuasan pilkada harus dita-
ngani MK.

Diberitakan sebelumnya, jum-
lah gugatan hasil pemilihan kepala
daerah (pilkada) pada 2010 lalu
yang masuk ke MK ternyata lebih
banyak dari pelaksanaan pilkada
itu sendiri. Berdasarkan data yang
dirilis Komisi Pemilihan Umum
(KPU),dari 229 pilkada yang dige-
lar tahun lalu,muncul 229 gugatan.
Ratusan gugatan atau sengketa ha-
sil pilkada tersebut diajukan pi-
hak-pihak yang merasa dirugikan
dari pelaksanaan 164 pilkada.Ar-
tinya,pilkada yang bebas sengketa

hanya ada di 65 daerah atau sekitar
28%. Di sisi lain, ada beberapa pil-
kada yang gugatannya lebih dari
satu.

Bentuk-bentuk pelanggaran
yang melandasi pengajuan gugat-
an pilkada didominasi dugaan ke-
terlibatan birokrasi atau PNS,
praktik politik uang,intimidasi,te-
kanan atau kekerasan,faktor petu-
gas penyelenggara pilkada, dan
faktor pengawas pilkada.

Pelanggaran pilkada, lanjut
Hadar,dapat dikategorikan dalam
empat jenis.Pertama,pelanggaran
tindak pidana pilkada berupa pe-
langgaran terhadap ketentuan
yang diatur dalam undang-undang
dengan ancaman sanksi pidana.

Kedua, pelanggaran adminis-
trasi pilkada berupa perbuatan
melanggar ketentuan peraturan
perundangan terhadap ketentuan,
persyaratan, kewajiban, perintah,
dan larangan yang tidak diancam

dengan sanksi pidana.
Ketiga, perselisihan adminis-

trasi pilkada yang terjadi karena
adanya keputusan atau tindakan
penyelenggara pemilu yang di-
anggap merugikan pihak tertentu,
dalam hal ini warga negara pemilik
hak memilih dan dipilih,partai po-
litik pengusul, bakal calon kepala
daerah, dan calon kepala dae-
rah/wakil kepala daerah.

Keempat, perselisihan hasil pe-
milu yang muncul dari keputusan
penyelenggara pemilu tentang ha-
sil pemilu yang dianggap merugi-
kan calon kepala daerah dan wakil
kepala daerah yang terjadi pada ta-
hapan penetapan hasil pilkada.
“Tapi aturannya sekarang kan ma-
sih lemah, baik pada proses penyi-
dikan, penuntutan, dan pemerik-
saan di pengadilan dalam setiap ka-
sus pidana pilkada,”tegas Hadar.

Hal senada disampaikan Ketua
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu)

Bambang Eka Cahya Widodo. Me-
nurut dia, peradilan khusus pilka-
da memang menjadi kebutuhan
mendesak agar pelanggaran dalam
proses demokrasi di daerah bisa
tertangani dengan baik. Peradilan
khusus pilkada ini, kata dia, harus
diberi kewenangan untuk meng-
hentikan sementara pilkada jika
kesalahan maupun kasus yang di-
tangani akan menentukan proses
pemilihan selanjutnya.

“Selama ini kan tidak nyam-
bung. Proses peradilan berjalan
dan proses tahapan pilkada juga ja-
lan. Ketika hasil pilkada sudah se-
lesai,proses peradilan baru selesai.
Ini jadi percuma karena hasil pil-
kada sudah ditetapkan,”ujarnya.

Dia juga mengingatkan agar per-
adilan pilkada memiliki kewenang-
an yang cukup sehingga keadilan
demokrasi benar-benar terjamin.

Sementara itu,Wakil Ketua Ma-
jelis Permusyawaratan Rakyat

(MPR) Lukman Hakim Saifuddin
mengatakan,kualitas penyelengga-
ra pemilu di daerah sangat menen-
tukan pilkada berjalan mulus atau
tidak. Pelaksanaan pilkada harus
bisa menjamin bahwa transparansi
dan kejujuran bisa ditegakkan.

“Jika itu terwujud, tidak akan
muncul dugaan-dugaan negatif
mengenai hasil pilkada. Seluruh
penyelenggara pilkada harus be-
tul-betul menjaga kepastian per-
olehan suara agar  tidak ada kontes-
tan yang dirugikan,”katanya.

Menurut politikus PPP ini,per-
lu dilakukan pembenahan dari hu-
lu persoalan yakni penentuan daf-
tar pemilih tetap,sehingga hilirnya
yang berupa keabsahan penghi-
tungan hasil pemungutan suara bi-
sa terjamin.

“Sudah banyak contoh pilkada
tak berjalan lancar karena DPT
yang amburadul,”tandasnya.

(mohammad sahlan)
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Mendesak,Peradilan Khusus Pilkada
JAKARTA(SINDO) – Kalangan LSM dan pengamat
kepemiluan menganggap pembentukan peradilan
khusus pemilihan kepala daerah (pilkada) adalah so-
lusi terbaik untuk menekan membeludaknya penga-
juan sengketa pilkada ke Mahkamah Konstitusi (MK).

DIREKTUR Eksekutif Cetro Ha-
dar Nafis Gumay mengatakan,jika
penanganan pelanggaran pilkada
bisa diselesaikan ketika tahapan
pilkada belum selesai, maka hasil
pilkada dipastikan bisa lebih baik,
sedangkan celah pihak tertentu
melakukan gugatan di luar hasil
tidak akan terbuka.

“Karena itu, kita mendesak
agar segera dibentuk peradilan
khusus pilkada ini. Idealnya per-
adilan khusus ini diatur secara khu-
sus dalam undang-undang sendiri.
Tapi kalau tidak memungkinkan,
bisa dimasukkan dalam aturan UU
Pilkada secara detail,”tandasnya.

Dia juga menyarankan agar di-
berlakukan sanksi lebih tegas bagi
pelaku pelanggaran.Sedangkan se-
cara administratif, calon yang ter-
bukti melanggar harus didiskuali-
fikasi alias tidak diperbolehkan la-
gi mengikuti tahapan pilkada se-
lanjutnya.Sedangkan jika tahapan
pilkada sudah selesai, maka keme-
nangannya digugurkan serta dila-
rang mengikuti pilkada ulang.“De-
ngan sanksi yang benar-benar te-
gas,maka pelanggaran pilkada bisa
dieliminasi lagi.Rasa keadilan juga
akan terjamin,”tandasnya.

Bentuk-bentuk pelanggaran
yang melandasi pengajuan gugat-
an pilkada didominasi dugaan ke-
terlibatan birokrasi atau PNS,
praktik politik uang, intimidasi,
tekanan atau kekerasan,faktor pe-
tugas penyelenggara pilkada, dan
faktor pengawas pilkada.

Dalam putusan MK,ditemukan
ada beberapa pelanggaran yang
terstruktur, sistematis, dan masif.
Artinya, melibatkan sedemikian
banyak orang, direncanakan seca-
ra matang,dan melibatkan pejabat
serta penyelenggara pemilu secara
berjenjang.

Terkait instrumen hukum pil-
kada, Hadar mengatakan bahwa
setidaknya ada sepuluh instrumen
yang harus disiapkan yaitu meka-
nisme dan penyelesaian hukum
yang efektif;  aturan mengenai hu-
kuman untuk pelanggaran pemilu;
ada ketentuan terperinci dan me-
madai untuk melindungi hak pilih;
dan hak bagi pemilih, kandidat,
dan parpol untuk mengadu kepada
lembaga penyelenggara pemilu
atau lembaga pengadilan.

Selanjutnya, lembaga penye-
lenggara pemilu atau lembaga

pengadilan memberikan keputus-
an untuk mencegah hilangnya hak
pilih korban; adanya hak untuk
banding; keputusan yang sesegera
mungkin; aturan mengenai waktu
yang dibutuhkan untuk memu-
tuskan gugatan; kejelasan me-
ngenai implikasi bagi pelanggaran
aturan pemilu terhadap hasil pe-
milu; serta proses,prosedur,dan pe-
nuntutan harus menghargai HAM.

Sementara itu, Ketua Bawaslu
Bambang Eka Cahya Widodo me-
ngatakan, dengan adanya peradil-
an khusus pilkada, ruang gugatan
ke MK akan semakin kecil sehingga
MK bisa lebih fokus menangani
sengketa yang terkait hasil pilkada.

Sedangkan pelanggaran lain
berupa administrasi, pelanggaran
pidana seperti politik uang,penya-
lahgunaan jabatan dan sebagainya
bisa ditangani di saat tahapan pil-
kada belum selesai.

(mohammad sahlan)

Idealnya Diatur 
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Ketua Umum DPP Partai Demokrat Anas Urbaningrum (tengah) bersama Sekjen Edhie Baskoro Yudhoyono
(dua dari kiri) didampingi Bendahara Umum DPP Partai Demokrat Muhammad Nazar (kiri), Ketua Fraksi

Demokrat DPR M Jafar Hafsah (dua dari kanan), dan Sekretaris Fraksi Demokrat DPR Saan Mustopa (kanan) saat rapat tertutup di
Jakarta kemarin. Rapat ini antara lain membahas isu reshuffle kabinet dan hak angket mafia pajak.
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BOGOR (SINDO) - Sekretaris
Kabinet Dipo Alam me-
ngeluarkan perintah agar
instansi pemerintah mem-
boikot media massa tertentu
yang terus-menerus meng-
kritisi pemerintah. Tak hanya
itu, Dipo juga melarang pe-
masangan iklan oleh jajaran
pemerintah di media yang
menurutnya rajin mengulang
gambar-gambar kerusuhan
dengan narasi seolah tak ada
harapan lagi bagi Indonesia.
Perwakilan pemerintah  pun
diminta idak menghadiri ke-
giatan media yang dituding-
nya bertujuan memojokkan
pemerintah. Boikot juga di-
serukan kepada aparat pe-
merintah termasuk staf khu-
sus Presiden yang diundang
menjadi nara sumber.

Dia menyatakan, seruan
boikot tersebut sudah di-
sampaikannya kepada sek-
retaris jenderal dan  bagian
hubungan masyarakat ber-
bagai lembaga pemerintah-
an. Dipo mengaku, sikap dan
kebijakannya ini bukan anti
dan alergi kritik. “Tapi saya
justru mengajak media se-
bagai salah satu ‘pemangku
kekuasaan’ untuk beker-
jasama dan menyampaikan
pandangan secara objektif,”
ujarnya kepada wartawan di
Istana Bogor, Jawa Barat,
kemarin. 

Dia mengatakan, isi ma-
teri pemberitaan beberapa
media yang selalu negatif
cenderung membuat masya-
rakat bingung. “Kita mau
ngomong apa pun salah. Di-
jelaskan salah,” katanya.

Menurut Dipo, boikot
bicara dan larangan mema-
sang iklan tidak ada kaitan-
nya dengan kemerdekaan
pers.“Pokoknya, kalau mere-
ka tiap menit menjelekkan
terus pemerintah, saya akan
hadapi itu. Tohyang punya
uang itu pemerintah. Enggak
usah pasang iklan di situ,”
ujar Dipo. (rarasati syarief)

JAKARTA (SINDO) – Desain
induk kependudukan segera
memasuki tahap baru yakni
pembentukan tim yang akan
merealisasikan program ter-
sebut. 

“Tim inilah yang akan
melakukan langkah-langkah
strategis untuk merealisasi-
kan grand designkependu-
dukan. Ini berarti suatu lang-
kah maju dalam perkem-
bangan program,” kata Ke-
pala Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Na-
sional  (BKKBN) Sugiri Syarief
di Jakarta kemarin.

Sekretaris Utama BKKBN
Sudibyo Alimoeso mengata-
kan, desain induk kependu-
dukan merupakan suatu
rekayasa kependudukan
untuk merencanakan kondisi
masyarakat di masa men-
datang. (armydian/ant)

JAKARTA(SINDO) – Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB)
menuding Kementerian
Agama lambat merespons
konflik beragama di Indo-
nesia. Kritikan ini menjadi sa-
lah satu catatan PKB terha-
dap kementerian pimpinan
Suryadharma Ali.

“Menteri Agama yang
menjadi leadingsectordalam
menjaga kerukunan antar-
umat beragama sangat lam-
bat dan tidak bisa mengambil
peran yang efektif,” kata
politikus PKB KH Ali Maschan
Musa di Jakarta kemarin.

Sikap Kritis PKB ditangga-
pi dingin oleh Menteri Agama
Suryadharma Ali. Dia menga-
takan bahwa dalam politik
kritik lumrah terjadi. Karena
itu, pihaknya akan bekerja le-
bih giat dan siap menghadapi
apa pun risiko terkait tugas
sebagai menteri.

“Kalau soal reshufflekabi-
net, itu kanprerogatif presid-
en,” tandasnya. (m sahlan)

KILAS

PKS Dinilai Telah 
Tinggalkan Pan Islamisme
JAKARTA (SINDO)–Pengamat Po-
litik dari Lembaga Ilmu Pengeta-
huan Indonesia (LIPI) Fachri Ali
menilai Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) sudah meninggalkan se-
mangat pan Islamisme atau kesa-
tuan Islam yang melintasi batas ne-
gara dan bangsa.

Menurut dia,dengan sikap poli-
tiknya belakangan ini,PKS tampak
tengah berupaya menghilangkan
anggapan publik yang selama ini
memersepsikan bahwa PKS ada-
lah partai eksklusif.”Sekarang,sa-
ya melihatnya paradigma PKS su-
dah berubah.Mereka mulai berde-
katan dengan nilai-nilai dan tradisi
lokal.Buktinya,mereka menggelar
Munas di Bali lalu menghelat Mu-
kernas di Yogyakarta.Itu bukti bah-
wa mereka akan meninggalkan ci-
tra pan Islamisme,”kata Fachri Ali
di Jakarta kemarin.

Menurut Fachri, upaya-upaya
PKS adalah untuk membuktikan di-
ri sebagai partai terbuka dengan le-
bih mendekati nilai-nilai kultural

atau tradisi lokal keindonesiaan.
Apalagi, lanjut Fachri, Mukernas
PKS pada 24–26 Februari dilaksana-
kan di Yogyakarta dan rencananya
yang membuka Rakernas sekaligus
memberikan sambutan adalah Sri
Sultan Hamengku Buwono X.”Arti-
nya,sudah terjadi pembalikan kesa-
daran berpolitik di internal PKS.
Dan ini merupakan cara sistematis
yang baik untuk menunjukkan ke-
indonesiaan PKS,”jelasnya.

Hal senada diungkapkan pe-
ngamat politik dari Universitas Is-
lam Negeri (UIN) Syarif Hidayatul-
lah, Jakarta, Bachtiar Effendi. Dia
menyatakan, sebagai sebuah par-
tai, kini PKS semakin matang dan
dewasa dalam berpolitik. Itu terli-
hat dari pilihan sikap PKS menjadi
partai terbuka dan mulai menun-
jukkan keindonesiaannya. ”PKS
semakin lama semakin dewasa ka-
rena mulai menyadari bagaimana
konteks politik dalam bingkai ke-
indonesiaan,”ulas Bachtiar.

(rahmat sahid)

Seskab
Perintahkan 
Boikot Media 

HADAR NAFIS GUMAY
Direktur Eksekutif Cetro

Dengan sanksi
yang benar-benar

tegas, maka
pelanggaran
pilkada bisa

dieliminasi. Rasa
keadilan juga akan

terjamin.

Desain Induk
Kependudukan
Segera Dirilis

PKB Kritisi
Kinerja
Menteri Agama

HADAR NAFIS GUMAY
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BERI PENGHARGAAN: Menteri Kesehatan Endang Rahayu Sedyaningsih (kiri) mengucapkan selamat kepada para pekerja medis  yang berkerja didaerah terpencil 
di Indonesia sebelum membuka Rapat Kerja Kesehatan Nasional 2011 bertema Meningkatkan Good Governance Kesehatan di Tingkat Provinsi  di Jakarta kemarin.  

NASIONAL

Menteri Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi (Menakertrans) Muhaimin
Iskandar mengatakan, pihaknya
sedang melakukan audit terhadap
561 perusahaan PPTKIS.Berdasar-
kan data sementara,sekitar 65% atau
365 perusahaan dinyatakan sehat.

Sisanya, 35% atau 196 perusa-
haan terancam dilikuidasi karena
tidak memenuhi kapasitas, tidak
taat terhadap undang-undang,dan
pelatihan yang diberikan juga tidak
menjamin profesionalime tenaga
kerja Indonesia (TKI) yang dilatih.

“Pemeriksaan yang pokok
adalah terhadap pelaksanaan un-
dang–undang. Setelah pemeriksa-
an,ada PPTKIS sehat dan ada yang
tidak sesuai prosedur,” tegas Mu-
haimin di Gedung Kemenaketrans,
Jakarta,kemarin.

Muhaimin menyatakan, hasil
audit terakhir diharapkan selesai
pekan depan atau paling lambat
pada akhir bulan.Perusahaan yang

masih layak tetap diperbolehkan
beroperasi, sementara yang berni-
lai buruk tidak akan diberi izin
beroperasi. Sedangkan perusaha-
an yang berstatus sedang akan di-
gabung dengan perusahaan yang
bernilai baik.

Mantan Wakil Ketua DPR ini
menyatakan, perusahaan penem-
patan TKI yang paling banyak be-
lum memenuhi kompetensi leng-
kap adalah PPTKIS yang membe-
rangkatkan TKI ke Timur Tengah,
khususnya ke Arab Saudi. Sedang-
kan untuk tujuan Asia Pasifik
umumnya sudah memenuhi kom-
petensi.

Selain verifikasi PPTKIS, Me-
nakertrans juga akan menggelar
rapat internal dengan pejabat ese-
lon I untuk membicarakan meka-
nisme dan sistem perlindungan
TKI yang baru.Mengenai larangan
pengiriman TKI ke Arab Saudi,
Muhaimin menyatakan, sebenar-

nya tidak ada larangan.Namun,Ke-
menakertrans akan melakukan pe-
ngetatan sehingga TKI yang tidak
berdokumen tidak dapat dibe-
rangkatkan.

Di Arab Saudi, katanya, dalam
waktu beberapa bulan ini sulit
mencari TKI. Akibatnya, banyak
orang Arab Saudi yang mengeluh.
“Yang terpenting saat ini ada tiga
hal. Pertama, perlindungan. Ke-
dua, gaji tinggi. Kalau tidak, ja-
ngan berangkat. Ketiga, disepa-
kati nanti dalam pembicaraan ke-
siapan dan kemampuan penge-
lolaan yang baik terutama per-
lindungan,”ujarnya.

Direktur Penempatan Tenaga
Kerja Luar Negeri (PTKLN) Keme-
nakertrans Rostiawati mengata-
kan, 35% PPTKIS yang terancam
dilikuidasi masuk dalam tahap
pembinaan. Pembinaan tersebut
tergantung tingkatan PPTKIS ter-
sebut. “Pembinaan akan diawasi
langsung pengawas ketenaga-ker-
jaan,”katanya.

Sementara itu, Kepala Badan
Nasional Penempatan dan Per-
lindungan TKI (BNP2TKI) Moh
Jumhur Hidayat mengatakan, de-
ngan kembalinya kewenangan tek-

nis ke BNP2TKI, pihaknya memi-
liki kewenangan untuk menunda
pelayanan perizinan kepada per-
usahaan yang ingin memberang-
katkan TKI.

Jumhur menyatakan,pihaknya
akan membantu Kemenakertrans
untuk menuntaskan kasus PPTKIS
nakal tersebut.Berbagai modus pe-
nipuan banyak dilakukan PPTKIS.
Di antaranya,asuransi TKI,banyak
PPTKIS yang memiliki perusaha-
an asuransi sendiri dan melakukan
penggelapan uang TKI. “Banyak
TKI menjadi korban.Ada semacam
jual beli blangko di sini,” ungkap-
nya. Karena itu, pemerintah akan
membuat satu konsorsium asuran-
si sehingga penipuan itu bisa di-
hilangkan.

Menanggapi hal ini,Ketua Him-
punan Pengusaha Jasa Penempat-
an TKI (Himsataki) Yunus Yamani
menyatakan, pemerintah selama
ini tidak pernah memberikan pem-
binaan terhadap PPTKIS.

“Jangankan pembinaan, du-
duk dalam rapat bersama pun,
pemerintah tidak pernah mengun-
dang para PPTKIS. Kami berjalan
sendiri-sendiri.Tidak pernah ada
komunikasi yang dibangun antara

pemerintah dengan kami,” te-
gasnya.

Wakil Ketua Komisi IX DPR
Irgan Chairul Mahfidz mendukung
langkah evaluasi dan verifikasi
atas seluruh PPTKIS yang kini se-
dang dilakukan Kemenakertrans
sebab banyak sarana pendukung
seperti kelas, penampungan, serta
pelatihan yang diberikan tidak
memenuhi persyaratan.

Irgan melanjutkan, jumlah ter-
sebut bahkan akan terus bertam-
bah apabila evaluasi dilakukan
secara konsisten dan detail.“Lebih
baik jika jumlah PPTKIS-nya ter-
batas, namun TKI yang dikirim se-
muanya profesional. Jangan men-
jadi terbalik kondisinya karena
akan menyengsarakan TKI sen-
diri,”katanya.

Anggota Fraksi PPP ini me-
nambahkan, pengawasan dari
pemerintah memang sangat long-
gar terhadap PPTKIS, terutama
kontrol terhadap PPTKIS yang
menempatkan TKI ke Saudi.
Akibat itu,banyak kasus TKI telan-
tar di kolong jembatan, terjadi ka-
sus penganiayaan,dan pembunuh-
an di negara tersebut.

(neneng zubaidah)
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Djan Faridz
Pimpin 
PWNU DKI 
JAKARTA (SINDO) – Kon-
ferensi wilayah NU DKI Ja-
karta akhirnya melahirkan
Djan Faridz sebagai Ketua
Tanfidziyah PWNU DKI Ja-
karta periode 2011-2016.
Dia terpilih secara demokratis
setelah mengungguli H
Amarullah Asbah.

“Saya memiliki target
agar kepengurusan NU di Ibu
Kota lebih mengakar dengan
membentuk pengurus di
tingkat RW. Sebab kalau ada
pengurus, ada plangnya.
Kemudian pasti nanti ada
kegiatannya. Mudah-
mudahan saya bisa amanah
menjalankan ini,” kata Djan
Faridz seusai pemilihan.

Dalam proses pemilihan,
Djan Faridz yang juga ang-
gota Dewan Perwakilan
Daerah (DPD) dari DKI Jakarta
ini berhasil meraih suara
terbanyak. Dari tujuh hak
suara yang diperebutkan, dia
mendapat lima suara,
sedangkan saingannya
Amarullah Asbah hanya
kebagian dua suara.

Selain memilih ketua
tanfidz, Konferensi Wilayah
NUs DKI juga menghasilkan
KH Maulana Kamal Yusuf
sebagai rais syuriyah.
(mohammad sahlan)

Aksesibilitas
Sosial Anak
Diperluas
JAKARTA (SINDO) – Kemen-
terian Sosial (Kemensos)
terus berupaya memberikan
perhatian terhadap aksesi-
bilitas sosial anak untuk
memperoleh layanan sosial
terutama bagi anak telantar
dan anak dari keluarga
miskin.

Menteri Sosial Salim
Segaf Al Jufri mengatakan,
pihaknya terus memberikan
perhatian serius terhadap
aksesibilitas sosial anak
telantar dan anak tidak mam-
pu melalui program kesejah-
teraan sosial anak. Pihaknya
akan merangkul rumah
singgah dan yayasan sosial
anak untuk memberikan
pendampingan secara lang-
sung sehingga mereka dapat
memperoleh hak dasarnya.
“Ini memang sudah menjadi
tugas pokok dan fungsi
Kementerian Sosial,” ung-
kap Salim di Jakarta,
Sabtu(19/2)

Direktur Kesejahteraan
Sosial Anak Kemensos Harry
Hikmat mengatakan, anak-
anak telantar dan anak
keluarga tidak mampu
diprioritaskan memperoleh
akses Jaminan Kesehatan
Masyarakat (Jamkesmas)
dan Bantuan bagi Keluarga
Miskin (Gakin). (andi
setiawan)

Pelanggaran
JPU Thariq Khan
Ditelusuri
JAKARTA (SINDO) – Kejaksa-
an Agung melalui Tim Jaksa
Agung Muda Pengawasan
(Jamwas) melakukan eksa-
minasi terhadap berkas per-
kara debitur yang menerima
kucuran kredit dari Bank
Century, Thariq Khan. Eksa-
minasi untuk menelusuri dan
mengetahui apakah terdapat
pelanggaran disiplin oleh
jaksa penuntut umum (JPU)
dalam penanganan berkas
perkara Thariq saat itu.

“Dua tim dari Jamwas
belum selesai tugasnya,
masih kerja. Ada tidaknya
pelanggaran disiplin akibat
ketidakprofesionalan JPU,”
kata Jaksa Agung Muda
Bidang Pengawasan (Jam-
was) Marwan Effendi di
Jakarta kemarin.

Jaksa Agung Basrief Arief
memerintahkan Jamwas
untuk mengeksaminasi
berkas perkara Thariq Khan.
Kejaksaan mempersoalkan
vonis Thariq yang jelas-jelas
lebih ringan dari tuntutan
jaksa, namun JPU saat itu
tidak mengajukan banding.

Thariq dituntut satu
tahun enam bulan oleh jaksa,
tapi hanya divonis 10 bulan
penjara oleh pengadilan.  (m
purwadi) 

196 PPTKIS Terancam Dilikuidasi

JAKARTA (SINDO) – Polisi  masih
terus mendalami keterlibatan De-
den Sujana, warga Ahmadiyah da-
lam kerusuhan Cikeusik, Pan-
deglang, beberapa waktu lalu. De-
den yang menjadi ketua rombong-
an anggota Ahmadiyah dari Ja-
karta diduga mengetahui peris-
tiwa tersebut.

Kadiv Humas Mabes Polri Irjen
Pol Anton Bachrul Alam mengung-
kapkan,Deden pernah diperiksa oleh
Bareskrim Polri dan kini kasusnya
ditangani Polda Banten.“Sekarang
ini statusnya memang dia tengah di-
periksa. Kita tunggu dari penyidik.
Kalau ada fakta hukum yang me-
nguatkan di lapangan, yang ber-
sangkutan bisa dijadikan tersangka,”

papar Anton di Mabes Polri kemarin.
Sementara kuasa hukum Ah-

madiyah,Chairul Anam mengatakan,
polisi harus bisa memandang kasus ini
secara komprehensif.Polisi harus bisa
membedakan siapa penyerang dan
siapa korban.“Mereka (Ahmadiyah)
sedang mempertahankan aset. Jadi
dengan atau tidak dengan senjata
tajam,setiap orang berhak memper-
tahankan diri dari orang yang ingin
me-rebut asetnya,”papar Anam.

Anam mengaku belum ber-
komunikasi intensif dengan De-
den.Untuk itu,dia juga belum bisa
mengatakan apakah senjata Ah-
madiyah itu sengaja dibawa dari
Jakarta atau tidak.

(krisiandi sacawisastra)

Polisi  Terus Periksa
Deden Terkait Cikeusik

JAKARTA (SINDO) – Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (Kemenakertrans) mengancam meli-
kuidasi 196 perusahaan Pelaksana Penempatan Te-
naga Kerja Indonesia Swasta (PPTKIS) yang tidak
memenuhi persyaratan ketenagakerjaan.

2,47 Juta
Naker Akan
Terserap
Tahun Ini
JAKARTA(SINDO) – Kementerian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Kemenakertrans) menjamin 2,47
juta tenaga kerja akan terserap
pada 2011 ini.

Menteri Tenaga Kerja dan Tran-
smigrasi (Menakertrans) Muhai-
min Iskandar menyatakan optimis-
tis target tersebut bisa tercapai
apabila pertumbuhan ekonomi se-
besar 6,1% bisa terjaga.Tahun ini
akan ada lima sektor prioritas pe-
rencanaan penempatan tenaga
kerja yang meliputi sektor perta-
nian, industri, konstruksi, perda-
gangan, dan sektor jasa. Dari keli-
manya, sektor perdagangan dan
industri mempunyai posisi strate-
gis karena mampu menyerap
692.000 pekerja dan 573.000 pe-
kerja.“Selama setahun ini kedua-
nya yang akan menjadi leading sec-
tor,” ungkapnya di Gedung Keme-
nakertrans kemarin.

Ketiga sektor usaha lainnya,
tambah Muhaimin, adalah sektor
jasa dengan prediksi kebutuhan te-
naga kerja hingga 460.000 orang,
sektor pertanian sekitar 186.000
orang,dan sektor konstruksi 177.000
orang. Tahun ini pagu anggaran
Kemenakertrans juga naik Rp1
triliun dibandingkan tahun lalu di
mana 2011 ini Kemenakertrans
mendapatkan dana Rp4,128 triliun.

Dengan dana terbatas itu, ujar
Ketua Umum DPP PKB ini, selain
fokus pada lima sektor di atas, Ke-
menakertrans juga akan menyerap
tenaga kerja di bidang transmi-
grasi serta sektor pemberdayaan
masyarakat seperti padat karya,
pemberdayaan masyarakat man-
diri, kewirausahaan, dan subsidi
pelatihan keterampilan.

Ketua Bidang Dewan Pimpinan
Nasional Asosiasi Pengusaha In-
donesia (Apindo) Hasanuddin Rach-
man menambahkan,pihaknya me-
nyoroti tentang konflik perusahaan
outsourcing dan pekerja kontrak
waktu tertentu.Jumlah tenaga kerja
asing juga mesti dibatasi.Menurut
dia, Indonesia masih perlu pekerja
asing,namun hanya boleh dipeker-
jakan di tingkat presiden direktur
maupun komisaris. “Sementara
untuk tingkat teknis harus mem-
pekerjakan sebanyak-banyaknya
pekerja lokal,”tegasnya.

(neneng zubaidah)

RUU Tanah Harus Lindungi Rakyat
JAKARTA (SINDO)—Rancangan
Undang-Undang (RUU) Pengada-
an Tanah bagi pembangunan di-
harapkan mampu melindungi ke-
pentingan rakyat.

Ketua Fraksi PKB DPR Marwan
Ja’far mengungkapkan, jika RUU
tersebut disahkan, tidak boleh di-
jadikan alat bagi kepentingan se-
kelompok orang untuk menggusur
pemukiman warga dengan seme-
na-mena.

“Yang tidak boleh terjadi
adalah dengan gampangnya ter-
jadi gusur menggusur atas nama
pembangunan. Ini sama sekali ti-
dak boleh. Sosialisasi harus kon-
kret semua pihak diajak bicara ter-
masuk akademisi,”kata Marwan di
Jakarta kemarin.

Menurut dia, diajukannya
RUU tersebut oleh pemerintah

kepada DPR mengingat serapan
yang relatif kurang memuaskan
dari APBN khususnya sektor infra-
struktur. Melaksanakan pemba-
ngunan infrastruktur itu membu-
tuhkan ketersediaan tanah.

“Alasannya penyerapan APBN
sangat rendah karena penyediaan
tanah. Juga banyak investor yang
mengeluhkan terutama pembe-
basan tanah untuk investasi ter-
utama untuk infrastruktur,” tam-
bah dia

Pada kesempatan tersebut
Marwan juga meminta agar refor-
masi sektor agraria di Tanah Air di-
selesaikan sesegera mungkin se-
bab hingga kini reformasi agraria
yang sudah berlangsung beberapa
tahun terakhir dirasakan belum
selesai dan maksimal.

“Kita dorong reformasi agraria.

Banyak tanah telantar, Undang-
Undang Agraria hingga kini belum
selesai juga. Ini persoalan serius.
PKB tekankan RUU ini harus ber-
pihak kepada rakyat. Jangan ada
benturan kepentingan antara pe-
merintah dengan pengusaha,”kata
Marwan.

Anggota Komisi II DPR,Abdul
Malik Haramain mengatakan,
RUU tersebut lebih untuk mem-
perlancar proses pembangunan di
seluruh Tanah Air.

Dia juga menegaskan,RUU itu
lebih menekankan pada konteks
pembangunan yang berpihak pada
kepentingan masyarakat banyak.
“RUU ini juga akomodasi kepen-
tingan swasta. Swasta diberi hak
mengadakan tanah. Hanya saja,
konteksnya untuk kepentingan
umum,”kata Malik.

Malik juga meminta agar
regulator dalam pengadaan tanah
bagi pembangunan itu nanti jeli
lagi melihat fakta-fakta di lapang-
an. Dia mencontohkan, adanya pe-
ngembang yang membebaskan ta-
nah atas nama kepentingan pem-
bangunan sekolah.Ternyata sete-
lah selesai sekolah itu hanya bisa
dinikmati bagi masyarakat golong-
an menengah ke atas saja.

Sekjen Konsorsium Pembaruan
Agraria (KPA) Idham Arsyad me-
ngatakan bahwa RUU tersebut lebih
cenderung untuk mengakomodasi
kepentingan pengusaha khususnya
bidang infrastruktur. Dia mencon-
tohkan,dalam pembangunan ruas-
ruas jalan tol seringkali terkendala
dalam pengadaan tanah bagi ba-
ngunan jalan tersebut.

(nurul huda)

MENURUT pria yang hingga kini
masih aktif bekerja tersebut,keja-
dian mahasiswa pertama hanya me-
rupakan suatu kebetulan belaka.

Pria kelahiran Solo 88 tahun
yang lalu ini awalnya merupakan
mahasiswa teknik perguruan ting-
gi milik Jepang yang bernama Kog-
yo Daigaku (Perguruan Tinggi tek-
nik Bandung). Usai Jepang me-
nyerah pada RI pada  1945, Har-
djoso menjadi mahasiswa Sekolah
Tinggi Teknik Bandung di Yogya-
karta yang merupakan perguruan
tinggi cikal bakal Universitas
Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta.
Hardjoso tercatat sebagai maha-
siswa sejak 1944.

“Pada Desember 1949, setelah
peristiwa Jogja Kembali, STT
Yogyakarta berubah menjadi
UGM. Karena perubahan itulah,
UGM menggelar pendaftaran
ulang bagi para mahasiswanya.
Kebetulan saya yang mendaftar

ulang pertama di FT UGM,” ung-
kapnya.

Diungkapkan Hardjoso, diri-
nya sangat tertarik mendalami
ilmu teknik sipil sejak awal.Yang
menjadi alasannya ialah teknik
sipil merupakan bagian ilmu
teknik yang menyelenggarakan
dan mempelajari sarana prasarana
seperti jalan, jembatan, dan ge-
dung umum.“Menyediakan sarana
prasarana sebagai pelayanan rak-
yat itulah yang membuat saya ter-
tarik,”imbuhnya.

Sambil sesekali berhenti ber-
bicara mengingat-ingat masa muda-
nya,Hardjoso menceritakan betapa
susahnya perjuangan para maha-
siswa UGM pada saat peperangan
mempertahankan kemerdekaan
Negara Kesatuan Republik Indone-
sia (NKRI). Suasana peperangan
dirasakannya lebih dominan.Zaman
itu semua mahasiswa turun meng-
angkat senjata.

“Saya mengalami dua peris-
tiwa sejarah penting saat berjuang
yakni Agresi Militer Belanda satu
dan dua. Mahasiswa semua ikut
berjuang sampai membentuk ser-
dadu pasukan khusus mahasiswa
yang dijuluki Korp M (Maha-
siswa),”paparnya.

Dalam masa peperangan ter-
sebut, ayah tujuh anak dan kakek
dari sebelas cucu ini sempat men-
jadi Kepala Staf Korp M Brigadir 17
dengan pangkat terakhir letnan
satu. Masa-masa penuh gejolak
tersebut dialami hingga 1949.Pada
1950, dia mengalami demobilisasi
(perpindahan status dari militer ke
sipil) dan kembali melanjutkan
aktivitas sebagai mahasiswa UGM.

“Kenangan yang paling ber-
kesan bagi saya ialah saat harus ma-
suk kuliah lagi usai perang. Bagi
kami mahasiswa, kondisi tersebut
sangat berat untuk menyesuaikan
diri kembali. Dan yang paling
kasihan lagi dosen-dosen kami
yang bahkan terkadang tidak
datang mengajar. Istilahnya pri-
ker,”kata Hardjoso.

Suami dari Sri Saptariah ini
ternyata selama perang, pernah

dijebloskan ke penjara oleh Be-
landa selama kurang lebih enam
bulan. Saat itu ia dan dua teman
seperjuangannya sedang berada di
lereng Gunung Wilis. Saat itulah,
mereka ditangkap oleh pasukan Oz
Kompi Belanda setelah sempat
membunuh salah satu dari mereka
karena terbukti membawa alat
peledak.

“Tapi begitu, pimpinan pa-
sukan Belanda tersebut tahu jika

kami adalah mahasiswa, kami
malah dibawa ke Madiun.Sebelum
dibawa ke Madiun, kami diajak
berdiskusi bukan tentang perang,
namun tentang diferensial inte-
gral. Rupa-rupanya, pimpinan pa-
sukan Belanda itu ingin mem-
bandingkan ilmu yang ada di Indo-
nesia dengan negaranya,” papar
mantan pembantu Dekan III FT
UGM ini.

Hardjoso menuturkan, di Ma-

diun itulah dia dipenjara dan baru
dibebaskan setelah kemenangan
perang enam jam di Yogyakarta yang
diberi nama peristiwa Jogja Kem-
bali. Akhirnya pada 1953, dia ber-
hasil menyelesaikan studi di UGM.

Ayah dari maestro gamelan kon-
temporer Yogyakarta,Sapto Rahar-
djo ini akhirnya menepati janji
untuk kembali dan mengabdikan
ilmu pengetahuannya di UGM.

(ratih keswara)

MAHASISWA PERTAMA UGM: Hardjoso Prodjopangarso saat di ruang kerjanya Pusat Studi Sumber
Daya Lahan Laboratorium Teknik Penyehatan dan Lingkungan Fakultas Teknik UGM, kemarin. (Kanan)
Hardjoso semasa muda berpangkat letnan satu saat memimpin Korp Mahasiswa .
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Mahasiswa Pertama UGM,Tempuh Kuliah Sembilan Tahun
GURU BESAR TEKNIK SIPIL UGM PROF IR HARDJOSO PRODJOPANGARSO

Menjadi mahasiswa pertama UGM yang 
memiliki nomor mahasiswa 001 ternyata tidak 
lantas membuat Prof Ir Hardjoso Prodjopangarso
berbangga hati.
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JAKARTA (SINDO) – Beberapa
anggota DPR mengkritik keingin-
an sejumlah LSM asing agar
Indonesia menerapkan morato-
rium konversi terhadap semua je-
nis hutan sebab yang banyak me-
rusak lingkungan adalah negara-
negara Eropa dan Amerika.

“Jika pihak asing tidak meng-
inginkan kerusakan lingkungan,
harus dimulai dari mereka sendiri.
Bukan sebaliknya, memaksa Indo-
nesia mengurangi emisi karbon,se-
mentara AS dan Eropa justru pa-
ling banyak memproduksi kar-
bon,”kata anggota Komisi XI DPR
dari PDIP Eva Kusuma Sundari di
Jakarta kemarin.

Sesuai kesepakatan Oslo tahun
lalu, moratorium hutan hanya ber-
laku pada kawasan hutan primer
dan lahan gambut, yang efektif
awal tahun ini.Namun,belakangan
LSM asing hendak memaksakan
agar moratorium hutan berlaku
untuk semua jenis kawasan hutan
seperti hutan sekunder dan area
penggunaan lainnya.

Eva mengatakan, jika Indone-
sia diminta untuk menjaga ling-
kungan untuk menghasilkan oksi-
gen, negara maju juga harus me-
ngimbanginya dengan cara me-
reka tidak boros energi. “Biar
adil?”ujarnya.

Wakil Ketua Fraksi PDIP di
DPR ini juga mengaku heran ke-
napa LSM asing tidak menyoroti
kerusakan lingkungan yang di-
timbulkan perusahaan pertam-
bangan, terutama yang dikelola
asing. Padahal, kerusakan hutan
akibat pertambangan justru lebih
besar dibandingkan pembukaan
lahan untuk tanaman produktif.

Wakil Ketua Komisi IV DPR Fir-
man Soebagyo juga mengingatkan,
jika moratorium tetap dijalankan,
bisa menimbulkan revolusi sosial.
Sebagai negara hukum dan ber-
daulat, Indonesia tidak boleh di-
atur-atur asing.

Firman mengatakan, program
MDGs yang dirancang pemerintah
guna meningkatkan kesejahtera-
an masyarakat dipastikan akan ter-
hambat jika moratorium tetap di-
laksanakan.Selain itu,MDGs juga
akan sulit tercapai jika rakyat
tidak lagi mampu membeli nasi.

Kedua politisi ini sama-sama
berpendapat, paling penting saat
ini adalah komitmen kuat dari
pemerintah tentang bagaimana

mengelola hutan dan sumber daya
alam dengan lestari. Upaya ini
lebih prorakyat sekaligus mening-
katkan perekonomian nasional.

Sebelumnya Sekretaris Jende-
ral Kementerian Kehutanan (Ke-
menhut) Hadi Daryanto menga-
takan, potensi hilangnya investasi
yang membutuhkan kawasan hutan
untuk kegiatan kehutanan dan non-
kehutanan diperkirakan mencapai
Rp29 triliun per tahun pascakese-
pakatan LoI Indonesia-Norwegia.

Kalau implementasi morato-
rium diterapkan sebagai bagian
dari upaya penurunan emisi 26%
sampai 10 tahun ke depan, kehu-
tanan akan kehilangan potensi dari
investasi kegiatan HTI, kebun
(sawit), biomassa, dan tambang
yang membutuhkan kawasan hu-
tan seluas 14 juta hektare (h).

Dia mencatat kebutuhan ka-
wasan hutan setiap tahun untuk
HTI 500.000 h dengan investasi
Rp15 juta/h, sawit 300.000 h de-
ngan investasi Rp35 juta/h, bio-
mass 200.000 h dengan investasi
Rp10 juta/h, dan kebutuhan tam-
bang 400.000 h dengan investasi
paling kecil Rp20 juta/h.

Dia mengatakan,potensi inves-
tasi yang hilang dari HTI Rp7,5
triliun,sawit Rp10,5 triliun,biomass
Rp3 triliun, dan tambang Rp8 tri-
liun.Kondisi itu juga menyebabkan
hilangnya kesempatan kerja lang-
sung untuk 700.000 orang.

(m sahlan/ant)

Jika pihak asing
tidak mengingin-

kan kerusakan ling-
kungan, harus di-
mulai dari mereka
sendiri. Bukan se-

baliknya, memaksa
Indonesia mengu-
rangi emisi karbon.

EVA KUSUMA SUNDARI
Anggota Komisi XI DPR
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170 Proyek
Penelitian Siswa
Dipamerkan
JAKARTA (SINDO) – Seba-
nyak 170 proyek penelitian
siswa akan dipamerkan pada
ajang Olimpiade Proyek Sains
Indonesia atau Indonesian
Science Project Olympiad
(ISPO) 2011 pada 23-24
Februari di Balairung Univer-
sitas Indonesia, Depok, Jawa
Barat. Kegiatan yang digelar
ketiga kalinya sejak 2009 ini
dijadwalkan dibuka oleh
Wakil Menteri Pendidikan
Nasional Fasli Jalal. 

Presiden ISPO Bambang
Sudibyo menyampaikan,
kegiatan ISPO mendukung
kebijakan Kementerian
Pendidikan Nasional untuk
meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia.
“ISPO juga menjadi wadah
peneliti muda untuk ber-
kompetisi sehat pada tingkat
nasional dan mendorong
lingkungan pembelajaran
yang nyata,” katanya di
Jakarta kemarin.(neneng z)

Freeport Komit
Majukan
Pendidikan 
JAKARTA (SINDO) – PT Free-
port Indonesia (PTFI) menya-
takan akan terus mening-
katkan kapasitas dan kualitas
manusia, terutama kepada
masyarakat lokal di sekitar
wilayah kerjanya yakni di Ka-
bupaten Mimika, Provinsi
Papua.

“Kami menyadari bahwa
dengan peningkatan kapasi-
tas dan kualitas manusia
adalah salah satu kunci suk-
ses pembangunan yang ber-
kelanjutan,” kata Ramdani
Sirait selaku Juru Bicara PTFI
dalam keterangan tertulis
yang diterima SINDO
kemarin. 

Dengan program
pendidikan ini, kata Ram-
dani, akan tersaring bibit
unggul yang kompeten dan
terkualifikasi sesuai kebu-
tuhan pasar termasuk pasar
tenaga kerja di PTFI. (neneng
zubaidah)
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Pemerintah juga berencana mela-
kukan rotasi terhadap PNS dari
daerah satu ke daerah lain.Gaji me-
reka juga tidak lagi melalui ang-
garan pendapatan belanja daerah
(APBD).

“UU kepegawaian ini akan
disinkronisasi dengan UU Peme-
rintahan Daerah yang selama ini di-
rasakan ada dua kiblat. Peraturan
perundang-undangan yang selama
ini dinilai tumpang tindih akan di-
tata sehingga tidak fokus dan sis-
tematis,” kata Direktur Jenderal
Sumber Daya Manusia (SDM) Ke-
menterian Pendayagunaan Apa-

ratur Negara dan Reformasi Biro-
krasi Ramli Efendi Naibaho ke-
pada SINDOdi Jakarta kemarin.

Dalam membahas revisi UU Ke-
pegawaian tersebut, Ramli me-
nambahkan,pihaknya juga tengah
menggodok UU No 32/2004 ten-
tang Pemerintahan Daerah yang di
dalamnya mengatur pegawai ne-
geri sipil (PNS).“Sekarang ini se-
dang digodok pasal demi pasal oleh
tim terdiri dari Kemendagri dan
Menpan serta instansi terkait lain-
nya.Termasuk, prinsip yang mau
kita perbaiki,”tegasnya.

Jika sinkronisasi UU dilaku-

kan,setiap PNS dapat berkarier ke
seluruh Republik Indonesia. Hal
ini akan mengubah aturan selama
ini bahwa PNS daerah dianggap
sebagai putra daerah dan bekerja
di daerah tersebut hingga pensiun.
Kondisi tersebut justru tidak baik
karena wawasan PNS menjadi ti-
dak berkembang.

“Sekarang silakan saja (ego ke-
daerahan PNS seperti itu). Tapi,
nanti ada sistem yang memungkin-
kan dia (PNS) pindah antarka-
bupaten, provinsi, instansi pusat,
dan daerah.Akan ada perputaran,”
tandasnya.

Sementara itu,Kepala Pusat Pe-
nerangan Kementerian Dalam Ne-
geri (Kemendagri) Reydonnyzar
Moenek menyatakan, pemerintah
memang sudah membahas upaya
perbaikan terhadap kepegawaian
berikut sistem penggajian mereka

dari APBN. Dalam perbaikan ter-
sebut akan dilakukan sinkronisasi
terhadap tiga undang-undang seka-
ligus yakni UU 32/2004 tentang Pe-
merintahan Daerah,UU 33/2004 ten-
tang Perimbangan Keuangan Pusat-
Daerah, serta UU 42/2009 tentang
Pokok-Pokok Kepegawaian.

Dalam revisi tersebut,kata dia,
tidak hanya manajemen kepega-
waian yang akan diatur ke pusat,
pembiayaan terhadap pegawai
juga dilakukan melalui pusat. De-
ngan demikian,para PNS tidak lagi
dibiayai APBD yang bersumber
dari dana alokasi umum (DAU),
tapi langsung dibiayai dari APBN.
Hal ini telah dibahas antara Dirjen
Otda Kemendagri bersama Dirjen
Pembiayaan Keuangan Daerah Ke-
menterian Keuangan,serta Dirjen
SDM Kemenpan.

“Jadi desain pengelolaan ke-

uangan daerah akan mengikuti
desain penyelenggaraan pemerin-
tahan daerah. Dalam hal ini juga
menyangkut hubungan kekuasaan
pusat dan daerah.Nanti semua PNS
adalah pusat yang ditugaskan di
daerah,”tandasnya.

Lebih jauh Donny menegas-
kan,dengan aturan tersebut,mana-
jemen kepegawaian daerah adalah
bagian dari kepegawaian pusat.
Dengan begitu, seleksi CPNS juga
harus sinkron dengan pusat serta
proses pembiayaannya juga meng-
ikuti pusat.“Jadi ini seperti sistem
subsidi daerah otonomi yang per-
nah diterapkan dulu. Dampaknya
sangat baik karena politisasi PNS
di daerah, politisasi anggaran dae-
rah, dan sebagainya bisa dielimi-
nasi,”ujarnya.

Donny menambahkan, impli-
kasi dari desentralisasi kepegawai-

an yang terjadi selama ini memang
menimbulkan kelemahan karena
ada distorsi dan kebiasaan yang
membuat pemerintah pusat tidak
dapat mengontrol manajemen ke-
pegawaian daerah. Di antaranya
politisasi aparat birokrasi yang
kerap dijadikan mesin politik di
daerah yang sulit dikontrol.

Anggota Komisi II DPR Kha-
tibul Umam Wiranu sebelumnya
mengaku sepakat jika masalah ke-
pegawaian disentralkan ke pusat,
termasuk soal penerimaan CPNS.
Pelaksanaan CPNS di daerah sa-
ngat mudah dimanipulasi dan sulit
dikontrol oleh pemerintah pusat.

“Kewenangan penuh yang di-
berikan pada daerah merekrut pe-
gawai negeri justru kontraproduktif
dengan upaya meningkatkan kinerja
birokrasi di daerah,”katanya.

(mohammad sahlan/sucipto)

UI Buka
Pendaftaran
105 Program
Pascasarjana
DEPOK (SINDO) – Universitas
Indonesia (UI) membuka
pendaftaran mahasiswa
baru Program Pascasarjana
(Magister, Profesi, Spesialis,
dan Doktor) tahun akademik
2011/2012 dengan mena-
warkan 105 program studi.

“Periode pendaftaran
terdiri atas tiga gelombang,”
kata Kepala Kantor Komu-
nikasi UI , Vishnu Juwono, di
Depok, kemarin,

Dia menyatakan, gelom-
bang pertama pada 14 Fe-
bruari-1 April 2011, gelom-
bang kedua pada 3-24 Juni
2011, dan gelombang ter-
akhir pada 10 Oktober-25 No-
vember 2011. “Pendaftaran
secara onlinemelalui laman
http://penerimaan.ui.ac.id,”
katanya.

Menurut dia, biaya
pendaftaran untuk setiap
satu pilihan program studi
Program Magister, Profesi,
dan Spesialis sebesar
Rp500.000, sedangkan
Program Master Psikologi,
Ilmu Keperawatan, dan
Program Doktor dikenakan
biaya sebesar Rp750.000. 

“Ujian seleksi gelombang
pertama akan dilaksanakan
pada 17 April 2011, dan ma-
teri seleksi adalah Tes Potensi
Akademik dan Bahasa
Inggris,” ungkapnya.

Program Pascasarjana UI
menawarkan 105 program
studi yang dapat dikategori-
kan menjadi empat rumpun.
Masing-masing adalah
rumpun kesehatan, rumpun
Sains dan Teknologi, Ilmu
Sosial dan Humaniora  dan
rumpun keempat adalah
Program Kajian Interdisiplin.
Kajian ini  terdiri atas Kajian
Ilmu Kepolisian, Kajian Ilmu
Lingkungan, Kajian
Kependudukan dan
Ketenagaan Kerja.
(neneng z)

DPR Kritik 
Moratorium Hutan

Pemerintah Kaji UU Kepegawaian 
Berlakukan Rotasi PNS dari Daerah Satu ke Daerah Lain
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JAKARTA (SINDO) – Pemerintah tengah mengkaji
Undang-Undang Nomor 43/1999 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian untuk direvisi.Dalam kajian
tersebut,tidak hanya seleksi calon pegawai negeri
sipil (CPNS) yang bakal dikembalikan ke pusat.

JAKARTA (SINDO) — DPR me-
minta  Kementerian Agama untuk
meningkatkan pembinaan umat
beragama. Langkah ini sebagai
antisipasi terhadap potensi konflik
antarumat di Tanah Air.

Ketua Komisi VIII DPR Abdul
Kadir Karding mengatakan,untuk
menunjang terealisasinya program
tersebut perlu ada peningkatan ang-
garan pembinaan.Dari  sekitar Rp32
triliun anggaran yang dimiliki Ke-
menterian Agama,alokasi untuk pro-
gram pembinaan umat hanya sekitar
3%.“Idealnya alokasi anggaran un-
tuk pembinaan umat itu sekitar 10
%,” ungkap Karding dalam acara
diskusi bertajuk “Masalah Kerukun-
an Umat Beragama dan Solusinya”di
Gedung Dakwah Muhammadiyah,
Jakarta,kemarin.

Menurut dia, pembinaan umat
bisa dilakukan terhadap kelompok
maupun perorangan melalui pro-
ses dialog sehingga masyarakat
siap dengan perbedaan. Indonesia

merupakan negara bangsa yang be-
ragam, tidak bisa memaksakan
pendapat terhadap orang lain,apa-
lagi menyangkut soal keyakinan.
Untuk itu, negara harus member-
dayakan sekaligus melindungi
umat beragama melalui undang-
undang.“Jika memang ada pihak
yang merasa dihina, ya silakan
lakukan gugatan lewat mekanisme
hukum, jangan main hakim sen-
diri,”ujar Karding.

Ketua Umum Dewan Pimpinan
Pusat (DPP) Muhammadiyah Din
Syamsudin mengatakan, masalah
kerukunan, baik di internal mau-
pun antarumat beragama, masih
menjadi masalah. Kasus Cikeusik,
Pasuruan,dan Temanggung sangat
mengusik keprihatinan, apalagi
sebagai bangsa majemuk dengan
suku bangsa, bahasa, dan budaya
yang berbeda.Sebab itu,Indonesia
perlu membangun kerukunan, ke-
bersamaan,dan kekompakan.

(andi setiawan)

Fungsi Pembinaan Umat
Perlu Ditingkatkan

Ketua Umum PP Muhammadiyah Din Syamsudin (kanan) bersama pemuka agama saat menghadiri diskusi
publik bertema Masalah Kerukunan Umat Beragama dan Solusinya di Jakarta kemarin. Diskusi ini

membahas solusi kerukunan beragama setelah kekerasaan di sejumlah daerah kerap terjadi.   

KERUKUNAN UMAT
BERAGAMA
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(Kiri ke kanan) Kabareskrim Polri Komjen Pol Ito Sumardi, Wakil Jaksa Agung Darmono, Wakil Ketua KPK M Jasin, dan Ketua PPATK Yunus Husein
bergandengan tangan saat menghadiri sosialisasi “Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang (Money Laundering)” di Surabaya

kemarin. Sosialisasi ini merupakan perwujudan penerapan Undang – Undang (UU) Nomor 8 Tahun 2010.
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JAKARTA (SINDO) – Mabes
Polri kembali menggelar si-
dang etik bagi anggotanya
yang diduga terlibat mafia
hukum. Kali ini giliran man-
tan Kanit Pencucian Uang
Bareskrim Mabes Polri Kom-
bes Pol Eko Budi Sampurno.

Kadiv Humas Mabes Polri
Irjen Pol Anton Bachrul Alam
mengatakan, beberapa saksi
dihadirkan dalam sidang etik
ini. “Dihadirkan saksi-saksi
untuk sidang etik ini,” ung-
kap Anton di Jakarta kemarin. 

Sebelumnya bawahan
Eko, Kompol Arafat Enanie
sudah menjalani sidang yang
sama. Dia dijatuhi vonis pem-
berhentian tidak hormat dari
institusi Polri. Sedangkan
penjatuhan vonis untuk Eko,
Anton mengaku belum
mengetahui. (krisiandi
sacawisastra)

JAKARTA (SINDO) – Kejaksa-
an Agung (Kejagung) be-
rencana mengumumkan
sanksi terhadap lima jaksa
penuntut umum (JPU) yang
menangani perkara korupsi
pajak dan pencucian uang
atas nama terdakwa Ba-
hasyim Assifie hari ini. 

“Putusan dari jaksa agung
sudah ada, tapi belum bisa
diumumkan karena masih
dalam proses untuk mem-
beritahukan kepada yang
bersangkutan, mungkin
besok (hari ini),” ungkap Ke-
pala Pusat Penerangan dan
Hukum (Kapuspenkum)
Kejaksaan Agung Noor Rach-
mad di Jakarta kemarin.

Hasil pemeriksaan tim dari
jaksa agung muda pengawas-
an (jamwas) yang dipimpin
Inspektur Pidsus Datun me-
nemukan bukti yang me-
nunjukkan bahwa kelima jak-
sa dalam perkara Bahasyim
tidak profesional. (m purwadi)

Polri Gelar 
Sidang Etik
Kombes Eko Budi

Sidang Gugatan
Nurdin Halid
Ditunda
JAKARTA (SINDO) – Majelis
Hakim Pengadilan Negeri Ja-
karta Pusat yang dipimpin
Dehel K Sandan menunda si-
dang gugatan terhadap Ke-
tua Umum Persatuan Sepak-
bola Seluruh Indonesia (PSSI)
Nurdin Halid. Penundaan ini
disebabkan Nurdin Halid
tidak datang dalam sidang
perdana tersebut.

”Sidang masih ditunda
dua minggu lagi, majelis ha-
kim akan panggil ulang
kedua kalinya pihak ter-
gugat,” tegas kuasa hukum
penggugat Harjon Sinaga di
Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat kemarin. Sidang ter-
sebut rencananya digelar
pada 7 Maret 2011 dengan
agenda sidang perdana.
(kholil)

MEJA HIJAU

JAKARTA (SINDO) – Kejaksaan
Agung (Kejagung) mengirimkan
utusan resmi ke Komisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPK) untuk me-
nelusuri kepastian jumlah uang da-
lam amplop yang menjadi barang
bukti dalam kasus dugaan peme-
rasan jaksa Dwi Seno Wijanarko
(DSW). Langkah ini untuk meng-
hindari kesimpangsiuran jumlah
uang yang disita KPK dari jaksa
DSW.

Jaksa Agung Muda Pengawas-
an (Jamwas) Marwan Effendy
mengaku sudah memerintahkan
Inspektur Pidana Umum pada
Jamwas Palti Simanjuntak untuk
mempertanyakan pada Direktur
Penyidikan KPK terkait ke-

simpangsiuran data tersebut. Na-
mun, Marwan mengaku belum
mendapat laporan.

“Tadi saya sudah perintahkan
Inspektur V pada Jamwas,Pak Palti
Simanjuntak menemui Direktur
Penyidikan KPK. Tapi, sampai
sekarang belum dapat laporan,”
tegas Marwan Effendy di Jakarta
kemarin.

Sebelumnya Kejagung memin-
ta KPK terbuka soal barang bukti
uang dalam kasus jaksa DSW.Mar-
wan mengatakan, Kejagung men-
dapatkan informasi bahwa jumlah
uang dalam amplop cokelat yang
ditemukan dalam mobil DSW ter-
nyata tidak sebesar yang disebut-
sebut sebelumnya. Marwan pun

meminta KPK mengungkap hal ini.
Masyarakat berhak tahu yang
sebenarnya.

Marwan mengaku mendapat
informasi jumlah uang yang disita
saat menangkap jaksa DSW se-
besar Rp50 juta, namun ada pula
yang menyebutkan hanya Rp1 juta.
Alasan itulah, kemudian Marwan
memerintahkan anak buahnya
untuk mempertanyakan kebenar-
an itu.

Sementara terkait pemeriksa-
an terhadap atasan jaksa DSW di
Kejaksaan Negeri Tangerang,Mar-
wan menyatakan, pemeriksaan
masih berlangsung. “Kejari, kasi
pidum, dan kasi intel sudah dipe-
riksa, tetapi pemeriksaan eks-

ternal masih berlangsung mulai
dari sopir DSW, pegawai Bank
BUMN, dan lain-lain, jadi belum
bisa disimpulkan,”ungkapnya.

Senada diungkapkan kuasa
hukum jaksa DSW, Syaiful
Hidayat. Dia juga meminta KPK
menjelaskan nominal barang
bukti yang sebenarnya berada di
dalam mobil kliennya tersebut.
“Sebagai lembaga penegak
hukum, seharusnya KPK membe-
berkan kepada publik, berapa
sebenarnya barang bukti berupa
uang yang mereka sita dari dalam
mobil Dwi Seno Wijanarko,” tegas
Syaiful di Pengadilan Negeri
Tangerang kemarin.

(m purwadi/denny irawan)

Kejagung Telusuri Bukti Pemerasan ke KPK

Sebelumnya KPK meminta Me-
gawati hadir di Kantor KPK untuk
diperiksa sebagai saksi meringan-
kan bagi tersangka dugaan suap
pemilihan Deputi Gubernur
Senior (DGS) Bank Indonesia Mi-
randa Swaray Goeltom, Max
Moein.Namun,Megawati menolak
hadir ke Kantor KPK. Langkah
KPK ini bahkan menuai kecaman
dari sejumlah politisi di Senayan.

“Pemanggilan Megawati Soe-
karnoputri itu dibutuhkan sebagai
saksi kasus cek perjalanan atas
tersangka Max Moein dan Poltak
Sitorus. KPK akan bersikap flek-
sibel.Jika Ibu Mega tidak mau me-
menuhi panggilan,KPK yang akan
datang menemui mantan presiden
tersebut,” tegas Jasin di Surabaya
kemarin.

Menurut Jasin, pemanggilan
Megawati memang tidak bisa di-
paksakan atau dalam istilah hu-
kum belum projustisia (tidak ada
unsur paksaan untuk menghadir-

kan seseorang). Pemanggilan ini
pun tidak istimewa sebab pemang-
gilan ini seperti pemanggilan ter-
hadap pejabat negara yang lain
seperti terhadap Boediono dan Sri
Mulyani dalam kasus Bank
Century.

Jika Mega memenuhi pang-
gilan KPK, ujar Jasin, adalah se-
buah poin dan pendidikan yang
bagus untuk PDIP. “Kedudukan
semua orang itu sama di dalam hu-
kum,”tandasnya.Meski demikian,
Jasin meminta agar sikap KPK ini
tidak kemudian diartikan sebagai
tebang pilih atau memberikan
yang lebih kepada penguasa. Bagi
KPK,tidak ada yang istimewa dari
pemanggilan Megawati ini.

“Seharusnya, para tersangka
bisa meminta atau berkoordinasi
langsung dengan Mega untuk men-
dapat keterangan langsung ten-
tang apa yang dianggap bisa me-
ringankan,”tandasnya.

Sementara itu, Megawati Soe-

karnoputri akhirnya memutuskan
tidak menghadiri pemanggilan pe-
meriksaan di KPK kemarin.Mega-
wati hanya mengutus Ketua DPP
PDIP Bidang Hukum Trimedya
Panjaitan dan Sekjen DPP PDIP
Tjahjo Kumolo untuk memberikan
kesaksian yang meringankan bagi
kadernya yang kini ditahan.

Meski demikian, Ketua DPP
PDIP Trimedya Panjaitan me-
ngatakan, pemanggilan Ketua
Umum PDIP Megawati Soekarno-
putri sebagai saksi meringankan
tidak sesuai aturan yang terdapat
pada Pasal 1 butir 27 KUHAP. Isi
pasal ini secara garis besar me-
nyatakan,keterangan saksi adalah
alat bukti dalam perkara pidana.
Keterangan tersebut harus yang
didengar, dilihat, dan dialami sen-
diri oleh saksi dengan menye-
butkan alasan dan pengetahuan-
nya itu.

“Jadi, intinya Ibu Mega tidak
ada relevansinya untuk hadir ka-
rena tidak memenuhi kriteria da-
lam KUHAP. Kami sudah cermati
dan analisis secara hukumnya. Pe-
manggilan ini tidak sesuai syarat-
syarat formil dan materiil seperti
yang diatur dalam Pasal 1 butir 27

KUHAP,” tegas Trimedya seusai
memberi keterangan kepada pe-
nyidik KPK di Gedung KPK, Ja-
karta,kemarin.

Selain bertentangan dengan
KUHAP, kedudukan Megawati se-
cara hierarkis juga tidak ada sang-
kut pautnya dengan kejadian ter-
sebut. Karena itu, Sekjen DPP
PDIP Tjahjo Kumolo kemudian di-
tunjuk untuk menggantikan Mega-
wati sebagai saksi meringankan.

“Tentu saja Pak Tjahjo lebih ba-
nyak tahu karena saat itu beliau
menjabat sebagai Ketua Fraksi
PDIP. Kalau Ibu (Mega), terlalu
jauh. Lagipula semua yang dilaku-
kan fraksi tidak serta merta di-
laporkan ke DPP,”tandasnya.

Menurut Trimedya, meskipun
Megawati tidak mendatangi KPK,
dirinya dan Tjahjo Kumolo tetap
datang untuk menghormati proses
hukum yang dilakukan KPK. Ha-
nya saja,dia meminta agar KPK le-
bih selektif dan mengkaji betul
syarat-syarat saksi meringankan.
“Saya minta KPK cermati lagi
KUHAP ini,”tegasnya.

Trimedya menyatakan, saksi
meringankan bergantung yang
bersangkutan, apakah bersedia

menjadi saksi meringankan atau
tidak. Permintaan untuk menjadi
saksi ini juga soal kerelaan orang
yang diminta sebagai saksi me-
ringankan. “Jadi, pihak yang di-
mintai saksi harus dimintai ke-
sediaannya dulu,”katanya.

Senada diungkapkan Sekjen
DPP PDIP Tjahjo Kumolo. Me-
nurut dia, seharusnya tersangka
dugaan suap cek perjalanan Max
Moein dan Poltak Sitorus meminta
langsung kepada Megawati Soe-
karnoputri untuk menjadi saksi
meringankan. Selama ini kedua-
nya belum pernah meminta lang-
sung kepada Megawati.

“Seharusnya tanyakan dulu ke
Bu Mega bersedia atau tidak men-
jadi saksi meringankan.Selama ini
kan tidak pernah dilakukan.Mere-
ka hanya minta ke KPK,”ujarnya.

Sedangkan Juru Bicara KPK
Johan Budi menegaskan, KPK ti-
dak lagi bersikeras memanggil
Megawati untuk menjadi saksi me-
ringankan atas permintaan ter-
sangka Max Moein.“Saya pastikan,
KPK tidak lagi memanggil Mega-
wati khusus untuk kasus ini,”
tegasnya.

(ihya’ ulumuddin/nurul huda)

KPK Bisa Datangi Megawati
SURABAYA (SINDO) – Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) akhirnya memutuskan bertindak
fleksibel terkait rencana pemeriksaan terhadap
Ketua Umum DPP PDIP Megawati Soekarnoputri.

JAKARTA(SINDO) – Institusi Polri
berada di peringkat atas sebagai
lembaga atau institusi yang paling
banyak diadukan oleh masyarakat
kepada Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia (Komnas HAM). Sepan-
jang 2010, Komnas HAM mene-
rima 1.369 pengaduan atas tin-
dakan Polri.

”Peringkat teratas diduduki
oleh Polri, kemudian kedua per-
usahaan swasta dengan 1.030 peng-
aduan, dan ketiga adalah peme-
rintah daerah dengan 692 peng-
aduan,” ungkap Ketua Komnas
HAM Ifdhal Kasim saat meng-
hadiri rapat dengar pendapat
(RDP) dengan Komisi III DPR di
Jakarta kemarin.

Setelah itu, ungkapnya, pada
peringkat keempat diduduki lem-
baga peradilan dengan 515 peng-
aduan dan peringkat kelima
BUMN dengan 253 pengaduan.
“Sedangkan kejaksaan berada di
posisi keenam dengan 252 peng-
aduan dan pemerintah pusat me-
nyusul kemudian dengan 229 peng-
aduan.Terakhir adalah TNI dengan
203 berkas pengaduan,” ungkap
Ifdhal.

Selama 2010,Komnas HAM me-
nerima 5.637 berkas pengaduan dari
masyarakat. Dari data tersebut,
pengaduan terbesar merupakan
pengaduan hak untuk memperoleh
keadilan.Dari data pengaduan ter-
sebut,terdapat 166 pengaduan atas
hak untuk hidup,3 pengaduan atas
hak berkeluarga dan melanjutkan

keturunan, 67 pengaduan hak me-
ngembangkan diri,2.182 pengadu-
an hak memperoleh keadilan, dan
151 pengaduan hak atas kebebasan
pribadi. Selain itu, ada 804 peng-
aduan hak atas rasa aman, 2.030
pengaduan hak atas kesejahteraan.

Menanggapi hal ini, Kadiv
Humas Mabes Polri Irjen Pol Anton

Bachrul Alam tidak banyak ber-
komentar. Dia hanya mengaku
akan mengecek terlebih dulu data
tersebut dan kemudian berkoor-
dinasi dengan pejabat Polri lain-
nya. “Sesudah itu baru bisa ber-
komentar,”ungkap Anton di Mabes
Polri,Jakarta,kemarin.

(krisiandi sacawisastra)

Polri Terbanyak Diadukan Masyarakat

JAKARTA (SINDO) – Mantan
Kabareskrim Mabes Polri Komjen
Pol Susno Duadji memutuskan
membatalkan rencananya untuk
beraktivitas kembali di Mabes
Polri. Ketidakhadiran Susno ini
disebabkan Kapolri Jenderal Pol
Timur Pradopo sedang tidak ber-
ada di Mabes Polri.

Kapolri memilih menghadiri
rapat kerja pemerintah dengan gu-
bernur se-Indonesia di Istana Bogor.
Kuasa hukum Susno Duadji,Henry
Yosodiningrat membenarkan pem-
batalan rencana berkantor klien-
nya tersebut. Ketidakhadiran Ka-
polri menjadi alasan kuat Susno
membatalkan berangkat kerja.

Ketidakhadiran Kapolri ini,
kata Henry, membuat Susno tidak
dapat meminta petunjuk terkait
tugas dan perannya di Mabes Polri.
“Pak Susno kan harus menghadap
Kapolri dulu dan Kapolri nanti
yang menjelaskan tugasnya se-
bagai apa dan perannya apa. Jadi,
daripada celingak-celinguk tidak
jelas, ya lebih baik batal,” ungkap
Henry kepada SINDO di Jakarta
kemarin.

Sebelum memutuskan untuk
membatalkan rencananya, Susno
sebenarnya sudah berkomunikasi
dengan seorang ajudan Kapolri.
Ajudan Kapolri, ungkap Henry,
yang memberi tahu bahwa Kapolri
tidak ada di kantornya.

Selain itu,ungkap Henry,Susno
saat ini sedang fokus untuk mem-
persiapkan finalisasi naskah plei-
doi dalam kasus dugaan korupsi
pajak PT Surya Alam Tunggal
(SAT) dan Pilkada Jabar. Dalam
dua perkara itu, jaksa penuntut
umum (JPU) menuntut Susno de-
ngan tujuh tahun penjara.”Pleidoi
sudah 70%.Kita tidur subuh untuk
menyusun naskah pleidoi ini. Po-
koknya semua pendapat jaksa kita
bantah,”ungkapnya.

Saat ini, kata Henry, Susno
selalu bolak-balik dari rumahnya
di kawasan Cinere Kota Depok ke
tempat tinggal Henry di daerah

Pondok Labu, Jakarta Selatan.
“Sejak keluar dari tahanan beliau
terus menerus di sini bersama saya.
Kita begadang terus untuk menyu-
sun pleidoi,”ujarnya.

Kuasa hukum Susno yang lain,
Zul Armain Azis mengungkapkan,
Susno sudah meminta izin untuk
absen berkantor. Susno sedang
ingin beristirahat dari serbuan war-
tawan.“Ingin ngaso dulu lah. Hari
Jumat, Sabtu, Minggu, dan hari ini
(kemarin). Beliau mempersiapkan
pembelaan pribadi,”katanya.

Selain itu,Susno berencana me-
mang ingin menemui Kapolri se-
bagai atasannya. Susno akan me-
minta petunjuk dari pimpinan ter-
tinggi Polri itu terkait perkara
hukum yang sedang dihadapinya.
“Pak Susno mungkin akan minta
saran juga ke Kapolri. Sebagai
bawahan beliau minta saran bagai-
mana yang terbaik,” ujarnya. Zul
mengatakan, ketidakhadiran Sus-
no sudah diketahui Kapolri. “Se-
cara tidak langsung beliau (Kapol-
ri) sudah tahu,”pungkasnya.

Sementara itu, Kadiv Humas
Mabes Polri Irjen Pol Anton Bach-
rul Alam mengatakan,Mabes Polri
sedang mempersiapkan ruangan
untuk Susno.Namun,Anton belum
mendapatkan informasi tentang
jabatan baru yang akan diemban
mantan Kapolda Jabar tersebut.
“Dulu Pak Susno sudah ditetapkan
sebagai staf ahli.Nanti kita cek lagi
ruangannya,”ungkap Anton.

Soal ketidakhadiran Susno,
Anton tidak berkomentar panjang.
Dia hanya mengatakan, itu me-
rupakan hak Susno. “Ya, itu hak
dia, mungkin belum siap. Kita
tunggu saja,” tandasnya. Namun,
tegas Anton,Mabes Polri pada prin-
sipnya siap menerima Susno untuk
kembali bekerja di Mabes Polri.
”Kita menyambut baik atas ke-
hadiran beliau di Mabes Polri. Be-
liau masih berstatus personel kita.
Memang hak anggota Polri untuk
masuk kantor,”tandasnya.

(krisiandi sacawisastra)

Kapolri Tak Ada,
Susno Batal Berkantor

SURABAYA (SINDO) – Tugas Ke-
polisian Republik Indonesia (Pol-
ri) dalam penyidikan tindak pi-
dana pencucian uang (TPPU) ba-
kal semakin mudah sebab Polri
akan didukung oleh lima institusi
sekaligus.

Kelima institusi tersebut an-
tara lain Kejaksaan Agung (Ke-
jagung), Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK), Badan Nasional
Narkotika (BNN), Direktorat Jen-
deral (Ditjen) Pajak, dan Direk-
torat Jenderal Bea Cukai (DJBC).

Menurut Ketua Pusat Pelapor-
an dan Analisis Transaksi Keuang-
an (PPATK) Yunus Husein, ber-
dasarkan Undang – Undang (UU)
Nomor 8 Tahun 2010, keenam
institusi termasuk Polri memiliki
kewenangan sama dalam melaku-
kan penyidikan. “Keenam lem-
baga tersebut bisa saling memberi-
kan pemaparan dalam setiap pe-
nyidikannya,” tegas Yunus disela-
sela sosialisasi “Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang (Money Laun-
dering) dari Perspektif UU 8/2010”
di Surabaya kemarin.

Yunus mengatakan,UU 8 Tahun
2010 ini memberikan keleluasaan
bagi perlindungan saksi dan pe-
lapor.Pejabat dan pegawai PPATK,
penyidik,penuntut umum,atau ha-
kim wajib merahasiakan pihak pe-
lapor dan pelapor.“Ketentuan ini su-
dah jelas tertera dalam pasal 83 sam-
pai 87 UU 8/2010.Jadi,perlindung-
annya sudah jelas dan menjadi se-
buah kewajiban,”ungkapnya.

Disinggung mengenai 42 trans-
aksi mencurigakan di Direktorat
Jenderal (Ditjen) Pajak, Kaba-
reskrim Mabes Polri Komjen Pol Ito
Sumardi mengatakan, pihaknya
masih melakukan penyelidikan.
Hanya saja, Ito menolak mem-
beberkan tindak lanjut yang di-
lakukan Polri terhadap kasus terse-
but. “Maaf, ini bukan konsumsi
publik,”ujarnya.

Menurut dia,42 transaksi men-
curigakan tersebut masih belum
jelas atas nama pribadi, individu,
atau menyangkut institusi Ditjen
Pajak. Meski demikian, dia meng-
aku telah membentuk tim gabung-
an dari Bareskrim Mabes Polri,
KPK, dan pegawai internal Ditjen
Pajak. “Ini masih dalam proses
penyelidikan jadi belum ada titik
terang ,”tandasnya.

(ihya’ ulumuddin)

Penyidikan
TPPU 
Bakal Lebih
Mudah

PELANGGARAN HAM: Ketua Komnas HAM Ifdhal Kasim (kanan) menjelaskan beberapa temuan terkait
dugaan pelanggaran HAM saat rapat dengar pendapat (RDP) dengan Komisi III DPR di Jakarta kemarin.
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PDIP Minta KPK Teliti Aturan KUHP

Sanksi JPU Nakal
Diumumkan
Hari Ini

JAKARTA (SINDO) – Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
diminta turun tangan meng-
usut kasus dugaan penyim-
pangan seleksi calon pegawai
negeri sipil (CPNS) di Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan.

Diduga telah terjadi prak-
tik penyuapan dan pungutan
liar dalam proses seleksi CPNS
di daerah itu. Koordinator Ge-
rakan Mahasiswa Peduli
Rakyat (Gempur) Muba Eka
Juliardi Sanjaya mengung-
kapkan, ada beberapa modus
penyimpangan dalam seleksi
CPNS di Muba. Di antaranya
beberapa CPNS diminta
menyediakan uang antara
Rp50 juta sampai Rp150 juta. 

“Tergantung apakah me-
miliki koneksi atau tidak di
Pemkab Muba. Bayangkan,
jika dalam satu periode pe-
nerimaan terdapat 500 pe-
gawai yang diterima, artinya
uang suap yang diterima se-
besar Rp75 miliar,” ungkap
Eka di Jakarta kemarin. (nurul
huda)

KPK Diminta
Usut Seleksi
CPNS Muba

KASUS JAKSA DSW

MONEY
LAUNDERING
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Peristiwa di Mojokerto yang terja-
di sekitar pukul 09.00 WIB itu me-
nimpa Sumiati, 58,warga Desa Ga-
yam, Kecamatan Bangsal, Mojo-
kerto.Meski sempat menjalani pe-
rawatan di Rumah Sakit (RS) Sido
Waras selama 30 menit,nyawa kor-
ban tak tertolong karena darah te-
rus keluar dari bagian belakang ke-
pala.Polisi menduga,korban dipu-
kul menggunakan benda tumpul.

Korban pertama ditemukan
tergeletak di warungnya oleh pu-
trinya Titik, 30. Korban ditemu-
kan dalam kondisi yang menge-
naskan dan perhiasan yang me-
nempel di tubuh korban berupa
gelang dan kalung sudah lenyap.
”Saya baru saja menjemput anak
saya dari sekolah. Saat mampir di
warung, ibu sudah tergeletak de-
ngan darah yang terus mengucur
di kepalanya,”tutur Titik sembari
terisak.

Sementara suami korban, Ju-
madi,63,mengaku tak mengetahui
peristiwa tragis yang menimpa
istrinya itu. ”Saya tak ada di wa-
rung. Sejak pagi saya di luar ru-
mah,”terang Jumadi,yang saat ke-
jadian sedang mengojek.

Menurut pengakuan beberapa
warga, sebelum kejadian warung
korban didatangi seorang pria de-
ngan menggunakan sepeda motor.
Namun, sesaat setelah kejadian
pria itu sudah tak berada di lokasi.
”Kemungkinan pelakunya adalah
pria yang ngopi sebelum kejadi-
an,” terang Sutrisno, 59, Ketua RT
setempat.Pria yang diduga meram-
pas perhiasan dan membunuh kor-
bannya itu juga diketahui sempat
datang ke warung korban tiga hari
sebelum kejadian.

Kasubag Humas Polres Mojo-

kerto AKP Lilik Achiril Ekowati
mengatakan, dari keterangan se-
jumlah saksi, polisi sudah bisa
mengendus pelaku. Dengan bekal
keterangan itulah polisi sudah
mengantongi identitas pelaku dan
langsung melakukan pengejaran.
”Selain dari ciri-ciri,motor pelaku
juga sudah kita identifikasi,” te-
rang Lilik.

Saksi Trauma
Sedangkan Polresta Proboling-

go kemarin belum bisa memeriksa
saksi kunci  peristiwa perampokan
yang disertai dengan pembunuhan
di wilayah hukumnya. Pembantu
berinsial SA yang selamat dalam
peristiwa tersebut masih trauma
dan belum bisa dimintai kete-
rangan.

Peristiwa mengenaskan ini ter-
jadi pada Minggu (20/2) dini hari.
Perampok membunuh satu ke-
luarga pemilik toko Pusaka Jaya di
Jalan Jenderal Sudirman, Probo-
linggo. Dalam peristiwa itu pem-
bantu rumah tangga berinisial SA
selamat karena hanya disekap di
sebuah kamar.

SA merupakan satu-satunya
saksi mata yang mengetahui peris-
tiwa tersebut.“Saksi (SA) belum bi-
sa memberikan keterangan karena
masih labil dan trauma. Saat ini ia
berada dalam perlindungan poli-
si,” kata Kasat Reskrim Polresta
Probolinggo AKP Agus I Supriyan-
to kepada wartawan.

Menurut Kasat Reskrim,untuk
mempercepat proses penyelidik-
an,pihaknya akan meminta bantu-
an psikiater untuk memulihkan
kondisi kejiwaan saksi. Diharap-
kan, keterangan saksi ini menjadi
titik terang untuk menguak siapa

pelaku dan motif pembunuhan
tersebut.

Di kalangan masyarakat, bere-
dar spekulasi berbagai motif pem-
bunuhan tersebut, yakni rebutan
harta warisan dan masalah den-
dam pribadi. Jika ditilik dari tem-
pat kejadian perkara,pelaku didu-
ga masuk melalui atap.Walau ter-
dapat seutas tali tergantung di eter-
nit yang jebol, kondisi genting ma-

sih utuh dalam tatanannya.
Wali Kota Probolinggo Buchori

seusai bertakziah di persemayam-
an Yayasan Saeka Praya mengung-
kapkan keprihatinannya atas pe-
ristiwa keji tersebut. Ia juga ber-
harap agar pihak kepolisian bisa
mengungkap dan menangkap pe-
lakunya, sehingga tidak semakin
meresahkan masyarakat.

(tritus julan/arie yoenianto)

MOJOKERTO (SINDO) –  Perampokan disertai pem-
bunuhan kembali terjadi di Jawa Timur.Setelah terja-
di di Probolinggo,kemarin perampok tega membu-
nuh seorang ibu penjaga warung di Mojokerto.

PURWAKARTA (SINDO) – Tiga
orang tewas dan enam lainnya ter-
luka pada tabrakan beruntun yang
melibatkan tiga kendaraan di Tol
Cipularang KM 100 Jalur B (Ban-
dung arah Jakarta) kemarin pagi
sekitar pukul 06.00 WIB.Tiga kor-
ban tewas adalah Ismet Munzit, 43
dan Dedi Subandi, 54, keduanya
warga  Cipadung Kidul, Bandung,
serta Tendi Haruman,45,warga Ci-
leunyi,Kabupaten Bandung.

Kecelakaan terjadi ketika
mobil travel X-Trans nopol B 7041
CAA mencoba mendahului truk de-
ngan nopol D 8298 FQ yang diken-
darai Dede Sumarli,warga Cipatat,
Kabupaten Bandung Barat.Ketika
akan mendahului, bagian kiri mo-
bil travel menyenggol bagian bela-
kang truk.Akibatnya, mobil travel
oleng dan pengemudi tak bisa
mengendalikan mobil. Kendaraan
jenis mini bus tersebut terpental ke
belakang.

Nahasnya, di belakang mobil
travel melaju mobil  yang dikenda-
rai Dimas. Dimas yang kaget tak

bisa menghindari mobil travel yang
terpelanting ke arahnya.Tabrakan
pun terjadi.Tak hanya itu,mobil je-
nis city car yang dikendarai Dimas
juga sempat menabrak truk. Aki-
batnya, mobil milik laki-laki dari
Kayu Putih,Jakarta, tersebut ring-
sek. Beruntung, Dimas tak meng-
alami luka-luka.

Usai bersenggolan dengan mo-
bil milik Dimas, mobil travel terse-
but  terpental hingga masuk batas
jalan sedalam 2 meter.“Posisi akhir
kendaraan (travel) terbalik de-
ngan roda menghadap ke atas,”
ungkap Perwira Unit (Panit) Patro-
li Jalan Raya (PJR) Induk Cipula-
rang AKP Dasril Caniago.

Sementara,sopir travel X-Trans
melarikan diri  setelah peristiwa
itu terjadi. Kanit Laka Polres Pur-
wakarta Ipda Heri Nurcahyo mene-
gaskan, pihaknya tengah membu-
ru sopir yang melarikan diri.
“Kecelakaan ini diduga akibat ku-
rang bisa jaga jarak dengan kenda-
raan lain,”tandas Heri.

(asep supiandi)

3 Tewas pada Tabrakan
Beruntun di Cipularang

Seorang polisi berjaga di tempat kejadian perkara
(TKP) perampokan disertai pembunuhan di

Mojokerto, Jatim, kemarin.
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Kini Hadir Di Tunjungan Plaza 3 - Surabaya
tanggal 25-27 Februari 2011

Dapatkan harga spesial untuk paket liburan / bisnis. Jangan sampai ketinggalan! 
Ajak teman dan keluarga untuk mengunjunginya dan dapatkan harga tiket dan paket 
wisata istimewa ke dalam dan luar negeri.

organised by:

et 

DENPASAR (SINDO) Wabah
rabies di Bali meluas.
Berdasarkan catatan Dinas
Kesehatan Bali,  pada 2011
sudah tercatat tujuh korban
meninggal akibat rabies.

Ada dua korban yang
baru meninggal, I Wayan
Laut, 66, dari Nusa Penida,
dan I Putu Dewen, 22, dari
Bangli. Mereka meninggal
pada Minggu (20/2). “Gejala
klinisnya adalah terserang
virus Rabies,” kata Ken
Wirashandi, Sekretaris Tim
Penanggulangan Rabies
RSUP Sanglah, kemarin.

Kadis Kesehatan Bali
Nyoman Sutedja mengakui,
rabies masih menjadi
ancaman. Wilayah baru yang
kini ditetapkan  kejadian luar
biasa (KLB) rabies adalah
kepulauan Nusa Penida.
(miftachul chusna)

Penyebaran
Rabies di Bali
Meluas

KILAS

Keaslian
Wayang Butuh
Penelitian Lanjut
SOLO (SINDO) – Pemerintah
Kota Solo segera
membentuk tim identifikasi
wayang purwa koleksi
Museum Radyapustaka
sebagai tindak lanjut dari
inventarisasi yang sementara
selesai dilakukan. Tim itu
bertugas untuk mengungkap
tahun pembuatan wayang.

Selama  enam hari meng
inventarisasi, tim  tak mampu
menguak kapan wayang-
wayang itu dibuat. “Kami
hanya sebatas mendata,”
kata ketua tim inventarisasi
Sri Ediningsih kemarin.

Kadis Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Solo Pur-
nomo Subagyo mengatakan,
data yang ada akan ditin-
daklanjuti dengan menelu-
suri tahun pembuatannya.
(fefy dwi haryanto)

SADIS

Lagi,Perampok 
Bunuh Korbannya   

TAPANULI SELATAN (SINDO) –
Penggerebekan lokasi perjudian
jenis toto gelap (togel) yang dilaku-
kan Kepolisian Resor (Polres) Ta-
panuli Selatan (Tapsel) di Desa Pin-
tu Padang,Kecamatan Batang Ang-
kola,Tapsel, Sumatera Utara (Su-
mut), berujung dengan kericuhan.
Ratusan orang tak dikenal meng-
amuk dan menghajar petugas.

Kepala Unit (Kanit) Ekonomi
Satuan Reskrim Polres Tapsel Ins-
pektur Polisi Satu (Iptu) Gusnadi
Sinuraya pun menjadi korban da-
lam insiden itu. Dia mengalami lu-
ka berat di bagian kepala sehingga
harus dijahit sebanyak sembilan
jahitan dan  memar di bagian
tangan.

Berdasarkan informasi, awal-
nya tim gabungan Polres Tapsel
ingin melakukan penangkapan pa-
ra pelaku judi togel di desa terse-

but.Setelah sampai di tempat keja-
dian perkara (TKP), polisi berha-
dapan dengan massa yang tidak
dikenal yang sudah berkumpul.

Lantaran jumlah orang di sana
lebih banyak dan tampak beringas,
polisi memilih mundur.Saat itulah
Gusnadi terjebak di antara massa
hingga akhirnya dihajar. “Entah
bagaimana tiba-tiba ratusan orang
sudah di lokasi tersebut dan mela-
kukan penganiayaan terhadap sa-
lah seorang anggota polisi,” ujar
Kepala Subbagian (Kasubbag) Hu-
mas Polres Tapsel AKP AR Siregar
kepada SINDO kemarin.

Kapolsek Batang Angkola AKP
Abdi Abdullah,menolak memberi-
kan keterangan terkait insiden ini
dengan alasan tim yang melakukan
penggerebekan berasal dari Polres
Tapsel,bukan anak buahnya.

(zia ul haq nasution)

Perwira Polres Tapsel
Dianiaya Massa
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Asing Buat Film,
Kita Punya Pasar 
GAUNG aksi boikot importir film asing cukup nyaring terdengar.Pemerintah
berjanji segera mengajak duduk bersama kalangan importir untuk mem-
bahas keberatan atas kebijakan bea masuk (BM) yang diberlakukan awal
tahun ini.Setidaknya,per 30 Maret nanti keputusan final sudah bisa diumum-
kan bertepatan dengan peringatan Hari Film Nasional.

Sikap pemerintah,sebagaimana ditegaskan Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Jero Wacik, tidak ada maksud menghentikan peredaran film
asing di Indonesia.Yang jelas,kalau importir mengajukan permintaan atas
kebijakan BM tersebut, pemerintah juga akan mengajukan persyaratan.
”Kita ingin keputusan yang terbaik,pemerintah tidak ingin menghentikan
masuknya film asing,tapi pemerintah juga ingin industri film dalam negeri
bangkit,”katanya.

Aksi boikot Motion Pictures Association (MPA) sebagai perpanjangan
tangan produser film Hollywood di Indonesia berawal dari persoalan
kebijakan BM yang dinilai di luar kelaziman dalam bisnis.MPA tidak mem-
permasalahkan kenaikan BM film impor,tetapi menggugat soal aturan dan
penafsiran baru Ditjen Bea dan Cukai atas peraturan tentang BM yang di-
berlakukan sejak Januari lalu menyangkut BM atas hak distribusi.Merasa
dirugikan,MPA memilih menyetop pasokan film asing yang menjadi andal-
an bioskop yang ada di negeri ini. Langkah serupa juga ditempuh Ikatan
Perusahaan Film Impor Indonesia (IPFII) perwakilan produser film Man-
darin dan India.

Aksi boikot yang dilancarkan kalangan importir tersebut mengundang
ketersinggungan pemerintah.Importir film asing seharusnya tidak menun-
jukkan sikap kearoganan dengan main boikot ketika aturan tidak meng-
untungkan aktivitas bisnisnya.Jero Wacik dengan nada meninggi menegas-
kan,”Bisnis itu tidak bisa ngotot-ngototan.Kita butuh film,mereka juga butuh
pasar kita.Tidak mungkin mereka melepas pasar Indonesia,”tegasnya.

Sementara itu,Ditjen Bea dan Cukai mengklarifikasi bahwa BM impor
film asing tidak ada kenaikan. Direktur Teknis Kepabeanan Ditjen Bea
Cukai Heri Kristiono menjernihkan kisruh yang sudah telanjur meresah-
kan kalangan peminat film asing dengan para pengusaha bioskop hanya ka-
rena kesalahpahaman.BM impor film asing bertambah karena pembayar-
an royalti film impor dimasukkan dalam perhitungan BM oleh Bea Cukai.
Padahal selama ini para importir film asing memisahkan royalti dari nilai
kepabeanan. Intinya, apa yang diprotes MPA dan IPFII tidak beralasan,
apalagi kebijakan penambahan royalti ke dalam nilai pabean tidak
melanggar ketentuan World Trade Organization (WTO).

Aksi boikot oleh importir film asing tersebut kembali mempertegas posisi
kita sebagai bangsa tak lebih selaku penonton di negeri sendiri. Padahal,
kalau kita menyimak Undang-Undang (UU) Perfilman tegas mengatur
bahwa proporsi film lokal yang ditayangkan di bioskop harus lebih banyak,
komposisinya adalah 60% untuk film lokal dan 40% buat film asing.

Tetapi, dalam kenyataannya, komposisi itu terbalik, bahkan data
terakhir menunjukkan film lokal yang diputar di bioskop jauh dari angka
40%.Dalam empat tahun terakhir pemutaran film lokal semakin tertinggal
oleh film asing. Pada 2007, film asing yang diputar menembus angka 205
judul dan film lokal hanya 54 judul. Pada 2008, ketimpangan sedikit
menipis dengan jumlah film asing 144 judul dan film lokal 91 judul. Pada
2009, film asing kembali melaju dengan 156 judul. Sebaliknya, film lokal
berkurang menjadi 83 judul.Dan,tahun lalu film asing makin tak terkejar
dengan angka 249 judul dan film lokal makin mengempis pada 70 judul.

Menyimak angka-angka tersebut memang cukup menyedihkan,tetapi
kita tidak perlu mencari kambing hitam sebagai alasan pembenaran.
Industri perfilman nasional memang harus dibenahi,selain dari sisi konten
juga aturan perpajakan yang dirasakan para insan film sebagai sebuah
hambatan serius. Kualitas konten perfilman nasional masih jauh dari
harapan, bayangkan dalam setahun tak lebih dari dua atau tiga film yang
berkualitas. Selebihnya, konten film mengeksploitasi hantu misalnya
Pocong Ngesot vs Kuntilanak. Untung, hantu yang difilmkan tidak minta
royalti.(*) 

Importir film asing seharusnya tidak
arogan dengan main boikot ketika
aturan tidak menguntungkan
aktivitas bisnisnya.

K ekerasan yang meruyak di
tengah masyarakat kita
sudah dalam taraf yang

memprihatinkan dan kronis.Pada-
hal, jika menengok masa lalu, ne-
geri ini terkenal dengan keramah-
an dan budaya kolektivistik yang
kental. Dari bangsa yang ramah,
perlahan kita bermetamorfosa
menjadi bangsa pemarah.

Ruang batin bangsa kita, yang
semula damai,terkontaminasi oleh
amuk dan amarah.Peradaban yang
dibisikbangun dalam rajutan sen-
tuhan kemanusiaan pun perlahan
di ambang pupus berganti kultur
banal kekerasan.

Akal sehat dan nurani ditanggal-
kan, tergantikan oleh okol,anarki,
dan vandalisme yang primitif.Caci
maki,gontok-gontokan berebut ke-
kuasaan, tawuran, perampokan,
pembunuhan, bunuh diri, intimi-
dasi,serta premanisme jalanan mau-
pun kantoran, tampak kian akrab
dengan masyarakat kita.

Untuk mengembalikan ke-
damaian bangsa ini, seandainya
masih berkehendak, sungguh,kita
harus bahu membahu. Asa yang
kita semaikan sama,yakni padam-
nya bara kekerasan (violence) yang
telanjur menguasai ruang batin
masyarakat kita.

Salah satu faktor yang seyogia-
nya tidak kita lupakan ketika mem-
bincang tentang kekerasan adalah
kontribusi media. Media massa,
televisi khususnya,berperan besar
dalam pengarusutamaan (main-
streaming) kekerasan.

Kultur kekerasan pada akhir-
nya menular dan menjangkiti per-
adaban,meluruhkan jati diri bang-
sa yang adiluhung.Persis apa yang
disebut David Phillips (1982) se-
bagai penularan kultural (cultural

contagion),sebuah konsekuensi lo-
gis ketika tayangan kekerasan se-
demikian masif mendominasi
media kita.

Media, Pedang 
Bermata Dua 

Adalah Alfin Toffler, yang
mengajukan tesis kaitan infos-
phere-socioshere-psychosphere
(Rakhmat, 2000) dalam ke-
hidupan.Betapa sesungguhnya
atmosfer informasi yang me-
lingkungi kita akan jalin ber-
kelindan memengaruhi atmosfer
sosiologis dan psikologis kita.

Di satu sisi,media massa adalah
tempat publik mencari informasi,
penghibur diri, penjalin relasi
sosial, maupun sebagai pengawas
(surveillance) dalam kehidupan.
Sayangnya,kita acapkali lalai bah-
wa di sisi lain, hegemoni media,
khususnya televisi, juga berpoten-
si menebar dampak negatif bagi
peradaban.

Seandainya sadar sekalipun,
barangkali kondisinya sekadar se-
buah kesadaran semu. Antonio
Gramsci menyebutnya sebagai ke-
sadaran palsu (false consciousness),
sebuah kondisi ketika individu
menjadi tidak sadar dan kehilang-
an kewaspadaan atas dominansi
yang terjadi dalam kehidupan.

’Khotbah’ audiovisual kotak
ajaib bernama televisi dinanti dan
diamini oleh jutaan pasang mata
pemirsanya. ’Kurikulumnya’ di-
pelajari dan diinternalisasi oleh
semua lapis usia, dari bayi hingga
lansia. Ia menghegemoni peradab-
an sehingga nyaris tiada ceruk ke-
hidupan yang lepas dari infiltrasi-
nya.

Kita seakan terhipnotis pesona
sihirnya sehingga tak kuasa ber-
pisah darinya. Kita beranjak men-
jadi pencandu dan pemirsa berat
(heavy viewers) tayangan televisi,
hingga kadang kehilangan rasiona-
litas untuk memfilter dan meng-
kritisi tayangannya.

Kekerasan 
yang Menginspirasi

Amerika Serikat, negeri yang
memiliki pengalaman panjang ber-
media televisi,menyadari betul be-
tapa media memiliki kekuatan dan
pengaruh yang sangat besar.Tele-
visi,dengan stimulus yang gampang
dipahami siapa saja, tanpa menun-
tut kemampuan literasi tinggi, di-
yakini memberi kontribusi besar
bagi lahirnya kekerasan.

Presiden Lyndon Johnson pada
1967 membentuk National Co-
mission on the Causes and Preven-
tion of Violence yang diiringi de-
ngan Scientific Advisory Committee
on Television and Social Behavior.
Tugas utamanya adalah mempela-
jari media dan dampaknya ter-
hadap agresi dan kekerasan (West
dan Turner,2008).

Sayangnya,di Indonesia,negara
seakan tidak hadir dan mandul da-
lam meregulasi dunia kepenyiaran
di tengah menguatnya arus ke-
bebasan.Sebuah realitas yang mem-
prihatinkan mengingat tidak se-
mua penikmat televisi cerdas dan
bijak dalam menyaring informasi.

Situasinya lantas bertambah
runyam ketika para awak media
tidak segera terjaga betapa besar-
nya kuasa mereka dalam mewarnai
ruang batin masyarakat dan abai
terhadap efek jangka panjang

materi tayangan mereka.
Terlebih, media yang kehilang-

an kecerdasan dan kreativitasnya
karena tunduk terkooptasi oleh
kuasa modal sehingga mengabdi
pada kepentingan kapital dan sta-
tistika ‘rating’. Alih-alih mencer-
daskan,yang terjadi sesungguhnya
adalah pembodohan massal.

Jika kita mau jujur mengkaji,
indeks kekerasan (violence index)di
media massa kita,televisi khususnya,
sungguh sudah sedemikian kelewat-
an.Mulai dari film kartun,sinetron
kejar tayang yang sarat dengan
intrik, film fiksi bahkan hingga
berita harian (daily news), kekeras-
an menjadi tema sentral tayangan.

Berita kriminal,konflik,cekcok
rumah tangga,tawuran,pembunuh-
an, bunuh diri, hingga mutilasi di-
ekspos dengan vulgar,melengkapi
berita gaduh penyelenggaraan ne-
gara dan ulah para politisi yang
gemar bertikai.

Nyaris 24 jam,kita dicekoki de-
ngan kurikulum kekerasan oleh te-
levisi,mulai dari bangun tidur hing-
ga tidur lagi. Bayi, anak, hingga
orang tua tak luput dari asuhan
kekerasannya sehingga perlahan
namun pasti, kekerasan menjadi
kultur yang bersemayam dalam
ruang batin masyarakat.

Jauh-jauh hari,Gerbner (1969)
telah mengajarkan kita tentang

analisis kultivasi (cultivation
analysis).Paparan kekerasan

di televisi sungguh ber-
dampak sangat besar da-
lam membentuk persepsi
publik tentang dunia dan

realitas sosial.
Kekerasan awalnya ba-

rangkali sekadar perilaku
sebagian kecil anggota ma-
syarakat. Namun, ketika di-

ekspose berlebihan, menjadi
arus utama yang mendominasi
wajah media, realitas ini bereso-
nansi, seolah-olah adalah sebuah
kelaziman yang biasa.

Tayangan kekerasan setidaknya
akan diinternalisasi publik melalui
tiga cara. Pertama, pemirsa akan
mempelajari metode agresi dengan
melihat contoh nyata di media
(observational learning). Kedua, ke-
mampuan pengendalian diri men-
jadi berkurang (disinhibition). Ke-
tiga,publik tidak lagi ‘tersentuh’ dan
kehilangan kepekaan terhadap ke-
kerasan di sekitarnya (desensitiza-
tion) (Rakhmat,2000).

Bahasa kekerasan yang tersaji
secara masif itu lantas menular se-
cara kultural,bersemayam di ruang
batin masyarakat. Ia menginspirasi
publik sehingga menjadikannya
sebagai modus utama perilaku dan
solusi problema kehidupan.

Dalam kondisi inilah, negara
harus turut hadir memadamkan-
nya, dengan lebih serius meregu-
lasi media dan kepenyiaran.Tidak
untuk mengebiri kebebasan pers
atau merampas hak atas informasi,
namun untuk membuatnya lebih
cerdas,santun,dan beradab.

Selain itu, edukasi agar masya-
rakat kita melek literasi media juga
mesti tidak henti dilakukan oleh
segenap pemangku kebijakan,khu-
susnya pemerintah.Negeri ini sung-
guh membutuhkan anak bangsa
yang cerdas dan bijak dalam me-
milah serta memilih materi tayang
media yang berkualitas untuk mem-
perindah peradaban.(*)

Dosen Fakultas
Psikologi Universitas
Diponegoro
Semarang

Achmad M
Akung

Media dan 
Pengarusutamaan Kekerasan

ASEAN Power dan Keamanan Maritim Kawasan

A SEAN berada di tengah-
tengah kawasan strategis
dan dinamis di wilayah

Asia Timur. Untuk mempertahan-
kan sentralitas di kawasan dan
menjadi organisasi yang semakin
penting dalam panggung global,
ASEAN jelas perlu untuk lebih
terintegrasi, lebih terlibat dengan
ekonomi dan pertahanan keaman-
an global dengan lebih proaktif
merespons perubahan lingkungan
internasional yang semakin terikat
antara satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan Deklarasi ASEAN
—Bali Concord II—yang ditanda-
tangani di Bali pada 7 Oktober
2003, telah ditetapkan tiga pilar
utama ASEAN yang bertujuan un-
tuk menjalin kerja sama yang erat
dan saling menguatkan untuk men-
jamin terwujudnya perdamaian,
stabilitas, dan kemakmuran ber-
sama di wilayah Asia Tenggara.
Deklarasi tersebut merupakan pe-
mantapan dari Dokumen ASEAN
2015 yang telah menetapkan ber-
bagai tujuan atas kerja sama
ASEAN dan menjadikan kawasan
ASEAN pada dekade kedua mile-
nium (target semula 2020 menjadi
2015) sebagai kawasan yang mam-
pu menjadi wadah bagi kerja sama
negara-negara di kawasan Asia
Tenggara.Tujuannya untuk hidup
dalam perdamaian dan kemak-
muran, menyatu dalam kemitraan
yang dinamis, dan menjadi komu-
nitas yang saling peduli serta
terintegrasi dalam pergaulan
bangsa-bangsa di dunia (Radja-
wane,2003).

ASEAN jelas harus mampu
membangun dan menjaga stabili-
tas dan keamanan kawasan. Stabi-
litas dan keamanan kawasan se-
cara umum dapat juga diartikan se-
bagai integrasi kekuatan ASEAN
yang diciptakan dengan cara men-
dorong terciptanya integrasi po-
litik,keamanan,dan pertahanan di
kawasan ASEAN. Dengan demi-
kian, ASEAN Political Security
Community (APSC) dapat diguna-
kan sebagai pilar yang legitimate
untuk membangun sebuah komu-
nitas keamanan dan pertahanan
regional (dalam jenjang dan tahap-
an yang dibutuhkannya), kerja sa-

ma dalam aspek maritime security,
dan berbagai isu terkait keamanan
dan pertahanan kawasan.

Untuk upaya itu,ASEAN perlu
menetapkan,baik melakukan upa-
ya-upaya pendalaman (deepening)
maupun perluasan (widening).
Upaya pendalaman lebih difokus-
kan pada perbaikan internal seper-
ti penguatan mekanisme penye-
lesaian sengketa yang lebih efektif
dari yang sudah ada dan berjalan
selama ini. Sedangkan upaya per-
luasan secara umum mengacu pada
usaha-usaha ASEAN untuk mem-
perbesar keanggotaan, memper-
luas peran organisasi,maupun ling-
kup permasalahan yang ditangani.
Pilihan ini tidak harus selalu ber-
tentangan. Meski demikian, perlu
untuk menetapkan prioritas. Pen-
ting untuk digaris bawahi bahwa
fokus apa pun yang akan dipilih
haruslah merupakan kebutuhan
ASEAN yang lebih berdasarkan
pada perspektif kepentingan na-
sional Indonesia utamanya dalam
peran posisinya sebagai Ketua
ASEAN di 2011 ini.

Maritim adalah 
Aset Indonesia

Dilihat dari kepentingan nasio-
nal Indonesia sebagai sebuah ne-
gara dengan panjang terbentang
sepanjang 3.977 mil dan berada
tepat di antara Samudera Hindia
dan Samudera Pasifik,dengan luas
daratan 1,9 juta km2,luas perairan-
nya 3.26 juta km2, dan wilayah
udara yang harus dilindunginya
seluas 5,3 juta km2.Dengan luasnya
wilayah kedaulatan NKRI ini, satu
hal yang selalu perlu diingat adalah
ancaman yang disampaikan oleh J
W Smith: “Perang dapat terjadi se-
mata-mata karena tiga persoalan:
agama, sumber daya, dan per-
dagangan.”

Ancaman lain yang dapat ber-
dampak strategis dan sudah ter-
abaikan oleh kita adalah kehadir-
an industri multimiliar dolar dari
private military companies (PMCs).
Dari bisnis yang dilakukannya di
wilayah laut saja jelas akan ber-
potensi besar untuk dapat berben-
turan dengan kekuatan penegak
hukum di laut kita dan TNI AL,
terutama terkait kebijakan yang
berbeda dari masing-masing
negara-negara tetangga kita yang
tergabung dalam ASEAN. Selain
itu, berbagai ancaman yang bersi-
fat “tradisional” dan juga “non-

tradisional” di berbagai tataran,
baik bilateral, regional, maupun
multilateral, faktanya seringkali
menjadi penyebab lain kondisi
stabilitas dan keamanan dalam
negeri.

Pembukaan UUD 1945 telah
mengamanatkan secara jelas bah-
wa Indonesia harus ikut melaksana-
kan ketertiban dunia yang ber-
dasarkan kemerdekaan,perdamai-
an abadi,dan keadilan sosial.Ama-
nat UUD 1945 tersebut dapat di-
wujudkan dengan peran aktif Indo-
nesia di kawasan Asia Tenggara
melalui ASEAN.

Keamanan 
Maritim Regional

Patut diingat bahwa basis pem-
bentukan keamanan di kawasan
Asia Tenggara adalah Deklarasi
“Zona Damai, Kebebasan, dan Ne-
tralitas di Asia Tenggara”(ZOPFAN)
dan “Perjanjian Persahabatan dan
Kerja Sama di Asia Tenggara”(TAC)

yang telah dirumuskan sejak 1976,
di mana di dalam keduanya meng-
ungkapkan bahwa anggota-anggota
ASEAN akan menyelesaikan per-
selisihan antara satu sama lain se-
cara damai.Artinya, perang antar-
anggota ASEAN bukan merupakan
solusi yang akan pernah dipilih.

Pertanyaannya, lalu seberapa
jauh basis ZOPFAN dan TAC ini
jika kemudian dihadapkan pada
masalah sengketa nyata perairan
di kawasan terutama terkait faktor
strategis dari resources dan trade?
Dengan fakta bahwa hingga saat ini
hanya 20% masalah klaim maritim
kawasan ini yang sudah dapat di-
selesaikan tetapi masih menyisa-
kan 80%-nya belum terselesaikan.
Sesungguhnya ASEAN harus se-
gera mampu menyelesaikan sege-
ra klaim perairan wilayah laut ter-
sebut mengingat wilayah laut ka-
wasan ini juga menjadi daerah per-
saingan strategis jangka panjang
antara AS,India,dan Cina (Kliman
& Denmark,2011).

Untuk mengatasi campur ta-
ngan kekuatan global dan meng-
hindari intervensi eksternal di
wilayah ini,jelaslah negara-negara
ASEAN harus bertindak secara ko-
lektif dan saling bekerja sama se-
cara erat dalam membangun ke-
kuatan gabungan dan posisi tawar
yang lebih kuat, baik dalam ma-
salah-masalah ekonomi politik,
pertahanan,maupun keamanan.

Pembangunan ASEAN Political
Security Community (APSC) me-
merlukan kepemimpinan, visi, po-
litik,dan mekanisme yang kuat ser-
ta mampu memberikan dukungan
koordinasi dan pelaksanaan, baik
di tingkat nasional maupun regio-
nal.ASEAN harus terus tetap ter-
buka dan melibatkan mitra-mitra-
nya untuk memaksimalkan potensi
APSC berdasarkan orientasi out-
ward-looking security.

Pertanyaannya kemudian ada-
lah apa yang perlu diperjuangkan
ASEAN dan bagaimana caranya?
Indonesia dalam posisinya sebagai
Ketua ASEAN di 2011 ini harus
mampu mendorong ASEAN untuk
memikirkan kembali prioritas ke-
bijakan keamanan dan pertahan-
an regional dengan cara mengha-
pus keengganan keengganan de-
ngan alasan tradisional. Jelaslah,
Indonesia harus menjadi “part of
the solution”bagi masalah-masalah
ASEAN, bukan malah menjadi
“part of the problems”. Lalu, bagai-

mana secara konsisten menempat-
kan Indonesia sebagai bagian dari
penyelesaian masalah atas ber-
bagai tantangan kawasan dan glo-
bal dengan mengedepankan titik
temu dan bukannya memperten-
tangkan berbagai kepentingan?

Apa yang Dibutuhkan?
Waktu untuk beretorika di

ASEAN harus berakhir! Selama ini
ASEAN selalu dipandang semata
sebagai ‘wadah diskusi’ atas
berbagai isu di kawasan.Artinya,
potensi kekuatan ASEAN yang
lebih besar dianggap tidak pernah
secara maksimal digunakan untuk
menyelesaikan berbagai sengketa
nyata yang terjadi di antara negara-
negara anggotanya sendiri, ter-
masuk sengketa klaim perbatasan
laut.

Tujuan integrasi regional harus
lebih difokuskan pada apa yang
sebenarnya dibutuhkan oleh Indo-
nesia sendiri dengan mengingat
kepentingan nasionalnya, di mana
salah satu aspek penting adalah
isu-isu maritim regional.Transfor-
masi pola pikir dari “national
interest to regional action” menjadi
“regional interest to national action”
sangat dibutuhkan untuk mem-
bangun masyarakat ASEAN yang
dicita-citakan secara keseluruhan.
Isu-isu maritim di perairan Indone-
sia terkait sea lines of communi-
cation (SLOCs) di mana fungsi stra-
tegis Selat Sunda, Selat Lombok,
Selat Makassar, mungkin malah
membutuhkan perhatian lebih se-
rius dari ASEAN karena bagai-
manapun dalam perkembangan-
nya gagasan SLOCs memerlukan
strategi yang mencakup keamanan
maritim secara kolektif.

Sebagai negara maritim terbe-
sar di kawasan,Indonesia seharus-
nya dapat memaksimalkan peran-
nya.Titik awal dapat dilakukan de-
ngan membangun kerja sama ke-
amanan maritim serta kerja sama
kekuatan udara yang dapat mem-
berikan dampak magnitudinal pa-
da keseimbangan regional. Se-
bagaimana Horat pernah berkata:
Nil volentibus arduum, bagi yang
berusaha tidak ada sesuatu yang
sulit. Jika berusaha, jelas Indone-
sia mampu memaksimalkan pe-
rannya dalam langkah mem-
bangun kekuatan keamanan dan
pertahanan maritim kawasan di
posisinya sebagai Ketua ASEAN
2011.(*)
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SUARA MAHASISWA KARTUN EDITORIAL

RENTETAN kekerasan berlatar belakang agama
kembali marak terjadi. Berturut-turut, 6 Februari,
lebih dari seribu orang menyerang warga Ahmadiyah
Cikeusik Pandeglang; 8 Februari, massa membakar
tiga gereja dan satu sekolah Katolik di Temanggung;
dan 15 Februari, Pesantren Syiah YAPI di Pasuruan
diserang sekelompok massa. Mirisnya, peristiwa
tersebut bukanlah baru sekali dua kali terjadi di
Indonesia.

Patutlah kita sadari bahwa kekerasan berlatar
belakang agama rentan sekali terjadi di negeri ini.
Mungkin ada benarnya penelitian John T Sidel–
meskipun menurut penulis berlebihan–bahwa di

setiap jengkal tanah di Indonesia rawan dengan kubangan konflik agama.
Ini karena bangsa Indonesia penuh dengan kemajemukan agama dan
dinamika penganutnya. Di dalam agama itu sendiri bahkan terdapat
beragam aliran atau  mazhab yang memiliki perbedaan satu sama lain.

Potensi konflik karena perbedaan pun tidak bisa dihindarkan.Maka,
perlulah ada konsensus untuk meredam timbulnya konflik karena
perbedaan itu. Menurut Dahrendorf (1959), tidak ada masyarakat yang
tidak berkonflik dan tidak berkonsensus karena konflik dan konsensus
merupakan syarat terjadi suatu masyarakat. Para founding fathers kita
mafhum benar atas kondisi bangsa Indonesia demikian. Mereka lantas
menciptakan konsensus berupa konstitusi negara Indonesia, Pancasila
dan UUD 1945,atas dasar kemajemukan bangsa Indonesia.

Konstitusi ini mengakomodasi kehidupan beragama di Indonesia.
Negara menjamin kebebasan setiap insan manusia maupun kelompok
untuk melaksanakan ibadah agamanya. Namun, ketika kebebasan itu
diekspresikan dengan aksi kekerasan yang merugikan umat beragama
lain, negara harus hadir secara tegas melakukan tindakan pencegahan
sampai melakukan tindakan represi untuk meredam kekerasan tersebut.
Sesuai konstitusi tanpa pandang bulu demi kepentingan bangsa.

Di sinilah peran pemimpin negara sangat vital untuk bisa mencipta-
kan kehidupan beragama yang damai, rukun, dan tenteram sesuai kon-
stitusi.Perlulah seorang pemimpin negara menyimak Abraham Lincoln,
“Sebagai presiden, saya tak punya penglihatan kecuali penglihatan
konstitusional.” Ini bisa dimaknai seorang pemimpin harus berperan
sebagai penjaga utama konstitusi negaranya meskipun dia akan menjadi
tidak populer di kalangan mayoritas.

Sayangnya, ini belum kentara pada pemimpin Indonesia saat ini,
Presiden SBY.Dia masih terpaku pada upaya pencitraan untuk menjaga
popularitasnya di hadapan mayoritas konstituen politik. SBY belum
terlihat melaksanakan perannya yang lebih penting: keharusan menjaga
amanat konstitusi.Makanya,perlindungan atas hak konstitusional semua
warga negara––khususnya kalangan minoritas––pun diabaikan.Pembiar-
an kekerasan kepada kalangan minoritas menjadi refleksi SBY belum ber-
sungguh-sungguh melaksanakan amanat konstitusi.

Ketika gejolak kekerasan di masyarakat—apalagi atas nama agama—
mulai menyeruak, sang pemimpin selekasnya harus bertindak. Ini agar
tidak meluas yang berakibat menceraiberaikan bangsa Indonesia.Maka
itu, kita pun berharap pemimpin negara saat ini tidak sekedar pandai
berpidato menjaga popularitasnya saja. Namun, sanggup menjadi
pemimpin yang menenteramkan kehidupan beragama masyarakat.
Caranya, ia bertindak nyata secara tangkas dan tepat berdasarkan
konstitusi negara Indonesia. Akhirnya, kita merindukan pemimpin
negara yang bersungguh-sungguh merawat kemajemukan bangsa
Indonesia.(*)
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“Patgulipat Politik Berkepanjangan”

MANTAN Presiden Amerika Serikat Abraham
Lincoln pernah berujar,“A nation divided against itself,
cannot stand” yang bermakna bahwa nasib suatu
negara akan hancur jika terus dilanda perpecahan dari
dalam.Begitu pula dengan apa yang dialami Indonesia
saat ini yang tengah marak dilanda konflik horizontal
sehingga apabila tidak ada penanganan lebih lanjut,
bukan tidak mungkin tanda tanya besar akan meng-
gelayuti masa depan bangsa ini.

Secara telanjang bisa kita saksikan di media-
media kekerasan-kekerasan yang terjadi saban hari
yang tidak jarang bermuara pada konflik yang lebih
besar menjadi santapan empuk masyarakat. Kita

tidak bisa membiarkan kondisi ini terus berlarut-larut hingga menjatuh-
kan negara ini ke dalam hiruk-pikuk anarki.

Karena itu, perlu diterapkan langkah-langkah strategis untuk me-
minimalisasi potensi hadirnya kekerasan di masyarakat.Langkah yang per-
tama dan yang paling penting adalah membenahi dan memupuk modal
sosial di tengah masyarakat dengan cara membangun kesepahaman di te-
ngah perbedaan.Fukuyama dalam bukunya Guncangan Besar menyebut-
kan bahwa modal sosial memungkinkan berbagai kelompok di dalam ma-
syarakat yang kompleks untuk bergabung bersama dalam memperjuang-
kan kepentingan masing-masing yang mungkin diabaikan oleh negara.

Langkah yang berikutnya adalah mengoptimalisasi peran negara
yang diejawantahkan melalui aparat-aparatnya. Dengan mendasarkan
pada teori perjanjian sosial milik JJ Rosseau,negara berkewajiban untuk
melindungi masyarakat yang telah menyepakati untuk menyerahkan
kedaulatan pada negara untuk melindungi kepentingan mereka. Dalam
praktiknya negara seakan tidak berdaya menyelesaikan kekerasan-
kekerasan yang terjadi di masyarakat.Akibatnya masyarakat mengalami
krisis kepercayaan terhadap negara khususnya kepada aparaturnya
selaku pelaksana di lapangan.

Lalu langkah selanjutnya adalah mengimbau media untuk lebih
selektif dalam menyajikan berita.Tanpa disadari niat media yang berusaha
menghadirkan berita yang sekomprehensif mungkin bahkan hingga me-
nayangkan tayangan-tayangan kekerasan yang vulgar berdampak buruk
bagi sebagian anggota masyarakat.Tingkat kecerdasan anggota masya-
rakat dalam memilah informasi yang baik maupun yang buruk tidak sama.
Akibatnya secara tidak sadar mereka yang kurang mampu menyeleksi
kualitas dari suatu informasi yang disebarkan menjadi terdorong untuk
mengimitasi kejadian-kejadian yang mereka lihat di media khususnya yang
terkait kekerasan karena mereka menganggap sajian kekerasan tersebut
sebagai hal yang lumrah. Jadi tanpa mengurangi kemerdekaan pers
seharusnya ada batasan-batasan dalam penayangan suatu berita di mana
untuk suatu berita yang mengandung kekerasan cukuplah diberitakan
sesuai porsinya tanpa harus dipaparkan hingga serinci mungkin.

Ketiga langkah yang telah dipaparkan ini merupakan saripati dari
peran-peran utama yang harus dimainkan oleh masyarakat, negara, dan
media dalam upaya mencegah timbul kekerasan di mana dalam praktik-
nya dibutuhkan sinergitas satu sama lain untuk saling menopang.Dengan
dilaksanakannya ketiga langkah strategis ini secara konkret dan tepat
sasaran,kekhawatiran akan terjadi failed state dapat dienyahkan.(*)
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T erdapat beberapa keganjil-
an dalam menyikapi Ahma-
diyah.Berbagai pertanyaan

timbul. Pertama, ajaran ini sudah
masuk ke Tanah Air sejak 1920-an
dan selama hampir seabad tidak
mengalami konflik kekerasan de-
ngan kelompok lain. Mengapa se-
karang kelompok ini diserang dan
dibunuhi?

Mengapa pada zaman pen-
jajahan, aliran ini mendapat du-
kungan dari Pemerintah Belanda.
Apa sebab pada era pemerintahan
Soekarno dan Soeharto boleh di-
katakan tidak ada penyerangan
fisik terhadap penganut Ahmadi-
yah? Reaksi yang cukup keras agar
aliran menyatakan diri bukan
agama Islam muncul dari bebe-
rapa tokoh seperti Hasyim Muzadi
dan Slamet Effendi Jusuf. Ali
Maschan Musa dari PKB tampil di
sebuah saluran televisi swasta ber-
sama seorang mantan dai Ahma-
diyah yang pernah mengembang-
kan ajaran itu selama 10 tahun na-
mun kemudian menyatakan ke-
luar dari kelompok tersebut.
Mengapa terkesan bahwa be-
lakangan ini reaksi keras justru
muncul dari kalangan NU, bukan
dari Muhammadiyah?

Kalau dilihat proses kedatang-
an Ahmadiyah ini ke Indonesia,
memang kelompok ini bersing-
gungan langsung dengan Muham-
madiyah, bukan dengan NU. Utus-
an Ahmadiyah Mirza Wali Ahmad
Baig dan Maulana Ahmad meng-
hadiri Kongres Muhammadiyah
Ke-13 di Yogyakarta Maret 1924.
Mereka diberi kesempatan ber-
bicara dalam pertemuan tersebut
dan mengatakan bahwa Messias
atau Al Masih yang disebut-sebut
akan datang ke bumi sepeninggal

Nabi Muhammad tak lain dari
Mirza Ghulam Ahmad. Pemikiran
ini gampang dicerna karena kon-
sep Ratu Adil kita ketahui juga ber-
kembang di kalangan masyarakat
Jawa.

Oleh Ahmadiyah aliran Laho-
re,Mirza Ghulam Ahmad dianggap
mujjadid (pembaharu),sedangkan
aliran Qadiyan memosisikannya
sebagai nabi. Sebab itu, secara
historis di kalangan umat Islam
terdapat perbedaan sikap ter-
hadap dua aliran Ahmadiyah ter-
sebut.Tampaknya dalam wacana
anti-Ahmadiyah akhir-akhir ini
tidak dibedakan lagi antara ke-
lompok Lahore dan Qadiyan ter-
sebut.

Sumber lain di internet me-
nyebutkan bahwa Ahmadiyah di-
kembangkan sejak 1926 di Pa-
dang oleh beberapa pemuda Su-
matera Thawalib yang sebelum-
nya merantau ke India. Jadi me-
nurut versi ini, ajaran tersebut
mulai berkembang dari Suma-
tera. Perbedaan ini apakah me-
nyangkut aliran yang mereka
kembangkan, di Padang aliran
Qadiyan sedangkan di Yogya-
karta aliran Lahore? 

Mengapa Ahmadiyah didu-
kung oleh penjajah Belanda? Per-
tama, ini kaitan dengan panda-
ngan mereka yang khas tentang
jihad.Bagi penganut Ahmadiyah,
jihad bersenjata memerangi mu-
suh (orang kafir) tidaklah wajib
kecuali untuk mempertahankan
diri.Kedua, kalangan Ahmadiyah
bersifat loyal kepada pemerintah
yang berkuasa. Ini pulalah yang
menyebabkan hubungan yang
semula erat antara Ahmadiyah
dan HOS Tjokroaminoto menjadi
renggang karena Syarikat Islam
bersikap keras terhadap Peme-
rintah Belanda.

Walaupun secara kelembagaan
Ahmadiyah pada masa awal tidak
bersinggungan dengan NU, secara
garis keturunan,para perintis orga-

nisasi ini memiliki hubungan da-
rah.Pendiri Ahmadiyah pada 1928
adalah tokoh Muhammadiyah,Ra-
den Ngabehi H M Djojosoegito,sau-
dara sepupu dari Hasyim Asy’ari
(kakek dari Abdurrachman Wahid)
dan Wahab Chasballah. Hasyim
Asy’ari dan Wahab Chasballah
yang juga bersaudara sepupu ada-
lah pendiri NU (Nahdlatul Ulama)
pada 1926.Selain dari ketua Djojo-
soegito terdapat nama Erfan Dah-
lan sebagai pengurus Ahmadiyah.
Erfan Dahlan adalah putra H
Achmad Dahlan (pendiri Muham-
madiyah) yang belajar tentang
Ahmadiyah di Lahore (Herman L
Beck dalam Bijdragen tot de Taal,
Land en Volkenkunde, 2005: 210-
246).

Sikap Muhammadiyah tegas
terhadap Ahmadiyah. Pada 1925,

Haji Rasul,ayah dari Buya Hamka,
mengatakan bahwa Ahmadiyah
menyimpang dari ajaran Islam.
Pandangan yang serupa juga di-
kemukakan oleh sang putra ketika
memimpin Majelis Ulama Indone-
sia.Pernyataan bahwa barangsiapa
yang mempercayai nabi setelah
Muhammad adalah kafir sudah
dikeluarkan Muhammadiyah pada
1929. Sebelumnya bahkan disam-
paikan larangan bagi warga Mu-
hammadiyah untuk mengikuti ce-
ramah Ahmadiyah.Walaupun de-
mikian, ada nuansa perbedaan
sikap terhadap aliran Qadiyan de-
ngan aliran Lahore.

Tidak ada penyerangan dan
pembunuhan terhadap kelompok
Ahmadiyah pada masa Orde Baru
tentu terkait faktor keamanan
yang sangat ketat.Unsur SARA di-
cegah menjadi konsumsi publik.
Pada masa Soekarno, Ahmadiyah
justru diperlakukan dengan baik.
Yang menarik dicatat bahwa Soe-
karno ketika diasingkan Belanda
di Ende, Flores pernah diisukan
sebagai pendiri Ahmadiyah ca-
bang Sulawesi. Bung Karno
menolak tuduhan tersebut, dia
bukan penganut Ahmadiyah dan
menolak Mirza Gulam Ahmad
sebagai nabi. Meskipun tidak
setuju dengan beberapa aspek
ajaran Ahmadiyah itu, Soekarno
tidak lupa memberikan apresiasi
secara tulus kepada golongan ini
yang dianggapkan cukup berjasa
dalam mendakwahkan Islam di
Eropa.

“Ahmadiyah tentu ada cacat-
cacatnya,dulu pernah saya terang-
kan di dalam surat kabar Peman-
dangan apa sebabnya misalnya
saya tidak mau masuk Ahmadiyah,
tetapi satu hal adalah nyata se-
bagai batu karang yang menembus
air laut: Ahmadiyah adalah satu
faktor penting dalam pembaruan
pengertian Islam di India dan satu
faktor penting di dalam propagan-
da Islam di benua Eropa khusus-

nya, di kalangan intelektual se-
luruh dunia umumnya.” (tulisan
Soekarno dalam Panji Islam pada
1940).

Dalam tulisannya sebelumnya
yang berjudul “Tidak Percaya Bah-
wa Mirza Gulam Ahmad adalah
Nabi”yang ditulis dari Ende,25 No-
vember 1936, Soekarno telah me-
ngupas kekurangan dan kelebihan
Ahmadiyah itu lebih rinci.

Ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan dari uraian di atas.
Pertama, Ahmadiyah adalah orga-
nisasi keagamaan yang usianya di
Tanah Air tidak jauh berbeda de-
ngan Muhammadiyah, Syarikat
Islam,dan NU.Pendiri Ahmadiyah
itu bersaudara sepupu dengan pen-
diri NU. Sebab itu, persoalan yang
timbul seyogianya diselesaikan
dengan persaudaraan pula.

Kedua, Muhammadiyah dari
semula memiliki sikap yang jelas
terhadap Ahmadiyah yakni tegas,
namun tidak beringas.Di kalangan
Ahmadiyah terdapat beda keyakin-
an antara aliran Lahore dan Qad-
iyan yang belakangan ini dipukul
rata saja oleh para pengkritisi
ajaran ini.

Ketiga, sikap Muhammadiyah
terhadap Ahmadiyah itu dapat di-
sederhanakan menjadi “sepakat
untuk tidak bersepakat”. Bela-
kangan ini pemaksaan kehendak
secara sepihak terlihat dari per-
nyataan yang menyuruh agar war-
ga Ahmadiyah pindah agama atau
menyatakan mereka tidak beraga-
ma Islam. Bilamana hal itu dilaku-
kan, mereka justru akan lebih
sering diserang karena memiliki
masjid, padahal bukan beragama
Islam dan mengerjakan salat pada-
hal beragama lain.

Keempat, sikap Soekarno se-
bagai seorang negarawan patut di-
contoh,dia mengeritik Ahmadiyah
dalam kasus Mirza Gulam Ahmad,
namun memuji jasa kelompok ini
dalam mempropagandakan Islam
di Eropa.(*)

Sejarawan LIPI

Asvi Warman
Adam

Tengoklah Sejarah Ahmadiyah

Sikap Soekarno
sebagai seorang
negarawan patut

dicontoh, dia
mengeritik

Ahmadiyah dalam
kasus Mirza

Gulam Ahmad,
namun memuji

jasa kelompok ini
dalam

mempropaganda
kan Islam 
di Eropa. 
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AGAK sulit memprediksi hasilnya.
Bagaimanapun, keberhasilan ber-
sifat relatif. Ada beberapa poin
yang harus dicermati dan men-
dapat penyesuaian.Yang jelas, se-
belum demonstrasi digelar, se-
jumlah analis sudah mengirim ko-
mentar. Sebagian besar bilang, de-
monstrasi antipemerintah di China
tampaknya bakal sangat sulit men-
jungkalkan Partai Komunis China
yang telah berkuasa sangat lama di
negara itu.

Tentu perkiraan itu tidak ter-
lontar tanpa alasan dan pertim-
bangan yang kuat. Perkiraan mun-
cul karena para pengamat serta jur-
nalis sebelumnya memantau kon-
disi di jalanan kota-kota besar di
China. Pada Minggu (20/2), per-
sonel kepolisian sudah siap di po-
sisi masing-masing.

Jurnalis CNN, Tomas Etzler
yang berada di lokasi melaporkan,
ada sejumlah polisi “bayangan”
atau dalam bahasa umumnya “in-
tel”. Mereka berada di jalanan
kota-kota besar China tanpa me-
ngenakan seragam. Beberapa saat

kemudian,sejumlah kelompok de-
monstran mulai memasuki jalanan
yang diawasi polisi.

Ada beberapa hal menarik se-
panjang protes berlangsung. Se-
jumlah demonstran tampak ber-
diri di tengah jalan, kemudian
memperagakan aksi yang sepintas
mirip pertunjukan seni. Namun,
tentu itu bukan sekadar pertunjuk-
an seni. Hal yang mereka lakukan
lebih-lebih adalah bentuk kesetia-
kawanan terhadap warga di Timur
Tengah dan Afrika Utara.

Pertunjukan itu memang ba-
gian dari kerangka protes. Semua
yang melintas di sekitar zona pro-
tes pun rasanya akan berpikir de-
mikian. Namun, bagi mereka yang
datang ke China untuk berlibur,
aksi para demonstran tidak ingin
dilewatkan begitu saja. Beberapa
turis yang ditemui CNN bahkan se-
cara berani mengambil posisi ter-
tentu sehingga bisa leluasa mere-
kam aksi demonstran.

Dan seperti diperkirakan, me-
reka justru menikmati pertunjuk-
an sebagai sebuah atraksi, bukan

bagian dari demonstrasi. Begitu
pula yang dirasakan seorang sar-
jana asal Beijing,Cui Weiping.“Sa-
ya tidak melihat ini (pertunjukan)
sebagai rencana yang serius. Itu
(pertunjukan) justru seperti atrak-
si yang diperagakan seorang pe-
main pengganti,”paparnya.

Bicara tentang berhasil atau
tidaknya demonstrasi akhir pekan
lalu, mungkin pendapat itu telah
menjadi salah satu poin bagi para
pengamat.Poin sehingga sebagian
besar pengamat menyebut de-
monstrasi akhirnya sedikit me-
nyimpang dari tujuan sebenarnya.

Situasi di China berbeda de-
ngan yang terjadi di Jazirah Arab.
Apa pun itu,demonstrasi di Negeri
Panda seringkali digelar dalam
skala kecil. Satu-satunya demons-
trasi yang mencengangkan dunia
adalah pada 1989 di Lapangan Tia-
nanmen. Aksi keras aparat ke-
amanan untuk membubarkan de-
monstrasi itu telah menelan kor-
ban jiwa.Sejak itulah,amat jarang
terdengar ada demonstrasi besar-
besaran di negara tersebut.

Media resmi China kemarin
bahkan menyebut demonstrasi itu
tak lebih dari pertunjukan seni.
Mereka menyeru agar rakyat ber-
sabar untuk menantikan resolusi
dari masalah sosial saat ini.

“Revolusi di Tunisia dan Mesir
telah menyebar di Timur Tengah
dan beberapa pihak di Barat ingin
China menjadi “Mesir selanjut-
nya”.Itu tentu saja mustahil,”ujar
koran Global Times.

China memang mirip seperti
kebanyakan negara di Arab. Ne-
gara Tirai Bambu ini punya sistem
satu partai dengan masalah korup-
si yang merajalela dan harga pa-
ngan yang meningkat. Namun, ini

tak akan cukup untuk mengguling-
kan rezim berkuasa.

Jean-Louis Rocca, sosiolog di
Universitas Tsinghua, Beijing, me-
maparkan situasi di China tidak
sama dengan Timur Tengah se-
hingga revolusi sulit terjadi.“Ada
dukungan kuat bagi rezim di sini.
Jadi, biar orang tak bahagia, tidak
ada keinginan untuk mengubah
rezim,”ujarnya.

Kunci lainnya adalah meski

pemerintahan China berdasarkan
satu partai, tapi negara itu bukan
negara dinasti atau berpusat pada
satu orang, sebagaimana di Libya
atau Mesir.

“Kepemimpinan di China se-
lalu berubah tiap 10 tahun. Kami
tidak membahas keluarga yang
terus jadi kaya,” tutur Jean-Pierre
Cabestan,ahli China di Universitas
Baptis Hong Kong.

(AFP/CNN/NYT/Rtr/ika)

Pemerintahan Perdana Menteri
(PM) Mohamed Ghannouchi telah
mengajukan permintaan resmi
ekstradisi itu ke Riyadh, tempat
Ben Ali melarikan diri pada 14 Ja-
nuari bersama keluarganya setelah
gelombang revolusi mengguling-
kannya.Langkah ini diambil Ghan-
nouchi karena dia mendapat tekan-
an untuk mundur.

“Pemerintah bertindak sesuai
tuduhan baru terhadap presiden
terguling, berdasarkan keterlibat-
annya dalam beberapa kejahatan
serius yang bertujuan melakukan
dan menghasut sukarelawan pem-
bunuhan dan menabur perselisih-
an antarwarga negara dengan men-
dorong mereka saling membu-
nuh,” papar pernyataan Kemen-
terian Luar Negeri (kemenlu) Tu-
nisia kemarin.

Pemerintahan sementara juga
bertanya pada Arab Saudi tentang
informasi kesehatan Ben Ali, 74,
setelah laporan pekan ini me-
nyatakan bahwa dia mengalami
koma akibat stres dan stroke. Ben
Ali dikabarkan sedang dirawat di
sebuah rumah sakit di Jeddah.Dua
hari silam, pejabat Tunisia me-
nyatakan dengan tegasnya bahwa
kesehatan Ben Ali bukan masalah
pemerintah.

“Pemerintah yakin Saudi akan
memberi jawaban positif tentang
permintaan kami yang diinginkan
seluruh rakyat yang menderita ba-
nyak di bawah rezim Ben Ali,”tutur
Radhouane Rouissi, sekretaris di
Kemenlu Tunisia di televisi.

Permintaan ekstradisi itu mun-
cul saat Ghannouchi menghadapi
demonstrasi baru,termasuk protes

yang diikuti 4.000 orang di pusat
Tunis lusa kemarin. Aksi ini me-
nuntut pengunduran dirinya.

Dalam pawai Minggu (20/2),
banyak demonstran melambaikan
bendera Tunisia dan spanduk ber-
tulisan “Pengunduran diri PM”.
“Kami menentang pemerintahan
karena revolusi kami tidak meng-
hasilkan apapun bersama Ghan-
nouchi. Ini tim Ben Ali dan tidak
ada perubahan apa pun,” tutur
guru Samia Mahfoudh,50.

Ghannouchi merupakan PM di
bawah Ben Ali sejak 1999 hingga
penggulingannya.Pada 17 Januari,
Ghannouchi memimpin peme-
rintahan transisi nasional bersatu
yang melibatkan banyak menteri
era rezim lama.

Pemerintah telah memilih satu
tim untuk mempersiapkan pemilu
bebas dan adil dalam enam bulan.
Sejumlah partai oposisi meminta
digelar pemilu majelis konstituen
untuk menulis konstitusi baru. Pe-
merintah juga mengumumkan pa-
da Jumat (18/2) tentang langkah so-
sial terpenting pertama dan me-
merintahkan rekrutmen untuk
bergabung angkatan bersenjata
demi mengisi kevakuman ke-

amanan.
Namun, pengunjuk rasa Sami

Ben Moumen menganggap langkah-
langkah pemerintahan sementara
itu hanya pembodohan. “Seluruh
anggota pemerintahan dan dewan
regional telah dipilih oleh mantan
rezim dan konstitusi telah dibuat
oleh mantan rezim. RCD ingin me-
neror,”tuturnya,menyebut singkat-
an nama bekas partai berkuasa yang
dilarang saat ini.

Pada Sabtu (19/2), ratusan war-
ga Tunisia berpawai untuk me-
nyerukan keinginan terbentuknya
negara sekuler,setelah pembunuh-
an seorang pendeta Polandia, se-
rangan verbal terhadap Yahudi,
dan upaya pembakaran sebuah
tempat pelacuran.

Sementara itu, ratusan warga
Tunisia melarikan diri dari pem-
bantaian nyata di Libya pada Ming-
gu (20/2) menuju negaranya me-
lalui perbatasan pantai Ras Jdir.
“Ratusan warga Tunisia mening-
galkan Libya pada Minggu (20/2)
melintasi pos perbatasan Ras Jdir.
Di sana ada banyak orang dan ter-
jadi antrean panjang di daerah
itu,” papar Houcine Betaieb ang-
gota serikat dagang UGTT yang
berpengaruh di Tunisia.

Pemerintahan sementara Tu-
nisia harus menangani gelombang
warganya sehingga dapat keluar
dengan selamat dari Libya yang se-
dang bergejolak. Kerusuhan yang
terjadi di Libya juga terinspirasi
oleh revolusi di Tunisia yang ber-
hasil menggulingkan Ben Ali yang
berkuasa sejak 1987.

Lebih dari 100 orang tewas se-
laTunisia sebelumnya meminta
Interpol untuk membantu mene-
mukan Ben Ali dan anggota ke-
luarganya, serta menahan mereka
dengan tuduhan pencurian dan pe-
langgaran peredaran mata uang.

(AFP/Rtr/syarifudin)
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SHANGHAI (SINDO) – Se-
orang pejabat tingkat rendah
China lari ke Kanada setelah
menggelapkan 94 juta yuan
(Rp126,5 miliar). Pejabat itu,
Li Huabo seorang direktur
bagian  biro keuangan
kotamadya di Provinsi
Jiangxi. Dia lari ke Kanada
bersama istri dan dua
putrinya awal bulan ini. 

Polisi China kini tengah
berusaha menelusuri jejak Li
di Kanada. Dia diduga men-
curi uang tersebut dari dana
provinsi yang akan dipakai
untuk mendanai beberapa
proyek seperti peningkatan
lahan pertanian dan mem-
bangun bendungan. 

Li, seorang maniak judi,
mendirikan agen perjalanan
di Kotamadya Poyang untuk
memudahkan  dia pergi ke
Macau, pusat kasino Asia.
(AFP/alvin)

Perampok
Tinggalkan
Uang di Toko 
KANSAS CITY (SINDO) – Dua
perampok asal Kansas City,
Missouri, Amerika Serikat
(AS), ini tampaknya harus
mencari strategi baru. Awal-
nya, kedua perampok itu
berniat merampok toko sen-
jata. Salah satunya masuk ke
toko tersebut dan meminta
sekotak amunisi. Penjaga
toko, 65, mengatakan bah-
wa harga amunisi itu USD50
(Rp450.000). Orang itu tak
jadi membeli karena uang-
nya kurang. 

Perampok itu lantas kem-
bali bersama rekannya. Dia
membayar dengan dua lem-
bar USD20. Penjaga toko
mengatakan, uangnya ku-
rang, tapi kedua orang itu
malah menodongkan sen-
jata dan meminta uang. Sial-
nya, si penjaga toko tahu ka-
lau senjata itu tak punya pe-
luru dan menodongkan se-
napannya ke arah dua pe-
rampok tadi. Panik, peram-
pok itu kabur dan me-
ninggalkan USD40.
(NewsCore/alvin)

Kebakaran
Rumah Tewaskan
10 Anak 
TALLINN (SINDO) – Sebuah
kebakaran yang meng-
hanguskan sebuah rumah
untuk anak-anak pe-
nyandang cacat di Haapsalu,
kawasan barat Estonia, pada
Minggu (20/2) menewaskan
sedikitnya 10 anak. 

Ketika insiden terjadi, di
rumah itu terdapat 9 orang
dewasa dan 37 anak-anak.
Saat pemadam kebakaran
tiba di lokasi, api sudah me-
lahap semua bagian rumah
kayu tersebut. Belum dike-
tahui penyebab terjadinya
kebakaran. 

Menteri Urusan Sosial
Hammo Pevkur meng-
ungkapkan, keamanan dan
sistem alarm di tempat itu
sudah diperiksa bulan lalu.
Pemerintah Estonia me-
nyatakan hari berkabung na-
sional atas musibah itu.
(BBC/alvin)

Ada Retakan,
SIA Kembali 
ke Changi 
SINGAPURA (SINDO) – Se-
buah pesawat Singapore Air-
lines (SIA) tujuan Australia ke-
marin dipaksa kembali ke
Bandara Changi karena ta-
meng anginnya retak satu jam
setelah take off.  “Singapore
Airlines Penerbangan SQ237
tujuan Melbourne kembali ke
Singapura tadi pagi (kemarin)
setelah ada retakan di tameng
angin pertama sekitar satu
jam setelah take off,” ungkap
SIA. 

Boeing 747-400 itu me-
ninggalkan Singapura pada
sekitar Minggu (20/1) tengah
malam. Pesawat tersebut
kembali mendarat di Changi
dan penumpang telah
diangkut ke Melbourne
dengan pesawat lain.
(AFP/alvin)

Pejabat 
Larikan Uang
Rp126,5 Miliar 
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Imigran Tunisia kemarin turun dari kapal saat tiba di Pulau Lampedusa, Italia. Tak
kurang dari 5.000 imigran Tunisia dibawa ke pulau itu setelah eksodus dari negaranya.

EKSODUS

Saudi Didesak Ekstradisi Ben Ali

ROMA (SINDO) – Skandal seks
yang melibatkan Perdana Menteri
(PM) Italia Silvio Berlusconi dan
penari kelab malam Karima El
Mahroug alias Ruby sang pencuri
hati terus melebar. Perdana men-
teri itu tidak hanya diduga ber-
hubungan seks dengan gadis asal
Maroko itu. Pria berusia 74 tahun
itu juga membanjiri remaja usia 18
tahun itu dengan hadiah mewah.

Selama ini,Berlusconi memang
dikenal atas kebaikan hati dan
senang memberikan hadiah me-
wah bagi teman-teman dekatnya.
Reputasi inilah yang tampaknya
tak bisa ditinggalkan pria yang
sudah tiga kali menikah tersebut.

Saking royalnya kepada siapa
saja,Berlusconi disebut telah mem-
berikan 24 hadiah mewah yang
total bernilai sekitar 240.000 euro
(Rp2,9 miliar) kepada Ruby.Gadis
itu dilaporkan telah menerima dua
arloji Rolex,salah satunya bernilai
50.000 euro (Rp604,6 juta). Ruby
juga mengklaim diberi sebuah
arloji desainer Kristal Swarovski
keluaran Dolce & Gabbana,setelah
mengaku tidak suka arloji Rolex
yang diberikan Berlusconi.

Ruby juga mendapatkan se-
helai syal merah bulu rubah ke-

luaran Helen Yarmak. Barang me-
wah itu membuat gadis itu pe-
nasaran dan memeriksa harganya.
Dia pun melongo saat tahu bahwa
syal itu bernilai 18.000 euro
(Rp217,6 juta).“Saya tahu harganya
setelah saya ke toko Helen Yarmak
di Via Torino,”ungkap Ruby.

Ruby juga menerima seuntai
kalung berlian senilai 15.000 euro
(Rp18 juta) buatan Recarlo, toko
perhiasan di Valenza, yang me-
nyediakan cincin yang diberikan
Berlusconi kepada 24 wanita dan 13
senator Italia untuk hadiah Natal.

“Orang yang memberi saya
kalung ini adalah Silvio Berlusconi.
Saya dua kali bertemu dengan dia
di Arcore,” papar Ruby merujuk
pada sebuah vila Berlusconi di luar
Milan,tempat digelarnya pesta gila
yang sering disebut bunga pada
tahun lalu. Pengakuan ini disam-
paikan Ruby kepada penyidik.

Dalam pemeriksaan itu, Ruby
juga mengaku mendapatkan ha-
diah istimewa pada Hari Valentine
2010 untuk merayakan pertemuan
pertama mereka. Hadiah itu
berupa gaun merah hitam yang
bertahtakan mutiara Swarovski
buatan rumah mode Valentino.Tak
hanya gaun itu, gadis manis itu juga

mendapatkan sepatu keluaran
Versace, serta gelang, liontin, cin-
cin,dan anting-anting permata.

Sebagian besar permata dan
batu-batuan warna ungu yang
disebut sebagai “favorit” Ruby itu
berasal dari toko perhiasan mewah
Bulgari dan Tiffany.Sebuah gelang
bertakhtakan permata keluaran
Swarovksi-Tiffany bahkan diukir
dengan inisial julukannya, R R,
yaitu Ruby Rubacuori (Ruby Sang
Pencuri Hati).

Berlusconi disebut menjanji-
kan sebuah Audi R8 untuk Ruby,
tapi sampai saat ini, mobil itu
belum sampai di tangan Ruby.Per-
dana menteri itu juga memberikan
sebuah bros mahal untuk Ruby
yang dibeli di Via Montenapoleone,
kawasan belanja Milan. “Nyata-

nya, dia bilang ke saya kalau saya
tak seharusnya punya leher yang
pendek, jadi bros itu akan mem-
bantu saya menutupi kekurangan
itu,”ujar Ruby.

Berlusconi dan Ruby bertemu
ketika gadis itu berusia 17 tahun di
rumah Emilio Fede, teman dekat
sang perdana menteri. Berlusconi
lantas mengundangnya ke jamuan
makan malam di Arcore. Jaksa
menduga Berlusconi bertemu 15
kali dengan Ruby. Mereka juga
diduga 67 kali melakukan telepon
dan saling kirim SMS.

Ruby membantah telah melaku-
kan hubungan seks dengan Ber-
lusconi meski dia memberikannya
sejumlah hadiah dan uang tunai
sebesar 7.000 euro (Rp84,6 juta) ka-
rena merasa tak enak pada gadis itu.
Berlusconi juga membantah berhu-
bungan seks dengan gadis itu.

Skandal seks itu telah menye-
ret Berlusconi ke masalah baru.Dia
menghadapi persidangan pada 6
April di Milan atas tuduhan me-
lakukan hubungan seks dengan
pelacur bawah umur dan penyele-
wengan kekuasaan setelah
berusaha membebaskan Ruby dari
tahanan polisi pada Mei tahun lalu.

(Daily Mail/Telegraph/susi)

Ruby Terima Hadiah Total Rp2,9 Miliar

TEHERAN (SINDO) – Polisi dalam
jumlah besar dikerahkan di Teheran
untuk menghalangi unjuk rasa
oposisi Iran. Saksi mata menyata-
kan,polisi dan milisi Basij dikerah-
kan di lapangan Tehran, termasuk
Haft-e Tir, untuk memastikan de-
monstran antipemerintah tidak da-
pat menggalang massa dalam jum-
lah besar.Polisi menyatakan,Teher-
an masih dalam kondisi tenang.

“Situasi di Teheran normal dan
politik telah dikerahkan di Te-
heran.Tidak ada masalah khusus
dengan keamanan,” tutur deputi
kepala polisi Iran Ahmad Reza Ra-
dan.Teheran telah menjadi pusat
unjuk rasa berdarah pada 2009,
setelah Presiden Iran Mahmoud
Ahmadinejad menang pemilu.

Dalam laporan kantor berita
Fars, Radan mengecam Amerika
Serikat (AS) dan Inggris sebagai
dalang unjuk rasa antipemerintah.
Radan mengungkapkan,polisi me-
nemukan paket bahan peledak de-
ngan detonator elektronik serta
senjata api dengan peredam dekat
sebuah universitas di Teheran.

Kepala polisi lalu lintas Te-

heran Hossein Rahimi menjelas-
kan, lalu lintas kendaraan padat,
tapi lancar di kota tersebut.

Sementara itu,beberapa laman
oposisi dan saksi mata menyatakan
terjadi demonstrasi di beberapa
lokasi di Teheran.Selain itu,terjadi
bentrok antara polisi dan peng-
unjuk rasa. “Polisi menembakkan
gas air mata seperti permainan
kucing dan tikus antara polisi dan
demonstran di Lapangan Vali Ash,
Teheran,”tulis laman Rahesabz.net,
mengutip pernyataan saksi mata.

Sahamnews.org yang dimiliki
pemimpin oposisi Mehdi Karroubi
melaporkan adanya unjuk rasa di
sejumlah lapangan di Teheran dan
beberapa jalan.

Fars melaporkan, Faezeh Has-
hemi, putri mantan Presiden Iran
Akbar Hashemi Rafsanjani di-
tahan sebentar setelah memimpin
gerakan antirezim di Teheran.
“Faezeh Hashemi yang ditahan
saat dia memimpin sejumlah anti-
revolusi dan penjarah serta meng-
aku membeli baju di Jalan Vali Asr,
telah dibebaskan,”tulis Fars.

(AFP/Rtr/syarifudin)

Polisi Iran Halangi
Unjuk Rasa Oposisi

Efek domino revolusi Melati dari Tunisia mulai me-
rayap ke kawasan Asia dan akhirnya singgah di China.
Minggu (20/2) lalu,demonstrasi besar-besaran ber-
langsung di sejumlah kota besar China.Berhasilkah?

SESI TAHUNAN: Mobil yang akan dipakai untuk sesi tahunan anggota parlemen di Beijing kemarin
diperiksa. China tampaknya tak akan terpengaruh dampak revolusi di Timur Tengah dan Afrika Utara. 

Perubahan Kepemimpinan Hindarkan Pengaruh Demonstrasi Massa
KETIKA EFEK DOMINO REVOLUSI MELATI MERAMBAH CHINA
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TUNIS (SINDO) – Pemerintahan sementara Tunisia
kemarin meminta Arab Saudi mengekstradisi mantan
Presiden Tunisia Zine el Abidine ben Ali,yang kini
berlindung di kerajaan kaya minyak tersebut.

ZINE EL ABIDINE BEN ALI

KARIMA EL MAHROUG
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Dalam pidatonya di televisi, putra
pemimpin Libya Muammar Kha-
dafi, Saif al-Islam Khadafi, mem-
peringatkan, perang sipil akan
pecah di negara itu seiring ke-
gagalan aksi brutal aparat keaman-
an untuk meredam aksi demons-
trasi antirezim Khadafi yang ham-
pir 42 tahun berkuasa di negara itu.

Seiring bunyi senjata api di ja-
lanan Tripoli,Human Rights Watch
(HRW) menyebut korban tewas
mencapai 233 sejak Kamis (17/2).
Secara samar, Saif al-Islam men-
janjikan reformasi sambil me-
ngecam gerakan revolusi sebagai
agenda asing.

“Libya berada di persimpang-
an jalan. Jika kita tidak sepakat
hari ini untuk reformasi, sungai-
sungai darah akan mengalir di pen-
juru Libya.Kami akan mengangkat
senjata.Kami akan berjuang hing-
ga butir peluru terakhir.Kami akan
menghancurkan elemen-elemen
penghasut. Jika semua orang ber-
senjata, ini perang sipil, kita akan
saling membunuh,” papar Saif al-
Islam dalam pidato yang ditayang-
kan di televisi.

Saif al-Islam menegaskan,
“Libya bukan Mesir,ini bukan Tuni-
sia.” Saif al-Islam, 38, tidak me-
miliki peran politik yang jelas,tapi
dia memiliki pengaruh yang sangat
luas, di bawah bayang-bayang ke-
kuasaan ayahnya.

Putra bungsu Kadhafi itu me-
nyebut Benghazi yang menjadi
basis oposisi sejak lama telah lepas
dari kontrol pemerintah. “Pada
saat ini di sana ada tank-tank yang
dikemudikan rakyat sipil di Beng-
hazi,”ujarnya.Dia menambahkan,
revolusi bertujuan membentuk pe-

merintahan Islam dan gerakan itu
akan dihancurkan dengan kejam.

Menyoroti kekayaan minyak
Libya, Saif al-Islam menegaskan,
“Kami memiliki satu sumber daya
yang kita hidup tergantung pada-
nya dan itu adalah minyak. Semua
perusahaan asing akan dipaksa
meninggalkan negara ini. Ini se-
buah gerakan oposisi, gerakan se-
paratis yang mengancam persatu-
an Libya.”Saif al-Islam juga menge-
cam elemen-elemen di Arab dan
Afrika sebagai dalang masalah.

Kadhafi, 68, yang merupakan
pemimpin paling lama berkuasa di
dunia Arab hingga sekarang masih
belum memberikan pernyataan
resmi terkait kekerasan tersebut.
Pemimpin yang mulai berkuasa
setelah menggulingkan Raja Idriss

pada 1969 itu terakhir kali muncul
di hadapan publik pada 14 Feb-
ruari lalu untuk merayakan
Maulud Nabi Muhammad SAW.
Libya merupakan pemilik ca-
dangan minyak terbesar di Afrika
sehingga dengan kekayaan ter-
sebut Kadhafi memiliki pengaruh
yang sangat luas.

Hingga kemarin bentrokan
antara demonstran antipeme-
rintah dan aparat keamanan masih
terus terjadi.“Bunyi senapan api
terus bersahutan di pusat Tripoli
dan beberapa kota,untuk pertama
kali sejak revolusi bangkit di Libya
bagian timur,”kata saksi mata dan
jurnalis AFP.

Beberapa saksi mata melihat
kebakaran di gedung-gedung pub-
lik kemarin malam, termasuk kan-

tor penyiaran negara dan cabang
Komite Rakyat yang merupakan
jantung kekuasaan rezim.

“Sebanyak 500 warga Libya
menyerbu dan menjarah sebuah
lokasi konstruksi Korea Selatan
(Korsel) dekat ibu kota kemarin,
hingga melukai 15 warga negara
Bangladesh serta tiga pekerja
Korsel,” papar Kementerian Luar
Negeri (Kemenlu) Korsel.

Saksi mata juga melaporkan
adanya bentrokan di pusat kota
Lapangan Hijau,Tripoli,antara de-
monstran penentang dan pen-
dukung Kadhafi. Seorang saksi
mata yang bekerja di wilayah Gurgi
melaporkan, aparat keamanan
menembakkan gas air mata ke arah
demonstran.

Di London, perusahaan energi

Inggris, BP, mempersiapkan eva-
kuasi beberapa stafnya. Di Brus-
sels, Menteri Luar Negeri (menlu)
Spanyol Trinidad Jimenez men-
jelaskan,27 negara Uni Eropa (UE)
sedang mengoordinasikan ke-
mungkinan evakuasi warga UE
dari Libya,khususnya di Benghazi.

Di Kairo,sebanyak 400 demons-
tran menuju Kedutaan Besar Libya
untuk menyerukan kejatuhan
rezim Kadhafi.Utusan Libya untuk
Liga Arab menyatakan,dia mundur
untuk bergabung dengan revolusi.

Dalam wawancara dengan BBC,
Duta Besar (Dubes) Libya untuk
India Ali Al-Issawi mengaku meng-
undurkan diri untuk memprotes
tindakan rezim yang meng-
gunakan kekerasan pada warga
sipil. “Dubes Libya untuk China

juga mundur dan mengatakan,
Kadhafi mungkin telah melarikan
diri, keluar dari negaranya, dan
pertempuran senjata terjadi
antara putra-putranya,” ungkap
televisi Al-Jazeera.

Kerusuhan di Libya menyebar
dari kota kedua terbesar,Benghazi,
saat demonstrasi muncul pada
Selasa (15/2) menuju Kota Misrata,
Mediterania, hanya 200 kilometer
dari Tripoli. “Pengacara ber-
demonstrasi di luar pengadilan
Benghazi Utara, ada ribuan orang
di sini. Kami menyebutnya La-
pangan Tahrir Dua,” ujar seorang
pengacara, menyebut lapangan
yang menjadi pusat demonstrasi di
Mesir yang menjatuhkan Hosni
Mubarak.

(AFP/Rtr/syarifudin)
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Foto putra pemimpin Libya Muammar Khadafi, Saif al-Islam, saat menyampaikan pidato di televisi kemarin. Dia memperingatkan pecahnya perang
saudara di negara itu setelah aparat keamanan gagal meredam aksi demonstrasi. 

China Akan
Luncurkan
Penjelajah Mars
SHANGHAI (SINDO) – Pen-
jelajah Mars pertama China
akan diluncurkan dari se-
buah roket Rusia pada No-
vember mendatang. Penje-
lajah itu, Yinghuo-1, me-
nandai usaha pertama negeri
panda untuk eksplorasi anta-
riksa setelah meluncurkan
penjelajah ke Bulan. 

Satelit mikro seberat 110
kg seharusnya meluncur
pada Oktober 2009 bersama
“Penjelajah Phobos” milik
Rusia dari Kosmodrome
Rusia di Kazakhstan. Namun,
peluncuran itu ditunda. 

Yinghuo-1 akan men-
jelajahi angkasa Mars
dengan fokus khusus pada
apa yang terjadi di perairan
yang tampaknya pernah ada
di permukaan planet itu.
(AFP/alvin)

Lima Orang
Berkelahi 
Gara-gara Ular 
MELBOURNE (SINDO) –
Gara-gara seekor ular, lima
orang di Melbourne beradu
mulut hingga berkelahi.
Awalnya, seorang pria
melintasi meja di luar kafe
dengan membawa ular.

Kaget, seorang wanita
lantas menyumpah, tak
terima. Si pria itu marah dan
terjadilah adu mulut.
Seorang pria lain lantas
berusaha menengahi.
Namun, komentarnya
terhadap ular itu justru
menyulut perang mulut
baru. Dua orang lainnya
lantas ikut terlibat. 

Situasi memanas dan
terjadilah adu pukul.
Seorang pria terpaksa
menerima 20 jahitan karena
digigit pria yang membawa
ular itu. Polisi tengah
memburu pria pembawa ular
tersebut. Beberapa saksi
menyebut pria itu berusia
sekitar 30-40 tahun.
(AAP/alvin)

Media Sosial
Picu Perbaikan
Jalan di Afsel 
JOHANNESBURG (SINDO) –
Berawal dari keluhan peng-
guna jalan di Twitterdan
Facebook, Afrika Selatan
(Afsel) akhirnya menggelon-
torkan dana USD3 juta dan
membuka 70.000 lapangan
pekerjaan untuk membetul-
kan lubang di jalanan. 

Keluhan itu muncul
setelah Presiden Jacob Zuma
meminta warganya meng-
gunakan Twitterdan Face-
bookuntuk memberi saran
terhadap apa yang harus
menjadi fokus negaranya.
Dari sekian banyak saran,
keluhan tentang pengang-
guran dan lubang jalan
adalah yang paling banyak. 

Menteri Perhubungan
Sbu Ndebele menuturkan,
hotlineuntuk lubang jalan
akan diluncurkan untuk
melaporkan masalah.
(BBC/alvin)

Kota Ganti 
Nama Menjadi
SpeedKills 
SYDNEY (SINDO) – Sebuah
kota kecil di Outback,
Australia, memutuskan
mengganti namanya
menjadi SpeedKills selama
sebulan untuk meningkat-
kan kesadaran keamanan
berkendara. 

SpeedKills yang awalnya
bernama Speed—kota satu
kali berkedip, Anda tidak
akan mengenalinya—itu
berada di pinggiran Victoria.
Warga berharap dengan
perubahan nama itu, para
pengguna jalan akan mem-
perlambat kendaraannya
saat melintasi kota itu. 

Speed berharap menjadi
sebuah sensasi global
dengan menggelar kam-
panye keamanan jalan. Ide
itu adalah gagasan Komisi
Kecelakaan Transportasi
Victoria yang memenangkan
hati 45 warga kota itu.
(BBC/alvin)

TRIPOLI (SINDO) –
Kekerasan akibat
bentrokan demonstran
dan aparat keamanan
yang telah memakan
korban jiwa membuat
Libya kini terancam
menghadapi perang sipil
dan banjir darah.

Presiden Yaman 
Menolak Mundur
SANAA(SINDO) – Presiden Yaman
Ali Abdullah Saleh yang berkuasa
sejak 1978 kemarin menegaskan,
hanya kekalahan di kotak suara pe-
milu yang akan membuatnya mun-
dur. Sikap itu diungkapkannya
meski beberapa anggota parlemen
sudah bergabung dengan ribuan
demonstran di Sanaa untuk me-
nuntutnya melepas jabatan.

“Jika mereka ingin saya mun-
dur, saya hanya akan melepas ja-
batan melalui kotak suara (pe-
milu).Oposisi menaikkan level per-
mintaan mereka, beberapa desak-
an itu tidak dapat dipenuhi,”tegas
Saleh.

Anggota parlemen dari kubu
oposisi bertekad turun ke jalan,da-
lam pernyataan yang dikeluarkan
pada Minggu (20/2). Mereka ber-
gabung dengan mahasiswa yang te-
lah berunjuk rasa selama sembilan
hari terakhir.

Aparat keamanan mengeliling
demonstran saat berkumpul di se-
buah lapangan sambil membawa
spanduk bertulisan “Rakyat ingin
perubahan”,“Rakyat ingin menja-
tuhkan rezim”,dan “Pergi”.

Forum Bersama, aliansi kubu
oposisi di parlemen, mendesak se-
mua partai untuk bergabung de-
ngan demonstran.“Pengunjuk ra-
sa melawan oppression (penindas-
an),tirani,dan korupsi,”papar per-
nyataan mereka.

“Polisi Yaman menembak mati
seorang demonstran di Aden,hing-
ga total korban tewas mencapai 12
orang sejak 16 Februari,” papar
saksi mata.

Berbagai negara lain juga
masih menghadapi ketegangan po-
litik.Tokoh oposisi Bahrain Hassan
Mashaima mengaku akan kembali
ke Manama hari ini, saat demons-

tran terus menggalang puluhan
ribu orang di Lapangan Pearl.

“Saya sudah memutuskan kem-
bali ke negara saya,” tegas Masha-
ima yang melarikan diri ke London
karena menghadapi tuduhan ka-
sus terorisme di negara kelahiran-
nya,Bahrain.

Melalui telepon dari London,
Inggris, Mashaima menyatakan
akan mendarat di Manama pada
Selasa (22/2) dan tidak ada jaminan
bahwa dia tidak akan ditahan di
terminal kedatangan.“Tapi dalam
kondisi saat ini, saya tidak dapat
terus berada di luar negara saya,”
katanya. Mashaima merupakan
pemimpin gerakan oposisi Haq,
atau Gerakan Pembebasan dan
Demokrasi.

Sedangkan di Irak, seorang de-
monstran remaja tewas saat ber-
unjuk rasa di wilayah otonomi Kur-
distan. Remaja bernama Serkho
Mohammed, 17, merupakan kor-
ban tewas ketiga selama protes di
Kurdistan untuk mengecam ko-
rupsi. Selain korban tewas, 48
orang lainnya terluka.

Pemerintah Irak berusaha me-
redam unjuk rasa yang menyebar
ke kota-kota lain dalam beberapa
pekan terakhir.Pemerintah memo-
tong gaji para politisi, menunda
rencana kenaikan tarif impor, dan
menaikkan dana untuk program
penyediaan pangan bagi 6 juta
keluarga.

Sedangkan di Maroko, ribuan
orang turun ke jalan untuk me-
nuntut reformasi politik dan pem-
batasan kekuasaan Raja Moham-
med VI. Sekitar 4.000 orang turun
ke jalanan ibu kota Rabat. Di
kawasan utara negara itu,kemarin
ditemukan lima mayat terbakar.

(AFP/Rtr/syarifudin)
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MAKIN KERAS: Demonstran kemarin memasang kursi tiruan pengua-
sa Bahrain di Lapangan Pearl, Manama, saat aksi unjuk rasa lanjutan. 

PERINGATAN

Perang Sipil Ancam Libya
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Informasi yang dihimpun SINDO
menyebutkan, peristiwa nahas
tersebut terjadi karena bus melaju
meski Yanti belum benar-benar
turun. Warga Pulonangka Barat,
RT02/16 Kayu Putih No 125, Pulo-
gadung, Jakarta Timur, ini baru
pulang belanja untuk keperluan
jualan nasi uduk di Pedongkelan.
Dengan menenteng barang belan-
jaan di kanan-kirinya,korban hen-
dak turun depan Jalan Pulonangka
Barat. Namun, kaki korban belum
sempat menginjak aspal, sopir su-
dah menginjak gas.

Kepala Unit Laka Lantas Polres
Jakarta Utara AKP Didik S menje-
laskan,korban belum sempat men-
jejakkan kakinya ke tanah, bus

yang tidak banyak membawa pe-
numpang ini sudah melaju.Akibat-
nya,perempuan yang sedang mem-
bawa barang belanjaan ini terpe-
lanting dan terjatuh ke aspal. Ibu
dua orang anak ini tewas di tempat
akibat pendarahan yang cukup
parah di bagian kepalanya.

Dari hidung dan telinga korban
diketahui mengeluarkan darah
segar.Melihat tubuh korban berlu-
muran darah, sopir dan kernet
langsung melarikan diri. Bus ber-
nopol B 7154 IV pun ditinggal be-
gitu saja di lokasi. Warga yang
mengetahui kejadian ini nyaris
saja mengamuk dan hendak mem-
bakar bus namun dicegah keluarga
korban.

”Ini merupakan kecelakaan
akibat kelalaian sopir angkutan
umum,polisi akan menindak tegas
sopir dan kernet,”ungkap Didik.

Pihaknya mengaku sudah me-
ngejar sopir dan kernet ke depo
perusahaan dan mencari ke alamat
yang bersangkutan. Jenazah kor-
ban oleh pihak keluarga langsung
dibawa ke rumah dan tidak autopsi.
Pihak keluarga ingin segera mema-
kamkan jenazah di permakaman
wakaf di Pulonangka Barat.

“Korban tidak dibawa ke ru-
mah sakit untuk autopsi, langsung
dibawa ke rumah duka dan dima-
kamkan,”ujar Hyaroh,50,bibi kor-
ban. Pihak keluarga mengaku su-
dah mengikhlaskan kepergian kor-
ban.

Asisten Direktur Operasi PT
Mayasari Bakti Ahmad Zulkifli
mengaku belum mendapatkan la-
poran kecelakaan tersebut. Na-
mun, dia menjelaskan bahwa per-
usahaan memiliki prosedur untuk
menindak tegas sopir yang lalai.
Selain itu, pihaknya akan mem-

berikan santunan terhadap kor-
ban.“Besar santunan akan diten-
tukan setelah bermusyawarah de-
ngan pihak keluarga,” ungkapnya
saat dihubungi kemarin.

Pihaknya memastikan bahwa
perusahaan akan mengurus selu-
ruh proses pemakaman korban.
Terhadap sopir yang lalai tersebut,
perusahaan akan memecatnya.
Ahmad juga mempersilakan apa-
rat kepolisian untuk menyelidiki

kasus ini dan memprosesnya sesuai
ketentuan. ”Silakan diproses, ka-
mi serahkan proses hukumnya ke-
pada pihak kepolisian,”terangnya.

Sebelumnya seorang wartwan
Global TV,Khaerul Anwar,menjadi
korban ulah ugal-ugalan sopir P20
(Lebak Bulus–Senen) Sabtu (12/2)
lalu. Korban ditabrak di Jalan KH
Wahid Hasyim, Kebon Sirih, Men-
teng, Jakarta Pusat, hingga kritis.
Korban mengalami patah tulang

dan pendarahan di bagian dalam
kepala. Pria yang memiliki anak
berusia tiga bulan ini harus bebe-
rapa kali menjalani operasi untuk
pemulihan. Polisi masih mengejar
sopir yang diketahui bernama Bu-
nisar,37. Tersangka yang merupa-
kan warga Kampung Pisangan,
Penggilingan, Jakarta Timur, itu
kini dinyatakan sebagai buronan
polisi.

(isfari hikmat)

JAKARTA (SINDO) – Ulah sopir ugal-ugalan kembali
memakan korban.Siti Rusmayanti,37,alias Yanti
tewas setelah terjatuh dari bus Mayasari Bakti 507
(Pulo Gadung–Tanah Abang) di Jalan Perintis
Kemerdekaan,Kelapa Gading Barat,Kelapa Gading,
Jakarta Utara,kemarin sekitar pukul 06.00 WIB.

JAKARTA (SINDO) – Polemik
kepemilikan lahan yang
melibatkan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) DKI
Jakarta dengan pihak ketiga
terus terjadi. Kali ini giliran
Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama (PBNU) mengklaim
sebagai pihak yang memiliki
Taman ASEAN di Jalan S
Parman, Jakarta Barat.

Sekda DKI Jakarta Fadjar
Panjaitan mengaku telah
mendengar polemik
tersebut. Namun, dia
menegaskan bahwa status
tanah seluas 28.406 m2
tersebut sepenuhnya
menjadi milik Pemprov DKI.
“Saat ini dan seterusnya
lahan tersebut akan tetap
menjadi RTH (ruang terbuka
hijau),” kata Fadjar di Balai
Kota kemarin. 

Mantan Wali Kota Jakarta
Barat tersebut akan
mengedepankan dialog
untuk menyelesaikan
polemik kepemilikan lahan.
Hal ini diharapkan dapat
memperjelas permasalahan.
“Kami akan bertemu
dengan pengurus PBNU
untuk menjelaskan
persoalan ini,” tandasnya. 

Lebih lanjut, Fadjar me-
nambahkan, dalam penga-
daan RTH ini Pemprov DKI
telah membeli lahan tersebut
dari pemilik sah yakni Eddy
Tandyowidjojo pada 2001
dan 2002. Dana pembelian
seluruhnya menggunakan
APBD DKI dengan nilai total
Rp73,8 miliar.

Sekretaris Dinas Perta-
manan dan Pemakaman DKI
Surya Wago menegaskan,
tanah tersebut telah masuk
dalam proses sertifikasi sejak
2005 di Badan Pertanahan
Nasional (BPN) DKI. (tedy
achmad)

Taman 
ASEAN 
Diklaim PBNU

PENERBIT Essensi menye-
lenggarakan talkshow”Yuk,
Belajar dari Pak JK”. Acara ini
sekaligus peluncuran buku
seri berjudul sama.

Yuk, Belajar 
dari Pak JK 

AGENDA KOTA

KILAS

Sabtu, 26 Februari 2011
Istana Anak Indonesia TMII

Dinkes
Waspadai
Siklus KLB DBD
BEKASI (SINDO) – Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kota
Bekasi mewaspadai siklus
lima tahunan kejadian luar
biasa (KLB) kasus demam
berdarah dengue (DBD).
Pasalnya, pada 2006 lalu
Kota Bekasi dinyatakan KLB
penyakit DBD yang
jumlahnya penderitanya
lebih dari 1.000 orang.

Kepala Dinkes Kota
Bekasi Retni Yonthi
mengatakan, pihaknya
mewaspadai siklus lima
tahunan KLB DBD agar tidak
terulang lagi di Kota Bekasi.
Pihaknya khawatir cuaca
yang tak menentu akhir-
akhir ini membuat
peningkatan kasus DBD.

Pasca 2006, biasanya,
peningkatan jumlah kasus
DBD yang terjadi di Kota
Bekasi mengalami
puncaknya pada Mei atau
Juni. Namun, melihat cuaca
yang tak menentu saat ini
diprediksi puncak penyakit
DBD akan jatuh pada April
ini.“Saat ini saja jumlah
penderita DBD sejak Januari
hingga pertengahan
Februari ini tercatat 209
penderita,” ungkapnya.
(wahab firmansyah)

Mantan Wakil Kepala Kepolisian Daerah (Wakapolda) Metro Jaya Brigjen Pol Putut Eko Bayuseno (kiri) bersama
Wakapolda Bigjen Pol Suhardi Alius seusai acara serah terima jabatan (Sertijab) di Polda Metro Jaya, Jakarta, kemarin. 

KESEMPATANemas terbuka
luas bagi produsen perhiasan
dan pakaian melalui Jefash
EXPO 2011 untuk
memperkenalkan koleksi
unggulan produk perhiasan
dan pakaian, serta
menciptakan tren terbaru
dunia perhiasan dan busana.

Jefash 
Expo 2011
Rabu, 2-6 Maret 2011
Jakarta Convention Center

TANGERANG (SINDO) – Warga
Tangerang Selatan (Tangsel) di-
minta tidak terjebak dalam pe-
mungutan suara ulang (PSU) pada
Minggu (27/2) mendatang. Sebab,
selama ini warga menganggap Pil-
kada Tangsel merupakan perta-
rungan Airin Rachmi Diany de-
ngan Andre Taulany.

Dewan Penasihat The Indone-
sian Institute Indra Jaya Piliang
menilai pandangan tersebut sa-
ngat keliru. Menurut dia, Pilkada
Tangsel merupakan pertarungan
calon wali kota pasangan nomor 3,
Arsid-Andre Taulany, dengan dan
calon wali kota pasangan nomor 4,
yaitu Airin Rachmi Dianya-Benya-
min Davnie.

Dia mengungkapkan, muncul-
nya anggapan keliru terhadap peta
pertarungan dalam Pilkada Tang-
sel karena pengaruh popularitas
Andre dan Airin yang menengge-
lamkan nama Arsid.

“Gambaran Airin versus Andre
itu tidaklah mencerminkan perta-
rungan yang sebenarnya. Yang riil
adalah Airin versus Arsid, sama-
sama calon wali kota. Kata orang
bule: apple to apple alias seimbang.
Pertarungan kedua tokoh ini yang
menentukan wajah Tangsel lima
tahun ke depan. Mau yang manis
atau yang pahit? Mau yang rasa kos-
mopolitan atau magis-tradisional?
Yang menumbuhkan semangat ke-
bersamaan atau kedaerahan sem-
pit?” kata Indra dalam sebuah dis-
kusi di Tangsel kemarin.

Kemudian, mantan pengamat
politik dari Centre for Strategic
and International Studies (CSIS)
ini memaparkan perbedaan kedua
calon wali kota tersebut. Airin,
lanjut dia,menata pengenalan diri-
nya dengan langkah yang tertib,
elegan dan teratur.

Airin mulai dengan kegiatan
berbasis warga, taman bacaan, go
green movement, pengolahan sam-
pah secara mandiri, dan kegiatan-
kegiatan lainnya. “Airin adalah
seorang aktivis sosial,”ujar Indra.

Tak hanya itu, warga Tangsel
Mengenal Airin sebagai Ketua PMI
Tangsel dan pembina posyandu.
Dengan langkah tersebut, ujar
Indra, Airin menyadari bahwa
kedaulatan ada di tangan warga.
“Karenanya, langkah-langkah
yang dimulai Airin dari bawah ter-
masuk pendekatan partisipatif.Se-

cara tidak langsung,Airin berbuat
dan mengatakan: citizen first!,”
ujar pria yang pernah tinggal di
Tangerang ini.

Politikus Partai Golkar ini
mengungkapkan, pendekatan
berbeda dilakukan Arsid.Sebagai
mantan camat di sejumlah da-
erah, Arsid dinilai paham sekali
terhadap permainan politik lokal
dan teknik-teknik mendapatkan
suara.

“Camat adalah mesin birokrasi
pemerintahan pusat dan daerah
yang paling efektif. Kalau orien-
tasinya adalah perolehan suara,
maka seorang camat bisa memak-
simalkan dukungan. Pengalaman
Arsid di birokrasi Kabupaten
Tangerang tentu juga terkait trik-
trik praktis memperoleh suara
pemilih,”ujarnya.

Trik-trik dari Arsid terbukti
berhasil. Pada Pilkada (13/11/10)
lalu Arsid memperoleh suara signi-
fikan mengimbangi Airin. Peng-
alaman sebagai birokrat di ling-
kungan Kabupaten Tangerang dan
pemahamannya akan peta politik
lokal menguntungkan Arsid, ke-
timbang Airin.

“Itulah beda antara Airin
dengan Arsid. Airin berorientasi
kepada partisipasi warga sejak
awal menjalankan kegiatan-ke-
giatan sosial.Arsid malah terlihat
berorientasi kepada mobilisasi
dengan unsur ketiba-tibaan.Airin
dialogis, sementara Arsid mono-
logis. Dua karakter yang antago-
nistis. Nah, silakan membayang-
kan wajah Tangerang Selatan ke
depan dari gaya dan pendekatan
kedua calon wali kota ini” tutup
Indra.

Di bagian lain, Ketua Panitia
Pengawas Pemilu (Panwaslu) Tang-
sel Sarono Budihardjo mempersi-
lakan masyarakat melaporkan ke-
curangan dalam proses PSU men-
datang.

Dia meminta, laporan tersebut
disertai bukti-bukti kuat sehingga
bisa ditindaklanjuti. Sarono me-
negaskan bahwa Panwaslu Tangsel
berkomitmen untuk menuntaskan
semua laporan warga terkait indi-
kasi pelanggaran PSU Pilkada.
Saat ini Panwaslu sedang me-
nangani kasus dugaan pelanggar-
an yang dilakukan pasangan Arsid-
Andre.

(denny irawan) 

Persaingan Airin vs Arsid
Bakal Berlangsung Ketat

Penumpang Bus Tewas Terjatuh
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AJAL memang tidak bisa ditebak,
begitulah kira-kira ungkapan yang pas
untuk menggambarkan kepergian
Siti Rusmiyanti,37,alias Yanti.Siapa
sangka,kepergiannya ke pasar untuk
menghidupi keluarganya berujung
maut gara-gara ulah sopir brutal.

Keluarga korban sangat terpu-
kul dengan musibah ini. Sebab, se-
lama ini Yanti merupakan tumpu-
an keluarga.Warga asli Jakarta ini
berjualan nasi uduk untuk menghi-
dupi kedua anaknya sejak suami
tidak lagi bekerja.Tak ada firasat
apa pun kalau Rusmiyati bakal
pergi selamanya. Seperti hari-hari
biasa, pagi kemarin Yanti belanja
ke pasar di Pedongkelan, Jakarta
Timur, mencari bahan untuk ber-
jualan nasi uduk. Biasanya Yanti
ditemani suaminya,Ahmad Baitol-
lah, 40, bila pergi belanja. Entah
kenapa kali ini dia pergi sendirian,
tanpa ditemani.Dia pergi pagi-pagi

sekali untuk berjualan nasi uduk di
rumah orang tuanya.

”Kalau nggak naik bus, biasa-
nya dijemput pakai motor,” ujar
Hyaroh,bibi korban. Sejak dua ta-
hun lalu dia berjualan nasi uduk se-
telah suaminya tidak lagi bekerja
di SPBU yang sudah tutup. Yanti
harus menghidupi Fajar Tariq Al
Haikal,11,dan Ahmad Ajrowi,17.

Haikal yang duduk di kelas VI
Madrasah Al Khasanah ini meng-
aku tidak sempat bertemu ibunya.
Sedangkan Ahmad pelajar kelas III
STM ini mengaku kejadian nahas
ini terjadi saat dia hendak berang-
kat sekolah.

“Tiba-tiba ada keramaian di se-
berang jalan,saya nggak percaya ka-
lau ibu jadi korban kecelakaan,”ung-
kapnya.Semasa hidupnya Yanti di-
kenal sebagai ibu yang baik dan suk-
ses membesarkan anak-anaknya.

(isfari hikmat)

SERTIJAB
WAKAPOLDA

Tumpuan Keluarga itu 
Pergi Selamanya
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Coca-Cola
Bantu Sarana 
Air Bersih
JAKARTA (SINDO) – Coca-Cola
Foundation Indonesia bersama Uni-
versitas Katolik Indonesia Atma Ja-
ya (Unika Atma Jaya) membantu sa-
rana air bersih dan sanitasi dasar ke-
pada 10 Sekolah Dasar Negeri (SDN)
melalui Program Water for School.
Bantuan tersebut berupa 10 unit sa-
rana cuci tangan dan tiga unit sistem
pemanfaatan air hujan sederhana.
Penyerahan bantuan bagi 10 SDN di
Jakarta,Bekasi,dan Tangerang ter-
sebut dilakukan di SDN 01 Pluit,
Jakarta Utara,kemarin.

Ke 10 SDN tersebut yakni SDN
Pluit 01,SDN Penjaringan 10,SDN
Bendungan, SDN Sampora  1, SDN
Sampora  2,SDN Kedokan,SDN Su-
kadanau 03, SDN Sukadanau 06,
SDN Sukaringin 01, dan SDN Pan-
tai Harapan Jaya 01.Tiga sekolah,
yakni SDN Pluit 01, SDN Suka-
ringin 01,dan SDN Pantai Harapan
Jaya 01, memperoleh bantuan
tangki penampungan air hujan da-
lam rangka pengenalan teknologi
sederhana pemanfaatan air hujan
di sekolah.

Pendanaan Program Water for
School berasal dari The Coca-Cola
Foundation. Kegiatan yang telah
berlangsung setahun ini bertujuan
untuk memberikan bantuan akses
sekolah terhadap air bersih, khu-
susnya untuk memenuhi keperlu-
an sanitasi dasar dalam rangka

peningkatan kualitas kesehatan
warga sekolah.

Ketua Pelaksana Coca-Cola
Foundation Indonesia Titie Sa-
darini mengatakan, program ini
merupakan kombinasi antara pem-
bangunan sarana fisik dan nonfi-
sik. Kegiatan fisik berupa pem-
buatan tempat cuci tangan, tangki
penampungan air hujan, perbaik-
an sarana sanitasi sekolah.Sedang-
kan pembangunan nonfisik beru-

pa peningkatan kapasitas warga se-
kolah melalui kampanye Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat.

Pola yang diterapkan oleh
program ini adalah keterlibatan
warga sekolah sebagai pelaku
utama sejak perumusan awal
hingga akhir program agar mereka
mengelola prasarana dan sarana
yang telah diberikan baik secara
teknis maupun nonteknis untuk
keberlanjutan program.

“Sedangkan pembangunan
tangki penampungan air hujan di-
tujukan untuk membantu me-
ngurangi penggunaan air tanah
ataupun konsumsi air PDAM sela-
ma musim penghujan.Penggunaan
teknologi alternatif yang sederha-
na ini diharapkan dapat juga men-
jadi salah satu upaya untuk meng-
ajarkan anak-anak pada usia dini
tentang pentingnya menjaga sum-
ber daya air,” kata Titie Sadarini

dalam keterangan persnya kepada
SINDOkemarin.

Sementara itu, Rektor Unika
Atma Jaya F.G.Winarno mengata-
kan, Program Water for School ini
juga merupakan sarana untuk me-
lakukan program pengabdian ma-
syarakat lintas unit ataupun fakul-
tas di Unika Atma Jaya.“Tim kerja
yang terdiri dari staf akademik
maupun mahasiswa terlibat aktif
pada setiap kegiatan program baik

teknis maupun nonteknis,” ujar
Winarno kemarin.

Dalam serah terima program
Water For School ini juga  dilaksa-
nakan pelantikan 160 siswa seba-
gai Duta Higiene,Air dan Sanitasi
(HiAsan) yang merupakan pelak-
sana promosi  kesehatan dan juga
motor utama gerakan cuci tangan
pakai sabun di sekolahnya masing-
masing.

(ahmad baidowi)
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SINDO sempat menemui Suwito,
45, pria yang menekuni pekerjaan
sebagai sopir bajaj sejak sepuluh
tahun lalu.Menurutnya,bajaj per-
nah menjadi salah satu moda trans-
portasi yang sempat diandalkan
masyarakat Jakarta pada periode
1980–1990.

Bahkan dulu,dia bercerita,pen-
datang dari luar kota belum afdol
bila belum merasakan naik ang-
kutan roda tiga dengan warna ora-
nye yang khas.Namun,sejak 1998,
keberadaannya mulai tersingkir-
kan oleh jasa ojek sepeda motor
yang mulai ramai bermunculan.

Hampir setiap sudut jalan da-
pat dengan mudah ditemukan
pangkalan tukang ojek.Sementara
pangkalan bajaj tersingkirkan ka-
rena dianggap mengganggu lalu
lintas sebab pangkalan bajaj me-

merlukan tempat sedikit lebih luas
dibandingkan ojek motor.

Menurut pria asal Cirebon ini,
bajaj memang tidak senyaman tak-
si namun bisa lebih cepat saat lalu
lintas padat. ”Kalau taksi bisa ter-
jebak macet, bajaj masih bisa me-
nerobos kalau ada sedikit celah,”
ujarnya saat ditemui di pangkalan
depan Cempaka Mas,Cempaka Pu-
tih Timur,Jakarta Pusat.

Bajaj saat ini masih bisa ber-
saing dengan jasa ojek motor kare-
na kapasitasnya sedikit lebih ba-
nyak. ”Yang naik bajaj biasanya
membawa barang belanja lebih
banyak,” ungkapnya. Sedangkan
tarif ojek motor dan bajaj tidak
jauh berbeda. Namun kalau naik
bajaj, penumpang bisa membayar
secara patungan.

Bajaj saat ini dianggap sebagai

kendaraan lingkungan karena dila-
rang beroperasi di jalan protokol.
Kendaraan berbahan bakar bensin
dicampur solar ini juga sering di-
manfaatkan sebagai penghubung
ke shelter-shelter busway ataupun
sebaliknya.

Banyak penumpang bus Trans-
jakarta yang melanjutkan perja-
lanan dengan bajaj karena tidak
terakomodasi dengan moda ang-
kutan umum seperti mikrolet atau-
pun KWK. Menurut sopir bajaj di
pangkalan Atrium Senen,Rahmat,
47, penumpangnya kebanyakan
warga Pasar Baru, Kwitang,Tanah
Tinggi, Bungur, dan Kramat. ”Me-
reka mau naik angkot malah muter-
muter, mau jalan kaki kejauhan.
Kalau naik bajaj bisa langsung ke
tujuan,”bebernya.

Banyak juga pengguna bajaj
adalah mereka yang ingin naik
Transjakarta dari halte Atrium Se-
nen. ”Jadi semacam feeder busway
secara tidak langsung,” seloroh-
nya. Sopir bajaj konvensional saat
ini juga mulai terdesak dengan ke-

beradaan bajaj berbahan bakar
gas dan bajaj unyil. Namun sopir
bajaj ini yakin semua rezeki sudah
ada yang mengatur dan tinggal pin-
tar-pintar mencarinya.

Namun keberadaan bajaj di
jalanan Ibu Kota dianggap masih
sering mengganggu kendaraan
lain, terutama karena masalah
ukuran yang tanggung dan kece-
patannya yang sedang. ”Kalau ke-
temu di jalan, sering menghalangi
karena jalannya lama,” ungkap
Saiful, 24, seorang pengendara se-
peda motor.

Dia berpengalaman kalau mau
menyusul bajaj, pengendara pasti
kesulitan karena tidak ada yang
menggunakan lampu sen. Sehing-
ga tidak tahu apakah bajaj ini mau
ke kanan atau kiri. ”Tiba-tiba saja
bajaj banting setir, motong jalan,
dan menyerempet,” katanya men-
ceritakan pengalaman buruk
dengan bajaj.

Ariyanti, 24, warga Utan Kayu,
Jakarta Timur, lebih senang naik
bajaj menuju halte Transjakarta di

Matraman atau di Jenderal Ahmad
Yani.”Kalau naik taksi banyak yang
nggakmau (melayani) karena jarak-
nya terlalu dekat,”ungkap salah se-
orang karyawan swasta ini.

Bajaj menurutnya merupakan
kendaraan transportasi yang sangat
khas, kendaraan roda tiga ini ter-
bilang unik. Dibandingkan naik

ojek motor, dia juga lebih memilih
bajaj karena lebih nyaman dan
tidak perlu pakai helm.

Naik bajaj juga diakui ampuh
menembus kemacetan seperti se-
peda motor.Terbukti,bajaj juga bi-
sa menempuh jalan alternatif bila
jalan protokol sedang macet.

(isfari hikmat/bersambung)

TEMBUS KEMACETAN: Sejumlah bajaj menunggu penumpang di
Stasiun Gondangdia, Jakarta Pusat, kemarin. 
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MENEMBUS KEMACETAN LALU LINTAS IBU KOTA (II)

Keberadaan bajaj di kota metropolitan seperti
Jakarta ternyata masih bermanfaat bagi warga.
Terutama bagi mereka yang ingin menembus
kemacetan lalu lintas di saat jam sibuk.

Penyebab antrean adalah minim-
nya kapal roll on-roll of (ro-ro) yang
melayani penyeberangan. Dari 32
kapal ro-ro yang melayani penyebe-
rangan dari Pelabuhan Merak-Ba-
kauheni,kemarin hanya 18 armada
beroperasi. Banyak kapal tidak
beroperasi karena masih docking,
rusak,dan lego jangkar (istirahat).

Gabungan Pengusaha Angkut-
an Sungai, Danau, dan Penyebe-
rangan (Gapasdap) Merak meng-
aku tidak bisa memaksakan kapal
terus beroperasi selama sepekan
penuh. Ketua Gapasdap Merak To-
gar Napitupulu mengatakan, sete-
lah tiga hari melayani penyebe-
rangan, setiap kapal harus lego
jangkar untuk kepentingan pera-
watan.”Kami tidak bisa memaksa-
kan kapal untuk terus beroperasi
tanpa henti sebab kapal juga perlu
perawatan,”kata Togar Napitupulu

kemarin.
Menurut Togar Napitupulu,

jika pengoperasian tetap dipaksa-
kan, dikhawatirkan kapal-kapal
yang ada saat ini akan mengalami
kerusakan. Jika kapal-kapal ter-
sebut rusak, maka penumpukan
truk di Pelabuhan Merak akan le-
bih sulit diatasi. ”Kapal itu tetap
harus lego jangkar selama dua hari
setelah beroperasi selama tiga ha-
ri,”ujarnya.

Disinggung upaya Gapasdap
dalam mengatasi antrean truk di
Pelabuhan Merak, pihaknya akan
terus memaksimalkan kapal yang
ada. ”Kami akan tetap memaksi-
malkan kapal yang beroperasi,”
tegasnya. Gapasdap juga tidak
akan mengupayakan peminjaman
kapal untuk dioperasikan di Pela-
buhan Merak-Bakauheni. Sebab,
jika kapal yang dipinjam dari luar

Merak itu berkapasitas kecil maka
akan percuma. ”Kapal kecil tidak
akan bisa mengatasi antrean truk,”
terangnya.

Menurut Togar, pada Rabu
(23/2) satu kapal dari 13 kapal
yang sedang melakukan docking
akan kembali beroperasi melayani
penyeberangan di Pelabuhan Me-
rak – Pelabuhan Bakauheni. ”Satu
kapal itu diharapkan mampu lebih
optimal dalam mengatasi antrean
truk,”tuturnya.

Sementara itu,Humas PT Indo-
nesia Ferry, Mario Sardadi menya-
takan, saat ini kapal yang berope-
rasi sebanyak 18 armada.Ke-18 ka-
pal itu akan dimaksimalkan peng-
operasiannya. ”Mudah-mudahan
antrean ini akan cepat bisa kita
atasi,”ujar Mario.

Sementara itu, antrean truk
yang akan melakukan penyebe-
rangan, hingga kemarin masih te-
rus terjadi hingga mencapai 9 km.
Antrean di jalan tol Tangerang-Me-
rak sepanjang 6 km. Sedangkan
antrean truk yang terjadi di jalan
Raya Cilegon-Merak mencapai 3

km. Sebelumnya pada Minggu
(20/2), antrean truk di truk yang
akan melakukan penyeberangan
dari Pelabuhan Merak ke Pelabuh-
an Bakauheni mengalami antrean
hingga tol Tangerang-Merak sepan-
jang 15 km. Antrean mulai sejak
Jumat (18/2) pukul 22.00 WIB.

Dengan adanya antrean truk
ini,PT MMS selaku pengelola jalan
tol Tangerang-Merak kembali
mengalihkan kendaraan pribadi,
bus angkutan umum, serta truk
yang akan menuju kawasan indus-
tri Krakatau Steel (KS) melalui
gerbang tol Cilegon Timur. Peng-
alihan dilakukan karena saat ini
antrean truk sudah menutupi ger-
bang tol Cilegon Barat,yang biasa-
nya dilalui truk yang akan masuk
ke kawasan industri Krakatau
Steel. Sementara, PT Indonesia
Ferry mempercepat pengecekan
manifes dan pendataan barang un-
tuk mengurangi antrean. Namun
karena jumlah kapal yang ber-
operasi minim, antrean truk tidak
bisa terhindarkan.

(teguh mahardika)

CILEGON (SINDO) –  Antrean truk yang akan
melakukan penyeberangan dari Pelabuhan Merak,
Banten,ke Pelabuhan Bakauheni,Lampung,sulit
diatasi.Kemarin antrean truk masih mencapai 9 km.

Antrean Truk 
di Merak Sulit Diatasi 

Tindak penipuan oknum
yang mengatasnamakan
yayasan yang bergerak di
penyaluran satpam.
Kasihan karyawan yang
diperas. 

No Name, Jakarta
087888232XXX

Menurut saya jalur busway
dikhususkan saja untuk
angkutan umum semua agar
pengguna angkutan umum
lebih diperhatikan daripada
pengendara pribadi. 

Rusdi, Mampang
08128726XXX

Sudah saatnya truk-truk
besar berkecepatan sangat
rendah dilarang masuk kota
pada jam-jam sibuk kantor.
Adalah tidak tepat kalau
alasan mengejar jam
berlayar kapal di Tanjung
Priok karena tidak semua
truk-truk itu ke Tanjung
Priok. Mohon ahlinya segera
turun tangan. 

Andre, Bekasi
08159806XXX

SMS

Meski Tak Senyaman Taksi,Bajaj Bisa Lebih Cepat

BEKASI (SINDO) – Dinas Pen-
didikan (Disdik) Kota Bekasi
meminta seluruh sekolah
untuk memperketat peng-
gunaan ponsel siswa di seko-
lah. Hal ini dilakukan agar
para siswa berkonsentrasi
saat proses belajar mengajar
di dalam kelas.

Kasi Kurikulum Pendidik-
an Menengah Disdik Kota
Bekasi Agus Enaf mengata-
kan, penggunaan ponsel di
kalangan siswa sudah tidak
dapat dibendung lagi. ”Pon-
sel memang sangat dibutuh-
kan siswa untuk berkomu-
nikasi dengan orang tuanya
bila terjadi hal-hal yang ber-
sifat mendadak dan gen-
ting,” kata Agus Enaf
kemarin.

Namun, siswa juga harus
memahami ponsel dapat
juga mengganggu pelaksa-
naan belajar-mengajar di
dalam kelas. Oleh karena itu,
Disdik telah menginstruksi-
kan ke seluruh sekolah agar
memperketat penggunaan
ponsel. 

Dalam instruksi tersebut,
sekolah diminta untuk
menyimpan terlebih dahulu
ponsel yang dibawa siswa ke
dalam kelas. Bisa juga seko-
lah meminta siswa untuk
menonaktifkan ponselnya
saat jam mata pelajaran.
(wahab firmansyah)

Penggunaan
Ponsel Siswa
Diperketat

KILAS

Pembangunan
Tower Seluler
Dibatasi
SERANG (SINDO) – Pemkot
Serang akan melakukan
pembatasan pembangun-
an tower operator seluler di
Kota Serang pada 2014.
Jumlah kuota tower untuk
operator seluler di Kota
Serang maksimal
berjumlah 357 unit. Saat ini
jumlah tower di Kota
Serang baru sebanyak 125
unit.

Kepala Dinas Per-
hubungan, Komunikasi,
dan Informatika
(Dishubkoinfo) Kota
Serang Edinata Sukaryana
mengatakan, upaya
pembatasan tower
tersebut dilakukan
mengacu pada surat
keputusan bersama (SKB)
tiga menteri dan satu
pejabat setingkat menteri
terkait pengaturan tower
untuk operator seluler. 

”Setelah SKB ini turun,
pada 2014 setiap daerah
kota/kabupaten harus segera
melakukan penataan tower
bersama,” kata Edinata
Sukaryana kemarin.

Untuk penataan tower,
Pemkot Serang saat ini sudah
memiliki Peraturan Wali Kota
(Parwal) Serang yang
mengatur penataan menara
bersama. ”Untuk payung
hukum, kita baru memiliki
perwal, karena peraturan
daerah (perda) mengenai
pembangunan tower
bersama masih dalam
pembahasan,” terangnya.
(teguh mahardika)

HIDUP SEHAT : Siswa dari 10 sekolah dasar mitra Program Water for School menampilkan panggung boneka sebagai media promosi perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah
di SDN Pluit 01, Jakarta Utara, kemarin.
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JAKARTA (SINDO) – Sebanyak 30
unit mobil omprengan plat hitam
yang sering mengangkut penum-
pang terjaring razia Satuan Lalu
Lintas Polres Jakarta Barat kema-
rin.Kasat Lantas Polres Jakarta Ba-
rat Kompol HM Sungkono me-
ngatakan, razia digelar sebagai
upaya menyukseskan kawasan ter-
tib lalu lintas.Menurut dia,selama
ini banyak angkutan berplat hitam
ngetemdi perempatan Daan Mogot
dan perempatan Cengkareng, Ja-
karta Barat.

Dia mengakui, hingga saat ini
masih banyak omprengan yang
beroperasi secara sembunyi-sem-
bunyi. Meski demikian, jumlah
angkutan berplat hitam yang awal-
nya mencapai 1.500 unit terus
mengalami penurunan.“Kita akan
terus lakukan razia sampai angkut-
an tidak resmi itu benar-benar ti-
dak ada,” ungkap Kompol HM
Sungkono,kemarin.

Penindakan ini dilaksanakan
secara bertahap. Pertama akan di-
lakukan tilang STNK. Jika masih
kedapatan beroperasi akan dikena-
kan tilang SIM. Kalau masih mem-
bandel,mobilnya akan ditahan.

Keberadaan omprengan sangat
meresahkan sopir angkutan
umum.Sebab,pendapatan mereka
turun drastis. Sebaliknya, keber-
adaan omprengan tersebut justru
mendapat respons positif dari
pengguna. Sigit mengaku senang
menggunakan angkutan plat hi-
tam karena tidak terlalu lama nge-
tem. “Jika naik mobil plat hitam,
kita bisa lebih cepat sampai sebab
angkutan ini hanya mengangkut
penumpang di tempat awal saja,”
ungkapnya.

Sementara itu, sejak enam tra-
yek bus reguler yang bersinggung-
an dengan bus Transjakarta kori-
dor IX (Pinangranti–Pluit) diha-
pus, keberadaan omprengan de-

ngan rute Cawang–Grogol (Jalan
MT Haryono, Gatot Subroto, dan S
Parman) semakin menjamur. Di-
rektorat Lalu Lintas Polda Metro
Jaya berencana menertibkan ang-
kutan tak resmi tersebut.

Direktur Lalu Lintas Polda Me-
tro Jaya Kombes Pol Royke Lumowa
mengatakan, pihaknya segera me-
nertibkan omprengan yang berope-
rasi di Jakarta.Sebab,mereka sudah
menyalahi peruntukan. Dia meng-
ungkapkan, sesuai dengan aturan-
nya mobil berplat hitam tidak di-
perkenankan untuk dijadikan ang-
kutan umum.“Kami segera tertib-
kan,sekarang kami sedang lakukan
pemetaan di mana saja angkutan itu
beroperasi,”kata Royke .

Tindakan tegas yang akan di-
berlakukan bukan hanya tilang.
Jika mereka sudah melakukan pe-
langgaran berat, maka bisa saja
kendaraannya ditahan atau dikan-
dangkan.“Bisa saja mobilnya kita
tahan kalau pelanggarannya be-
rat,”ujarnya.

Pihaknya meminta kepada se-
luruh masyarakat untuk bisa me-
laporkan di mana saja angkutan
plat hitam beroperasi. Sementara
untuk omprengan yang beroperasi
di Jalan Gatot Subroto, pihaknya
masih melakukan pengawasan.Ka-
rena, belum ada laporan masuk
terkait hal tersebut.

Peneliti dari Institut Studi
Transportasi (Instan) Izzul Waro
mengatakan, penindakan terha-
dap omprengan harus dibarengi
dengan peningkatan pelayanan
angkutan massal. Sebab, kata dia,
omprengan akan selalu ada jika
ada peminat. “Kenyamanan pe-
numpang harus benar-benar di-
perhatikan agar masyarakat mau
dan mencintai bus Transjakarta
sehingga tak lagi menggunakan
omprengan,”ungkapnya.

(ridwansyah/helmi syarif)

Puluhan Omprengan
Terjaring Razia 

DEPOK (SINDO) – Kerusakan ja-
lan di Kota Depok mencapai 18%
atau sekitar 93 km. Untuk mengu-
rangi jumlah jalan rusak itu,Dinas
Bina Marga dan Sumber Daya Air
(Bimasda) Kota Depok kemarin
melakukan perbaikan jalan di de-
pan Cinere Mall, Jalan Cinere, Ke-
camatan Cinere,Depok.

Diketahui sebelumnya, jalan
tersebut dalam kondisi rusak parah.

Lubang di sepanjang jalan membuat
arus kendaraan tersendat dan me-
nyebabkan kemacetan, terutama
pagi hari.”Saat ini baru dilakukan
pemeliharaan dengan ditambal
menggunakan aspal.Betonisasi baru
dilaksanakan April mendatang se-
telah proses lelang selesai,”kata Wali
Kota Depok Nur Mahmudi Ismail
saat peninjauan lokasi kemarin.

Di Kecamatan Cinere, jalan ru-

sak mencapai 750 meter. Sedang-
kan kemampuan Pemkot Depok
untuk memperbaiki hanya 395 me-
ter. Pemkot Depok meminta kepa-
da Pemprov Jawa Barat memberi-
kan bantuan perbaikan jalan. ”To-
tal jalan rusak mencapai 18% atau
sekitar 93 km.Total jalan Kota De-
pok adalah 575 km,”tandasnya.

Kepala Dinas Bimasda Kota
Depok Yayan Arianto mengatakan,

perbaikan jalan akan dilakukan
secepat mungkin.Sebab jika tidak
dilakukan dengan segera, dikha-
watirkan kerusakan akan bertam-
bah parah. ”Kondisi lubang juga
semakin dalam.Untuk itu,perbaik-
an akan dilakukan secepatnya,”
ungkapnya. Pemkot Depok, lanjut
Yayan,hanya mampu memperbaiki
jalan rusak hanya 25 km tiap tahun.

(r ratna purnama) 

Jalan Rusak di Depok Capai 93 Km
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Polisi memperlihatkan barang bukti susu formula dan dua tersangka di Polsek Setu, Kabupaten Bekasi, kemarin. Polisi
menggagalkan penggelapan 18.000 kaleng susu formula senilai Rp2 miliar. 
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TASKRIM

Edarkan Sabu,
Tukang Ojek
Dibekuk
BOGOR (SINDO) – HR, 40, tu-
kang ojek asal Matraman, Ja-
karta Timur, dibekuk petugas
Satuan Narkoba Polres Bogor
di Cemplang, Leuwiliang, Ka-
bupaten Bogor, Minggu
(20/2) malam. Pelaku ditang-
kap lantaran kedapatan se-
ring memasok sabu-sabu di
wilayah Kabupaten Bogor ba-
gian barat (Leuwiliang, Ciam-
pea, Nanggung, dan
Ciguded). Dari tangan pelaku
menyita dua gram sabu-sabu. 

Kepala Satuan Narkoba
Polres Bogor AKP Luky B Ira-
wan menuturkan, polisi me-
ringkus pelaku tak jauh dari
kediaman istrinya di Cem-
plang, Kecamatan Leuwi-
liang. ”Dia ditangkap saat
hendak mengantarkan sabu-
sabu untuk pelanggannya,”
tutur Luky kemarin. (haryudi)

Murid SD
Dilaporkan
Hilang 
JAKARTA (SINDO) – Murid
Sekolah Dasar Negeri 016
Kranji, Geri Baldi, 9, dilapor-
kan hilang di Polsek Jatinega-
ra, Jakarta Timur, kemarin.
Geri hilang saat mencari ru-
mah ibunya di Kebon Nanas.
Selama ini Geri tinggal bersa-
ma neneknya, Intan, 50, di
Jalan Renam No 5, RT 13/05,
Jaka Sampurna, Jatinegara,
Jakarta Timur. 

Geri memiliki ciri-ciri ram-
but pendek, kulit hitam, dan
memakai baju sekolah. Bagi
siapa saja yang melihatnya,
dimohon menghubungi no-
mor 021-88965470 milik In-
tan atau 081807353737 mi-
lik Tiara (tante Geri).

”Saya berharap, bagi ma-
syarakat yang menemukan
dapat menghubungi pihak
keluarganya,” kata Kepala
PolsekJatinegaraKompol De-
woto kemarin. (epan hasyim)

Jasad korban pertama kali dite-
mukan Syarifah, istri korban. Ibu
dua anak ini shock melihat suami-
nya tergantung kain di dinding ka-
mar.Saat itu Syarifah baru saja pu-
lang dari Bandung,Jawa Barat,ber-
sama kedua anaknya.

Erwin, kerabat korban, menje-
laskan bahwa setiba di rumah Sya-
rifah langsung ke kamar tidur yang
berada di lantai dua. Begitu mem-
buka pintu Syarifah terkejut meli-
hat suaminya tergantung dengan
kondisi lidah menjulur. Dia pun
langsung meminta pertolongan.
”Saya baru dapat kabar Minggu
(20/2) malam, sekitar pukul 22.00.
Saya tidak percaya korban melaku-
kan hal itu karena dia orang yang

periang,”kata Erwin ditemui di ru-
mah duka, Perumahan Nuansa Be-
tawi RT 007/008, Kelurahan Ga-
ndul,Cinere,Depok,kemarin.

Karakter Fian, sapaan akrab al-
marhum tergolong penutup,kenda-
ti selalu ceria dan kerap bercanda.
Fian tidak pernah bercerita me-
ngenai masalah pribadinya.Di mata
Erwin, keluarga Fian terlihat har-
monis dan tidak pernah bertengkar.
Korban juga tidak memiliki musuh.

Kemungkinan Fian tertekan
masalah pekerjaan. Pasalnya, dia
baru pindah kerja tiga bulan lalu.
”Dia juga tidak pernah mengeluh
kalau sakit. Meninggalnya almar-
hum membuat keluarga shock,” tu-
tur pria asal Sumatera Utara ini.

Kepala Polsek Limo Kompol Su-
kardi mengatakan,kasus ini murni
bunuh diri.Tidak ditemukan tan-
da-tanda penganiayaan pada jasad
korban. ”Murni bunuh diri dan di-
temukan pertama kali oleh istri
korban,”tuturnya.

Psikolog dari Universitas Indo-
nesia (UI), Idhamsyah, menerang-
kan bahwa karakter ceria yang di-
miliki almarhum merupakan taf-
siran orang di sekitar. Keceriaan
tersebut membuat orang-orang di
sekitar merasa nyaman melimpah-
kan curahat hati (curhat) kepada
Fian. ”Dia tempat limpahan orang
lain bercerita. Namun dia sendiri
bingung mau bercerita mengenai
dirinya kepada siapa.Seperti mera-
sa tidak ada tempat lagi,” ujar
Idham kepada SINDO.

Menurut analisis Idham, ada
dua faktor yang menyebabkan Fian
nekat menghabisi nyawanya sendi-
ri. Faktor internal (dalam diri sen-

diri) dan faktor sosial. Keceriaan
yang terlihat di luar dinilai sebagai
bentuk penyesuaian.Korban,sam-
bung Idham,mungkin memiliki ba-
nyak teman.Tetapi belum tentu dia
merasa memiliki teman.”Atau de-
ngan kata lain merasa sendiri di an-
tara banyak orang,”tambahnya.

Fian tergolong orang terpelajar
dengan ekonomi sosial tergolong
menengah. Di rumah seluas 100
meter persegi miliknya terparkir
dua buah mobil.Artinya, secara fi-
nansial Fian tidak memiliki masa-
lah berarti.Istrinya bekerja sebagai
general managerpada sebuah provi-
dertelepon seluler.Idham menutur-
kan,tingkat pendidikan tidak men-
jamin seseorang tidak bertindak di
luar akal sehat.”Kedua faktor tadi
kemungkinan menjadi penyebab-
nya. Dalam banyak penelitian,
orang yang bunuh diri adalah orang
yang merasa sendiri,”tutupnya.

(r ratna purnama)

Manajer Proyek
Nekat Bunuh Diri 
DEPOK(SINDO) – Manajer proyek sebuah perusa-
haan konstruksi Sofyansyah,46,ditemukan tewas ter-
gantung di kamar tidurnya,sekitar pukul 20.00 WIB
Minggu (20/2).Polisi menduga korban bunuh diri.

Penggelapan Susu
Formula Digagalkan
BEKASI (SINDO) – Polsek Setu,
Kabupaten Bekasi, menggagalkan
penggelapan 18.000 kaleng susu
formula senilai Rp2 miliar di se-
buah kebun kosong di Jalan MT
Haryono, Kampung Awirarangan
RT 2/1, Desa Tamansari, Setu, Ka-
bupaten Bekasi,Minggu (20/2) dini
hari. Dari lokasi ini petugas me-
nangkap dua pelaku,salah satunya
sopir truk kontainer dan menyita
belasan ribu susu formula.

Kepala Polsek Setu AKP Ipik
Gandamanah menjelaskan, ter-
bongkarnya penggelapan belasan
ribu susu formula ini berawal dari
kecurigaan petugas yang melihat
truk kontainer melintas di depan
Koramil Setu.Truk tersebut dibun-
tuti petugas dan berhenti di sebuah
kebun kosong.

Setelah diintai selama bebera-
pa jam,petugas mendapati lima le-
laki tengah melakukan bongkar
muat susu formula.Melihat ada ke-
janggalan dalam bongkar muat itu

petugas pun melakukan penyer-
gapan. Benar saja, saat disergap li-
ma orang itu terkejut dan berusaha
kabur. ”Petugas pun terpaksa me-
lepaskan tembakan peringatan ke
udara,”kata Ipik kemarin.

Dari lima pelaku, dua orang di-
tangkap: Irwan, 27, sopir truk; dan
Ahmad Rofai,42,yang bertugas me-
nyediakan lahan kosong tersebut.
Adapun tiga pelaku lainnya ber-
hasil kabur dari sergapan petugas.

Ipik menuturkan,petugas juga
mengamankan 17 ton susu, terdiri
atas 18.000 kaleng susu formula.
”Harga susu per kaleng ini menca-
pai Rp125.000. Bila dikalikan
18.000, maka total harganya men-
capai Rp2,2 miliar,”ungkapnya.

Dari keterangan  pelaku,Irwan,
ke-18.000 kaleng susu formula
tersebut dibawa dari Pelabuhan
Tanjung Priok. Susu akan dikirim
ke kawasan industri Delta Silikon,
Cikarang,Kabupaten Bekasi.

(wahab firmansyah)

Jakarta Barat Paling
Rawan Pencurian
JAKARTA (SINDO) – Polda Metro
Jaya mencatat tingkat pencurian
dengan kekerasan (curas) tertinggi
pada Januari 2011 berada di Jakar-
ta Barat.Kepala Bidang Humas Pol-
da Metro Jaya Kombes Pol Baharu-
din Djafar mengatakan,selama Ja-
nuari curas di Jakarta Barat men-
capai 19 kasus.

Wilayah kedua Jakarta Pusat,
14 kasus; selanjutnya Depok 8 ka-
sus; Tangerang 8 kasus; dan Jakarta
Timur 6 kasus. ”Kapolda memang
memberikan perhatian khusus ter-
hadap kasus ini karena kejahatan
curas banyak yang menggunakan
senjata api,” kata Kombes Pol Ba-
harudin Djafar kemarin.

Selain itu, Polda Metro Jaya
mencatat turunnya jumlah kasus
kejahatan yang terjadi pada Ja-
nuari.”Jumlahnya 1.696 kasus keja-
hatan, turun dari 2.264 kasus pada
bulan Desember 2010,”paparnya.

Baharudin mengklaim penu-
runan jumlah kriminalitas ini dise-

babkan banyaknya operasi polisi
pada Desember 2010 yang berim-
bas pada Januari. Jumlah kasus
pencurian dengan kekerasan juga
menurun secara kuantitas.Namun,
Baharudin menyebutkan,kasus ini
meningkat secara kualitas. ”Bebe-
rapa kasus pencurian dengan sen-
jata api masih terjadi,”ungkapnya.

Pencurian dengan kekerasan
pada Januari menurun 15 kasus da-
ri jumlah di bulan sebelumnya.Se-
lain itu, kasus pencurian kendara-
an bermotor (curanmor) juga terca-
tat menurun. Pada Januari terda-
pat 591 kasus curanmor, turun
55,8% dari bulan sebelumnya se-
banyak 921 kasus.

Kepala Polres Jakarta Barat
Kombes Pol Yazid Fanani menegas-
kan bahwa data tersebut diambil
pada Januari. Untuk Februari ini
Yazid yakin semuanya turun. ”Itu
data bulan lalu, kami pastikan bu-
lan ini turun,”janjinya.

(helmi syarif)
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BELUM lagi rekomendasi Pansus
Hak Angket Kasus Bank Century
dituntaskan DPR,kini lebih dari 100
anggota Dewan mulai sibuk dengan
usulan penggunaan hak angket ter-
kait kebijakan perpajakan peme-
rintah.Kita tahu,pajak adalah sum-
ber utama pendapatan negara.Kita
juga tahu, penerapan kebijakan
pajak tidak jarang terjadi pe-
nyimpangan di sana-sini. Dari soal
manipulasi pajak, pengadilan
pajak yang tidak melalui due process
serta prudence, sampai ke soal mafia
perpajakan seperti yang terjadi
dengan kasus Gayus Tambunan.
Niat baik para pengusul hak angket
perpajakan ialah agar kebijakan
perpajakan yang dijalankan peme-
rintah benar-benar adil,transparan,
akuntabel,dan berorientasi kepen-
tingan publik.

Usulan hak angket perpajakan
awalnya dimotori oleh beberapa
anggota DPR dari Fraksi Partai
Demokrat yang mengajak kawan-
kawannya dari fraksi-fraksi lain
untuk mendukung usulan hak ang-
ket ini. Namun, di saat dukungan
semakin membesar,termasuk dari
Fraksi Partai Golkar,para pengusul
dari Partai Demokrat justru mun-
dur teratur. Seorang anggota DPR
mengatakan kepada penulis, niat
awal para pemrakarsa dari Partai
Demokrat itu antara lain ialah agar
mereka dapat ”menembak”Ketua
Umum DPP Partai Golkar Aburizal
Bakrie yang tiga perusahaan milik
Grup Bakrie santer diberitakan
memberikan uang kepada Gayus
Tambunan sebesar USD3 juta.

Kini usulan hak angket justru
berbalik dimotori oleh Partai Gol-
kar yang menurut Ketua DPP Par-

tai Golkar DPR  Priyo Budi Santoso
antara lain ditujukan untuk mem-
bersihkan nama baik ketua umum-
nya. Di sini tampak betapa
politisasi hak angket begitu kasat-
mata dan bukan melulu agar ke-
bijakan perpajakan pemerintah
semakin adil, transparan, akun-
tabel, dan sesuai kepentingan
publik,termasuk para wajib pajak.

Alasan yang dikemukakan Par-
tai Demokrat untuk mundur teratur,
seperti dikemukakan mantan Sek-
jen Partai Demokrat Amir Syam-
suddin, bukanlah alasan politik,
melainkan lebih kepada persoalan
hukum. Menurut Amir, dengan di-
batalkannya UU No 6/1954 tentang
Penetapan Hak Angket DPR oleh
Mahkamah Konstitusi karena di-
anggap produk Demokrasi Parle-
menter (sementara kita kini meng-
gunakan sistem presidensial),kini
tidak ada lagi hukum acara yang bisa
menjadi dasar pijakan mengenai
pelaksanaan hak angket DPR.

Bagi Partai Demokrat, Pasal 77
Ayat (3) UU No 27/2009 tentang
MPR, DPR, DPD dan DPRD
(UUMD3) memang mengatur soal
hak angket DPR untuk melakukan

penyelidikan atas pelaksanaan
suatu undang-undang dan/atau ke-
bijakan pemerintah yang terkait
hal penting, strategis, dan berdam-
pak luas pada kehidupan ber-
masyarakat, berbangsa, bernegara
yang diduga bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan.
Namun, undang-undang itu kehi-
langan rohnya karena aturan pelak-
sanaan penggunaan hak angket
yang diatur dalam UU No 6/1954 su-
dah dibatalkan Mahkamah Konsti-
tusi.Sebaliknya bagi Partai Golkar,
seperti diutarakan anggota DPR
dari Fraksi Partai Golkar Nudirman
Munir, aturan itu ada pada Tata
Tertib DPR atau aturan lain yang ter-
kait dengannya.Ini bukan persoalan
Hukum Acara Pidana atau Hukum
Acara Perdata,melainkan soal tata
cara penggunaan hak angket DPR.

Bagi Partai Demokrat, peng-
gunaan hak angket dapat diganti
melalui pembentukan panitia
kerja di Komisi XI terkait per-
pajakan atau Komisi III terkait ma-
fia perpajakan.Di mata Partai Gol-
kar,panja-panja itu tidak memiliki
kekuatan memaksa bagi institusi-
institusi pemerintah yang bukan
menjadi mitra kerja Komisi XI atau
Komisi III sehingga hanya melalui
panitia khusus hak angket hal itu
bisa dilakukan.

Dua partai besar itu,Partai De-
mokrat dan Partai Golkar,memang
memiliki argumen hukum  dan
tentu kepentingan-kepentingan
politik yang berbeda satu sama
lain. Padahal, jika kedua partai
besar itu memang ingin memper-
baiki pelaksanaan sistem per-
pajakan di Indonesia,sudah sepan-
tasnya mereka saling bekerja sama

mendorong dari sisi politik dan sisi
hukum kebijakan perpajakan itu
berjalan beriringan.

Sejarah Kekinian 
Hak Angket

Syamsuddin Haris dalam pe-
nelitiannya berjudul ”Realitas
Fungsi Pengawasan DPR, 2004-
2009: Nafsu Besar, Komitmen Ku-
rang,”dalam Wawan Ichwanuddin,
ed., Evaluasi Kinerja DPR Periode
2004-2009, Laporan Penelitian Pu-
sat Penelitian Politik Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia (P2P
LIPI), 2010, membuat daftar peng-
ajuan usulan hak angket DPR.Dari
sembilan usulan penggunaan Hak
Angket DPR periode 2004-2009,
empat  usulan ditolak yaitu soal Ke-
naikan Harga BBM, Lelang Gula
Ilegal, Impor Beras, dan Penge-
lolaan Minyak di Blok Cepu; tiga di-
terima yaitu soal Penjualan Tanker
Pertamina, Kebijakan Energi Na-
sional, termasuk pengelolaan
migas oleh Pertamina dan Kisruh
Daftar Pemilih Tetap Pemilu 2009;
sementara dua usulan tidak ber-
lanjut yaitu soal Kredit Macet Bank
Mandiri dan Penyelesaian Kasus
KLBI/BLBI. Kita mencatat bahwa
pada 2010 hak angket DPR soal
Skandal Bank Century diterima
bahkan rekomendasi Opsi C yang
menengarai ada tindakan berten-
tangan dengan hukum dalam pro-
ses bailout Bank Century sebesar
Rp6,7 triliun diputuskan melalui
voting di Sidang Paripurna DPR.
Hingga kini penerapannya masih
terus berjalan walau tampak jelas
ada tarik ulur politik di dalam pe-
nerapan Opsi C tersebut.

Satu hal yang menarik, tarik

ulur politik lebih kental terasa di
antara partai-partai koalisi pen-
dukung pemerintah yang ter-
gabung di dalam Sekretariat Ga-
bungan (Setgab) yakni antara tiga
partai pendukung Opsi C (Partai
Golkar, PPP, dan PKS) dan yang
mendukung Opsi A (Partai De-
mokrat,PAN,dan PKB) ketimbang
antara koalisi partai pemerintah
dan kelompok partai penyeimbang
(PDIP, Partai Hanura, dan Partai
Gerindra) yang mendukung Opsi
C.Geliat politik dalam pengusulan,
penerimaan, sampai penerapan
rekomendasi Pansus Bank Century
dapat menjadi cermin bagaimana
kelanjutan dari usulan pengguna-
an hak angket perpajakan.

Kita berharap para anggota
Dewan akan lebih mendahulukan
kepentingan publik ketimbang ke-
pentingan partai atau individu
anggota Dewan. Namun, per-
hitungan-perhitungan  politik para
anggota DPR tidak selamanya se-
jalan dengan kepentingan publik
pada umumnya. Kita tunggu saja
apakah usulan hak angket soal ke-
bijakan perpajakan ini akan ber-
lanjut,diterima,atau ditolak DPR.
Kalaupun diterima dan berproses
di pansus, apakah nasibnya akan
sama dengan pansus Bank Century
ataukah ada kesepakatan bersama
di antara para anggota DPR agar
penerapan kebijakan perpajakan
lebih adil, transparan, akuntabel,
dan berorientasi pada kepenting-
an publik.Jika ya,ini langkah awal
untuk mengembalikan kepercaya-
an publik pada DPR. Jika tidak,
kepercayaan publik pada DPR
akan semakin menurun ke titik
nadir.(*)
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sambungan dari hal 1
”Misalkan Golkar yang setelah

mendorong angket,tiba-tiba ketua
umumnya menjadi Ketua Harian
Sekretariat Gabungan (Setgab),”
tutur Desmond.

Berdasarkan kalkulasi SINDO,
apabila keputusan angket diselesai-
kan secara voting terbuka dengan
menghitung jumlah kursi di DPR
yang totalnya 560 orang, selisih
suara antara kubu pendukung dan
penolak angket diperkirakan se-
dikit. Hitungan ini tanpa memper-
hitungkan suara PPP dan Gerindra
yang hingga kini belum bersikap.

Fraksi Partai Demokrat mempu-
nyai 148 kursi,Fraksi PAN (46 kursi),
dan Fraksi PKB (28 kursi).Apabila
semua anggota ketiga parpol itu ha-
dir,total suara yang menolak angket
dipastikan 222 orang. Jumlah ter-
sebut masih kalah dengan suara par-
pol anggota DPR dari kubu pendu-
kung angket yang diperkirakan men-
capai 275 orang.Rinciannya Fraksi
Partai Golkar  (107 kursi),Fraksi PKS
(57 kursi),Fraksi PDIP (94 kursi),dan
Fraksi Hanura (17 kursi).

Berdasar hitungan kasar itu,da-
pat disimpulkan suara Fraksi  PPP
(37 kursi) dan Fraksi Gerindra (26
kursi) akan menjadi faktor signifi-
kan untuk menentukan hasil ke-

putusan paripurna usulan angket.
Kubu yang kontra angket dapat me-
menangkan voting apabila berhasil
merangkul suara Fraksi PPP dan
Fraksi Gerindra.Kalau  rapat pari-
purna kemudian memutuskan vo-
ting dengan memperhitungkan
suara fraksi,bukan voting perorang-
an, terbuka kemungkinan berjalan
buntu.Jumlah kubu pro dan kontra
angket mempunyai dukungan yang
hampir sama.

Situasi paripurna keputusan
angket bakal sengit tidak ditampik
Wakil Ketua DPR Priyo Budi
Santoso. Menurut dia, sulit untuk
tidak memperkirakan pengambilan
keputusan tidak diambil melalui
voting. ”Kecuali ada keajaiban,”
ujarnya seraya tersenyum.

Pengamat politik dari Reform
Institute,Yudi Latif menilai,hiruk-
pikuk hak angket sebenarnya tidak
lebih dari tarik-menarik kepenting-
an di Setgab Koalisi. Sikap Golkar
dan PKS yang terus maju terkait usu-
lan hak angket pajak di DPR muncul
karena ada tuntutan yang tidak di-
akomodasi oleh Presiden SBY.

Senada, pengamat politik dari
Charta Politika,Yunarto Wijaya me-
nilai, hak angket mafia pajak sulit
dimengerti selain hanya untuk
memunculkan perdagangan politik.

Pengajuan kasus mafia pajak secara
normatif sudah tidak sesuai definisi
dari hak angket.Dalam pandangan-
nya,hak angket secara definitif ada-
lah hak melakukan penyelidikan
terhadap kebijakan pemerintah
yang dianggap merugikan negara
atau bertentangan dengan UU.

Golkar-PKS 
Janji Konsisten

Dalam  kapasitas sebagai Ketua
DPP Golkar, Priyo Budi Santoso
menegaskan sikap partainya sulit
berubah yakni tetap konsisten
medukung angket. Dia juga mem-
bantah ada motif tertentu di balik
sikap keras Golkar.

Menghadapi kemungkinan
voting, fraksi-fraksi pada pari-
purna nanti diperkirakan bakal ha-
dir secara penuh atau ”full team”.
”Kami minta anggota kami yang
sedang di luar kota untuk kembali
ke Jakarta,” kata Priyo tentang
kesiapan Golkar untuk paripurna.

Priyo kemudian berharap Par-
tai Demokrat sebagai lokomotif
Setgab Koalisi bisa memahami
sikap Partai Golkar yang tetap men-
dorong hak angket. Dia juga me-
minta Demokrat tidak menakut-
nakuti anggota Setgab lainnya yang
mendukung usulan pembentukan

Pansus Hak Angket Perpajakan.
Sekjen DPP PKS Anis Matta

menegaskan tidak terpengaruh
terhadap sikap parpol lain. PKS
tetap akan mendukung angket.
”Urusan jadi atau tidak (angket)
nomor dua.Buat PKS yang penting
pertanggungjawaban publik. Ma-
salah sebesar ini layak dibuat
pansus angket,”ungkapnya.

Dia menegaskan,usulan angket
didasarkan atas pertimbangan ob-
jektif, bukan untuk mendelegiti-
masi pemerintah dan bukan juga
membersihkan nama seseorang.
’’PKS akan menunjukkan konsisten-
sinya kepada publik,’’ tandas Anis.

Sekjen DPP PDIP Tjahjo Ku-
molo mengaku optimistis usulan
hak angket mafia pajak bakal lolos
di paripurna.Dia mengungkapkan,
dalam setiap kesempatan beberapa
fraksi terus melakukan lobi-lobi
dengan fraksi lain, termasuk PDIP
juga melakukan hal sama untuk
bagaimana meloloskannya.

Menurut dia,hak angket adalah
hak konstitusional DPR yang ber-
tujuan ingin mengurai benang ku-
sut birokrasi perpajakan dan in-
dikasi ada dugaan penyalahguna-
an kebijakan perpajakan nasional.
Hal itu dilakukan secara tran-
sparan dan tuntas sehingga ke-

putusannya nanti bisa menjadi
acuan pemerintah dan penegak hu-
kum yang harus progresif untuk
menindaklanjutinya.

Sementara itu, menghadapi
paripurna angket hari ini,kemarin
Fraksi Partai Demokrat menggelar
konsolidasi merancang strategi po-
litik yang akan diambil.”Agar selu-
ruh anggota Fraksi PD (Partai Demo-
krat) firm dengan garis kebijakan
partai. Kebijakan partai yang me-
nyatakan tidak ada urgensi untuk
mengajukan angket pajak,” ujar
Ketua Umum DPP Partai Demokrat
Anas Urbaningrum seusai rapat
konsolidasi di Gedung DPR, Ja-
karta,kemarin.

Terhadap sikap koalisi yang se-
lalu membelot yakni Partai Golkar
dan PKS,Anas mengaku sangat ke-
cewa.Tetapi, pihaknya akan terus
berusaha melakukan lobi-lobi un-
tuk membangun kesepahaman.
”Karena yang tidak ada urgensinya
kan buang-buang energi. Energi
harus digunakan untuk kepen-
tingan positif yang lain.Setgab me-
mang tidak bisa memaksa untuk
menjadi seragam sikapnya, tetapi
kalau terlalu sering berbeda nama-
nya keterlaluan,”ujarnya.

(adam prawira/rahmat
sahid/radi saputro)

sambungan dari hal 1
Alfamart berharap ribuan

buku yang disumbangkan dapat
membantu ratusan anak dalam
mengakses ilmu pengetahuan. Ba-
nyak kalangan mengapresiasi
Takubi yang dinilai sebagai wujud
partisipasi dunia usaha dalam
mendukung program pemerintah
memajukan anak bangsa.

Solihin menambahkan, selain
buku,Alfamart juga menyumbang-
kan beberapa perangkat kom-
puter, white board, dan rak buku
untuk menunjang kelengkapan
perpustakaan gratis. Pengelola
perpustakaan bukanlah karyawan
Alfamart, melainkan para pe-
ngurus Rumah Belajar. Alfamart
melalui Departemen Training and
Development (T&D Department)
hanya memberikan bimbingan
singkat kepada mereka berupa pe-
latihan pengelolaan dan otomasi
perpustakaan yang menggunakan
aplikasi Senayan Library Infor-
mation System (SliMS).

”Melalui pelatihan ini diharap-
kan keempat rumah baca mandiri
tadi bisa mengelola perpustakaan
dengan baik dan benar,” tan-
dasnya.

Solihin mengakui, saat ini pro-
gram Takubi baru diluncurkan di
sekitar kawasan Bekasi. Namun,
dalam waktu dekat akan meram-
bah ke wilayah Cibubur, Bantul,
dan Cilacap.Manajemen Alfamart
juga terus berupaya mengembang-
kan Takubi dengan menjajaki ke-
mungkinan kerja sama dengan
para penerbit ataupun toko buku
dan pemasok toko Alfamart untuk
pengadaan mainan edukasi.

”Kami juga berencana meng-
gunakan toko Alfamart sebagai
lokasi perpustakaan. Pertim-
bangannya,banyak toko kami yang
berada di wilayah yang memiliki
akses terbatas terhadap perpus-
takaan,namun dekat dengan insti-
tusi pendidikan dasar dan me-
nengah. Mereka sudah memiliki
komunitas baca lokal,”tuturnya.

Program Takubi yang dirintis
Alfamart diharapkan menjadi
salah satu bentuk sumbangsih per-
usahaan kepada masyarakat, ter-
utama generasi muda. ”Harapan
kami, anak-anak dan generasi
muda dapat memperkaya wawasan
mereka karena buku adalah jen-
dela dunia,”ujarnya.

(inda s)

sambungan dari hal 1
Rapat yang berlangsung dua

hari ini bertujuan membangun ke-
sepahaman pelaksanaan rencana
induk  pembangunan antara pe-
laku usaha, baik swasta maupun
BUMN, dengan pemerintah pusat
dan daerah. Raker juga untuk
mengidentifikasi dan membahas
regulasi pusat dan daerah yang
menghambat perekonomian,serta
untuk mengidentifikasi dukungan
pemerintah daerah dalam per-
cepatan pembangunan infrastruk-
tur regional dan lokal.

Di dalam era demokrasi dan
transparansi saat ini Presiden ber-
harap seluruh pejabat negara bisa
bersama-sama bertanggung jawab
kepada rakyat. Mantan menkopol-
kam ini mengingatkan, pejabat
negara perlu mengetahui hambat-
an pelaksanaan rencana induk
pembangunan. ”Siapa yang ber-
tanggung jawab,siapa yang ingkar
janji, dan akhirnya siapa yang
bikin gagal.Mari kita terang dalam
hal ini supaya semua bisa kita atasi,
kita perbaiki, kita cari solusinya,
jangan sampai semua yang bagus
dikunci,”tandasnya.

Menko Perekonomian Hatta
Rajasa mengatakan,Presiden ber-
harap semua komitmen pemba-
ngunan di Ibu Kota DKI Jakarta
bisa dijalankan. Presiden melihat
terlalu banyak rencana yang akan
dibangun, tapi sampai saat ini
belum terealisasi.”Terlalu banyak
di sini misalnya akan dibangun ini
dan dibangun itu, tapi kok tidak
jalan-jalan dan hanya pepesan

kosong. Jangan sampai ini komit-
men-komitmen saja,tapi tidak ada
hasilnya,”ucapnya.

Hatta berharap,bila ada waktu
dan anggaran, berbagai rencana
harus langsung dikerjakan.”Misal-
nya saja pembangunan circle line
kereta api jangan sampai ter-
hambat lagi,”tegasnya.

Menteri Dalam Negeri Ga-
mawan Fauzi mengatakan, pepes-
an kosong yang dimaksud Presiden
mengenai pembangunan DKI juga
menyangkut investasi. Presiden
berharap semua perjanjian yang
telah ditandatangani Pemda DKI
dengan mitranya segera dijalan-
kan. Namun, semua itu masih be-
lum terlaksana. ”Sudah banyak
membuat kesepahaman-kesepa-
haman, tapi ternyata hanya pe-
pesan kosong. Investor juga yang
membuat MoU, tapi tidak mau
menindaklanjuti,”ungkapnya.

Tuding Pusat
Ketua Dewan Transportasi

Kota Jakarta Azas Tigor Naing-
golan mengatakan, pemerintah
pusat seharusnya introspeksi ter-
hadap 17 langkah atasi kemacetan
Jakarta ketimbang harus meng-
kritik kinerja Gubernur DKI Ja-
karta Fauzi Bowo.Azas Tigor justru
bertanya balik soal penyelesaian
problema di DKI Jakarta pada
pemerintah pusat. Salah satunya
implementasi 17 langkah wakil
presiden, termasuk di dalamnya
mengenai Rancangan Peraturan
Pemerintah (RPP) tentang Elec-
tronic Road Pricing (ERP).

”Rancangan Peraturan Peme-
rintah tentang Electronic Road
Pricing juga belum keluar. Harus-
nya membantu, bukan meng-
kritik,”tegas Azas Tigor.

Pernyataan Presiden SBY ter-
hadap rencana proyek infrastruk-
tur Jakarta yang dianggap pepesan
kosong itu, menurut Azas Tigor,
malah memperburuk citra Indo-
nesia. Pemerintah pusat jangan
hanya menyalahkan Pemprov DKI
Jakarta mengingat beberapa pro-
yek infrastruktur DKI Jakarta
justru tersendat karena belum ke-
luarnya peraturan pemerintah.

”Selain ERP, pemerintah
pusat juga belum melaksanakan
Peraturan Presiden Nomor 103/
2006 tentang Pemberian Jaminan
Pemerintah untuk Pembangunan
Proyek Monorel Jakarta,” beber-
nya. Demikian pula dengan Per-
aturan Pemerintah Nomor 2/2006
tentang Tata Cara Pengadaan Pin-
jaman dalam Proyek Pengerukan
13 Sungai.

”Koridor IX dan X sudah jalan,
sekarang saatnya pemerintah revi-
talisasi kereta api, sehingga 17
langkah harus dikeroyok sama-
sama seperti apa yang sudah di-

janjikan oleh Wapres (Boediono).
Kalau bicara kemacetan dan tran-
sportasi, bukan hanya tanggung
jawab Pemerintah DKI, melainkan
juga pusat,”sebut Azas Tigor.

Ketua Balegda DKI Jakarta Tri-
wisaksana mengakui transportasi
di Jakarta memang belum maksi-
mal salah satunya penanganan tran-
sportasi massal yang belum mema-
dai.Wakil Ketua DPRD DKI Jakarta
ini berharap Peraturan Pemerintah
(PP) tentang Electronic Road
Pricing (ERP) segera diterbitkan.

(rarasati syarief/
tedy achmad) 

Transportasi  DKI Pepesan Kosong
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JAKARTA (SINDO) –  Direktorat
Jenderal (Ditjen) Bea dan Cukai
Kementerian Keuangan memban-
tah ada kenaikan pajak bea masuk
film asing ke dalam negeri.Bea ma-
suk membengkak karena importir
film asing di Indonesia belum mem-
bayar royalti sejak 1995.

Direktur Teknik Kepabeanan
Ditjen Bea dan Cukai Heri Kristiono
mengatakan, selama ini tidak ter-
dapat kebijakan atau peraturan
baru terhadap film impor. Penam-
bahan royalti ke dalam nilai pabean
sudah sesuai World Trade Orga-
nization (WTO) Valuation Agree-
ment dan sesuai Undang-Undang
(UU) Nomor 7/1994 yang diubah
menjadi UU No 10/1995 tentang Ke-
pabeanan Yang Mengatur Ke-
tentuan Tentang Nilai Pabean.

”Selama ini importir hanya
memberi tahu biaya cetak kopi
film,tanpa memasukkan royalti ke
dalam nilai pabean sehingga kita
menambahkan itu ke dalam nilai
pabean,” kata Heri di Jakarta
kemarin.

Motion Pictures Association
(MPA),selaku wakil  produser film
Hollywood, mempermasalahkan
aturan dan penafsiran baru Ditjen
Bea dan Cukai atas Peraturan ten-
tang Pajak Bea Masuk yang diber-
lakukan per Januari 2011 yakni bea
masuk atas hak distribusi.

Dalam lampiran Peraturan
Menteri Keuangan (Permenkeu)
tentang Penetapan Sistem Kla-
sifikasi Barang dan Pembebanan
Tarif Bea Masuk atas Barang Impor
memang disebutkan, bea masuk
film sebesar 5-15%.Aturan yang di-
tetapkan pada 22 Desember 2010
itu membedakan tarif berdasarkan
ukuran, jenis, dan bahan film
impor.

Kebijakan bea masuk film
impor tertuang dalam SE-03/PJ/
2011 tentang Pajak Penghasilan
(PPh) atas Penghasilan Royalti dan
Perlakuan Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) atas Peredaran Film
Impor. Distributor juga dibebani
tarif  PPN dan PPh atas film impor
flat sebesar USD0,43 atau setara
Rp3.870 per meter.

Atas kebijakan itu, MPA dan
Ikatan Perusahaan Film Impor
Indonesia (perwakilan produsen
film Mandarin dan India) memu-
tuskan  menghentikan peredaran
film-film produksi mereka di Indo-
nesia.

Heri menegaskan, dimasuk-
kannya royalti film ke dalam per-
hitungan bea masuk sudah dise-
pakati dalam rapat dengan pelaku
perfilman internasional dan de-
ngan Badan Kebijakan Fiskal
(BKF) Kementerian Keuangan.
”Jadi tidak ada itu kenaikan tarif
atau kenaikan pajak bea masuk,”
ungkap dia.

Pembayaran royalti, kata Heri,
sebenarnya dilakukan sesuai
pengakuan (assessment).Berdasar-
kan prinsip itu, Ditjen Bea dan
Cukai berwenang melakukan pe-
ngujian atas pemberitahuan besar-
nya bea yang dibayarkan.

”Dalam pemberitahuan pa-
beannya, importir film asing ha-
nya memberitahukan biaya cetak
kopi film, tanpa memasukkan
royalti ke dalam perhitungan nilai
pabean. Itu sekarang yang mem-
buat pembayaran membengkak,”
tegasnya.

Heri menambahkan, sebelum

memeriksa pengakuan bea yang
dibayarkan, Bea dan Cukai telah
mempelajari data dari situs inter-
net www.boxofficemojo.com yang
mengatakan hasil peredaran dari
52 judul film impor pada periode
April 2009 hingga Februari 2010
menghasilkan USD69 juta atau
setara Rp570 miliar dengan per-
hitungan kurs Rp9.500/USD1.”Ka-
lau dilihat sekarang, sebetulnya
pajak yang dikenakan terhadap
film nasional lebih tinggi diban-
dingkan film impor,”katanya.

Ditjen Bea dan Cukai mengaku
sudah membahas keberatan-kebe-
ratan MPA. Bea dan Cukai bahkan
telah bertemu perwakilan studio
besar seperti 21th Century, Walt
Disney,Time Warner,dan Sony Pic-
ture membahas masalah nilai pabe-
an film impor.

”Dalam pertemuan tersebut,
Ditjen Bea dan Cukai meminta
kepada MPA dan produser untuk
menyampaikan secara tertulis hal-
hal yang menjadi perhatian
mereka kepada Dirjen Bea dan
Cukai. Namun, laporan itu hingga
kini belum diterima Dirjen Bea dan
Cukai,”katanya.

Keringanan
Sementara itu, Menteri Kebu-

dayaan dan Pariwisata Jero Wacik
mengungkapkan, pemerintah se-
dang mempersiapkan kebijakan
keringanan pajak terhadap film
nasional serta bea masuk film
impor menjadi satu paket. Tiga
instansi yaitu Ditjen Pajak, Ditjen
Bea Cukai Kementerian Keuang-
an, dan Ditjen Nilai Budaya Seni
dan Film (NBSF) Kemenbudpar
mengkaji persentase pengurangan

Semula PPN film ditetapkan
sebesar 10% serta bea masuk ba-
rang impor plus PPh dan PPN se-
besar 23,75%,di mana pajak itulah
yang berlaku saat ini. ”Kedua ke-
bijakan pajak bisa diumumkan
bersamaan karena kita akan me-
ngemasnya menjadi satu paket,”
kata Menbudpar Jero Wacik di
Jakarta kemarin.

Dia menyatakan, kebijakan ini
semata-mata untuk mendorong
perkembangan industri film nasio-
nal, namun juga tidak mematikan
film-film impor.”Jadi kita akan me-
melihara karena film impor yang
bagus-bagus bisa membuat film
Indonesia ikut menjadi kreatif,”
ujar Menbudpar.

Menurut dia,jika pengurangan
pajak juga diberlakukan bagi film
impor, importir diharapkan ber-
sedia berkomitmen untuk ikut
mendukung penciptaan iklim yang
lebih kondusif bagi perfilman
nasional.

Dia mencontohkan, importir
idealnya turut serta membantu me-
nambah layar yang saat ini hanya
tersedia 600 layar di dalam negeri.
Imbal balik yang saling meng-
untungkan tersebut akan sangat
adil dan membantu mendorong ke-
majuan perfilman Tanah Air.

”Bisa saja kita berikan bea
masuk sebesar 0% kepada film
impor, tapi apa timbal baliknya
kepada industri film nasional.Tapi,
itu semua mungkin saja jika me-
reka (importir) mau menambah
layar sekitar 400 layar per tahun,
jadi sama-sama `fair`,” ujar Men-
budpar.

(bernadette lilia nova/
inda susanti)

RAPAT KERJA: Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (kanan) memberikan arahannya pada
pembukaan Rapat Kerja Pemerintah di Istana Bogor, Jawa Barat, kemarin. 
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Menteri Pertahanan Purnomo Yus-
giantoro menjelaskan, kunjungan-
nya ke Korsel merupakan special
envoyuntuk mendampingi Menteri
Koordinator Perekonomian Hatta
Rajasa. Dalam pertemuan dengan
Presiden Korsel Lee Myung-bak,
delegasi Indonesia menjelaskan
tentang kerja sama untuk jangka
pendek dan panjang.

Pada pembicaraan tersebut
tidak ada satu pun hal yang di-
rahasiakan. “Pembicaraan itu di-
lakukan secara terbuka bersama
Menko Perekonomian. Jadi tidak
ada dokumen yang bocor,” ujar
Purnomo di Istana Bogor, Jawa
Barat,kemarin.

Dalam kesempatan yang sama,
Menko Perekonomian Hatta Ra-
jasa mengakui bahwa salah satu de-
legasi Indonesia yang mengikuti
kunjungan ke Korsel sempat ke-
hilangan dokumen dalam laptop
yang dicuri orang tak dikenal.
Namun, Hatta menegaskan bahwa

dokumen tersebut bukan dokumen
militer.

“Yang terjadi adalah staf
kementerian perindustrian ber-
nama Rojih Al Mansur memergoki
orang masuk ke kamarnya.Dia me-
rasa laptopnya diambil lalu dilapor-
kan ke petugas hotel,”ujar Hatta.

Hatta Rajasa menjadi ketua
delegasi sekaligus utusan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono saat
melakukan kunjungan kerja ke
Korsel pada 15–17 Februari lalu.
Hatta didampingi Menteri Per-
industrian MS Hidayat, Menteri
Perdagangan Mari Elka Pangestu,
dan Menhan Purnomo Yusgiantoro
mengunjungi Korsel dalam rangka
meningkatkan kerja sama
ekonomi kedua negara.

Kabar hilangnya dokumen mi-
lik delegasi Indonesia dilansir Kan-
tor Berita Korsel, Yonhap, Sabtu
(20/2).Dalam pemberitaannya,tiga
orang tak dikenal menyusup ke ka-
mar delegasi RI. Penyusup  yang

beraksi Rabu (16/2) itu pun dengan
mudahnya mengunduh sejumlah
dokumen rahasia militer Indonesia.

Harian Chosun Ilbokemarin me-
laporkan, pencuri data sensitif di
komputer milik delegasi Pemerin-
tah Indonesia di kamar Hotel Lotte
di Seoul adalah agen intelijen
Korsel.

Chosun Ilbo memberitakan, se-
jumlah anggota Badan Intelijen
Nasional (National Intelligence
Service/NIS) Korsel memasuki
sebuah kamar hotel,kemudian me-
ngambil informasi tentang kesepa-
katan terkait dengan penjualan
senjata.

Namun, NIS membantah keras
pemberitaan tersebut.”Kami tidak
melakukan kegiatan semacam itu.
Laporan tersebut tidak benar,”ung-
kap seorang pejabat NIS dikutip
Yonhap,kemarin.

Hatta menegaskan, selama di
Korsel rombongan mengaku tidak
mengetahui berita tentang laptop
yang dicuri terkait dengan rahasia
militer.Berdasarkan informasi ter-
sebut, Hatta langsung melakukan
komunikasi dengan Duta Besar RI
di Korsel.

“Setelah Rojih melapor, petu-

gas hotel melakukan klarifikasi,di-
lihat dari CCTV dan sebagainya,di-
jelaskan bahwa orang tersebut ter-
nyata salah masuk kamar.Seharus-
nya masuk kamar 2061 tapi masuk

ke kamar 1961,”jelasnya.
“Semua (dalam laptop) data ke-

menterian perindustrian. Kalau-
pun ada pencurian,tidak ada bukti
isinya dicuri atau dikopi. Dengan

demikian, dugaan rahasia militer
tidak ada sama sekali,”tambah dia.

Menteri Perindustrian MS Hi-
dayat menjelaskan,Rojih yang me-
rupakan Kasubdit Elektronika dan
Telekomunikasi Kementerian Per-
industrian telah melaporkan kasus
tersebut.Dari penjelasan Rojih,isi
laptop tersebut hanya berupa ma-
teri untuk pertemuan one on one
meeting antara delegasi Indonesia
dengan pengusaha Korea.

“Isi laptop tersebut kalau di-
print out, isinya hanya berupa ma-
teri pertemuan atau bahan-bahan
presentasi kami. Isi materi tidak
lain soal membangun industri na-
sional sampai tahun 2025, jadi
tidak ada rahasianya dan ini me-
rupakan pencurian biasa,” tegas
MS Hidayat.

Menteri Koordinator Politik
Hukum dan Keamanan Djoko Su-
yanto menambahkan,tidak ada ra-
hasia militer Indonesia yang di-
bawa ke Korea. Menurut dia, dele-
gasi menko perekonomian ke Ko-
rea menyampaikan rencana enam
koridor ekonomi yang akan di-
kembangkan untuk percepatan
pembangunan di Indonesia.

(rarasati syarief)

BERITA UTAMA16 SELASA  22  FEBRUARI  2011SEPUTAR INDONESIA

MAGELANG (SINDO) – Buku
seri tentang Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono kem-
bali ditemukan beredar di
sekolah. Setelah sebelumnya
di Kabupaten Tegal dan
Karanganyar, Jawa Tengah,
kemarin sembilan judul buku
tentang SBY juga diketahui
beredar di SMP Negeri 3
Muntilan, Magelang.

Kepala SMP Negeri 3
Muntilan, Joko Supriyono
mengatakan, sembilan buku
tentang SBY itu ditemukan
terselip di antara 940 judul
buku lainnya dari proyek
pengadaan buku. Proyek
pengadaan buku tersebut
dianggarkan melalui Dana
Alokasi Khusus (DAK) 2010.
Buku tentang SBY itu ditemu-
kan oleh petugas setelah di-
perintahkan mengecek buku
dari proyek DAK yang
diterima.

“Jadi awalnya kami curiga
setelah mendengar peredar-
an buku seperti ini di media.
Dan ternyata betul, kami juga
ada seperti itu,” ungkapnya
kemarin.

SMP Negeri 3 Muntilan
mendapatkan sebanyak 940
judul buku dengan jumlah
1.880 eksemplar dari DAK.
Masing-masing judul buku
terdiri dari dua eksemplar.
Selain buku mata pelajaran,
pihaknya juga mendapatkan
buku pembelajaran tentang
tokoh, sebagaimana ada
dalam Bahasa Indonesia.

Joko menegaskan, dari
materi semua buku tentang
Presiden SBY itu baik. Namun
disadari buku itu mungkin
juga semua sensitif jika bagi
lawan politik SBY.

Kepala Seksi Sarana Pra-
sarana Pendidikan Dasar, Di-
nas Pendidikan Pemuda dan
Olah Raga Kun Istain meng-
aku belum mengetahui pe-
nemuan buku tentang Presi-
den SBY itu. Namun dia me-
minta SMP Negeri 3 Muntilan
untuk menariknya. (m abduh)

JAGAT UNIK

Buku Seri SBY
Beredar 
di Magelang

BUKARES (SINDO) – Entah
apa yang ada dalam benak
Viorel Plescan hingga me-
mutuskan menjadi penyiar
televisi. Pekerjaan itu me-
mang tidak dilarang atau ter-
hina, justru sebaliknya, cukup
prestise dan dikenal publik.
Persoalannya, Plescan kemu-
dian tidak hanya dikenal
masyarakat, namun juga
oleh polisi Romania yang
mencarinya bertahun-tahun.

Plescan terlibat kasus
kejahatan penipuan cek.
Ketika akan ditangkap pada
2001, pria 35 tahun ini ber-
hasil melarikan diri. Selama
hampir satu dekade, dia
sukses menghindari kejaran
polisi. Kemampuannya me-
ngelabui aparat berwenang
di antaranya didukung de-
ngan penyamaran identitas.
Setelah menikah di luar
negeri, dia mengadopsi
nama istrinya sehingga men-
jadi Viorel Andrei.

Bagaimana Plescan ter-
tangkap? Sepele. Polisi Ro-
mania awalnya menyelidiki
kasus ringan pelanggaran
lalu lintas atas nama Viorel
Andrei. Polisi sudah terkejut
ketika mendapati pelaku
pelanggaran itu ternyata
seorang pembawa acara
televisi. Lebih kaget lagi ter-
nyata belakangan diketahui
Andrei adalah Viorel Plescan
yang selama ini buron. Ples-
can kini harus membayar ma-
hal kejahatannya. Atas kasus
penipuan cek, dia diancam
hukuman penjara delapan
tahun. (Orange/zen teguh)

Buron Polisi 
Jadi Penyiar
Televisi 
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BMW PEKERJAKAN ORANG BERUSIA 50 TAHUN LEBIH

ANALISIS berbeda dikemukakan
Komisi I DPR terkait kabar hilang-
nya dokumen militer Indonesia di
Korea Selatan. Wakil Ketua Komisi
I DPR Mayjen (Purn) Tubagus Hasa-
nudin meyakini data perjanjian
kerja sama militer antara Indonesia
dengan Korsel yang hilang bukan
hanya kesepakatan kerja sama
pembelian pesawat T-50 Golden
Eagle, namun kemungkinan ada
kesepakatan kerja sama pembuat-
an pesawat lain. Kabar yang dia
dapatkan, pembuatan pesawat
yang digagas Indonesia dan Korsel
ini akan mengungguli pesawat
tempur lainnya.

“Diam-diam Kementerian Per-
tahanan sudah melakukan deal un-
tuk membuat pesawat yang nama-
nya Korean Fighting Experiment
(KFX).Data inilah yang dicari pen-
curi itu,”ujar dia kepada SINDOke-
marin.Politikus PDIP ini menjelas-
kan,KFX ini merupakan sejenis pe-
sawat tempur supersonic yang akan
dibuat bersama-sama dengan Indo-
nesia.Dia menyatakan,pemerintah
hingga saat ini belum pernah mem-
bicarakan deal ini dengan DPR.

Menurut Hasanudin, pihaknya
mendapatkan informasi bahwa
untuk membuat prototipe super-
sonic KFX itu, Pemerintah Indo-
nesia harus menyetor dana sebesar
Rp1,6 triliun. Dana itu pun, lanjut
dia, tidak dianggarkan pada ang-
garan alat utama sistem senjata
(alutsista) tahun 2011.Saat ditanya
dari mana mengetahui kabar ini,
Hasanudin menjawab ringan,
“Saya mantan prajurit lah, tahu
dari kanan kiri.”

Dia juga meminta Kemhan ber-
terus terang mengenai kabar hi-
langnya dokumen kerja sama mili-
ter tersebut.“Tidak usah ditutup-
tutupi. Kalaupun kemudian ada

yang menyatakan yang hilang itu
bukan dokumen kerja sama ter-
sebut,saya kira hanya supaya tidak
terlalu malu saja,”sindirnya.

Menurut dia, ada keanehan da-
lam peristiwa ini. Di saat media di
Korsel memberitakan ada pencuri-
an dokumen kerja sama pertahan-
an berdasarkan keterangan kepoli-
sian setempat,di sisi lain Indonesia
menyangkalnya.

Senada dengan Hasanudin,
anggota Komisi I DPR Tantowi Yah-
ya melihat ada yang aneh dalam in-
siden pencurian laptop ini. Me-
nurut dia, agak tidak logis ketika
ada komplotan pencuri yang lang-
sung mengetahui terdapat data
penting di satu kamar dari sekian
banyak kamar hotel yang me-
nampung 50 anggota delegasi
Indonesia.

Pengamat intelijen Wawan Pur-
wanto mengatakan, ada empat je-
nis informasi militer, yakni biasa,
terbatas, rahasia, dan sangat raha-
sia. Dokumen atau informasi de-
ngan klasifikasi rahasia atau sa-
ngat rahasia terutama yang ber-
kaitan dengan militer atau perta-
hanan biasanya tidak disimpan
dalam bentuk material dan tanpa
pengawasan yang ketat.“Data ra-
hasia dan sangat rahasia tidak
mungkin dalam bentuk material
dan riskan untuk dibawa,”ujarnya.

Seandainya pun  benar jika data
yang dicuri tersebut berupa infor-
masi kerja sama militer dengan
Korsel terkait pembangunan pesa-
wat tempur generasi 4,5 jenis  KFX,
Wawan menilai data tersebut tidak
dapat digolongkan rahasia atau pun
sangat rahasia. Pasalnya, rencana
kerja sama tersebut telah dirilis di
sejumlah media,baik di Indonesia
maupun Korsel .

(radi putro/pasti liberti)

Dua personel Angkatan Laut Amerika Serikat berbincang di samping helikopter yang terparkir di dek kapal USS
Reuben James FFG 57 di Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta, kemarin. 

KERJA SAMA
MILITER
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JAKARTA(SINDO) – Kementerian Pertahanan (Kem-
han) memastikan tidak kehilangan dokumen apa pun
saat mengikuti kunjungan rombongan Kementerian
Koordinator Perekonomian ke Korea Selatan (Korsel).

Komisi I DPR Curiga 
Data Pesawat KFX Raib

JAKARTA(SINDO) – Kapal tempur
Amerika Serikat (AS) USS Reuben
James tiba di Pelabuhan Tanjung
Priok, Jakarta, pukul 09.00 WIB
kemarin. Kedatangan kapal tem-
pur canggih ini merupakan salah
satu penanda hubungan baik kerja
sama militer antara kedua negara.

Atase Angkatan Laut Keduta-
an Besar AS Kapten Adrian J Jan-
sen menjelaskan, kedatangan ka-
pal perang ini untuk menjajaki la-
tihan militer bersama antara ang-
katan laut AS dengan TNI AL.”Ya,
kita akan latihan (militer) ber-
sama,”ungkapnya kemarin.Menu-
rut dia, latihan militer direncana-
kan pada 25 Mei hingga 1 Juni di wi-
layah perairan Sumatera Utara.

USS Reuben James mendahu-

lui kedatangan pasukan tempur
laut AS yang rencananya akan da-
tang dalam jumlah lebih besar
pada awal Mei. Adrian mengata-
kan,kerja sama militer merupakan
momen untuk saling menggali pe-
ngetahuan tentang strategi per-
tempuran laut yang dimiliki kedua
belah pihak. ”Pekan ini akan di-
lakukan pembahasan akhir,” lan-
jutnya. Pihaknya akan berada se-
lama tiga hari untuk menjajaki
wilayah perairan Jakarta dan
Sumatera Utara sebagai jalur yang
akan ditempuh pasukan AS nanti.
Kerja sama militer ini diharapkan
dapat meningkat kemampuan mi-
liter tentara Indonesia dan AS.

Kapten USS Reuben James,
Letkol David Miller, menambah-

kan bahwa kunjungan selama tiga
hari juga akan dimanfaatkan de-
ngan berbagai kegiatan lain.Misal-
nya, berinteraksi dengan siswa-
siswa sekolah, melakukan pertan-
dingan sepak bola antara awak USS
Reuben James dengan perwakilan
dari TNI AL, serta pembicaraan
mengenai angkatan laut secara
umum. ”Kedatangan kami ke sini
untuk persahabatan dengan ang-
katan laut Indonesia. Kami akan
menggelar sejumlah kegiatan di
antaranya latihan bersama,” tutur
David Miller di atas dek helipad
USS Reuben James.

Kapal USS Reuben James me-
miliki panjang 138 meter dileng-
kapi peralatan tempur canggih.Di-
bantu dua mesin turbin uap LM

2500, kapal berbobot hingga 4.100
ton ini mampu mengangkut 200 pa-
sukan ditambah 25 kru kapal dan
melaju hingga kecepatan 30 knot.

Selain peralatan tempur anti-
udara dan kapal selam, kapal ini
dilengkapi sistem peradaran ber-
teknologi tinggi. Miller menjelas-
kan,kemampuan deteksi radar sis-
tem AN/SQR-19 Towe Array Sonar
dan AN/SLQ-32 (V) 5 Electronic War-
fare System dapat mencapai lebih
dari ratusan meter. Kapal ini juga
dapat menampung dua helikopter
berjenis SH-60B.Kegunaan utama
helikopter selain untuk membantu
pemantauan pada malam hari,
dapat digunakan sebagai penye-
lamatan hingga penyerangan.

(isfari hikmat)

Kapal Tempur AS Tiba di Tanjung Priok

SEPERTI pabrik mobil di tempat
lain,pabrik mobil Bayerische Moto-
ren Werke (BMW) di Dingolfing,Ba-
varia Selatan, Jerman, juga selalu
disibukkan oleh karyawan yang
merakit mobil, melakukan uji
coba, dan lain sebagainya. Semua
karyawannya tampak sibuk dan
fokus dalam pekerjaannya, tanpa
terkecuali.

Namun, jika ditelusuri lebih
lanjut,di beberapa tempat terlihat
beberapa karyawan tengah asyik
tidur.Supervisornya pun tak meng-
ganggu mereka. Para pekerja itu
tampak bebas beristirahat di te-
ngah kesibukan rekan sekerja lain-
nya.Lhokokbisa? 

Tentu saja.Pabrik baru BMW di

Dingolfing itu bukan sembarang
pabrik.Tempat itu dibuat khusus
bagi orang yang telah berusia lebih
dari 50 tahun.Jadi,dengan melihat
usia mereka yang kebanyakan me-
masuki usia tak produktif, pabrik
pun punya kebijakan tersendiri
dari yang mereka terapkan di tem-
pat lain.

Bagaimanapun, bagi para pe-
kerja yang telah memasuki usia pa-
ruh baya itu, keberadaan pabrik
pembuatan produk automotif ter-
baik BMW itu layaknya angin segar.
Mereka yang pada waktu bela-
kangan kerap didera pikiran ten-
tang hari-hari pascapensiun, kini
merasa hidup kembali. Mereka
bersyukur karena masih diberi ke-

sempatan mendayagunakan tena-
ga fisik di usia yang tak lagi muda.

Para pekerja paruh baya gem-
bira karena masa tua mereka bisa
diisi dengan sesuatu yang berman-
faat. Mereka sudah membuktikan
bahwa ketangguhan seseorang
tidak bisa diukur dari usia. Bagai-
mana tidak,di usia setengah abad,
mereka justru bekerja. Dan, itu
bukan pekerjaan biasa-biasa saja.

Pabrik pembuatan produk
BMW membutuhkan orang-orang
dengan keterampilan yang diim-
bangi ketangguhan fisik.Setiap pe-
kerja dimampukan untuk selalu
teliti sepanjang proses rancang ba-
ngun berlangsung.“Ini (pabrik) se-
cara keseluruhan adalah pabrik
pembuatan pertama yang didesain
untuk pekerja sesuai moto BMW:
Hari Ini untuk Esok,” papar juru
bicara BMW.

Meski jalur-jalur produksi sem-
pat melaju lambat, bukan berarti

para pekerja ikut-ikutan tidak ber-
gairah.Menurut laporan BMW,pro-
duksi mereka menurun sebanyak
sepertiga dari jumlah normal. Se-
mentara, kondisi pekerja dikabar-
kan berada pada level aman.

“Saya tidak melihat ini (kerja di
pabrik BMW) sebagai sesuatu yang
sulit dan belum pernah saya lakukan
sebelumnya. Saya berusaha me-
ngendalikan serta menjaga tugas-
tugas yang diberikan,” sahut se-
orang karyawan BMW,Ludwig Lang.

Lelaki 57 tahun itu merupakan
salah satu representasi bagaimana
loyalitas berakar di pabrik BMW.
Bayangkan, Ludwig sudah meng-
habiskan 40 tahun hidupnya be-
kerja di pabrik BMW.Para petinggi
BMW berharap,pabrik pembuatan
di Dingolfing bisa merekrut lebih
banyak lagi karyawan.Paling tidak,
menurut paparan juru bicara
BMW,pabrik bisa mempekerjakan
sekitar 4.000 karyawan dari ber-

bagai kawasan Jerman.
Pabrik BMW yang mempeker-

jakan karyawan berusia di atas 50
tahun telah meningkat dari 25%
menjadi 45%.Peningkatan itu ten-
tu menjadi kebanggaan para pe-

tinggi BMW,juga karyawan mereka
sendiri.Pembandingan yang paling
realis adalah dengan pabrik di Old
Town.Selama ini,proses produksi di
Old Town didominasi robot pekerja.

(Daily Mail/ika)

Produksi Menurun,Semangat Tetap Membara 

Tidak Ada Dokumen Militer Hilang

SELASA

22 FEBRUARI 2011

Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)

24 - 31 20 - 29 23 - 33 23 - 32 23 - 32 23 – 32 23 - 32 24 - 32 24 - 33 24 - 32 24 - 33 23 - 33 

Ketika sudah mencapai usia di atas 50 tahun,jarang
ada orang yang memiliki semangat seperti usia 
20 tahun.Tapi di Jerman,banyak orang tidak
berhenti berkarya meski mulai uzur.

PRODUKTIF: Dua pegawai menyelesaikan pembuatan mobil BMW
di Dingolfing, Bavaria Selatan, Jerman. Pabrik ini mempekerjakan
karyawan berusia di atas 50 tahun.
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HATTA RAJASA
Menko Perekonomian 

Semua data
kementerian
perindustrian.
Tidak ada bukti
isinya dicuri atau

dikopi.

Harian Chosun Ilbo Sebut Data Indonesia Dicuri Intelijen Korsel
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PURNOMO YUSGIANTORO 
Menteri Pertahanan

Jadi, tidak ada
dokumen yang
bocor. Sudah

dijelaskan kejadian
ini tidak di level

kami.
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Rencana merger tersebut telah
mendapat kepastian dari induk
usaha SCMA, PT Elang Mahkota
Teknologi Tbk (EMTK). ”Dewan
komisaris telah memberikan per-
setujuan terhadap rencana ter-
sebut sepanjang dilakukan ber-
dasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku,” tutur
Direktur Utama IDKM Handoko di
Jakarta kemarin.

Dia menerangkan, keputusan
tersebut tertuang dalam rapat de-
wan komisaris yang diadakan pada
Jumat (18/2) lalu dalam berita acara
No.01/IKM-BOC/II/2011.Pengumum-
an yang disampaikan manajemen
dalam keterbukaan informasi ke-
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) itu
memperjelas status perseroan yang
selama ini simpang siur.

Diketahui,Indosiarmemang su-
dah lama dikabarkan akan diambil
alih perusahaan media lain.Kabar
yang belum jelas tersebut mem-
buat harga saham IDKM melam-
bung berkali-kali hingga membuat
otoritas bursa melakukan peng-
awasan khusus.Tahun lalu,Indosiar
menjadi bidikan sejumlah grup
media di Indonesia.

Manajemen Indosiarmenampik
beberapa tawaran itu.Dengan ada-
nya pengumuman dalam keterbu-
kaan informasi ke BEI kemarin,di-
pastikan Indosiarmemilih menjalin
kerja sama dengan pihak SCMA
dan EMTK dalam bentuk pengga-
bungan usaha,bukan akuisisi.

Humas Indosiar Gufron Sakha-
ril menambahkan, perseroan me-
mang telah mengirimkan surat ke-

pada Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) serta BEI terkait
laporan pendahuluan rencana
merger antara IDKM, SCMA dan
EMTK. ”Memang benar, direksi
Indosiar telah mengirimkan surat
kepada otoritas pasar modal ter-
kait rencana merger tersebut,”
ungkapnya ketika dihubungi
wartawan kemarin.

Wahyu Wijayadi, Direktur
EMTK selaku induk usaha SCMA,
ketika dikonfirmasi tidak meng-
iakan, tapi juga tidak menampik
kabar rencana Indosiar merger de-
ngan SCTV. Dia belum mau ber-
bicara banyak mengenai rencana
penggabungan usaha yang akan
dilakukan tersebut. ”Itu baru ka-
bar.Namun,jika ada keterbukaan-
nya, nanti akan saya cek lagi,”
tuturnya kemarin.

IDKM merupakan perusahaan
anggota dari konglomerasi Salim
Group yang kini dikelola Anthoni
Salim. Di Indosiar Karya Media,
keluarga Salim menguasai saham
27,24% melalui PT Prima Visualin-
do. Pemegang saham lainnya Citi-
bank Singapura dengan kepemilik-
an 8,5%, PT Dinamika Usaha Jaya
5,09%, dan investor publik me-
miliki 59,17%.

Indormasi tentang rencana
merger IDKM, SCMA dan EMTK
menjadi sentimen positif dalam
perdagangan di bursa. Pada penu-
tupan perdagangan kemarin, sa-
ham IDKM naik Rp60 atau 6,3% ke
level Rp1.010. Frekuensi perda-
gangan saham ini tercatat 786 kali

dengan 38.796 lot diperdagangkan
senilai Rp19,213 miliar. Saham
SCMA ditutup naik Rp300 atau
8,5% ke posisi Rp3.800. Frekuensi
perdagangan terpantau 28 kali de-
ngan 1.825 lot diperdagangkan
atau senilai Rp3,277 miliar. Se-
mentara EMTK naik Rp160 atau

13,5% ke level Rp1.340 per saham.
Analis Asjaya Indosurya Seku-

ritas Reza Priyambada menilai,
kenaikan pada saham-saham itu
merupakan ekspektasi investor
terhadap peningkatan kinerja dari
emiten-emiten tersebut. Adanya
penggabungan usaha pengelola

stasiun televisi tersebut diyakini
akan membuat persaingan media
semakin kompetitif. ”Ini akan
meningkatkan gairah dan peta
persaingan dalam industri media
visual semakin menguat,” tutur
Reza kemarin.

(juni triyanto/jerna)

JAKARTA (SINDO)  – PT Indosiar Karya Media Tbk
(IDKM),pengelola stasiun televisi Indosiarakhirnya
memutuskan untuk menggabungkan usahanya
(merger) dengan PT Surya Citra Media Tbk (SCMA),
pemilik SCTV.

Setiap dari kita
memiliki lebih banyak
hal tersembunyi di
dalam diri daripada

kesempatan mengeksplorasi. 

Muhammad Yunus 
Pendiri Grameen Bank 
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Produsen air mineral dalam
kemasan merek Aqua, PT
Tirta Investama,
memutuskan untuk
hengkang dari Kecamatan
Padarincang, Kabupaten
Serang, Provinsi Banten. 

Infrastruktur di Indonesia
dinilai masih jauh dari ideal.
Tersedianya infrastruktur
yang memadai diyakini
mampu mengoptimalkan
capaian pertumbuhan
ekonomi. 

Infrastruktur RI 
Belum Ideal   hal. 18

EKONOMI & BISNIS

Merger,Indosiar Pilih SCTV

Kurs Valas 18 Feb 21 Feb Prb

GBP 14,318.00 14,370.00 52.00

JPY (100) 10,627.00 10,646.00 19.00

SGD 6,940.00 6,941.00 1.00

HKD 1,137.00 1,136.00 1.00

EUR 12,043.00 12,110.00 67.00

AUD 8,958.00 8,960.00 2.00

Indeks Saham 18 Feb 21 Feb Prb

IHSG 3,501.50 3,497.64 3.86

Straits Times 3,086.92 3,070.60 16.32

Nikkei 225 10,842.80 10,857.53 14.73

Hang Seng 23,595.24 23,485.42 109.82

Dow Jones * 12,318.14 12,391.25 73.11

Ket : *) Indeks per tanggal 17 & 18  Feb 2011

Aqua Hengkang 
dari Serang   hal. 19

SEPUTAR INDONESIA

Bantuan IKM 
Korban Merapi 
Rp4,1 Miliar 
SEMARANG (SINDO) –
Pemrov Jateng terus
mendorong pemulihan
Industri Kecil dan Menengah
(IKM). Anggaran sebesar
Rp4,1 miliar sudah diusul-
kan guna membangkitkan
kembali IKM yang menjadi
korban erupsi Gunung
Merapi. Hal ini seperti
disampaikan Kepala Dinas
Perindustrian dan
Perdagangan (Dinperindag)
Jateng Ihwan Sudrajat
kemarin. Dia mengatakan,
hal itu sudah diusulkan ke
pemerintah pusat. 

”Semoga saja bisa
segera terealisasikan,”
tuturnya di Semarang
kemarin. Dia menerangkan,
besarnya anggaran untuk
pemulihan IKM korban
erupsi Merapi sebenarnya
terbilang kecil. Ini
mengingat tidak sebanding
dengan besarnya kerugian
UMKM akibat erupsi
Merapi. Berdasarkan
catatan dalam identifikasi
hingga saat ini jumlah
industri IKM yang menderita
kerugian terbesar berada di
Kabupaten Magelang
dengan jumlah 12.485 unit
usaha dengan kerugian
mencapai Rp19,78 miliar.

Kabupaten Klaten
sebanyak 757 unit usaha
dengan total kerugian
mencapai Rp9,29 miliar.
Sementara di Kabupaten
Boyolali mengalami
kerugian sebesar Rp6,09
miliar untuk 254 unit usaha.
”Memang belum semua
IKM bisa dibantu, tetapi
usulan kami sekitar Rp4
miliar–Rp5 miliar sudah
disampaikan ke pusat dan
responsnya cukup baik.
Mudah-mudahan
secepatnya bisa turun agar
bisa segera membantu
industri kecil yang
terpuruk,” paparnya.
(alkomari)

SELASA  22  FEBRUARI  2011

JAKARTA (SINDO) – PT Astra
International Tbk menargetkan
pertumbuhan penjualan mobil ta-
hun ini hanya naik di kisar-
an  5–10%.Target konser-
vatif itu ditetapkan de-
ngan pertimbangan ba-
nyaknya tantangan yang
dihadapi industri auto-
motif tahun ini. Hal itu antara lain
rencana pembatasan konsumsi
bahan bakar minyak (BBM) bersub-
sidi jenis premium. Selain itu, ke-
naikan bea balik nama kendaraan
bermotor di beberapa daerah,serta
rencana pemberlakuan pajak pro-

gresif di DKI Jakarta.
”Masih banyak hal yang tidak

pasti. Kami proyeksikan bisa tum-
buh sekitar 5–10%,” tutur
Presdir PT Astra Internatio-
nal Tbk Prijono Sugiarto
seusai perayaan Hari Ulang
Tahun Ke-54 Astra di kantor
pusat Astra,Jakarta,kema-

rin.Pada 2010,Astra berhasil men-
jual 426.000 unit mobil yang se-
bagian besar berasal dari penjualan
Toyota.

Di tempat yang sama, Ketua
Umum Gabungan Industri Ken-
daraan bermotor Indonesia (Gai-

kindo) Sudirman Maman Rusdi
mengatakan, penerapan Peratur-
an Menteri Keuangan (PMK) No
241/2010 tentang Sistem Klasifi-
kasi Barang dan Pembebanan Tarif
Bea Masuk (BM) Atas Barang
Impor memberikan hambatan bagi
industri automotif nasional.

Alasannya, aturan tersebut
membuka peluang impor raw ma-
terial berupa komponen dan alat
pendukung lainnya sehingga
menghambat pertumbuhan indus-
tri pendukung automotif di dalam
negeri. Karena itu, sebelum me-
lakukan ekspansi pengembangan

produk baru, industri automotif
nasional masih melakukan evalua-
si. ”Terkait kebijakan CKD (com-
pletely knocked down) maupun IKD
(incompletely knocked down), kami
masih menunggu ketentuan dari
pemerintah,’’ paparnya.

Sudirman menyebutkan, impor
barang modal dibebankan bea ma-
suk 5% dari sebelumnya 0%. Gai-
kindo telah melayangkan surat res-
mi ke pemerintah untuk memper-
timbangkan kembali penerapan
PMK 241/2010. Sebab, kebijakan
tersebut memicu sejumlah produ-
sen mobil untuk lebih memilih im-

por komponen daripada mem-
produksi di dalam negeri. Dengan
demikian,kandungan lokal produk
yang dihasilkan berpotensi turun.

Tidak itu saja, pengenaan bea
masuk 5% itu akan menyebabkan
peningkatan beban produksi yang
berakibat melonjaknya harga pro-
duk. ”Industri tinggal menunggu
saja kebijakan itu,” tutur Sudir-
man yang juga Presdir PT Astra
Daihatsu Motor. Presdir PT Toyota
Astra Motor Johnny Darmawan
memaparkan, perlu dibuat aturan
yang tegas mengenai bea masuk.

(anton c/sandra karina)

Astra Targetkan Penjualan Mobil Naik 10% 

LONDON(SINDO) – Harga minyak
jenis Brent North Sea melambung
hingga USD105 per barel. Hal ini
dipicu gejolak di Libya yang me-
makan korban dan kekhawatiran
atas penyebaran kerusuhan di ne-
gara produsen minyak di Arab.
Menjelang siang,transaksi minyak
mentah Brent North Sea untuk
pengiriman April melonjak hingga
USD105,08 per barel, menyentuh
level tertinggi sejak akhir Septem-
ber 2008.

”Ketegangan di Timur Tengah,
khususnya di Libya,menyebabkan
harga minyak mentah Brent me-
lonjak di atas USD105 per barel,”
tutur analis Forex.com Kathleen
Brooks. Dia mengatakan, gejolak
politik telah membuat takut pasar
komoditas. Pada kontrak utama
New York, minyak mentah jenis
light sweetuntuk Maret mendatang
menyentuh USD89,50 per barel.

”Kekerasan di Libya merupa-
kan pendorong utama dari kenaik-
an harga. Seorang pemimpin yang
berpengaruh telah mengancam
untuk menghentikan pengiriman
minyak ke Barat dalam waktu 24
jam jika kekerasan terhadap de-
monstran tidak berakhir,” tutur
analis Commerzbank Carsten
Fritsch. Libya merupakan anggota
OPEC yang memproduksi 1,6 juta
barel minyak mentah per hari,
dengan sekitar 1,1 juta barel di
antaranya diekspor.

Di sisi lain, gejolak harga mi-
nyak dunia patut diwaspadai me-
nyusul kisruh politik yang meluas
di Timur Tengah dan Afrika Utara.
Ekonom Senior Standard Char-
tered Fauzi Ichsan mengungkap-
kan, konflik politik yang terjadi di
Timur Tengah dan Afrika Utara di-
nilai lebih mengkhawatirkan ke-
timbang yang terjadi di Mesir be-
berapa waktu lalu.Hal ini terutama
menyangkut gejolak harga minyak
dunia. Sebab, negara-negara di
kawasan tersebut, seperti Libya
dan Iran, merupakan produsen
minyak terbesar di dunia.

Masalah Libya lebih parah dari
Mesir. Sebab, Mesir bukan negara
produsen minyak. ”Namun, Libya
adalah negara produsen terbesar
minyak di Afrika.Jadi,jika ada apa-
apa dengan Libya, harga minyak
pasti meloncat. Kalau itu meng-
gerakkan harga minyak, bisa ke
atas USD110–USD120 per barel,”
papar Fauzi di Jakarta kemarin.

(AFP/rini harumi w/wisnoe
moerti/nanang wijayanto)

Minyak 
Terimbas
Gejolak 
di Libya PERGERAKAN HARGA SAHAM SCMA & IDKM
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Rapat Dewan Komisaris PT Indosiar Karya Media Tbk
(IDKM) pada Jumat (18/2) mendukung rencana merger
stasiun televisi Indosiar dengan SCTV dan PT Elang Mahkota
Teknologi Tbk (EMTK).

Kinerja Keuangan
Indosiar & SCTV

*per 30 September/unaudited
(Juta Rupiah)

Total Aset

Pendapatan Bersih

Laba Usaha

Laba Sebelum Pajak

Laba Bersih

2010* 2009*

1.008.154 1.174.870

606.739 596.535

153.165 82.275

69.027 -8.791

26.718 -9.255

2010* 2009*

2.442.607 2.370.108

1.420.170 1.212.848

528.081 315.988

454.458 261.311

333.541 176.313

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi, BEI
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Dirjen Pengelolaan Utang Kementerian Keuangan (Kemenkeu) Rahmat Waluyanto memberi keterangan mengenai
penjualan sukuk ritel SR003 di Jakarta kemarin. Pemerintah mencatat, pemesanan obligasi negara ritel berbasis syariah

seri SR003 oleh investor mencapai Rp7,34 triliun. 
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Ketua Tim Peneliti Laporan Global
Research Standard Chartered Eric
Suganda mengatakan, masalah in-
frastruktur selama ini sering dike-
luhkan pelaku usaha dan investor
yang akan menanamkan modalnya
di Indonesia.Menurut Eric,jika di-
bandingkan dengan negara-nega-
ra ASEAN 5 (Malaysia, Singapura,
Thailand, India, dan Filipina), ke-
tersediaan infrastruktur di Indo-
nesia masih jauh dari ideal.

“Dengan pertumbuhan (eko-
nomi) yang terakselerasi seharus-
nya kita punya infrastruktur me-
madai,”tutur Eric dalam pemapar-
an laporan Standard Chartered di
Jakarta kemarin.Dia mengatakan,
tiga infrastruktur utama yang jadi
sorotan ke depan adalah jalan (da-
rat) terutama tol, energi, dan eks-
pansi pelabuhan (laut). Namun,
perbaikan infrastruktur udara
juga penting mengingat kondisi
bandara juga jauh dari ideal.

Dia mencontohkan, buruknya
ketersediaan dan kondisi infra-
struktur di Jakarta menimbulkan
kerugian cukup besar hingga

USD0,6 miliar akibat kemacetan
dan USD0,3 miliar akibat polusi
yang ditimbulkan. Nilai kerugian
tersebut ditimbulkan selama satu
tahun. Ercik memaparkan, dalam
kurun waktu 10 tahun terakhir,
pembangunan infrastruktur jalan
relatif lamban. Dari komposisi, ke-
tersediaan infrastruktur didomi-
nasi Sumatera (33%) dan Jawa
(24%).Pertumbuhan infrastruktur
di masing-masing wilayah tersebut
menyumbang 24% dan 58% terha-
dap Produk Domestik Bruto (PDB).

Eric menilai, persoalan penda-
naan yang selama ini dikeluhkan
pemerintah bukan merupakan fak-
tor utama penghambat pemba-
ngunan infrastruktur. Dia melihat
peran pemerintah dan swasta ma-
sih sangat minim. Dari total kebu-
tuhan infrastruktur selama
2010–2014 yang mencapai USD196
miliar, pemerintah hanya mampu
memberikan kontribusi 23% atau
sekitar USD43 miliar, sedangkan
sisanya diharapkan dari peran
swasta.

Diketahui,Kementerian Peren-

canaan Pembangunan Nasional
(PPN)/Bappenas mencatat kebu-
tuhan investasi untuk penyediaan
infrastruktur di Indonesia hingga
2014 mencapai Rp1.923 triliun.Be-
sarnya kebutuhan tersebut diper-
untukkan bagi penyediaan infra-
struktur publik yang dampaknya
positif bagi perekonomian nasio-
nal. Menteri PPN/Kepala Bappe-
nas Armida Alisjahbana mengung-
kapkan, untuk mencapai pertum-
buhan di atas 6% per tahun dalam
kurun waktu 2010–2014, anggaran
yang dibutuhkan untuk infrastruk-
tur sebesar Rp1.923,7 triliun.

Pembiayaan tersebut dituju-
kan untuk mencapai target-target
pembangunan infrastruktur da-
lam RPJMN 2010–2014.“Semakin
lama kebutuhan anggaran infra-
struktur semakin besar, awalnya
memang kecil,” ungkap Armida
beberapa waktu lalu. Pemerintah
memiliki kewajiban menyediakan
anggaran sebesar Rp616,7 triliun
untuk penyediaan infrastruktur
selama lima tahun.Anggaran ter-
sebut terdiri atas Rp515 triliun dari
pemerintah pusat dan Rp106 tri-
liun dari dana alokasi khusus
(DAK). Sisanya diserahkan pada
peran swasta.

Sementara itu, Ekonom Senior
Standard Chartered Fauzi Ichsan

mengatakan, pertumbuhan eko-
nomi nasional bisa lebih optimal
jika didukung ketersediaan infra-
struktur.“Ekonomi kita dapat tum-
buh pada potensi 8% per tahun se-
hingga pemerintah dipandang per-
lu untuk menanggulangi kendala
infrastruktur,” tutur Fauzi dalam
pemaparan Laporan Global Re-
search Standard Chartered di Ja-
karta kemarin. Dia menjelaskan,
saat ini yang menjadi fokus utama
adalah penghambat pertumbuhan
ekonomi.

Penyediaan infrastruktur mu-
lai mendapat perhatian pemerin-
tah selepas ketergantungan Indo-
nesia pada program dari Dana Mo-
neter Internasional (International
Monetary Fund/IMF) pada 2004.
Menurut Fauzi, selama 1999–2004,
IMF menghendaki agar pemerin-
tah menekankan pada balance bud-
getingatau mengurangi defisit ang-
garan.Dengan demikian,sektor in-
frastruktur tidak diperhatikan.
“Infrastruktur yang tidak me-
madai membuat pertumbuhan ki-
ta menjadi tidak maksimal,” ung-
kapnya.

Dia mengakui, selama ini be-
lum ada kajian yang menyebutkan
korelasi antara pertumbuhan in-
frastruktur terhadap pertumbuh-
an ekonomi nasional. Namun, dia

yakin jika kontribusi pemerintah
melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) serta kon-
tribusi investasi sektor swasta me-
ningkat dapat mendorong
ekonomi tumbuh lebih maksimal.

Standard Chartered mengana-
lisis 15 skenario, salah satunya me-
nyebutkan dalam empat tahun
mendatang ekonomi nasional da-
pat tumbuh antara 7,1–7,6% jika
kontribusi sektor swasta dalam
pembangunan infrastruktur men-
capai 50% dan pengeluaran peme-
rintah 20% per tahun.Namun,me-
lihat kondisi saat ini,pertumbuhan
pada 6,5–7% dirasa paling mung-
kin dicapai.

Asalkan pemerintah terus me-
nambah alokasi anggaran infra-
struktur dan di sisi lain kontribusi
swasta bertambah minimal 10%.
Ketersediaan infrastruktur juga
penting dipenuhi untuk menekan
laju inflasi. “Inflasi tidak mutlak
dari bahan pangan saja, tapi juga
dari distribusi barang kebutuhan
pokok yang selama ini terhambat
infrastruktur,”tandasnya.

Direktur Indef Ahmad Erani
Yustika mengatakan, Indonesia
memang belum melakukan kajian
korelasi antara penyediaan infra-
struktur dengan pertumbuhan
ekonomi nasional. Namun, Thai-

land pernah melakukan kajian ter-
sebut.Dia mengatakan,sarana dan
prasarana yang masuk kategori in-
frastruktur publik seperti pela-
buhan,jalan tol,bandara,dan lain-
nya terbukti memiliki dampak po-
sitif dan besar terhadap laju per-
tumbuhan ekonomi.

Dia memprediksi,perekonomi-
an Indonesia berpotensi mencapai
8% pada 2012 apabila sejak saat ini
pemerintah menggenjot pertum-
buhan dan ketersediaan infra-
struktur. “Kalau tahun ini peme-
rintah bangun infrastruktur besar-
besaran seperti jembatan, pela-
buhan,bandara,jalan tol,dan lain-
nya, akan meningkatkan pertum-
buhan 2%,”papar Erani.

Erani menilai, ketersediaan
infrastruktur mutlak diperlukan
dan menjadi bagian penting dalam
pertumbuhan ekonomi nasional.
Dia berkaca keberhasilan China
dengan pertumbuhan double digit,
salah satunya lantaran pemerin-
tahnya konsisten menggenjot ke-
tersediaan infrastruktur publik.
Meski anggaran yang dikeluarkan
sangat besar, hal ini dipandang se-
bagai bagian dari pengorbanan
untuk memacu pertumbuhan
ekonomi.

(wisnoe moerti/
nanang wijayanto)

JAKARTA (SINDO) – Infrastruktur di Indonesia
dinilai masih jauh dari ideal.Tersedianya
infrastruktur yang memadai diyakini mampu
mengoptimalkan  capaian pertumbuhan ekonomi.

KILAS

JAKARTA (SINDO) – Bank
Pembangunan Islam atau
Islamic Development Bank
(IDB) mengevaluasi proyek-
proyek revitalisasi Badan
Latihan Kerja (BLK) yang akan
dibiayai melalui pinjaman
senilai USD42,7 juta. Evaluasi
proyek menjadi persyaratan
pencairan pinjaman dari
lembaga donor tersebut.

Direktur Pendanaan Luar
Negeri Multilateral Kemente-
rian PPN/Bappenas Dewo
Putranto mengatakan, utus-
an dari IDB telah berkunjung
ke Bappenas untuk menilai
kelayakan pinjaman yang di-
ajukan pemerintah. “Perte-
muan dengan IDB tadi untuk
meng-appraisalproyek un-
tuk revitalisasi BLK. Ini sudah
dari tahun lalu,” ungkap
Dewo di Jakarta kemarin.

Dia menerangkan, pin-
jaman dari IDB rencananya
akan dialokasikan untuk
merevitalisasi 11 BLK di
seluruh Indonesia, yakni di
Aceh, Medan, Solo, Bekasi,
Bandung, Serang, Sema-
rang, Ternate, Samarinda,
Sorong, dan Makassar. Pe-
merintah menargetkan pin-
jaman dari IDB yang ber-
langsung selama tiga tahun
tersebut bisa dicairkan tahun
ini. (wisnoe moerti)

IDB Evaluasi
Pinjaman
USD42,7 Juta 

JAKARTA (SINDO) – Himpun-
an Pengusaha Muda Indo-
nesia (Hipmi) menyambut
baik upaya Bank Indonesia
(BI) merintis pemeringkatan
sektor usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM)
yang akan digunakan se-
bagai referensi profil risiko
dalam penyaluran kredit.
Hipmi menyatakan siap
membantu bank sentral
melakukan pemeringkatan
tersebut.

“Ini sebuah terobosan
bagus dari BI. Kami melihat BI
terus berupaya agar per-
bankan semakin pro ter-
hadap sektor riil,” tutur
Ketua Umum BPP Hipmi
Erwin Aksa di Jakarta
kemarin. 

Menurut Erwin, peme-
ringkatan UMKM sangat po-
sitif karena nantinya per-
bankan akan memperoleh
profil risiko dan peluang
dalam membiayai UMKM.
Selama ini, lembaga ke-
uangan masih mengguna-
kan referensi konvensional
dalam menyalurkan kredit
sehingga akselerasi kredit
UMKM tidak terlalu tinggi.
(m faizal)

Hipmi Dukung
Pemeringkatan
UMKM

JAKARTA (SINDO) – Pemerin-
tah berencana menerbitkan
kembali obligasi negara ritel
(ORI) pada Agustus 2011 se-
bagai bagian dari pembiaya-
an APBN 2011. Terakhir, pe-
merintah menerbitkan ORI
dengan seri ORI007 pada
Agustus 2010 dengan
tingkat kupon atau bunga
7,95%.

“Setelah Sukuk Ritel
SR003 pada Februari 2011,
nanti sekitar Agustus 2011,
kami akan menerbitkan
ORI,” ungkap Dirjen Penge-
lolaan Utang Kementerian
Keuangan Rahmat Walu-
yanto di Jakarta kemarin. 

Total pemesanan ter-
hadap ORI007 yang diterbit-
kan tahun lalu tercatat men-
capai Rp8,4 triliun.
Pemesanan ini merupakan
hasil masa penawaran dari
tanggal 15–30 Juli 2010.
Berdasar hasil pemesanan
itu, pemerintah menyerap
sebanyak Rp8 triliun. Pembeli
ORI007 mencapai 17.705
orang pemesan dari seluruh
provinsi di Tanah Air,
termasuk dari Papua Barat
dan Sulawesi Barat. Profil
pemesan ORI007 terbesar
pada kisaran Rp5–10 juta.
Pemesan terbanyak berasal
dari kalangan pegawai
swasta, yakni 22,9%.
(bernadette lilia nova)

Agustus
Pemerintah
Terbitkan ORI 

Infrastruktur RI Belum Ideal 

JAKARTA (SINDO) – Bank Indo-
nesia (BI) diperkirakan bakal me-
naikkan suku bunganya (BI Rate)
yang kini berada di level 6,75%
hingga maksimal ke level 7,5%
guna meredam tekanan inflasi.

Inflasi yang kini sudah
menyentuh angka 7,02% secara
tahunan (year on year/yoy) akan
coba dikendalikan oleh pemerin-
tah melalui berbagai cara. Lang-
kah itu antara lain melalui impor
bahan pokok, penguatan nilai
tukar mata uang rupiah agar ba-
rang impor yang masuk menjadi
murah, dan dengan menaikkan
bunga acuan.

“Jadi, BI Rate tetap akan naik.
Kenaikannya maksimal 7,5% un-
tuk meredam ekspektasi inflasi,”
ungkap Ekonom Senior Standard
Chartered Fauzi Ichsan di Jakarta
kemarin.

Menurut dia, kenaikan suku
bunga acuan akan berhenti di
semester pertama tahun ini untuk
meredam inflasi 6–9 bulan ke de-
pan.Inflasi tetap akan berada pada
kisaran angka 7% pada tahun ini.
BI Ratemerupakan faktor yang me-
mengaruhi secara psikologis eks-
pektasi terhadap inflasi.“Dampak
ekspektasi kenaikan BI Rate ke
kalangan dunia usaha,perbankan,
dan buruh,”tuturnya.

Sementara itu,pemerintah me-
nyatakan bahwa target inflasi yang
dipatok pada level 5,3% dalam
APBN 2011 belum akan diubah
kendati pada Januari 2011 inflasi
cukup tinggi, yakni mencapai
0,89%.“Pokoknya pemerintah te-
tap berpegang pada target yang
ada 5,3%.BI juga sudah tahu target
itu sehingga sudah menjadi target
BI juga,” tandas Wakil Menteri Pe-

rencanaan Pembangunan Nasio-
nal (PPN)/Wakil Kepala Bappenas
Lukita Dinarsyah Tuwo.

Dia mengatakan, pemerintah
dan BI terus memonitor dan me-
mantau tekanan inflasi.Upaya me-
nekan laju inflasi juga dilakukan
melalui kebijakan-kebijakan atau
instrumen, baik dari pemerintah
maupun BI.Dari sisi pemerintah di-
upayakan menjaga pasokan bahan
pangan pokok masyarakat. Selain
itu, kelancaran distribusi juga
menjadi perhatian agar tidak ada
wilayah-wilayah yang kekurangan
pasokan pangan yang imbasnya
langsung pada tekanan inflasi.

“Jadi, kita juga menjaga dari
sisi produksi agar bisa menjamin
dan mengantisipasi kekurangan-
kekurangan untuk mengamankan
distribusi. Itu yang dilakukan

pemerintah,”paparnya.
Dari sisi BI, bank sentral

memiliki instrumen moneter yang
bisa meminimalisasi tekanan in-
flasi. Instrumen moneter yang di-
miliki BI berfungsi menjaga inflasi
inti (core inflation) agar berada
pada posisi aman. Saat ini, core in-
flationberada pada posisi 4,1% dan
dianggap aman oleh BI. Namun,
pemerintah menilai tingkat aman
inflasi inti berada pada kisaran 3%
agar ada ruang bagi kebijakan me-
ngenai barang-barang yang harga-
nya diatur pemerintah (adminis-
tered price) terkait inflasi.

Sebelumnya, BI menyatakan,
suku bunga acuan bisa naik lagi
apabila tingkat ekspektasi inflasi
masih tinggi. Karena itu, BI
meminta pemerintah fokus me-
ngendalikan inflasi yang disebab-

kan kenaikan harga pangan (vola-
tile foods) dan harga barang-barang
yang diatur pemerintah.

Ketua Tim Outlook Jangka Pen-
dek dan Diseminasi Kebijakan Di-
rektorat Riset Ekonomi dan Ke-
bijakan Moneter BI Endy Dwi Tjah-
yono mengatakan,BI akan melihat
respons dan kecepatan masyarakat
dalam menangkap sinyal dari BI.
Kenaikan BI Rate yang telah di-
lakukan pada 4 Februari lalu akan
dievaluasi kembali untuk melihat
apakah ekspektasi inflasi sudah
menurun atau belum.

“Kalau belum menurun,yakita
akan naikkan lagi.Namun, jika su-
dah menurun,mungkin tidak perlu
dinaikkan. Jadi, sesuai kebutuhan
saja,”tandas Endy.

(wisnoe moerti/
nanang wijayanto)
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BI Rate Diprediksi Maksimal 7,5%

JAKARTA (SINDO) – Penjualan
Surat Berharga Negara Syariah
(sukuk ritel) SR003 mencapai
Rp7,341 triliun. Pencapaian itu
103,84% dari target awal 20 agen
penjual sebesar Rp7,07 triliun.

“SR003 masih merupakan al-
ternatif investasi yang menarik se-
hingga kami berhasil mengantongi
dana sebesar Rp7,341 triliun dari
target indikatif pemerintah se-
besar Rp6 triliun,” tutur Direktur
Jenderal (Dirjen) Pengelolaan
Utang Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) Rahmat Waluyanto di
Jakarta kemarin.

Dia mengatakan, penerbitan
sukuk ritel merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari upaya
pemerintah untuk mengembang-
kan pasar keuangan berbasis sya-
riah. Upaya ini merupakan upaya
yang paling sukses dibandingkan
upaya-upaya lain yang juga di-
kembangkan pihak lain. Dia me-
nambahkan, pasar keuangan ber-
basis syariah jauh lebih cepat ber-
kembang. Bahkan, pemerintah
telah berhasil mengantongi dana
segar lebih dari Rp50 triliun ter-
hitung sejak pertama kali me-
nerbitkan sukuk pada 2008.

Pemerintah akan kembali me-
lakukan lelang surat berharga sya-
riah negara (SBSN) atau sukuk ne-
gara pada 1 Maret 2011 dengan
jumlah indikatif Rp1 triliun.“Se-
telah (sukuk ritel) SR003,pada Ma-
ret kami akan melelang sukuk re-
guler.Target indikatif Rp1 triliun,
tapi ini tergantung permintaan.
Kalau tinggi bisa upsize,” papar
Rahmat.

Dia menyebutkan seri sukuk
negara yang akan dilelang adalah
seri IFR0005 (reopening) dengan te-
nor 6 tahun kupon 9%,IFR0007 (re-
0opening) dengan tenor 14 tahun
kupon 10,25%, IFR0006 (reopen-
ing) dengan tenor 10 tahun kupon
10,25%, IFR0009 (penerbitan
baru) dengan tenor 10 tahun,
IFR0010 (penerbitan baru) dengan

tenor 25 tahun.
Sementara itu, Direktur Pem-

biayaan Syariah Dahlan Siamat
mengatakan, barang milik negara
(BMN) yang tersisa sebagai under-
lying aset untuk penerbitan surat
berharga negara tercatat sebesar
Rp3,4 triliun. “Kami sedang aju-
kan ke DPR untuk minta persetuju-
an menggunakan aset (baru) se-
besar Rp30,2 triliun,”ungkapnya.

Di sisi lain, wacana konversi
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) ke
Surat Perbendaharaan Negara
(SPN) tampaknya akan terealisasi.
Rahmat mengatakan, pemerintah
berencana menerbitkan SPN sya-
riah sehingga BI diminta memper-
siapkan infrastrukturnya dalam
satu bulan ke depan. “Tadi saya
sudah minta kepada rekan-rekan
BI supaya bisa mempersiapkan in-
frastrukturnya,”tuturnya.

Dia mengatakan, SPN syariah
ini akan bertenor satu tahun dan
kemungkinan akan diberikan im-
balan berupa diskon. Penerbitan
SPN syariah akan memberikan al-
ternatif lebih banyak kepada ma-
syarakat dalam memilih instrumen
investasi.

“Kebutuhan pasar atas SPN
syariah juga besar,terutama untuk
pengelolaan likuiditas bank sya-
riah. Biasanya mereka mengguna-
kan SBI syariah. Dengan adanya
SPN syariah, tentu akan mem-
permudah,”paparnya.

Dia mengatakan, penerbitan
SPN syariah ini untuk memenuhi
kebutuhan pasar atas instrumen
SBSN jangka pendek yang sangat
besar, terutama di dalam penge-
lolaan likuiditas di bank-bank sya-
riah yang selama ini banyak meng-
gunakan SBI syariah.

“Ini instrumen pasar uang.
Meski BI banyak instrumen mone-
ter mengatur likuiditas, tapi
dengan adanya SPN syariah akan
mempermudah lembaga keuang-
an syariah,”ungkapnya.

(bernadette lilia nova)

Penjualan SR003 
Lampaui Target

SUKUK RITEL
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JAKARTA (SINDO) – Kemen-
terian Pertanian mengung-
kapkan, selama Januari–April
2011 diperkirakan panen
padi secara nasional men-
capai 5,501 juta ha dengan
produksi sebanyak 27,203
juta ton gabah kering giling
(GKG). Dirjen Tanaman Pa-
ngan Kementerian Pertanian
Udhoro Kasih Anggoro me-
ngatakan, perkiraan produksi
padi sebanyak itu lebih ku-
rang 35% dari sasaran pro-
duksi 2011 yang ditetapkan
70,5 juta ton GKG.

”Panen tersebut diper-
oleh dari produktivitas padi
yang diperkirakan masih
mencapai 50,52 kuintal/ha
dalam kondisi iklim yang ma-
sih relatif basah seperti saat
ini,” tuturnya di Jakarta
kemarin.

Sementara itu, menying-
gung dampak serangan
organisme pengganggu ta-
naman (OPT) terhadap
produktivitas tanaman padi,
Anggoro mengakui adanya
penurunan produktivitas
terhadap tanaman yang
diserang. Namun, serangan
tersebut belum berpengaruh
pada produksi padi secara
nasional. Pada musim tanam
Oktober 2010–Maret 2011
hingga Februari tahun ini,
serangan OPT pada tanaman
padi mencapai 191.237 ha
dengan luasan puso atau
gagal panen sekitar 4.100 ha
(2,14%). (ant)

Januari–April
Panen Padi 
27,2 Juta Ton

Bea Keluar 
Flat CPO 
Sulit Diterima
JAKARTA (SINDO) –
Pemerintah menyatakan,
pengenaan bea keluar
ekspor rata (flat) untuk
ekspor minyak sawit mentah
(crude palm oil/CPO) seperti
yang diusulkan kalangan
pengusaha dan petani
kelapa sawit saat ini masih
sulit dilakukan.

”Itu masih dibahas, tapi
kelihatannya tidak bisa se-
mentara ini. Kalau flatdan
rendah, sulit itu diterima,”
tutur Direktur Jenderal Per-
dagangan Luar Negeri Ke-
menterian Perdagangan
Deddy Saleh di Jakarta
kemarin.

Pengenaan bea keluar
CPO rata dengan besaran
yang lebih tinggi, antara
10–11%, masih memung-
kinkan dilakukan. Namun,
itu akan memberatkan pe-
laku usaha saat harga CPO
dunia sedang rendah. “Kalau
flat tinggi pas harga rendah
apa industri mau terima?”
tanyanya. (ant)

JAKARTA (SINDO) – Peme-
rintah mewajibkan PT Per-
usahaan Listrik Negara (Per-
sero) membeli listrik dari
pembangkit listrik tenaga
panas bumi dengan harga
ditetapkan maksimal 9,7 sen
dolar AS per kwh. Kewajiban
tersebut tertuang dalam
Peraturan Menteri ESDM No
2/2011 tentang Penugasan
kepada PLN Melakukan
Pembelian Tenaga Listrik dari
Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi dan Harga Patok-
an Pembelian Tenaga Listrik
oleh PLN dari Pembangkit
Listrik Tenaga Panas Bumi.

Dalam peraturan yang
ditandatangani Menteri
Energi dan Sumber Daya
Mineral Darwin Saleh pada
16 Februari 2011 itu disebut-
kan, pembelian tenaga listrik
tersebut baik dari hasil lelang
wilayah kerja pertambangan
panas bumi, maupun pem-
berian kuasa atau izin peng-
usahaan panas bumi se-
belum UU No 27/2003 ten-
tang Panas Bumi.

Disebutkan, harga maksi-
mal 9,7 sen dolar AS per kwh
berlaku pada pembelian te-
naga listrik di sisi tegangan
tinggi. Kewajiban PLN mem-
beli listrik dari PLTP sesuai
harga lelang tersebut
bersifat final dan tanpa
negosiasi. (ant)

PLN Wajib 
Beli Listrik 
Panas Bumi 

Aqua telah menghentikan seluruh
kegiatan produksinya sejak terja-
dinya aksi demonstrasi secara
anarkis yang dilakukan oleh ribu-
an oknum masyarakat pada De-
sember 2010. Direktur Komu-
nikasi Tirta Investama Troy Pan-
touw mengatakan, perusahaan
akan mengalihkan pengembang-
an bisnisnya ke daerah lain.

Pada 5 Desember 2010, ribuan
massa menyerbu lokasi pemba-
ngunan pabrik dan menghancur-
kan sejumlah aset perusahaan.
Bahkan, para oknum itu juga
membakar tiga gudang logistik
yang berisi bahan material dan

alat berat.
“Padahal, perusahaan telah

mengantongi izin investasi dan
pembangunan pabrik.Perusahaan
juga telah beroperasi di Serang
selama empat tahun,”tutur Troy di
Jakarta kemarin.

Tirta Investama telah empat ta-
hun lebih menjalin kerja sama de-
ngan pemerintah daerah dan ma-
syarakat setempat,termasuk orga-
nisasi-organisasi masyarakat di se-
kitar yang terkait dengan pemba-
ngunan pabrik di Kecamatan Pa-
darincang, Kabupaten Serang.
Proyek itu juga telah mendapat-
kan dukungan oleh pemerintah

daerah, baik di tingkat provinsi
maupun kabupaten.

Selama proses pembangunan
tersebut telah dipastikan bahwa
secara operasional aman untuk ke-
tersediaan sumber daya air dalam
jangka panjang dan di saat yang sa-
ma memberikan kontribusi secara
signifikan terhadap perkembang-
an sosial di area tersebut.

Menurut Troy, kemudian ada
penolakan yang mengatasnama-
kan lingkungan. Keberadaan pab-
rik dianggap merusak cadangan
air alami di lokasi setempat.
Namun,Troy membantah tuduhan
tersebut.Dia menuturkan, perusa-
haan telah memastikan bahwa
secara operasional ketersediaan
sumber daya air dalam jangka pan-
jang cukup aman.

Troy menambahkan, per-
usahaan telah menuntut para ok-

num yang melakukan tindak kri-
minal sesuai prinsip-prinsip pene-
gakan hukum.

Dihubungi terpisah, Direktur
Jenderal Industri Agro Kementeri-
an Perindustrian (Kemenperin)
Benny Wachjudi mengakui, me-
mang terdapat unsur nonteknis
yang menyebabkan Tirta Investa-
ma menghentikan investasinya di
Serang.Namun,Benny enggan me-
mastikan alasan penolakan yang
dilakukan oleh oknum masyarakat
terhadap Aqua.

“Pemerintah akan mengoordi-
nasikan dengan pemerintah dae-
rah setempat,”kilah Benny.

Sementara itu, Ketua Asosiasi
Industri Minuman Ringan (Asrim)
Soeroso Natakusuma mengaku ba-
ru mendengar mengenai insiden
tersebut.“Tadi saya cek ke mana-
jemen katanya memang betul.

Nanti saya cek lebih rinci lagi.
Tidak tahu istilahnya apa, tapi se-
pertinya ditolak,”ucap Soeroso.

Terlepas dari itu, tegas Soe-
roso,insiden itu sangat menggang-
gu iklim investasi.Seharusnya,pa-
da proses-proses awal investasi su-
dah dapat diketahui investasi itu
ditolak atau diterima.

Perusahaan tentunya tidak
akan berani melangkah lagi kalau
dari awal sudah ditolak. Karena
itu, Soeroso memandang ada
masalah terselubung di balik
insiden tersebut.

“Menurut saya sih ada yang
tidak beres.Saya tidak tahu alasan
proses awalnya bisa lolos dan lan-
car.Ketika baru dimulai,malah ba-
ru ada penolakan. Padahal per-
usahaan sudah mengucurkan uang
banyak,”cetusnya.

(sandra karina)

JAKARTA (SINDO) – Produsen air mineral dalam ke-
masan merek Aqua,PT Tirta Investama,memutuskan
untuk hengkang dari Kecamatan Padarincang,
Kabupaten Serang,Provinsi Banten.

Aqua Hengkang dari Serang

JAKARTA(SINDO) – Ketua Umum
Gabungan Industri Kendaraan
Bermotor Indonesia (Gaikindo) Su-
dirman Maman Rusdi menegas-
kan,penarikan kembali (recall) mo-
bil oleh produsen merupakan hal
wajar. Hal itu lumrah dilakukan
oleh pabrikan mobil di seluruh du-
nia untuk mengantisipasi cacat da-
lam produk yang dipasarkannya.

“Kalau soal recall, itu bukan
barang baru. Di seluruh dunia, re-
call sering terjadi. Itu justru meng-
antisipasi bukan memperbaiki ka-
rena belum tentu ada cacat produk.
Recall menjadi awareness dari pe-
megang merek untuk meningkat-
kan mutu,” papar Sudirman di
Jakarta kemarin.

Seperti diketahui,agen tunggal
pemegang merek Honda di Indo-
nesia, PT Honda Prospect Motor
(HPM) melakukan recall terhadap
30.252 unit tiga produknya, yakni
Honda Jazz,Freed,dan Honda City.
Perinciannya, Honda City seba-
nyak 3.360 unit,Honda Jazz 16.300
unit,dan Honda Freed 10.592 unit.

Honda melakukan recallketiga
produk itu karena ada masalah
pada komponen lost motion spring
pada lengan penggerak mesin
VTEC.Komponen itu dalam kurun
waktu tertentu dapat melengkung
dan patah sehingga menimbulkan

bunyi mesin yang tidak normal.Ke-
mungkinan terburuk yang terjadi
dari kerusakan komponen ini ada-
lah mesin mogok.Penarikan ketiga
model mobil tersebut akan dilaksa-
nakan mulai 28 Februari.

Sudirman mengaku,belum me-
ngetahui aksi recalltersebut secara
rinci dari Honda.Namun,pabrikan
yang bersangkutan harus melaku-
kan sosialisasi yang baik kepada
konsumen apabila ingin melaku-
kan recall.“Saya belum mendengar
informasi sama sekali. Kalau dari
Gaikindo, kami serahkan ke ma-

sing-masing merek.Kalau mau me-
lakukan recall harus disosiali-
sasikan dengan baik supaya masya-
rakat tahu yang harus diperbaiki.
Jadi, Gaikindo tidak langsung
involveddi sana,”paparnya.

Di seluruh dunia,Honda Motor
Co mengumumkan akan melaku-
kan recall terhadap 637.497 unit
produknya,termasuk di Indonesia.

Juru bicara Honda Tomoko
Uchida mengatakan, recall terha-
dap Honda City, Jazz, dan Freed
kali ini sebagian besar dilakukan
di Asia. Bukan kali ini saja Honda

Motor Co mengumumkan recallter-
hadap produknya.Pada awal 2010,
Honda mengumumkan perlakuan
serupa terhadap Honda Jazz secara
global yang jumlahnya mencapai
646.000 unit untuk tahun produksi
2002–2008.Kedua produk tersebut
berpotensi mengalami permasa-
lahan pada komponen jendela oto-
matis (power window) yang bisa me-
nyebabkan korsleting. Di Indo-
nesia, kebijakan tersebut dilaku-
kan untuk Honda City tahun pro-
duksi 2007 dan 2008.

(sandra karina)  

JAKARTA(SINDO) – Kementerian
Perumahan Rakyat (Kemenpera)
menyatakan siap membangun se-
banyak 117.050 unit rumah di ber-
bagai Kawasan Siap Bangun (Kasi-
ba) di seluruh Indonesia. Karena
itu,Kemenpera berharap pemerin-
tah daerah (pemda) bisa turut
membantu menginventarisasi dae-
rah-daerah yang bisa dijadikan Ka-
siba untuk pelaksanaan program
tersebut.

“Kami bisa membantu me-
nyiapkan sebuah kawasan siap ba-
ngun.Setidaknya pada 2011 ini Ke-
menpera sudah menyiapkan
117.050 unit rumah di Kasiba yang
ada,” tutur Menteri Perumahan
Rakyat Suharso Manoarfa di Jakar-
ta kemarin.

Suharso menuturkan, pemba-
ngunan rumah di Kasiba minimal
5.000 atau 1.000 unit rumah. Na-
mun, apabila tidak mencukupi un-
tuk 5.000 rumah, setidaknya pem-
bangunannya dapat tersebar di
berbagai tempat minimal 1.000
unit rumah.Menurut Suharso,ada-
nya intervensi dan pemberian sub-
sidi oleh Kemenpera di Kasiba
yang tersebar di berbagai wilayah
Indonesia diharapkan dapat menu-
runkan harga rumah. Hal itu dika-
renakan komponen biaya pemba-
ngunan prasarana, sarana, dan uti-
litas (PSU) dalam kawasan terse-
but sudah disubsidi oleh Kemen-
pera sehingga tidak menjadi tang-
gungan para pemilik rumah.

“Kami harap dengan intervensi
dan subsidi yang diberikan Kemen-
pera untuk pembangunan PSU di
Kasiba tersebut harga rumah akan
turun,”harapnya.

Terkait dengan luas bangunan
rumah yang akan dibangun, Ke-
menpera menyatakan minimal
luasnya 36 m2.Hal itu dikarenakan
pembangunan rumah tipe 21 m2
dan 30 m2 saat ini sudah tidak di-
perkenankan lagi oleh Undang-
Undang (UU) No 1/2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permu-
kiman (PKP). Lebih lanjut, Suhar-
so menerangkan, dalam UU PKP
dinyatakan luas minimal rumah
umum atau rumah untuk masyara-
kat berpenghasilan rendah (MBR)
minimal adalah 36 m2.

(heru febrianto)

Kemenpera
Siap Bangun
117.000 
Rumah

Restrukturisasi Mandala
Diyakini Akan Sukses 
JAKARTA(SINDO) – Pengamat pe-
nerbangan Arista Atmadjati me-
yakini proses restrukturisasi utang
Mandala Airlines akan berjalan
baik.Restrukturisasi yang dijalani
maskapai swasta itu pun dinilai se-
bagai hal wajar dan kerap dilaku-
kan maskapai asing untuk menye-
lamatkan bisnisnya.

“Saya rasa proses restrukturi-
sasi adalah hal biasa.Maskapai lain
di luar negeri pernah melakukan-
nya dan berhasil. Terpenting, da-
lam proses ini, Mandala harus ber-
juang keras. Kalau bisa ada inves-
tor baru tentu akan lebih baik. De-
ngan begitu,perusahaan bisa men-
dapatkan suntikan modal segar,”
papar Arista di Jakarta kemarin.

Dia optimistis Mandala mampu
menyelesaikan proses restrukturi-
sasi itu dengan baik. Pasalnya, na-
ma dan pangsa pasar maskapai ter-
sebut sudah cukup kuat di industri
penerbangan nasional.Sebagai in-
formasi, saat ini 51% saham Man-
dala dikuasai Cardig International
Aviation, sedangkan sisanya oleh
Indigo Partners.

“Saya yakin Mandala mampu
keluar dari proses restrukturisasi
ini dengan baik karena sebenarnya
Mandala itu secara brand dan po-
tensi pasar domestiknya juga su-
dah kuat.Tinggal fokus dan tidak
over ekspansif, khususnya di rute-
rute regional,”ungkapnya.

Dukungan juga dinyatakan
oleh Asosiasi Perusahaan Pener-
bangan Nasional atau Indonesia
National Air Carriers Association
(INACA). Ketua Umum INACA
Emirsyah Satar mengatakan, yang
terjadi dan dialami Mandala Air-
lines merupakan hal biasa dalam
industri penerbangan. Industri di
sektor tersebut memang kerap
mengalami pasang surut.

“Hal yang dialami Mandala
adalah biasa. Maskapai melaku-
kan restrukturisasi itu sudah se-
ring. Garuda pun juga pernah
mengalaminya.Maskapai dunia se-
perti Continental Airlines yang
berdiri pada 1934 dan menempati
posisi nomor lima maskapai de-
ngan jumlah penumpang terbesar
di Amerika Serikat pernah meng-

alaminya dan bisa bangkit kem-
bali,”papar Emir.

Menurut dia, di Amerika Seri-
kat pengajuan Penundaan Kewa-
jiban Pembayaran Utang Semen-
tara (PKPUS) ke Pengadilan Niaga
dikenal dengan istilah Chapter 11.
Hal itu mengatur penyelesaian ma-
salah keuangan dengan mengaju-
kan PKPU dan restrukturisasi
utang. Dalam UU Kebangkrutan
AS, Chapter 11 merupakan keba-
likan dari Chapter 7 yang mewajib-
kan adanya pailit dan likuidasi.

Dia melanjutkan, apabila se-
buah perusahaan mengajukan
Chapter 11, dapat dilakukan pro-
ses restrukturisasi kewajiban dan
term pembayaran utang ke seluruh
kreditor. Namun, jika perusahaan
mengajukan Chapter 7, per-
usahaan bersangkutan akan dipai-
litkan.Kemudian,asetnya akan di-
jual untuk membayar kewajiban
kepada kreditor.

“Urutan pembayaran kewajib-
an menurut Chapter 7 adalah secu-
red creditor sebagai prioritas per-
tama, unsecured creditor sebagai
prioritas kedua,dan terakhir inves-
tor.Dengan demikian,semua pihak
diharapkan bisa memahami dan
itulah proses yang harus dilalui,”
papar Emir.

Kasus Continental Airlines ter-
jadi pada 1983.Perusahaan pener-
bangan itu dinyatakan bangkrut
karena terlilit utang sebesar
USD218 juta dan mengajukan
Chapter 11 untuk proses restruktu-
risasi.Pada akhir 1984,Continental
Airlines mampu mencetak keun-
tungan sebesar USD50 juta dan
pada akhir Juni 1986 dinyatakan
bebas dari pailit. Hal yang sama
juga terjadi pada Japan Airlines
(JAL). Maskapai penerbangan itu
sempat dilanda utang sebesar
USD25,6 miliar. Saat ini JAL te-
ngah menjalani proses restrukturi-
sasi dan dikabarkan sudah mulai
mengalami perubahan signifikan.
“Jika maskapai yang bersangkut-
an punya semangat untuk bangkit
dan ada dukungan kreditornya,
persoalan akan selesai secara ber-
tahap,”tandasnya.

(heru febrianto)
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PRODUKSI PIPA: Pekerja beraktivitas di pabrik pembuatan pipa di Desa Limus Nunggal, Cileungsi, Bogor, kemarin. PT Rusli Vinilon Sakti produsen pipa untuk industri dan
rumah tangga ini mampu memproduksi 3.000 ton pipa per bulan, terdiri atas 2.000 ton pipa PVC dan 1.000 ton pipa PE. 

TANGGUNG JAWAB: Petugas memeriksa mobil-mobil yang telah dirakit di pabrik Honda di Karawang,
beberapa waktu lalu. Recall merupakan bentuk tanggung jawab pabrikan terhadap konsumen.  
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Gaikindo: Recall Merupakan Hal Wajar

JAKARTA(SINDO) – Kementerian
Perhubungan (Kemenhub) meng-
hentikan sementara izin sertifikat
pengoperasian pesawat atau air
operator certificate(AOC) maskapai
penerbangan nonjadwal PT Sa-
bang Merauke Air Carter (SMAC)
mulai Senin (14/2) pekan lalu hing-
ga waktu yang tidak ditentukan.

Direktur Kelaikan Udara dan
Pengoperasian Pesawat Udara Dit-
jen Perhubungan Udara Kemen-
hub Yurlis Hasibuan mengatakan,
penghentian sementara izin serti-
fikat pengoperasian maskapai
SMAC terkait dengan kecelakaan
pesawat Cassa 212-100 dengan re-
gister PK-ZAI milik SMAC pada
Sabtu (12/2) lalu.

“Akibat kejadian tersebut Di-
rektorat Jenderal Perhubungan
Udara memberhentikan semen-

tara seluruh kegiatan operasional
penerbangan PT SMAC guna ke-
pentingan investigasi dan preven-
tive action (tindakan pencegahan)
sampai waktu yang tidak ditentu-
kan,” papar Yurlis dalam kete-
rangan pers yang diterima SINDO
di Jakarta kemarin.

Berdasarkan hasil evaluasi
yang dilakukan pihaknya dinyata-
kan bahwa awak penerbang PT
SMAC, termasuk pilot dan kopilot
tidak memiliki kualifikasi sebagai
pelatih terbang (flight instructor)
untuk melakukan tes penerbang-
an. Selain itu, diketahui bahwa ti-
dak ada surat perintah untuk mela-
kukan tes penerbangan.

“Kami juga menerima infor-
masi bahwa spare engine masih di
dalam pesawat pada saat test flight
(test penerbangan). Sehubungan

dengan hal tersebut,maka Kemen-
hub melakukan audit terhadap ke-
selamatan khusus oleh PT SMAC,”
ungkanya.

Sebagai informasi, pesawat mi-
lik penerbangan SMAC jenis Cassa
212-100 jatuh di Kampung Kampe,
RT 02,RW 03,Dusun Malang Rapat,
Kecamatan Gunung Kijang, Bin-
tan.Lima awaknya,yakni Fadlul Ka-
rim (pilot), Richard Bukalow (ko-
pilot), Syahrul  Nasution (chief ins-
pector), Hendro Sutanto (kru),
Suroto (kru), ditemukan tewas di
tempat.Saat itu pesawat digunakan
untuk pelatihan terbang, padahal
pilot dan co-pilot tidak memiliki
kualifikasi sebagai pelatih terbang.

Sementara itu,Direktur Utama
PT SMAC Budi Tutuko mengatakan,
manajemen PT SMAC saat ini se-
dang melakukan koreksi internal

terkait kecelakaan pesawat Cassa
212-100 PK-ZAI. Koreksi internal
itu dilakukan dalam rangka pembe-
nahan dan pencegahan sejalan
dengan persyaratan yang dikemu-
kakan Kemenhub terkait penghen-
tian sementara operasi PT SMAC.

Budi menambahkan, koreksi
internal secara menyeluruh itu
juga sudah dikonsultasikan de-
ngan pihak Kemenhub.Sesuai ren-
cana, audit atas koreksi, pem-
benahan, dan pencegahan itu di-
lakukan mulai pekan depan.

“Kami berharap setelah persya-
ratan itu dipenuhi sesuai standar
penerbangan yang berlaku dan di-
audit,manajemen PT SMAC sudah
bisa beroperasi normal kembali
pada pekan depan,”tutur Budi saat
dihubungi SINDOmelalui telepon.

(heru febrianto)
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DATA FINANSIAL SELASA 22 FEBRUARI 201120 SEPUTAR INDONESIA

Mata Uang Jual (Rp) Beli (Rp)
18-Feb-11 21-Feb-11 18-Feb-11 21-Feb-11

AUD 9,007.04 9,007.22 8,909.19 8,913.65
BND 6,977.04 6,976.69 6,902.65 6,904.91
CAD 9,042.15 9,017.04 8,947.31 8,922.34
CHF 9,365.60 9,404.36 9,268.14 9,306.33
CNY 1,353.28 1,352.87 1,339.90 1,339.47
DKK 1,624.07 1,632.81 1,607.13 1,615.34
EUR 12,104.05 12,172.60 11,982.63 12,046.81
GBP 14,390.97 14,441.96 14,245.19 14,297.22
HKD 1,143.28 1,141.87 1,131.83 1,130.45
JPY 10,681.55 10,700.61 10,572.15 10,590.85
KRW 8.00 7.97 7.91 7.89
MYR 2,928.77 2,931.73 2,896.96 2,900.31
NOK 1,559.84 1,565.79 1,543.07 1,549.20
NZD 6,760.18 6,782.31 6,684.54 6,712.52
PGK 3,511.84 3,506.71 3,344.91 3,339.98
PHP 205.28 204.89 203.11 202.74
SEK 1,389.18 1,389.06 1,374.59 1,372.88
SGD 6,977.04 6,976.69 6,902.65 6,904.91
THB 290.82 291.06 287.85 287.80
USD 8,902.00 8,889.00 8,814.00 8,801.00

Daftar nilai kurs sebagai dasar pelunasan Bea Masuk, PPN, PPnBM, Pajak Ekspor dan PPh,
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 89/KM.01/2011 tanggal 21-02-
2011. Disusun urut nama negara, berlaku dari tanggal 21-02-2011 s/d 27-02-2011
Mata Uang Negara Rp Dev (Rp) Dev (%)
1 USD Amerika Serikat 8,901.00 -31.25 -0.350
1 AUD Australia 8,947.29 -98.18 -1.085
1 BND Brunei Darussalam 6,962.06 -49.95 -0.712
1 CAD Canada 9,021.53 22.01 0.245
1 CNY China 1,350.76 -5.31 -0.392
1 DKK Denmark 1,618.06 -18.09 -1.106
1 EUR Euro 12,063.53 -135.24 -1.109
1 HKD Hongkong 1,142.51 -4.87 -0.424
1 INR India 195.82 -0.67 -0.341
1 GBP Inggris 14,349.84 -29.30 -0.204
100 JPY Jepang 10,662.18 -188.79 -1.740
1 KRW Korea 7.96 -0.10 -1.241
1 KWD Kuwait 31,743.94 -145.18 -0.455
1 MYR Malaysia 2,921.71 -19.31 -0.657
1 MMK Myanmar 1,386.45 -4.87 -0.350
1 NOK Norwegia 1,546.07 -2.46 -0.159
1 PKR Pakistan 104.44 -0.23 -0.220
1 PHP Philipina 204.20 -0.95 -0.463
1 SAR Saudi Arabia 2,373.41 -8.33 -0.350
1 NZD Selandia Baru 6,732.36 -169.14 -2.451
1 SGD Singapura 6,961.74 -50.82 -0.725
1 LKR Sri Lanka 80.37 -0.15 -0.186
1 SEK Swedia 1,382.69 -3.65 -0.263
1 CHF Swiss 9,278.64 -40.59 -0.436
1 THB Thailand 290.45 -0.24 -0.083

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ (% per tahun).
Nama Bank 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan
Bank Artha Graha Int’l Tbk 7,00/2,50 7,00/2,50 7,00/2,50 7,00/2,50

Bank BNI Tbk 5,75/3,00 5,75/3,00 6,25/3,00 6,50/3,00

Bank UOB Buana 5,75/3,25 5,50/3,25 5,50/3,25 5,50/3,25

Bank Bukopin Tbk 6,00/1,50 6,25/1,50 6,50/1,50 6,75/1,50

Bank Bumi Arta Tbk 7,00/1,00 7,75/1,00 7,75/1,00 7,75/1,00

Bank ICB Bumiputera Tbk 7,00/1,00 7,00/1,25 7,00/1,50 7,00/2,00

Bank Central Asia Tbk 5,00/0,25 5,25/0,25 5,50/0,25 5,75/0,45

Bank Mutiara Tbk 6,50/0,75 6,50/0,75 6,50/0,75 6,50/0,75

Bank Danamon Tbk 5,25/0,25 5,50/0,25 6,00/0,25 6,00/0,25

Bank DKI 6,50/1,50 6,50/1,50 6,75/1,50 6,75/1,50

Bank Ekonomi Raharja 6,25/4,50 6,25/4,50 6,25/4,50 6,25/4,50

Bank International Indonesia Tbk 5,75/0,75 5,75/0,75 5,75/0,75 5,75/0,75

Bank Jabar Banten 6,50/3,00 6,50/3,00 6,50/3,00 6,75/3,00

Bank Kesawan Tbk 6,00/0,75 6,00/0,75 6,25/0,75 6,25/0,75

Bank Mandiri Tbk 5,25/0,25 5,25/0,25 6,00/0,25 6,00/0,50

Bank Mega Tbk 5,50/1,00 5,50/1,00 5,50/1,00 5,00/1,00

Bank CIMB Niaga Tbk 5,75/1,75 6,00/1,75 6,25/2,00. 6,50/2,00

Bank OCBC NISP Tbk 5,50/0,60 5,50/0,40 5,50/0,40 5,50/0,20

Bank Panin Tbk 6,50/1,25 6,50/1,25 6,50/1,75 6,50/1,75

Bank Permata Tbk 5,75/1,25 5,75/1,25 5,75/1,25 5,75/1,25

Bank Rakyat Indonesia Tbk 5,50/0,75 5,50/0,75 6,00/0,75 6,00/0,75

Bank Swadesi 6,75/2,75 7,00/2,75 7,25/2,75 7,25/2,75

Bank Tabungan Negara 6,25/3,50 6,25/3,50 6,25/3,50 6,25/3,50

Bank Bintang Manunggal 7,75/— 7,75/— 7,50/— 7,50/—

Bank BTPN 7.00/— 7.00/— 7.00/— 7.00/—

Kode Nama Emiten Sbl Ttg Trd Ptp +/- Volume Nilai PER
PERTANIAN
1. Tanaman Pangan
BISI BISI International Tbk 1.220 1.230 1.200 1.210 -10 954.500 1.159.050.000 22,83
2. Perkebunan
AALI Astra Agro Lestari Tbk 22.050 22.300 21.850 22.050 0 748.000 16.464.975.000 21,20
UNSP Bakrie Sumatra Plantations Tbk 340 345 330 335 -5 17.015.500 5.734.097.500 13,96
BWPT BW Plantation Tbk 1.140 1.160 1.130 1.130 -10 13.178.500 15.107.045.000 24,04
GZCO Gozco Plantations Tbk 420 420 405 415 -5 7.644.000 3.171.117.500 15,37
LSIP PP London Sumatera Tbk 10.950 11.050 10.700 11.000 50 4.176.500 45.409.725.000 17,54
SGRO Sampoerna Agro Tbk 2.750 2.750 2.675 2.750 0 7.041.000 19.109.200.000 15,63
SMAR SMART Tbk 5.050 5.250 5.100 5.250 200 17.500 91.500.000 14,96
TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 415 415 405 405 -10 711.500 289.650.000 11,57
3. Peternakan
CPDW Cipendawa Tbk 229 0 0 229 0 0 0 -2,86
MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 11.600 12.200 12.200 12.200 600 500 6.100.000 4,55
4. Perikanan
CPRO Central Proteinaprima Tbk 53 0 0 53 0 0 0 -5,30
DSFI Dharma Samudera Fishing In Tbk 50 0 0 50 0 0 0 12,50
IIKP Inti Agri Resources Tbk 680 680 680 680 0 1.188.500 808.180.000 -680,00
5. Lainnya
BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 790 790 760 780 -10 2.361.500 1.815.655.000 -195,00
PERTAMBANGAN
1. Pertambangan Batubara
ADRO Adaro Energy Tbk. 2.425 2.475 2.425 2.475 50 43.370.500 106.172.550.000 34,86
ATPK ATPK Resources Tbk 174 0 0 174 0 0 0 -174,00
BORN Borneo Lumbung Energi & Metal 1.590 1.610 1.570 1.580 -10 30.150.000 47.867.120.000 790,00
BRAU Berau Coal Energy Tbk. 530 530 520 530 0 2.729.500 1.420.205.000 35,33
BYAN Bayan Resources Tbk 18.000 18.000 17.900 18.000 0 9.000 161.950.000 92,31
BUMI Bumi Resources Tbk 2.825 2.850 2.775 2.775 -50 42.257.500 118.352.412.500 22,75
DEWA Darma Henwa Tbk 59 60 58 59 0 12.942.500 763.332.500 -8,43
DOID Delta Dunia Makmur Tbk 1.220 1.230 1.210 1.220 0 11.498.000 13.998.085.000 17,68
GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 53 0 0 53 0 0 0 -4,42
HRUM Harum Energy Tbk. 8.650 8.750 8.600 8.650 0 1.832.500 15.920.450.000 30,78
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 47.200 48.650 46.500 47.950 750 2.117.500 101.404.525.000 24,50
PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 139 137 136 136 -3 151.000 20.540.000 9,71
PTRO Petrosea Tbk 26.000 0 0 26.000 0 0 0 7,59
KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 3.450 3.475 3.425 3.425 -25 1.175.000 4.046.425.000 22,10
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 19.650 19.900 19.600 19.700 50 3.088.000 60.842.100.000 24,50
2. Pertambangan Minyak dan Gas Alam
BIPI Benakat Petroleum Energy Tbk. 86 88 87 88 2 3.158.500 275.370.500 -22,00
ELSA Elnusa Tbk 310 310 300 305 -5 4.704.000 1.416.597.500 152,50
ENRG Energi Mega Persada Tbk 108 108 106 106 -2 32.997.000 3.528.986.000 -21,20
MEDC Medco Energi International Tbk 3.300 3.275 3.100 3.150 -150 8.559.500 27.172.025.000 49,22
RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 220 220 215 215 -5 145.000 31.845.000 14,33
ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 290 285 285 285 -5 42.500 12.112.500 31,67
3. Pertambangan Logam dan Mineral
ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 2.200 2.225 2.175 2.225 25 12.198.500 26.899.612.500 16,73
DKFT Central Omega Resources Tbk. 550 0 0 550 0 0 0 -14,47
CITA Cita Mineral Investindo Tbk 317 0 0 317 0 0 0 8,57
INCO International Nickel Ind .Tbk 5.000 5.000 4.900 4.975 -25 3.780.000 18.747.750.000 12,66
TINS Timah Tbk 2.850 2.850 2.800 2.825 -25 2.084.500 5.898.925.000 22,42
4. Pertambangan Batu-batuan
CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 146 149 144 147 1 2.696.500 395.009.000 11,05
CTTH Citatah Industri Marmer Tbk 75 0 0 75 0 0 0 12,50
MITI Mitra Investindo Tbk 50 50 50 50 0 120.000 6.000.000 41,67
INDUSTRI DASAR DAN KIMIA
1. Semen
SMCB Holcim Indonesia Tbk 1.940 1.960 1.920 1.940 0 4.862.500 9.421.180.000 17,96
INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 15.650 15.650 15.150 15.300 -350 2.490.000 38.215.600.000 17,73
SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 8.750 8.800 8.600 8.700 -50 3.581.000 31.046.075.000 15,34
2. Keramik. Perselen dan Kaca
ARNA Arwana Citramulia Tbk 275 275 270 275 0 112.000 30.265.000 6,11
AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 4.825 4.900 4.800 4.800 -25 78.500 378.900.000 6,93
IKAI Intikeramik Alamasri Inds. Tbk 148 146 146 146 -2 1.000 146.000 -1,76
KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 81 81 80 81 0 275.500 22.272.500 81,00
MLIA Mulia Industrindo Tbk 420 0 0 420 0 0 0 0,78
TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 35.000 0 0 35.000 0 0 0 8,62
3. Logam dan Sejenisnya
ALKA Alakasa Industrindo Tbk 700 0 0 700 0 0 0 -350,00
ALMI Alumindo Light Metal Inds.Tbk 690 0 0 690 0 0 0 4,96
BTON Betonjaya Manunggal Tbk 325 325 300 305 -20 373.000 115.772.500 7,63
CTBN Citra Tubindo Tbk 2.500 0 0 2.500 0 0 0 12,89
INAI Indal Aluminium Industry Tbk 300 0 0 300 0 0 0 3,80
ITMA Itamaraya  Tbk 385 0 0 385 0 0 0 -4,23
GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 142 141 138 140 -2 246.000 34.158.500 6,36
JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 200 0 0 200 0 0 0 14,29
JPRS Jaya Pari Steel Tbk 540 540 530 530 -10 315.500 167.235.000 8,83
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 1.060 1.070 1.040 1.040 -20 12.381.000 13.052.435.000 8,25
LION Lion Metal Works Tbk 3.800 0 0 3.800 0 0 0 5,37
LMSH Lion Mesh Prima Tbk 4.800 0 0 4.800 0 0 0 6,39
NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 375 375 365 365 -10 2.863.000 1.058.282.500 9,61
PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 182 190 140 180 -2 419.000 68.859.000 8,57
TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 8.900 0 0 8.900 0 0 0 28,99
4. Kimia
BRPT Barito Pacific Tbk 1.040 1.040 1.010 1.010 -30 458.000 466.445.000 -202,00
BUDI Budi Acid Jaya Tbk 230 225 220 220 -10 80.500 18.087.500 24,44
DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 385 375 375 375 -10 500 187.500 7,65
EKAD Ekadharma International Tbk 245 250 240 250 5 38.000 9.187.500 5,43
ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 200 215 200 205 5 263.500 52.717.500 12,06
SRSN Indo Acidatama Tbk 56 61 56 58 2 1.217.500 70.302.500 58,00
INCI Intanwijaya Internasional Tbk 245 250 240 245 0 374.500 91.642.500 -1,90
SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk 3.400 3.425 3.400 3.425 25 4.500 15.312.500 34,95
TPIA Chandra Asdri Petrochemical Tbk 3.750 3.825 3.775 3.825 75 110.500 420.187.500 11,15
UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 1.760 0 0 1.760 0 0 0 12,31
5. Plastik dan Kemasan
AKKU Aneka Kemasindo Utama Tbk 180 150 150 150 -30 7.500 1.125.000 -13,64
AKPI Argha Karya Prima Inds. Tbk 930 0 0 930 0 0 0 11,77
APLI Asiaplast Industries Tbk 94 93 92 92 -2 125.500 11.586.000 5,11
BRNA Berlina Tbk 1.480 1.480 1.410 1.440 -40 46.500 66.925.000 5,93
DYNA Dynaplast Tbk 3.500 0 0 3.500 0 0 0 13,67
IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk  415 490 395 475 60 22.938.500 10.715.110.000 16,96
IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 250 250 240 245 -5 22.799.000 5.601.805.000 7,66
SIAP Sekawan Intipratama Tbk 84 0 0 84 0 0 0 9,33
SIMA Siwani Makmur Tbk 128 0 0 128 0 0 0 -1,35
FPNI Titan Kimia Nusantara Tbk 137 139 135 139 2 18.000 2.432.000 -3,23
TRST Trias Sentosa Tbk 280 280 270 280 0 142.500 39.100.000 7,78
YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 650 660 640 660 10 219.500 141.795.000 20,63
6. Pakan Ternak
CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1.590 1.610 1.560 1.560 -30 9.459.000 14.916.150.000 11,73
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 2.950 3.000 2.875 3.000 50 415.500 1.224.262.500 7,73
MAIN Malindo Feedmill Tbk 3.425 3.450 3.425 3.425 0 404.000 1.387.687.500 7,77
SIPD Sierad Produce Tbk 56 56 53 54 -2 17.009.500 923.800.500 7,71
7. Kayu dan Pengolahannya
SULI Sumalindo Lestari Jaya Tbk 109 109 105 107 -2 503.500 53.552.500 11,89
TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 66 66 64 65 -1 243.500 15.753.000 -2,50
8. Pulp dan Kertas
FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 3.000 3.150 2.950 3.150 150 4.462.000 13.550.712.500 22,83
INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 1.530 1.530 1.510 1.510 -20 803.000 1.214.220.000 13,98
KBRI Kertas Basuki Rachmat Ind.Tbk 79 79 77 77 -2 385.500 29.944.500 5,92
SPMA Suparma Tbk 225 230 220 225 0 1.294.500 296.940.000 9,78
SAIP Surabaya Agung Industry P. Tbk 130 0 0 130 0 0 0 5,00
TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 2.700 2.700 2.625 2.650 -50 81.000 214.175.000 4,23
INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 720 0 0 720 0 0 0 180,00
ANEKA INDUSTRI
1. Otomotif dan Komponennya
ASII Astra International Tbk 53.000 53.300 51.950 52.050 -950 2.310.000 121.171.650.000 15,25
AUTO Astra Otoparts Tbk 12.900 12.850 12.650 12.850 -50 14.500 184.500.000 8,93
GJTL Gajah Tunggal Tbk 2.200 2.225 2.175 2.200 0 3.355.500 7.380.412.500 8,66
GDYR Goodyear Indonesia Tbk 10.100 0 0 10.100 0 0 0 7,84
BRAM Indo Kordsa Tbk 2.550 0 0 2.550 0 0 0 9,41
IMAS Indomobil Sukses Int l. Tbk 6.650 6.750 6.550 6.550 -100 37.500 251.925.000 13,53
INDS Indospring Tbk 9.000 0 0 9.000 0 0 0 3,72
LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 2.375 2.350 2.250 2.275 -100 34.500 78.637.500 3,73
MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 285 285 275 280 -5 1.234.500 345.770.000 11,20
NIPS Nipress Tbk 3.875 0 0 3.875 0 0 0 7,06
PRAS Prima Alloy Steel Tbk 83 80 78 78 -5 150.500 11.840.000 -9,75
SMSM Selamat Sempurna Tbk 1.050 1.060 1.050 1.060 10 11.000 11.565.000 11,16
2. Tekstil dan Garmen
MYTX Apac Citra Centertex Tbk 67 0 0 67 0 0 0 -1,72
ARGO Argo Pantes Tbk 900 0 0 900 0 0 0 -6,98
CNTX Centex (Saham Preferen) Tbk 2.650 0 0 2.650 0 0 0 -2,74
CNTB Saham Seri B ( Centex Tbk ) 5.000 0 0 5.000 0 0 0 -9,62
ERTX Eratex Djaja Tbk 125 0 0 125 0 0 0 -0,43
ESTI Ever Shine Textile Inds. Tbk 100 0 0 100 0 0 0 50,00
MYRX Hanson International Tbk 175 178 173 175 0 27.577.500 4.815.808.500 175,00
MYRXP Saham Seri B Hanson Int’l Tbk 55 55 54 54 -1 43.000 2.337.500 13,50
INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 1.850 1.750 1.750 1.750 -100 7.500 13.125.000 8,58
KARW Karwell Indonesia Tbk 145 0 0 145 0 0 0 -18,13
UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 105 0 0 105 0 0 0 13,13
PBRX Pan Brothers Tex Tbk 1.600 1.660 1.600 1.640 40 6.218.000 10.171.125.000 18,22
PAFI Panasia Filament Inti Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -5,00
HDTX Panasia  Indosyntec Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -6,67
ADMG Polychem Indonesia Tbk 200 200 198 200 0 944.500 188.741.000 14,29
POLY Asia Pacific Fibers Tbk 196 195 191 193 -3 322.500 61.963.000 -
RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 172 171 168 168 -4 90.000 15.250.000 8,84
SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 230 0 0 230 0 0 0 19,17
TFCO Teijin Fiber Indonesia Tbk 350 350 350 350 0 16.000 5.600.000 70,00
UNTX Unitex Tbk. 3.700 0 0 3.700 0 0 0 -1,54
3. Alas Kaki
BIMA Primarindo Asia Infrastr. Tbk 900 0 0 900 0 0 0 5,08
BATA Sepatu Bata Tbk 66.000 0 0 66.000 0 0 0 13,00
SIMM Surya Intrindo Makmur Tbk 148 0 0 148 0 0 0 -29,60
4. Kabel
JECC Jembo Cable Company Tbk 550 570 520 520 -30 32.500 16.945.000 14,44
KBLM Kabelindo Murni Tbk 110 0 0 110 0 0 0 27,50
KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 87 88 85 87 0 1.243.000 108.012.000 6,21
SCCO Supreme Cable Manufacturing C 2.200 0 0 2.200 0 0 0 7,05
IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 1.600 0 0 1.600 0 0 0 400,00
VOKS Voksel Electric Tbk 450 440 430 440 -10 750.000 325.000.000 -44,00
5. Elektronika dan Lainnya
PTSN Sat Nusapersada Tbk 78 83 76 81 3 268.500 21.575.000 -16,20
INDUSTRI BARANG KONSUMSI
1. Makanan dan Minuman
ADES Akasha Wira International Tbk 1.030 1.040 1.030 1.040 10 216.500 223.100.000 47,27
AQUA Aqua Golden Mississi Tbk 244.800 0 0 244.800 0 0 0 25,04
CEKA Cahaya Kalbar Tbk 1.040 0 0 1.040 0 0 0 8,81
DAVO Davomas Abadi Tbk 64 65 63 64 0 5.964.500 382.254.000 5,33
DLTA Delta Djakarta Tbk 120.000 120.000 120.000 120.000 0 500 60.000.000 14,14
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 4.400 4.450 4.350 4.425 25 6.542.000 28.940.437.500 14,90
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 4.700 4.825 4.700 4.825 125 10.644.500 50.886.262.500 14,15
MYOR Mayora Indah Tbk 10.200 10.250 10.000 10.100 -100 552.500 5.584.650.000 18,04
MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 270.500 0 0 270.500 0 0 0 14,63
ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 2.400 2.475 2.400 2.475 75 762.000 1.867.225.000 29,82
PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 79 0 0 79 0 0 0 5,64
SKLT Sekar Laut Tbk 140 0 0 140 0 0 0 12,73
STTP Siantar TOP Tbk 400 0 0 400 0 0 0 18,18
AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 750 770 730 770 20 4.586.000 3.468.770.000 40,53
ULTJ Ultra Jaya Milk Tbk 1.000 1.020 1.000 1.010 10 272.000 275.220.000 22,95
2. Rokok
RMBA Bentoel International Inv. Tbk 730 730 700 710 -20 82.500 59.100.000 18,21
GGRM Gudang Garam Tbk 35.750 37.850 35.750 37.550 1.800 3.101.500 115.837.600.000 18,01
HMSP H M Sampoerna Tbk 25.450 25.800 25.450 25.800 350 6.500 166.300.000 18,36
3. Farmasi
SQBB Taisho Pharmaceutical Ind. 10.500 0 0 10.500 0 0 0 0,93
SQBI Taisho Pharmaceutical Ind. (PS) 138.000 0 0 138.000 0 0 0 1,29
DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 1.000 1.000 980 1.000 0 3.000 2.970.000 10,10
INAF Indofarma Tbk 75 77 73 75 0 624.500 46.950.500 -5,36
KLBF Kalbe Farma Tbk 2.925 3.000 2.925 2.950 25 12.909.000 38.213.787.500 25,00
KAEF Kimia Farma Tbk 141 149 141 144 3 2.338.000 340.597.000 16,00
MERK Merck Tbk 94.000 0 0 94.000 0 0 0 17,24
PYFA Pyridam Farma Tbk 122 121 117 121 -1 105.500 12.553.500 9,31
SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 32.000 0 0 32.000 0 0 0 -112,68
TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 1.500 1.500 1.480 1.480 -20 11.500 17.120.000 12,03
4. Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga
TCID Mandom Indonesia Tbk 7.150 0 0 7.150 0 0 0 9,74
MBTO Martina Berto Tbk 485 490 480 485 0 758.000 364.762.500 -
MRAT Mustika Ratu Tbk 480 485 480 480 0 18.500 8.882.500 11,71
UNVR Unilever Indonesia Tbk 15.500 15.550 15.350 15.450 -50 493.500 7.632.875.000 34,64
5. Peralatan Rumah Tangga
KICI Kedaung Indah Can Tbk 200 0 0 200 0 0 0 5,26
KDSI Kedawung Setia Industrial  Tbk 250 245 210 210 -40 2.000 470.000 8,08
LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 220 0 0 220 0 0 0 55,00
PROPERTI DAN REAL ESTATE
1. Properti dan Real Estate
APLN Agung Podomoro Land Tbk. 365 365 355 365 0 10.161.000 3.657.567.500 24,33
ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 255 255 245 255 0 44.993.500 11.302.550.000 15,00
ELTY Bakrieland Development Tbk 135 142 135 140 5 215.566.000 30.063.308.500 35,00
BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 250 0 0 250 0 0 0 11,36
BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -25,00
BKDP Bukit Darmo Property Tbk 117 120 118 118 1 2.807.000 333.603.000 -327,78
BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 235 235 230 230 -5 1.935.000 450.425.000 14,47
BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 680 700 670 670 -10 18.683.500 12.701.975.000 35,26
CTRA Ciputra Development Tbk 300 305 295 300 0 5.380.000 1.613.987.500 27,27
CTRP Ciputra Property Tbk 380 380 375 380 0 1.611.000 604.147.500 15,20
CTRS Ciputra Surya Tbk 550 560 550 550 0 1.028.000 565.405.000 11,22
CKRA Citra Kebun Raya Agri Tbk 85 91 86 88 3 169.000 14.906.500 -204,65
COWL Cowell Development Tbk 124 130 121 125 1 13.796.000 1.747.962.000 5,95
SCBD Danayasa Arthatama Tbk. 500 0 0 500 0 0 0 7,94
DART Duta Anggada Realty Tbk 245 260 195 195 -50 285.989.000 65.501.074.000 13,93
DUTI Duta Pertiwi Tbk 2.050 0 0 2.050 0 0 0 15,30
FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 90 0 0 90 0 0 0 -30,00
KPIG Global Land Development Tbk 580 570 570 570 -10 30.000 17.100.000 25,91
GMTD Gowa Makassar Tourism Dev.Tbk 660 0 0 660 0 0 0 3,38
OMRE Indonesia Prima Property Tbk 161 0 0 161 0 0 0 5,19
DILD Intiland Development Tbk 325 345 325 330 5 27.666.500 9.309.975.000 8,68
JRPT Jaya Real Property Tbk 1.300 0 0 1.300 0 0 0 16,25
JIHD Jakarta Int l Hotel & Dev. Tbk 710 0 0 710 0 0 0 26,30
KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 104 105 103 104 0 7.557.500 785.131.500 20,80
LCGP Laguna Cipta Griya Tbk 50 50 50 50 0 3.500 175.000 50,00
LAMI Lamicitra Nusantara Tbk 174 178 175 178 4 2.500 441.000 13,69
LPCK Lippo Cikarang Tbk 390 415 385 405 15 242.500 97.437.500 4,31

Kode Nama Emiten Sbl Ttg Trd Ptp +/- Volume Nilai PER
LPKR Lippo Karawaci Tbk 590 610 580 600 10 184.627.500 110.110.335.000 28,57
EMDE Megapolitan Developments Tbk. 156 158 154 155 -1 2.808.500 437.647.500 -
MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 2.800 0 0 2.800 0 0 0 10,98
MDLN Modernland Realty Ltd. Tbk 230 245 235 235 5 543.000 128.947.500 117,50
PWON Pakuwon Jati Tbk 880 870 860 870 -10 3.543.000 3.058.055.000 36,25
PWSI Panca Wiratama Sakti Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -0,34
GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 120 126 118 121 1 2.352.000 284.726.500 9,31
RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 71 73 70 70 -1 697.000 49.430.000 134,62
RDTX Roda Vivatex Tbk 2.100 0 0 2.100 0 0 0 3,04
BKSL Sentul City Tbk 98 98 97 98 0 6.905.500 673.117.500 288,24
SMRA Summarecon Agung Tbk 1.000 1.020 990 1.000 0 12.457.500 12.482.240.000 29,41
SIIP Suryainti Permata Tbk 89 0 0 89 0 0 0 -89,00
SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 110 109 108 108 -2 3.000 324.500 54,00
2. Konstruksi Bangunan
ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 760 800 760 800 40 12.137.000 9.545.670.000 14,29
DGIK Duta Graha Indah Tbk 133 134 126 134 1 9.309.500 1.224.881.500 13,40
JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama 850 750 750 750 -100 100.000 75.000.000 37,50
PTPP PP (Persero) Tbk. 610 620 590 610 0 11.746.000 7.083.665.000 46,92
SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 1.090 1.130 1.100 1.120 30 3.596.500 3.991.120.000 11,43
TOTL Total Bangun Persada Tbk 245 250 240 250 5 1.549.000 379.447.500 11,90
WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 650 670 640 660 10 20.491.000 13.478.675.000 14,35
INFRASTRUKTUR. UTILITAS. DAN TRANSPORTASI
1.Energi
LAPD Leyand International Tbk 235 0 0 235 0 0 0 117,50
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 3.875 3.875 3.750 3.775 -100 54.938.500 208.094.650.000 14,63
2. Jalan Tol. Pelabuhan dan Bandara 
CMNP Citra Marga Nushapala P. Tbk 1.160 1.170 1.110 1.130 -30 13.147.500 14.979.145.000 3,53
JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 3.100 3.150 3.075 3.150 50 2.967.000 9.210.887.500 16,76
META Nusantara Infrastructure Tbk 290 290 285 290 0 644.500 184.610.000 -145,00
3. Telekomunikasi
BTEL Bakrie Telecom Tbk 270 275 265 275 5 61.818.000 16.546.550.000 39,29
EXCL XL Axiata Tbk/ Excelcomindo P. Tbk 5.750 5.750 5.450 5.450 -300 1.017.000 5.663.175.000 16,72
ISAT Indosat Tbk 5.000 5.100 5.000 5.000 0 1.187.500 5.981.150.000 38,46
INVS Inovisi Infracom Tbk 6.750 6.800 6.700 6.700 -50 81.000 549.375.000 117,54
FREN Mobile-8 Telecom Tbk 50 50 50 50 0 2.500 125.000 -0,94
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.450 7.600 7.450 7.600 150 12.092.000 91.237.050.000 12,86
4. Transportasi
APOL Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 120 0 0 120 0 0 0 -0,31
BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 345 350 340 345 0 31.464.500 10.796.912.500 -9,32
CMPP Centris Multi Persada P. Tbk 180 0 0 180 0 0 0 -3,83
GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 570 570 530 540 -30 76.883.500 42.059.535.000 -
HITS Humpuss Intermoda Trans. Tbk 360 0 0 360 0 0 0 -26,09
INDX Indoexchange Tbk 115 0 0 115 0 0 0 26,74
IATA Indonesia Air Transport Tbk 50 50 50 50 0 1.000 50.000 -6,02
MIRA Mitra International Resources 250 245 235 240 -10 46.486.500 11.146.610.000 -0,80
WEHA Panorama Transportasi Tbk 195 195 195 195 0 580.000 113.100.000 195,00
TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 188 185 175 178 -10 296.500 52.777.500 -1,48
RIGS Rig Tenders Tbk 690 670 670 670 -20 70.000 46.900.000 8,82
RAJA Rukun Raharja Tbk 720 760 730 730 10 51.500 38.365.000 730,00
SMDR Samudera Indonesia  Tbk 4.200 0 0 4.200 0 0 0 14,74
SAFE Steady Safe Tbk 115 0 0 115 0 0 0 1,89
TRAM Trada Maritime Tbk 630 630 620 630 0 42.289.500 26.582.075.000 63,00
WINS Wintermar Offshore Marine Tbk 325 335 320 335 10 4.742.000 1.563.642.500 12,88
ZBRA Zebra Nusantara Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -2,94
5. Konstruksi Non Bangunan
INDY Indika Energy Tbk 3.825 3.825 3.775 3.775 -50 13.969.500 53.009.512.500 18,97
RINA Katarina Utama Tbk 64 0 0 64 0 0 0 -4,57
TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.400 2.400 2.350 2.350 -50 3.069.500 7.254.875.000 23,98
TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 11.600 11.200 11.000 11.000 -600 3.000 33.225.000 118,28
TRUB Truba Alam Manunggal E. Tbk 60 61 59 60 0 10.018.000 599.470.000 30,00
KEUANGAN
1. Bank
AGRO Bank Agroniaga Tbk. 151 154 145 147 -4 328.000 48.076.500 49,00
INPC Bank Artha Graha Internasional 91 94 90 91 0 179.000 16.423.500 9,10
BBKP Bank Bukopin Tbk 570 570 540 550 -20 32.888.000 17.964.490.000 7,53
BNBA Bank Bumi Arta Tbk 145 146 142 145 0 39.500 5.659.000 12,08
BABP Bank ICB Bumiputera Tbk 150 0 0 150 0 0 0 30,00
BACA Bank Capital Indonesia Tbk 127 0 0 127 0 0 0 15,88
BBCA Bank Central Asia Tbk 6.150 6.250 6.150 6.250 100 7.874.000 48.988.125.000 18,94
BCIC Bank Mutiara Tbk 50 0 0 50 0 0 0 16,67
BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 1.850 1.880 1.840 1.840 -10 3.432.500 6.361.105.000 18,40
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 6.650 6.700 6.300 6.350 -300 9.290.000 59.433.575.000 18,19
BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk. 2.600 0 0 2.600 0 0 0 19,70
BEKS Bank Pundi Indonesia / Eksekutif International Tbk 155 0 0 155 0 0 0 -3,04
SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 186 190 185 186 0 1.821.000 340.297.000 7,15
BNII Bank International Ind. Tbk 690 700 660 660 -30 4.400.500 2.965.580.000 66,00
BKSW Bank Kesawan Tbk 720 720 700 710 -10 237.000 167.595.000 118,33
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 5.900 6.050 5.850 6.000 100 97.718.500 583.993.900.000 14,78
MAYA Bank Mayapada Tbk 910 0 0 910 0 0 0 17,17
MEGA Bank Mega Tbk 2.900 0 0 2.900 0 0 0 10,94
BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 3.550 3.575 3.500 3.550 0 12.563.000 44.439.275.000 16,82
NISP Bank OCBC NISP Tbk 1.300 1.300 1.280 1.300 0 25.000 32.170.000 15,29
BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 1.300 0 0 1.300 0 0 0 11,71
PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.330 1.310 1.220 1.220 -110 920.500 1.179.860.000 19,37
BJBR BPD Jabar Banten Tbk 1.150 1.150 1.130 1.150 0 32.810.000 37.426.475.000 10,55
BNLI Bank Permata Tbk 1.670 1.670 1.660 1.660 -10 17.500 29.215.000 14,43
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 4.875 4.925 4.825 4.900 25 28.000.500 136.671.025.000 6,82
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1.360 1.390 1.340 1.380 20 21.861.000 29.879.375.000 15,16
BSIM Bank Sinarmas Tbk. 355 355 345 345 -10 496.000 172.902.500 20,29
BSWD Bank Swadesi Tbk 600 0 0 600 0 0 0 13,95
BTPN Bank Tabungan Pensiunan N. Tbk 12.900 12.850 12.700 12.750 -150 31.000 397.075.000 18,75
BVIC Bank Victoria Int l. Tbk 138 138 135 138 0 87.500 12.073.500 5,31
MCOR Bank Windu Kentjana Int l Tbk 151 0 0 151 0 0 0 21,57
2. Lembaga Pembiayaan
ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 10.600 10.800 10.600 10.800 200 2.000 21.425.000 7,47
BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 189 0 0 189 0 0 0 7,00
BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk 2.900 3.200 2.900 2.900 0 2.500 7.550.000 6,37
BBLD Buana Finance Tbk 400 0 0 400 0 0 0 10,81
CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 560 560 550 560 0 341.000 187.760.000 7,27
DEFI Danasupra Erapacific Tbk 630 0 0 630 0 0 0 20,32
INCF Indo Citra Finance Tbk 3.150 0 0 3.150 0 0 0 -3,20
MFIN Mandala Multifinance Tbk 430 435 430 435 5 20.500 8.915.000 4,89
TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 360 0 0 360 0 0 0 7,35
VRNA Verena Oto Finance Tbk 125 125 122 125 0 336.500 41.807.000 4,81
WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 485 485 480 485 0 91.000 43.685.000 5,71
3. Perusahaan Efek
AKSI Majapahit Securities Tbk 100 0 0 100 0 0 0 100,00
HADE HD Capital Tbk 50 50 50 50 0 52.500 2.625.000 50,00
OCAP JJ NAB Capital Tbk 260 0 0 260 0 0 0 -37,14
KREN Kresna Graha Sekurindo Tbk 660 660 640 650 -10 456.500 296.540.000 9,70
PEGE Panca Global Securities Tbk 150 0 0 150 0 0 0 5,77
PANS Panin Sekuritas Tbk 1.010 1.010 1.000 1.000 -10 354.500 355.800.000 2,67
RELI Reliance Securities Tbk 500 0 0 500 0 0 0 11,90
TRIM Trimegah Securities Tbk 93 94 93 94 1 20.500 1.907.000 23,50
YULE Yulie Sekurindo Tbk 66 0 0 66 0 0 0 66,00
4. Asuransi
ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 550 0 0 550 0 0 0 2,67
ASBI Asuransi Bintang Tbk 305 0 0 305 0 0 0 -5,26
ASDM Asuransi Dayin MitraTbk 800 0 0 800 0 0 0 14,04
AHAP Asuransi Harta Aman P Tbk 114 117 110 110 -4 7.000 777.000 10,00
ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk 420 0 0 420 0 0 0 7,64
AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk 140 146 138 139 -1 681.000 97.464.000 3,56
ASRM Asuransi Ramayana Tbk 1.400 0 0 1.400 0 0 0 8,86
LPGI Lippo General Insurance Tbk 1.060 1.060 1.060 1.060 0 500 530.000 3,34
MREI Maskapai Reasuransi Ind. Tbk 510 630 550 590 80 36.000 20.310.000 5,32
PNIN Panin Insurance Tbk 510 0 0 510 0 0 0 3,67
PNLF Panin Life Tbk 189 189 185 188 -1 3.671.500 682.349.000 6,27
5. Lainnya
ARTA Arthavest Tbk 365 0 0 365 0 0 0 73,00
BCAP Bhakti Capital Indonesia Tbk 530 0 0 530 0 0 0 21,20
MTFN Capitalinc Investment Tbk 1.060 1.060 1.060 1.060 0 2.500 2.650.000 176,67
GSMF Equity Development Investment Tbk 85 0 0 85 0 0 0 17,00
LPPS Lippo Securities Tbk 118 118 116 118 0 113.000 13.196.500 2,23
APIC Pan Pacific International Tbk 260 275 275 275 15 500 137.500 1,19
RODA Royal Oak Development Asia Tbk 88 91 87 89 1 575.500 51.130.000 -12,71
SMMA Sinar Mas Multiartha Tbk 1.820 1.800 1.800 1.800 -20 20.000 36.000.000 11,18
PERDAGANGAN. JASA DAN INVESTASI
1. Perdagangan Besar Barang Produksi
TMPI AGIS Tbk 133 137 133 134 1 15.907.000 2.139.002.500 -134,00
AIMS Akbar Indo Makmur Stimec Tbk 135 0 0 135 0 0 0 67,50
AKRA AKR Corporindo Tbk 1.460 1.470 1.440 1.450 -10 4.144.500 6.046.175.000 18,35
SQMI Allbond Makmur Usaha Tbk 150 0 0 150 0 0 0 50,00
OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk 300 300 295 300 0 106.000 31.472.500 30,00
ASIA Asia Natural Resources Tbk 53 55 53 54 1 3.058.500 164.031.000 31,76
BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 295 0 0 295 0 0 0 -10,93
CLPI Colorpak Indonesia Tbk 330 330 320 325 -5 243.500 79.380.000 4,17
KARK Dayaindo Resources Int l Tbk 50 50 50 50 0 81.000 4.050.000 10,00
DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 36.200 0 0 36.200 0 0 0 482,67
EPMT Enseval Putra Megatrading Tbk 950 900 900 900 -50 1.000 900.000 10,71
GREN Evergreen Invesco Tbk. 110 116 108 111 1 63.277.000 7.153.400.000 555,00
FISH FKS Multi Agro Tbk 1.900 1.990 1.800 1.810 -90 153.500 283.575.000 12,31
HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk 6.800 6.900 6.800 6.900 100 191.000 1.312.150.000 17,04
INTD Inter Delta Tbk 420 0 0 420 0 0 0 17,50
INTA Intraco Penta Tbk 2.750 2.750 2.675 2.700 -50 950.000 2.569.525.000 18,49
LTLS Lautan Luas Tbk 750 770 750 760 10 21.000 15.910.000 8,35
SDPC Millennium Pharmacon Int. Tbk 66 0 0 66 0 0 0 -66,00
MDRN Modern Internasional Tbk 2.350 2.350 2.100 2.150 -200 50.000 107.675.000 33,59
MICE Multi Indocitra Tbk 345 360 345 350 5 946.000 332.110.000 5,93
KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 120 0 0 120 0 0 0 2,93
SUGI Sugih Energy Tbk. 157 0 0 157 0 0 0 -13,08
TGKA Tigaraksa Satria Tbk 630 0 0 630 0 0 0 6,06
TIRA Tira Austenite Tbk 1.740 0 0 1.740 0 0 0 17,58
TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 55 55 55 55 0 134.500 7.397.500 27,50
TURI Tunas Ridean Tbk 590 600 590 590 0 8.336.500 4.958.940.000 12,29
UNTR United Tractors Tbk 23.100 23.550 22.800 23.450 350 2.317.500 54.073.500.000 19,77
WAPO Wahana Phonix Mandiri Tbk 100 0 0 100 0 0 0 -25,00
WICO Wicaksana Overseas Int l Tbk 93 100 93 99 6 1.716.000 167.821.500 -14,14
2. Perdagangan Eceran
ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 2.500 2.500 2.500 2.500 0 450.000 1.125.000.000 26,60
ALFA Alfa Retailindo Tbk 2.400 0 0 2.400 0 0 0 -34,78
CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 90 91 88 88 -2 182.500 16.173.000 8,00
GOLD Golden Retailindo Tbk. 415 415 405 410 -5 28.000 11.350.000 22,78
HERO Hero Supermarket Tbk 4.300 0 0 4.300 0 0 0 7,50
KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 189 205 205 205 16 500 102.500 25,63
LPPF Matahari Department Store Tbk 2.550 0 0 2.550 0 0 0 11,09
MPPA Matahari Putra Prima Tbk 1.710 1.730 1.700 1.700 -10 1.814.500 3.101.175.000 1,25
MTSM Metro Supermarket Realty Tbk 860 0 0 860 0 0 0 31,85
MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 2.525 2.575 2.450 2.475 -50 2.073.500 5.228.200.000 20,80
MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 405 420 405 415 10 672.500 277.662.500 207,50
RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk 790 800 780 780 -10 3.711.500 2.931.000.000 13,00
RIMO Rimo Catur Lestari Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -1,25
SKYB Skybee Tbk. 520 500 495 495 -25 25.000 12.405.000 33,00
SONA Sona Topas Tourism Inds.Tbk 1.600 0 0 1.600 0 0 0 11,11
AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2.750 2.600 2.600 2.600 -150 1.000 2.600.000 44,07
TKGA Toko Gunung Agung Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -2,58
TRIO Trikomsel Oke Tbk 660 640 620 640 -20 101.500 64.105.000 13,62
3. Restoran. Hotel dan Pariwisata
ANTA Anta Express Tour & Travel Service Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -
BAYU Bayu Buana Tbk 240 250 240 245 5 85.500 20.887.500 16,33
GEMA Gema Grahasarana Tbk 300 0 0 300 0 0 0 33,33
BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 395 420 395 395 0 15.544.500 6.380.302.500 35,91
PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk 187 187 187 187 0 5.000 935.000 37,40
SMMT Eatertainment International 2.175 0 0 2.175 0 0 0 217,50
FAST Fast Food Indonesia Tbk 8.700 0 0 8.700 0 0 0 17,76
GMCW Grahamas Citrawisata Tbk. 860 0 0 860 0 0 0 31,85
HOME Hotel Mandarine Regency Tbk 99 0 0 99 0 0 0 -198,00
SHID Hotel Sahid Jaya Tbk 900 890 880 880 -20 276.500 245.305.000 55,00
INPP Indonesian Paradise Property Tbk 179 0 0 179 0 0 0 59,67
ICON Island Concepts Indonesia Tbk 470 0 0 470 0 0 0 -114,63
JSPT Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 650 0 0 650 0 0 0 13,00
MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 50 0 0 50 0 0 0 50,00
MAMIP Mas Murni Tbk (Saham Preferen) 600 0 0 600 0 0 0 2,70
PANR Panorama Sentrawisata Tbk 146 146 145 146 0 82.000 11.952.500 48,67
PSAB Pelita Sejahtera Abadi Tbk. 450 0 0 450 0 0 0 150,00
PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah 81 0 0 81 0 0 0 40,50
PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk 750 0 0 750 0 0 0 10,00
PTSP Pioneerindo Gourmet Int l Tbk 300 375 310 320 20 21.500 7.155.000 4,32
PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 1.500 0 0 1.500 0 0 0 35,71
PNSE Pudjiadi & Sons Estate Tbk 2.375 0 0 2.375 0 0 0 9,35
PUDP Pudjiadi Prestige Limited Tbk 335 345 335 340 5 178.500 60.350.000 8,72
PSKT Pusako Tarinka Tbk. 700 0 0 700 0 0 0 -87,50
4. Advertising. Printing dan Media
ABBA Mahaka Media Tbk. 165 205 162 181 16 10.645.000 1.957.392.500 258,57
EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 1.180 1.400 1.150 1.340 160 742.000 989.675.000 18,64
KBLV First Media Tbk. 850 890 850 870 20 246.000 214.870.000 41,43
FORU Fortune Indonesia Tbk 100 97 97 97 -3 1.500 145.500 7,46
IDKM Indosiar Karya Media Tbk 950 1.020 940 1.010 60 19.398.000 19.213.425.000 56,11
JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 1.380 1.470 1.380 1.440 60 8.636.000 12.375.290.000 14,85
MNCN Media Nusantara Citra Tbk 980 1.000 970 1.000 20 47.678.000 46.913.035.000 17,86
LPLI Star Pacific Tbk 225 230 215 225 0 56.500 12.660.000 2,01
SCMA Surya Citra Media Tbk 3.500 3.825 3.500 3.800 300 912.500 3.276.612.500 16,45
TMPO Tempo Inti Media Tbk 76 84 78 80 4 1.111.500 89.293.500 11,43
5. Jasa Komputer dan Perangkatnya
ASGR Astra Graphia Tbk 650 670 640 650 0 545.000 353.065.000 8,90
CENT Centrin Online Tbk. 125 135 135 135 10 500 67.500 11,25
DNET Dyviacom Intrabumi Tbk 320 0 0 320 0 0 0 46,38
ITTG Leo Investments Tbk 93 0 0 93 0 0 0 15,50
LMAS Limas Centric Indonesia Tbk 50 50 50 50 0 25.000 1.250.000 3,85
MTDL Metrodata Electronics Tbk 119 120 117 117 -2 645.000 76.340.000 7,31
MYOH Myoh Technology Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 -714,29
6. Perusahaan Investasi
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 64 65 64 65 1 196.095.500 12.554.110.000 -8,13
BHIT Bhakti Investama Tbk 174 179 174 174 0 79.228.500 13.970.201.000 15,82
BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 650 660 640 650 0 2.537.500 1.647.795.000 34,21
BMTR Global Mediacom Tbk 800 860 810 840 40 27.726.500 23.406.910.000 18,67
MLPL Multipolar Tbk 265 270 260 260 -5 21.070.000 5.591.430.000 0,54
POOL Pool Advista Indonesia Tbk 565 0 0 565 0 0 0 4,56
PLAS Polaris Investama Tbk 1.010 1.010 1.010 1.010 0 48.000 48.480.000 112,22
7. Lainnya
MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk 270 290 270 270 0 11.000 3.130.000 12,86

Kode Emiten 18-Feb Ttg Trd 21-Feb % +/-
GGRM Gudang Garam Tbk 35.750 37.850 35.750 37.550 5,03 1.800
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 47.200 48.650 46.500 47.950 1,59 750
MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 11.600 12.200 12.200 12.200 5,17 600
UNTR United Tractors Tbk 23.100 23.550 22.800 23.450 1,52 350
HMSP H M Sampoerna Tbk 25.450 25.800 25.450 25.800 1,38 350
SCMA Surya Citra Media Tbk 3.500 3.825 3.500 3.800 8,57 300
SMAR SMART Tbk 5.050 5.250 5.100 5.250 3,96 200
ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 10.600 10.800 10.600 10.800 1,89 200
EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 1.180 1.400 1.150 1.340 13,56 160
FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 3.000 3.150 2.950 3.150 5,00 150
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.450 7.600 7.450 7.600 2,01 150
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 4.700 4.825 4.700 4.825 2,66 125
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 5.900 6.050 5.850 6.000 1,69 100
BBCA Bank Central Asia Tbk 6.150 6.250 6.150 6.250 1,63 100
HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk 6.800 6.900 6.800 6.900 1,47 100
MREI Maskapai Reasuransi Ind. Tbk 510 630 550 590 15,69 80
ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 2.400 2.475 2.400 2.475 3,13 75
TPIA Chandra Asdri Petrochemical Tbk 3.750 3.825 3.775 3.825 2,00 75
IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk  415 490 395 475 14,46 60
IDKM Indosiar Karya Media Tbk 950 1.020 940 1.010 6,32 60

Kode Emiten 18-Feb Ttg Trd 21-Feb % +/-
ASII Astra International Tbk 53.000 53.300 51.950 52.050 -1,79 -950
TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 11.600 11.200 11.000 11.000 -5,17 -600
INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 15.650 15.650 15.150 15.300 -2,24 -350
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 6.650 6.700 6.300 6.350 -4,51 -300
EXCL XL Axiata Tbk/ Excelcomindo P. Tbk 5.750 5.750 5.450 5.450 -5,22 -300
MDRN Modern Internasional Tbk 2.350 2.350 2.100 2.150 -8,51 -200
BTPN Bank Tabungan Pensiunan N. Tbk 12.900 12.850 12.700 12.750 -1,16 -150
MEDC Medco Energi International Tbk 3.300 3.275 3.100 3.150 -4,55 -150
AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2.750 2.600 2.600 2.600 -5,45 -150
PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.330 1.310 1.220 1.220 -8,27 -110
MYOR Mayora Indah Tbk 10.200 10.250 10.000 10.100 -0,98 -100
IMAS Indomobil Sukses Int l. Tbk 6.650 6.750 6.550 6.550 -1,50 -100
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 3.875 3.875 3.750 3.775 -2,58 -100
LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 2.375 2.350 2.250 2.275 -4,21 -100
INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 1.850 1.750 1.750 1.750 -5,41 -100
JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama 850 750 750 750 -11,76 -100
FISH FKS Multi Agro Tbk 1.900 1.990 1.800 1.810 -4,74 -90
UNVR Unilever Indonesia Tbk 15.500 15.550 15.350 15.450 -0,32 -50
AUTO Astra Otoparts Tbk 12.900 12.850 12.650 12.850 -0,39 -50
SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 8.750 8.800 8.600 8.700 -0,57 -50

Kode Emiten 18-Feb Ttg Trd 21-Feb +/- %
GGRM Gudang Garam Tbk 35.750 37.850 35.750 37.550 1.800 5,03
ELTY Bakrieland Development Tbk 135 142 135 140 5 3,70
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 4.700 4.825 4.700 4.825 125 2,66
ADRO Adaro Energy Tbk. 2.425 2.475 2.425 2.475 50 2,06
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.450 7.600 7.450 7.600 150 2,01
BTEL Bakrie Telecom Tbk 270 275 265 275 5 1,85
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 5.900 6.050 5.850 6.000 100 1,69
LPKR Lippo Karawaci Tbk 590 610 580 600 10 1,69
BBCA Bank Central Asia Tbk 6.150 6.250 6.150 6.250 100 1,63
JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 3.100 3.150 3.075 3.150 50 1,61
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 47.200 48.650 46.500 47.950 750 1,59
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 64 65 64 65 1 1,56
UNTR United Tractors Tbk 23.100 23.550 22.800 23.450 350 1,52
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 1.360 1.390 1.340 1.380 20 1,47
ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 2.200 2.225 2.175 2.225 25 1,14
KLBF Kalbe Farma Tbk 2.925 3.000 2.925 2.950 25 0,85
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 4.875 4.925 4.825 4.900 25 0,51
LSIP PP London Sumatra Indonesia 10.950 11.050 10.700 11.000 50 0,46
PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 19.650 19.900 19.600 19.700 50 0,25

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
DART Duta Anggada Realty Tbk 285.989.000 65.501.074.000 30.196
ELTY Bakrieland Development Tbk 215.566.000 30.063.308.500 1.640
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 196.095.500 12.554.110.000 399
LPKR Lippo Karawaci Tbk 184.627.500 110.110.335.000 1.250
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 97.718.500 583.993.900.000 2.843
BHIT Bhakti Investama Tbk 79.228.500 13.970.201.000 868
GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 76.883.500 42.059.535.000 2.075
GREN Evergreen Invesco Tbk. 63.277.000 7.153.400.000 2.184
BTEL Bakrie Telecom Tbk 61.818.000 16.546.550.000 151
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 54.938.500 208.094.650.000 3.758
MNCN Media Nusantara Citra Tbk 47.678.000 46.913.035.000 2.065
MIRA Mitra International Resources 46.486.500 11.146.610.000 706
ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 44.993.500 11.302.550.000 676
ADRO Adaro Energy Tbk. 43.370.500 106.172.550.000 1.228
TRAM Trada Maritime Tbk 42.289.500 26.582.075.000 85
BUMI Bumi Resources Tbk 42.257.500 118.352.412.500 1.322
ENRG Energi Mega Persada Tbk 32.997.000 3.528.986.000 552
BBKP Bank Bukopin Tbk 32.888.000 17.964.490.000 647
BJBR BPD Jabar Banten Tbk 32.810.000 37.426.475.000 966
BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 31.464.500 10.796.912.500 423

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 97.718.500 583.993.900.000 2.843
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 54.938.500 208.094.650.000 3.758
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 28.000.500 136.671.025.000 1.443
ASII Astra International Tbk 2.310.000 121.171.650.000 1.446
BUMI Bumi Resources Tbk 42.257.500 118.352.412.500 1.322
GGRM Gudang Garam Tbk 3.101.500 115.837.600.000 1.757
LPKR Lippo Karawaci Tbk 184.627.500 110.110.335.000 1.250
ADRO Adaro Energy Tbk. 43.370.500 106.172.550.000 1.228
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 2.117.500 101.404.525.000 1.496
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 12.092.000 91.237.050.000 1.307
DART Duta Anggada Realty Tbk 285.989.000 65.501.074.000 30.196
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 3.088.000 60.842.100.000 1.089
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 9.290.000 59.433.575.000 716
UNTR United Tractors Tbk 2.317.500 54.073.500.000 975
INDY Indika Energy Tbk 13.969.500 53.009.512.500 709
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 10.644.500 50.886.262.500 1.363
BBCA Bank Central Asia Tbk 7.874.000 48.988.125.000 774
BORN Borneo Lumbung Energi & Metal 30.150.000 47.867.120.000 1.032
MNCN Media Nusantara Citra Tbk 47.678.000 46.913.035.000 2.065
LSIP PP London Sumatera Tbk 4.176.500 45.409.725.000 745

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
DART Duta Anggada Realty Tbk 285.989.000 65.501.074.000 30.196
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 54.938.500 208.094.650.000 3.758
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 97.718.500 583.993.900.000 2.843
GREN Evergreen Invesco Tbk. 63.277.000 7.153.400.000 2.184
GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 76.883.500 42.059.535.000 2.075
MNCN Media Nusantara Citra Tbk 47.678.000 46.913.035.000 2.065
IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk  22.938.500 10.715.110.000 1.917
GGRM Gudang Garam Tbk 3.101.500 115.837.600.000 1.757
DILD Intiland Development Tbk 27.666.500 9.309.975.000 1.726
ELTY Bakrieland Development Tbk 215.566.000 30.063.308.500 1.640
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 2.117.500 101.404.525.000 1.496
ASII Astra International Tbk 2.310.000 121.171.650.000 1.446
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 28.000.500 136.671.025.000 1.443
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 10.644.500 50.886.262.500 1.363
BUMI Bumi Resources Tbk 42.257.500 118.352.412.500 1.322
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 12.092.000 91.237.050.000 1.307
FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 4.462.000 13.550.712.500 1.290
LPKR Lippo Karawaci Tbk 184.627.500 110.110.335.000 1.250
ADRO Adaro Energy Tbk. 43.370.500 106.172.550.000 1.228
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 3.088.000 60.842.100.000 1.089

Kode Nama Warant Penutupan 18-Feb 21-Feb Prb
AGRO-W Waran Seri I Bank Agroniaga T 5/25/2011 17 16 -1
BACA-W Waran Seri I Bank Capital Ind 7/11/2012 30 30 0
BAPA-W Waran Seri I Bekasi Asri Pemu 1/11/2013 79 79 0
BCIP-W Waran Seri I Bumi Citra Perma 12/10/2012 126 126 0
BIPI-W Waran Seri I Benakat Petroleu 2/11/2013 21 21 0
BMSR-W Waran Seri I Bintang Mitra Se 11/15/2013 1 1 0
BNBR-W Waran Seri I Bakrie & Brother 4/1/2011 2 2 0
BRMS-W Waran Seri I Bumi Resources M 12/7/2012 113 113 0
BSIM-W Waran Seri I Bank Sinarmas Tb 12/14/2015 148 147 -1
BUDI-W Waran Seri I Budi Acid Jaya T 7/10/2012 95 95 0
BVIC-W Waran Seri IV Bank Victoria I 6/21/2011 69 69 0
BVIC-W2 Waran Seri V Bank Victoria In 7/10/2013 100 100 0
CKRA-W Waran Seri I Citra Kebun Raya 1/26/2013 33 33 0
DILD-W Waran Seri I Intiland Develop 4/12/2012 67 66 -1
ELTY-W Waran Seri II Bakrieland Deve 1/25/2012 28 30 2
ENRG-W Waran Seri I Energi Mega Pers 1/14/2013 26 25 -1
FREN-W Waran Seri II Mobile-8 Teleco 1/5/2016 23 21 -2
GREN-W Waran Seri I Evergreen Invesc 7/15/2013 14 14 0
INDX-W Waran Seri II Indoexchange  T 6/15/2012 1 1 0
INVS-W Waran Seri I Inovisi Infracom 5/8/2015 5,350 5,350 0
IPOL-W Waran Seri I Indopoly Swakars 7/10/2013 77 77 0
KARK-W Waran Seri II Dayaindo Resour 4/13/2011 40 40 0
KBLV-W2 Waran Seri II First Media Tbk 5/3/2013 900 900 0
KBRI-W Waran Seri I Kertas Basuki Ra 7/2/2011 3 3 0
KBRI-W2 Waran Seri II Kertas Basuki R 12/5/2013 55 55 0
KOIN-W Waran Seri I Kokoh Inti A. Tb 4/8/2011 5 5 0
LAPD-W Waran Seri II Leyand Internat 4/8/2011 51 51 0
META-W Waran Seri I Nusantara 7/26/2013 200 197 -3
MIRA-W2 Waran Seri II Mitra Internati 11/25/2011 1 1 0
MLPL-W Waran Seri II Multipolar Tbk. 4/12/2013 99 97 -2
PBRX-W Waran Seri I Pan Brothers Tbk 1/2/2013 420 435 15
POOL-W Waran Seri I Pool Advista Ind 7/11/2014 1 1 0
RODA-W Waran Seri II Royal Oak Devel 1/26/2013 85 85 0
SMMA-W4 Waran Seri IV Sinar Mas Multi 7/9/2013 1,500 1,500 0
TBLA-W Waran Seri I Tunas Baru Lampu 7/13/2011 330 330 0
TMPI-W Waran Seri II AGIS Tbk 3/17/2011 4 3 -1
TRAM-W Waran Seri I Trada Maritime T 9/9/2011 435 435 0
UNSP-W2 Waran Seri II Bakrie Sumatera 2/12/2013 94 94 0
WEHA-W Waran Seri I Panorama Transpo 5/28/2012 40 40 0
WINS-W Waran Seri I Wintermar Offsho 11/30/2012 50 50 0
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KURS BEA MASUK DAN PAJAK

TRANSAKSI HARIAN OBLIGASI 21 FEBRUARI 2011

KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA

SUKU BUNGA DEPOSITO 21 FEBRUARI 2011

INDIKATOR SAHAM BURSA EFEK INDONESIA 21 FEBRUARI 2011

Daftar seluruh transaksi obligasi yang dilaporkan melalui BEI
Seri Jatuh Harga Harga Harga Frek Volume Nilai
Obligasi Tempo TertinggiTerendah Penutupan (Mil Rp) (Mil Rp)
ADMF04A 29-Apr-12 100.080 100.000 100.000 2 50.00 50.0360
ASDF09E 6-Mar-11 100.310 100.310 100.310 1 1.50 1.5047
BASS01XXBFTW 5-Jun-11 100.000 100.000 100.000 1 0.75 0.7500
BJBR05 8-Dec-11 103.150 103.150 103.150 1 3.00 3.0945
BNGA02SB 23-Dec-20 100.000 100.000 100.000 1 3.70 3.7000
FIFA10B 29-Apr-12 98.200 98.200 98.200 1 1.00 0.9820
FR0022 15-Sep-11 102.500 102.500 102.500 1 0.40 0.4100
FR0023 15-Dec-12 106.250 106.100 106.100 3 44.20 46.9025
FR0025 15-Oct-11 102.400 101.500 101.500 2 10.00 10.1950
FR0026 15-Oct-14 110.000 110.000 110.000 1 0.55 0.6050
FR0027 15-Jun-15 105.400 104.000 105.400 2 10.50 11.0600
FR0028 15-Jul-17 108.000 107.670 107.750 11 124.70 134.3477
FR0030 15-May-16 110.100 110.100 110.100 1 20.00 22.0200
FR0031 15-Nov-20 115.000 113.750 115.000 7 82.41 94.2675
FR0033 15-Mar-13 109.500 108.850 109.500 2 9.72 10.6088
FR0034 15-Jun-21 127.250 126.250 127.250 3 26.00 32.9800
FR0035 15-Jun-22 126.600 126.600 126.600 1 5.00 6.3300
FR0040 15-Sep-25 114.500 110.000 110.800 5 60.90 67.0960
FR0042 15-Jul-27 103.550 102.750 103.500 12 310.90 321.3970
FR0044 15-Sep-24 103.250 102.500 103.250 3 21.35 22.0288
FR0045 15-May-37 95.000 93.750 93.750 2 28.86 27.3026
FR0046 15-Jul-23 101.400 101.400 101.400 1 95.00 96.3300
FR0047 15-Feb-28 106.000 99.500 106.000 13 53.83 54.1039
FR0048 15-Sep-18 103.000 103.000 103.000 1 100.00 103.0000
FR0049 15-Sep-13 103.150 102.000 103.150 4 60.60 62.4620
FR0050 15-Jul-38 101.750 101.250 101.750 4 66.00 67.0400
FR0052 15-Aug-30 105.750 104.500 105.730 12 395.00 414.1710
FR0053 15-Jul-21 96.750 96.000 96.100 6 46.70 44.9123
FR0054 15-Jul-31 97.500 94.500 95.450 41 730.88 695.4782
FR0055 15-Sep-16 95.750 95.750 95.750 1 36.59 35.0319
FR0055 15-Sep-16 96.500 95.890 95.890 8 345.00 331.8899
FR0056 15-Sep-26 94.500 90.500 90.500 5 31.85 28.8960
GBRB0019NvBV 25-Dec-14 102.000 102.000 102.000 1 65.00 66.3000
GBRB0020MyBV 25-Apr-15 101.000 101.000 101.000 1 7.00 7.0700
GBRB0022NvBV 25-Mar-16 101.100 101.100 101.100 1 98.00 99.0780
IATG01C 23-Dec-11 0.100 0.100 0.100 1 1.85 0.0019
INDF05 18-Jun-14 109.500 109.500 109.500 2 40.00 43.8000
ISAT06A 9-Apr-13 100.250 100.250 100.250 1 1.00 1.0025
MAPI01A 16-Dec-12 103.650 103.250 103.650 3 15.00 15.5250
MEGA01 15-Jan-18 100.700 100.700 100.700 2 70.00 70.4900
ORI003 12-Sep-11 100.000 100.000 100.000 1 1.00 1.0000
ORI003 12-Sep-11 101.050 100.000 100.000 7 7.20 7.2150
ORI004 12-Mar-12 102.500 100.050 100.050 15 7.46 7.6059
ORI005 15-Sep-13 107.000 105.300 105.300 6 0.54 0.5678
ORI006 15-Aug-12 102.150 100.250 101.250 19 4.31 4.3484
ORI007 15-Aug-13 100.250 98.850 98.850 5 25.44 25.4895
PNBN04SB 9-Nov-17 100.000 100.000 100.000 12 3.84 3.8400
PPGD10AXBFTW 11-Jul-11 102.020 101.950 101.950 3 30.00 30.5950
SANF01B 25-Jan-13 98.500 98.250 98.250 4 40.00 39.3645
SIKBLTA01 5-Jul-12 100.500 100.500 100.500 1 0.50 0.5025
SMKMYOR01 5-Jun-13 111.000 111.000 111.000 1 0.50 0.5550
SPN110303 3-Mar-11 99.890 99.890 99.890 3 18.55 18.5287
SPN110407 7-Apr-11 99.260 99.260 99.260 1 1.00 0.9926
SPN110505 5-May-11 99.000 98.980 99.000 3 40.50 40.0874
SR002 10-Feb-13 101.000 99.500 100.500 13 3.92 3.9201
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PARA pembaca SINDO yang budi-
man,pada edisi pekan lalu saya su-
dah menyampaikan kepada Anda
tentang bentuk romantisme kasih
sayang kepada keluarga tercinta
melalui skema asuransi jiwa.Kesa-
daran mulia tentang pentingnya
memperlengkapi diri dan keluarga
dengan polis asuransi jiwa seyogia-
nya segera ditindaklanjuti dengan
langkah konkret,yakni pembelian
polis asuransi jiwa sesuai kebutuh-
an dan anggaran yang tersedia.Da-
lam rangka itu, Anda bisa meng-
hubungi agen asuransi jiwa yang
profesional.

Pada edisi kali ini, saya akan
memaparkan kepada Anda ten-
tang cara efektif untuk bekerja sa-
ma dengan agen asuransi pilihan
Anda. Hakikatnya, kunci sukses
dalam konteks hubungan antara
nasabah dan agen asuransi adalah
kepercayaan.Setelah Anda memu-
tuskan agen yang akan melayani
Anda dalam pembelian polis asu-
ransi jiwa,Anda perlu menaruh ke-
percayaan kepada sang agen.Peng-
alaman,pengetahuan,dan pertim-
bangan profesional yang diberikan
kepada Anda merupakan bentuk
tanggung jawab profesional dari
agen asuransi jiwa dalam melayani
Anda. Lebih dari itu, Anda perlu
yakin dan menaruh kepercayaan
bahwa agen bertindak dan mela-
kukan analisis untuk kepentingan
Anda.

Secara internal, seorang agen
hendaknya memiliki kepercayaan
kepada Anda. Dia perlu memasti-
kan bahwa informasi yang Anda be-
rikan apa adanya. Dalam konteks
analisis kebutuhan dan rekomen-
dasi program asuransi,agen pilihan
Anda membutuhkan informasi
yang lengkap dari Anda.Sang agen
juga perlu memiliki keyakinan
bahwa Anda mampu mengambil

keputusan dan menentukan pilih-
an yang tepat untuk memenuhi
ke-butuhan keuangan bagi
keluarga di masa yang akan
datang.

Konsultasi
Ketika Anda dan agen

asuransi jiwa bersiap
melakukan analisis
penyusunan program
asuransi bagi Anda dan
keluarga, ada be-
berapa hal yang perlu
diperhatikan, yakni
bersiap menjawab
pertanyaan dari
agen asuransi ji-
wa, siapkan ca-
tatan medis
tentang kese-
hatan Anda,
bersikap jujur
dalam men-
jawab perta-
nyaan, pasti-
kan Anda
mendapatkan
layanan dan
saran yang
baik.

P e r t a m a ,
guna meleng-
kapi semua lang-
kah pada proses
analisis keuangan,
tujuan keuangan, dan
kebutuhan asuransi, Anda perlu
menyiapkan berbagai jawaban
terkait pertanyaan yang diajukan
agen asuransi jiwa. Karena itu,
sebelum pertemuan, Anda perlu
mempersiapkan data dan infor-
masi keuangan Anda terkini.

Informasi yang perlu Anda siap-
kan,misalnya,catatan seluruh bia-
ya hidup bulanan keluarga, aset
atau kekayaan pribadi dan keluar-
ga, serta kewajiban atau tunggak-
an utang yang mungkin ada.Agen
akan menggunakan beragam infor-
masi tersebut sebagai bahan dis-
kusi dalam perencanaan keuangan
Anda dan keluarga.Proses analisis
ini juga berperan dalam menen-
tukan program asuransi yang se-
suai dengan kebutuhan Anda.

Kedua, Anda perlu memper-
siapkan catatan medis tentang ke-
sehatan Anda. Dalam bekerja,
agen dilengkapi berbagai formulir
yang perlu dilengkapi, misalnya,
formulir tentang riwayat kesehat-
an Anda.Dia akan menanyakan ke-
pada Anda beberapa hal,misalnya,
usia Anda, kondisi kesehatan saat
ini,riwayat kesehatan Anda dan ke-
luarga, khususnya catatan kese-
hatan orang tua Anda (analisis pe-
nyakit berdasarkan faktor ketu-
runan).

Anda juga akan ditanya perihal
hobi yang mungkin memiliki ting-
kat risiko di atas rata-rata, misal-
nya,hobi terjun payung.Manakala
Anda akan mengajukan permo-
honan asuransi jiwa, Anda biasa-

nya akan menjalani pemeriksaan
kesehatan. Berbagai hal menjadi
pertimbangan bagi perusahaan
asuransi jiwa, misalnya, faktor
usia,kondisi dan riwayat kesehatan
Anda, serta besarnya manfaat asu-
ransi yang bisa Anda beli.

Ketiga,Anda seyogianya bersi-
kap jujur dalam menjawab setiap
pertanyaan dari agen asuransi
jiwa. Pastikan bahwa Anda men-
jawab semua pertanyaan tentang
kondisi dan riwayat kesehatan An-
da secara akurat. Ketepatan infor-
masi yang Anda berikan akan mem-
bantu perusahaan asuransi jiwa
dalam menghitung besarnya premi
yang diperlukan untuk menutup
risiko dan memenuhi manfaat asu-
ransi yang dibutuhkan. Bila Anda

tidak merokok, misalnya, Anda
mungkin akan membayar premi
yang lebih murah. Pada kondisi
lain,bila Anda mengidap penyakit
kronis, dapat dipastikan bahwa
Anda perlu membayar premi yang
lebih besar.

Informasi yang akurat dan ju-
jur akan memudahkan ahli waris
Anda untuk mendapatkan man-
faat asuransi pada saat klaim tiba
nantinya. Sebaliknya, informasi
yang kurang akurat bisa menye-
babkan hambatan dan penundaan
pembayaran manfaat asuransi
pada saat klaim. Bahkan, kondisi
buruk bisa terjadi, yakni peno-
lakan pembayaran klaim sama
sekali akibat ketidakakuratan in-
formasi sebelumnya.

Keempat,pastikan bahwa Anda
mendapatkan perhatian, layanan,
dan saran-saran yang baik dari
agen asuransi jiwa.Anda bisa me-
rasa puas bila yang bersangkutan
betul-betul mendengarkan Anda.
Agen juga mau bekerja maksimal
untuk menentukan program asu-
ransi yang cocok bagi Anda.Selain
itu, dia juga mampu merekomen-
dasikan satu polis asuransi dengan
harga terjangkau.

Agen yang profesional akan
mempelajari kondisi keuangan Anda
secara saksama dan dia mampu men-
jelaskan rekomendasi yang diaju-
kannya secara detail. Anda perlu
menghindarkan diri dari pengam-
bilan keputusan yang terburu-buru
tentang polis yang akan Anda beli.

Bila ada hal-hal yang belum
Anda pahami, jangan ragu-ragu
meminta penjelasan dari sang
agen secara lengkap. Bila Anda ti-
dak merasa nyaman dengan yang
bersangkutan dan layanan yang
diberikannya, atau Anda tidak
merasa yakin dengan solusi dan re-
komendasinya,Anda jangan ragu-
ragu untuk mencari agen asuransi
yang lain. Jasa konsultasi yang di-
berikan oleh agen asuransi yang
profesional amat menentukan in-
tensitas proteksi yang bisa Anda
nikmati bersama keluarga di kemu-
dian hari. Selamat berasuransi
jiwa.(*)
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AJ Manulife Indonesia Harga per unit
21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11

Pro-Invest Rupiah Fund 3,062.57 3,062.31 3,062.05 3,061.71
Pro-Invest US$ Fund 1.34879 1.34883 1.34886 1.34892
PT Prudential Life Assurance 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11
PRU link Rupiah Managed Fund 5,880.07 5,876.39 5,829.61 5,813.94
PRUlink Rupiah Managed Fund plus 1,909.87 1,906.68 1,880.83 1,872.96
PRU link USD Fixed Income Fund 2.31400 2.31059 2.30710 2.30495
PRU link Rupiah Equity Fund 10,642.46 10,647.91 10,410.90 10,341.25
PRU link Rupiah Fixed Income Fund 3,389.83 3,385.33 3,372.63 3,366.92
PRU link Rupiah Cash Fund 2,342.75 3,341.98 2,341.84 2,341.61
PRU link Syariah Rupiah Managed Fund 1,525.27 1,527.88 1,513.94 1,501.21
PRU Link Syariah Rupiah Equity Fund 1,476.37 1,477.53 1,447.51 1,432.65
PRU Link Syariah Rupiah Cash & Bond Fund 1,309.75 1,313.81 1,319.44 1,310.11
Sun Life Financial Indonesia 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11 14-Feb-11
Brilliance Aggressive 9,293.67 9,067.84 9,037.48 9,064.15
Brilliance Moderate 5,265.51 5,189.44 5,184.88 5,198.06
Brilliance Conservative 2,134.65 2,124.05 2,121.58 2,119.36
Brilliance Extra Aggressive 1,306.31 1,276.58 1,271.50 1,273.13
Brilliance Xtra Dynamic 1,444.62 1,437.72 1,436.82 1,437.54
Brilliance Xtra Prima 1,454.58 1,447.09 1,443.13 1,436.54
Brilliance Xtra Progressive 1,179.61 1,179.20 1,179.14 1,178.01
Brilliance USD Managed Fund 2.1774 2.1746 2.1701 2.1697
Optima Principal Value 1,085.61 1,082.61 1,075.25 1,075.57
Brilliance Aggressive Multi Plus Fund 1,739.56 1,703.67 1,699.98 1,704.45
Brilliance Hasanah Balanced Fund 1,038.26 1,033.87 1,030.37 1,031.10
Brilliance Hasanah Equity Fund 1,240.84 1,219.18 1,210.60 1,211.54
Salam Equity Fund 971.36 954.21 947.59 947.89
Salam Balanced Fund 988.49 985.91 984.85 984.84
Maxi Fund I 944.16 925.60 923.66 925.37
Harga per unit Briliance ini juga berlaku untuk produk Optima One
PT CIMB Sun Life 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11 14-Feb-11
CSL Link Ekuitas 1,119.98 1,094.33 1,090.72 1,093.98
CSL Link Berimbang 1,063.56 1,048.00 1,047.35 1,050.05
CSL Link Pasar Uang 1,033.97 1,048.28 1,033.60 1,033.33
CSL Link Ekuitas Syariah 1,141.36 1,033.77 1,115.01 1,116.55
JS LINK JIWASRAYA 17-Feb-07 16-Feb-11 14-Feb-11 11-Feb-11
JS Link Fixed 93 1,232.64 1,231.00 1,230.19 1,227.13
JS Link Fixed 95 1,232.64 1,231.00 1,230.19 1,227.13
PT AJ Sequis Life 18-Feb-11 17-Feb-07 16-Feb-11 14-Feb-11
Sequis Life Rupiah Cash Fund 1,153.67 1,153.50 1,153.33 1,152.99
Sequis Life Rupiah Equity Fund 19,495.82 19,021.55 18,957.66 19,013.48
Rupiah Golden Equity Fund 2,613.78 2,558.02 2,545.76 2,549.15
Rupiah Golden Fixed Income Fund 1,667.67 1,665.60 1,664.46 1,661.53
Rupiah Golden Managed Fund 2,337.32 2,291.22 2,280.73 2,284.59
Sequis Life Rupiah Managed Fund 2,295.83 2,262.22 2,260.19 2,265.98
Sequis Life Rupiah Stable Fund 1,489.36 1,485.28 1,483.38 1,480.43
Syariah Rupiah Balanced Fund 1,455.23 1,445.96 1,434.22 1,435.99

Sequis Life US Dolar Stable Fund 152.02 151.94 151.95 151.85
PT AIA FINANCIAL (d/h AIG LIFE) 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11
IDR Cash Syariah Dund 1,055.3366 1,054.9237 1,054.7827 1,054.6361 
IDR Fixed Income Fund 2,456.4389 2,453.8551 2,445.5132 2,442.1684 
USD Fixed Income Fund 2.15378 2.15026 2.15016 2.14773 
IDR Equity Fund 9,935.7446 9,927.8795 9,696.8231 9,643.6129 
IDR Dana Berkah Fund 1,234.7857 1,234.2800 1,234.1124 1,233.9436 
IDR Money Market Fund 1,274.6216 1,274.0773 1,273.8974 1,273.7123 
IDR China India Indonesia Equity Fund 912.9972 917.0900 893.7566 886.4101 
IDR Equity Syariah Fund na 1,016.3638 995.5957 983.6469 
IDR Balanced Syariah Fund na 1,061.7039 1,047.5161 1,042.1412 
IDR Balanced Fund na 1,412.0594 1,405.4592 1,404.7086 
PT Avrist Assurance (d/h PT AIA Indonesia) 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11 14-Feb-11
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD FUND 0.98083 0.97170 0.96765 0.97118 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 2 FUND 0.96781 0.95948 0.95618 0.95989 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 3 FUND 1.05987 1.04928 1.04435 1.04771 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 4 FUND 1.00047 0.99102 0.98715 0.99062 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 5 FUND 0.98384 0.97520 0.97148 0.97464 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 6 FUND 0.97149 0.96335 0.96006 0.96309 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 7 FUND 0.93473 0.92774 0.92440 0.92559 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 8 FUND 0.90356 0.89826 0.89602 0.89729 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 9 FUND 0.93182 0.92631 0.32367 0.92497 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 10 FUND 0.94113 0.93583 0.93399 0.93466 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 11 FUND 0.97545 0.97006 0.96763 0.96870 
AVRIST LINK ACCESS IDR FUND 2,492.09 2,491.73 2,491.37 2,490.65 
AVRIST LINK ADVISED IDR FUND 2,699.59 2,660.57 2,652.63 2,655.11 
AVRIST LINK  AGGRESSIVE IDR FUND 2,572.89 2,517.56 2,502.94 2,507.23 
AVRIST LINK ASSURED IDR FUND 2,366.85 2,364.96 2,363.43 2,361.19 
AVRIST LINK ASSURED USD FUND 1.20112 1.19994 1.19874 1.19854 
AVRIST LINK GROWTH FUND 4,439.54 4,354.06 4,341.73 4,349.71 
AVRIST LINK MODERATE FUND 3,641.27 3,582.51 3,573.63 3,578.07 
AVRIST LINK SECURED IDR FUND 2,395.58 2,395.34 2,395.10 2,394.63 
AVRIST LINK TREASURE PLUS USD FUND 1.54452 1.54318 1.54295 1.54375 
AVRIST LINK ASIA FUND 0.95387 0.94573 0.94182 0.94285 
AVRIST LINK PRIME INVEST 00IB FUND 2,332.34 2,313.79 2,298.90 2,293.64 
AVRIST LINK PRIME INVEST 00IB FUND (HWM) 2,490.33 2,490.83 2,490.83 2,490.83 
AVRIST LINK PRIME INVEST 002B FUND 2,114.48 2,095.54 2,085.10 2,078.27 
AVRIST LINK PRIME INVEST 002B FUND (HWM) 2,265.10 2,265.10 2,265.10 2,265.10 
AVRIST LINK PRIME INVEST 003B FUND 1,950.59 1,941.57 1,935.01 1,931.01 
AVRIST LINK PRIME INVEST 003B FUND (HWM) 2,025.69 2,025.69 2,025.69 2,025.69 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 1 FUND 0.98426 0.98263 0.97799 0.98272 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 2 FUND 0.98470 0.98306 0.97872 0.98175 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 3 FUND 0.98890 0.98657 0.98244 0.98546 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 4 FUND 0.98630 0.98464 0.98079 0.98372 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 5 FUND 0.99304 0.99140 0.98872 0.98914 
AVRIST LINK PRIME INVEST 002A FUND 2,077.13 2,076.83 2,076.53 2,075.93 
AVRIST LINK ASYA EQUITY IDR FUND 2,863.44 2,813.99 2,793.52 2,792.47 
AVRIST LINK ASYA CASH IDR FUND 2,343.52 2,343.26 2,343.00 2,342.47 

AVRIST LINK ASYA BALANCED IDR FUND 2,259.16 2,236.34 2,226.17 2,227.80 
PT BNI Life Insurance * 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11 14-Feb-11
B-Life Link Dana Stabil 1,374.8401 1,371.0730 1,369.3199 1,366.5967
B-Life Link Dana Slaras 1,486.6259 1,464.8623 1,463.5478 1,467.2970
B-Life Link Dana Maksima 1,511.2407 1,474.4771 1,469.5246 1,473.8515
B-Life Link Dana Cemerlang 1,248.5825 1,243.6588 1,242.0042 1,241.1869
B-Life Link Dana Kombinasi 1,216.5621 1,198.1916 1,190.5836 1,189.5460
B-Life Link Dana Aktif 1,260.3094 1,235.1555 1,235.2367 1,234.9200
B-Life Link Dana Stabil Plus 1,255.4132 1,251.9741 1,250.3726 1,247.8859
B-Life Link Dana Selaras Plus 1,469.4589 1,447.6510 1,446.3520 1,450.0572
B-Life Link Dana Maksima Plus 1,751.9043 1,709.2861 1,703.5450 1,708.5610
B-Life Link Dana Secure USD 1.1286 1.1280 1.1269 1.1295
B-Life Syariah Stabil 1,382.3889 1,393.3607 1,377.4665 1,377.7747
B-Life Syariah Optimal 1,379.7804 1,351.2962 1,334.7376 1,335.9375
B-Life Syariah Berimbang 1,154.7789 1,140.4297 1,133.4472 1,137.1497
B-Life Syariah Fixed Income 1,360.3065 1,362.8049 1,362.5550 1,358.3614
B-Life Syariah Managed Fund 1,055.0002 1,043.0492 1,035.9563 1,038.0020
B-Life Syariah Equity Fund 1,090.8886 1,071.4993 1,062.6623 1,065.0724
PT Panin Life 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11 14-Feb-11
Panin Rp Cash Fund 1,745.36 1,745.20 1,745.04 1,744.72
Panin USD Cash Fund 0.13437 0.13437 0.13437 0.13437
Panin Rp Managed Fund 4,386.35 4,322.36 4,318.87 4,330.76
Panin USD Managed Fund 0.18112 0.18112 0.18145 0.18141
Panin Rp Equity Fund 11,578.92 11,296.43 11,258.51 11,293.30
Panin Rp Fixed Income Fund 1,308.95 1,305.41 1,303.82 1,301.39
Panin Syariah Rp Cash Fund 1,385.74 1,385.50 1,385.26 1,384.77
Panin Syariah Rp Managed Fund 1,583.97 1,573.96 1,561.24 1,563.38
Panin Syariah USD Manage Fund 0.01067 0.01067 0.01067 0.01067
Panin Syariah Rp Equity Fund 1,938.15 1,907.49 1,895.16 1,896.23
Panin MUL Rp Conservative Fund 1,646.23 1,636.28 1,633.53 1,631.70
Panin MUL Rp Moderate Fund 2,104.47 2,063.38 2,057.17 2,060.67
Panin MUL Rp Aggressive Fund 2,527.00 2,468.72 2,459.24 2,463.86
Panin MUL USD Aggressive Fund 11.43120 11.35700 11.34490 11.34730
PT Commonwealth Life 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11 14-Feb-11
Investra Balanced Fund 1,903.1706 1,889.5007 1,886.1175 1,887.1803
Investra Balanced Progressive Fund 2,606.1567 2,550.2732 2,538.4010 2,540.5860
Investra Balanced Syariah 1,074.0812 1,070.9084 1,070.5463 1,070.3299
Investra Balanced Target Fund 1,106.9411 1,101.6370 1,100.9830 1,101.5548
Investra Bond Fund 1,921.1408 1,915.6253 1,913.3254 1,907.2700
Investra Equity Dynamic Fund 1,338.9750 1,306.4139 1,302.0290 1,305.8709
Investra Equity Fund 3,727.9940 3,642.9363 3,624.1975 3,630.7441
Investra Equity Income Fund 2,713.7106 2,653.9464 2,641.6218 2,645.2883
Investra Equity Infrastructure Fund 1,342.0372 1,313.3023 1,304.7286 1,309.2876
Investra Equity Syariah 1,363.7620 1,339.7552 1,331.4220 1,331.7762
Investra Money Market Plus Fund 1,439.1934 1,438.5223 1,438.1056 1,437.7624
PT Commonwealth Life 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11 14-Feb-11
CommLink Aggressive Funds 1,833.2338 1,792.3730 1,785.1667 1,789.8266
CommLink Conservative Funds 1,168.0110 1,160.1063 1,157.9767 1,156.1337

CommLink Moderate Funds 1,531.6380 1,503.8127 1,499.5943 1,501.3290
PT Asuransi Jiwa Sinarmas 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11 14-Feb-11
Ekalink Aggressive 1,650.06 1,610.09 1,604.79 1,609.72
Ekalink Dynamic 1,390.96 1,372.41 1,371.37 1,374.74
Ekalink Fixed Income 1,062.74 1,062.81 1,062.87 1,063.01
AJ Manulife Indonesia 21 Februari 2011 18 Februari 2011

Jual Beli Jual Beli
Manulife Dana Pasar Uang 1,382.38 1,354.73 1,382.24 1,354.60
Manulife Pendapatan Tetap Korporasi 1,390.47 1,362.66 1,386.54 1,358.81
Manulife Pendapatan Tetap Negara 1,629.99 1,597.39 1,625.46 1,592.95
Manulife Dana Ekuitas 6,008.76 5,888.58 5,909.56 5,791.37
Manulife Dana Berimbang 1,553.03 1,521.97 1,538.19 1,507.43
Manulife Dana Ekuitas Syariah 1,829.50 1,792.91 1,800.84 1,764.82
Manulife Dana Berimbang Syariah 1,166.30 1,142.97 1,154.81 1,131.71
Manulife Dana Pasar Uang Syariah 1,025.02 1,004.52 1,024.97 1,004.47
Manulife Pendapatan Tetap Dolar 1.16924 1.14586 1.17001 1.14661
Manulife Dana Ekuitas Indonesia-China (Rp) 1,189.69 1,165.90 1,171.50 1,147.92
Manulife Dana Ekuitas Indonesia-China (USD) 0.13431 0.13162 0.13195 0.12931
PT Asuransi Jiwa John Hancock 21 Februari 2011 18 Februari 2011

Jual Beli Jual Beli
Signature Link - Adventurous 9,769.24 9,280.78 9,607.34 9,126.97
Signature Link - Balanced 5,501.98 5,226.88 5,449.31 5,176.84
Signature Link - Cautious 1,751.61 1,664.03 1,746.68 1,659.35
AXA Mandiri Financcial Services 18 Februari 2011 17 Februari 2011

Jual Beli Jual Beli
Progressive Money 417.5038 438.3790 411.5450 432.1223 
Dynamic Money 669.0096 702.4601 653.0831 685.7373 
Fixed Money 150.1755 157.6843 149.5559 157.0337 
Active Money Syariah 127.3200 133.6860 126.2047 132.5149 
Active Money 123.9720 130.1706 122.0206 128.1216 
Attractive Money 131.5067 138.0820 128.6102 135.0407 
Secure Money US$ 11.5800 12.1590 11.5718 12.1504 
Secure Money 186.1555 195.4633 185.6888 194.9732 
Money Market 116.8346 122.6763 116.8182 122.6591 
Attractive Money Syariah 147.7066 155.0919 145.6281 152.9095 
PT. AXA Life Indonesia 18 Februari 2011 17 Februari 2011

Jual Beli Jual Beli
Dynamic Money Rp 892.4920 937.1166 870.7914 914.3310 
Progressive Money Rp 510.9418 536.4889 503.4701 528.6436 
Secure Money Rp 186.9317 196.2783 186.4223 195.7434 
Secure Money USD 12.9535 13.6012 12.9459 13.5932 
Money Market Rp 116.3783 122.1972 116.3620 122.1801 
Syariah Dynamic 152.6124 160.2430 150.4173 157.9382
Syariah Progressive 135.5797 142.3587 134.3794 141.0984
Ket : *) Sumber  Data diambil dari Website Perusahaan,  Untuk harga Unit Money Premi tunggal menggunakan harga beli

PENDAPATAN TETAP
Bahana Endowment Fund 1,737.98 0.31 9.60 5.30
Bahana Investasi Abadi 1,337.80 0.91 5.69 2.58
Batavia Dana Obligasi Ultima  1,467.09 0.72 8.63 8.63
BATAVIA OBLIGASI USD (US$) 0.9447 -0.56 -2.27 -0.03
BIG Dana Likuid Satu 1,513.46 0.70 9.94 9.94
Big Dana Muamalah 1,673.46 0.49 12.81 12.81
BNP Paribas Obligasi Plus  1,171.10 4.17 12.10 1.42
BNP Paribas Prima Asia USD 0.9792 0.00 0.00 0.00
BNP Paribas Prima II (d/h Fortis Prima II) 1,385.36 4.39 11.18 9.00
BNP Paribas Prima USD 0.9628 -0.25 0.00 0.00
BNP PARIBAS RUPIAH PLUS  1,498.84 0.32 5.70 5.70
BNP Paribas Rupiah Plus II 1,189.49 1.28 5.96 4.91
CIMB Principal Dollar Bond (Rp) 8,576.25 -0.33 0.00 0.00
CIMB Principal Dollar Bond (US$) 0.9696152 -0.33 0.00 0.00
CIMB-Principal Income Fund A 1,670.41 1.56 7.45 6.37
Dana Obligasi Stabil 2,126.14 0.51 10.59 8.48
Dana Pasti 2,374.25 0.84 10.00 7.27
Dana Premier 1,462.58 1.67 10.91 10.91
Danamas Dollar (Rp) 11,884.56 0.24 3.65 3.65
Danamas Dollar (USD) 1.343647 0.24 3.65 3.65
Danareksa Gebyar Indonesia II 1,362.68 3.04 3.00 2.00
Danareksa JS Optima 1,239.63 1.83 10.65 8.46
Danareksa Melati Dollar 0.1529362094 -0.58 3.27 1.74
Danareksa Melati Dollar (In Rupiah) 1,352.72 0.00 0.00 0.00
Danareksa Melati Pendapatan Tetap 1,027.0223 0.77 0.00 0.00
Danareksa Melati Platinum Dollar AS 0.9685604822 -0.76 0.00 0.00
Danareksa Melati Platinum Dollar AS (Rp) 8,566.91 0.00 0.00 0.00
Danareksa Melati Premium Dollar 1.1113996480 -0.59 4.88 1.80
Danareksa Melati Premium Dollar (Rp) 9,830.33 0.00 0.00 0.00
First State Ind. Bond Fund 1,968.87 2.22 8.94 4.66
Ganesha Abadi  2,103.78 0.57 17.50 14.61
GMT Dana Obligasi Plus 2,055.92 6.99 27.75 27.75
GMT Dana pasti 2 1,364.32 0.71 11.95 11.95
Investa Dana Dolar Mandiri 1.160148 -0.17 6.81 6.81
Investasi Reksa Premium 1,597.69 1.20 7.18 7.18
ITB-Niaga 1,812.97 -0.88 6.30 3.93
Kehati Lestari 1,374.48 0.57 7.76 5.11
Kresna Olympus 1,797.37 -0.23 77.60 64.07
MaestroDollar 1.3321 -0.25 5.08 1.99
Mandiri Investa Dana Obligasi Seri II 928.78 2.44 8.08 8.08
Mandiri Investa Dana Pendapatan Optimal 1,633.68 2.64 12.97 12.97
Mandiri Investa Dana Pendapatan Optimal 2 999.08 0.37 0.00 0.00
Mandiri Investa Dana Syariah 1,571.37 -1.21 10.89 8.42
Mandiri Investa Dana Utama 1,138.00 0.46 9.10 6.94
Mandiri Investa Keluarga 1,100.11 -0.58 6.83 4.72
Manulife Dana Tetap Pemerintah 1,313.82 3.20 5.99 -2.32
Manulife Obligasi Negara Indonesia II 1,280.37 3.28 5.87 4.54
Manulife Obligasi Unggulan 1,495.39 2.83 2.32 1.04
Manulife Pendapatan Bulanan II 1,064.59 0.17 5.77 4.45
Medali Dua 1,203.10 1.69 8.50 6.35
Medali Syariah 1,286.89 -1.58 8.70 5.47
MR Dollar (USD) 1.9572 -0.23 4.64 2.56
MRS BOND KRESNA 1,290.43 0.51 13.85 9.38
NET Dana Gemilang 1,111.87 0.76 10.26 9.26
Nikko Gebyar Indonesia Dua 1,361.76 3.09 8.07 6.74
Nikko Indah Nusantara Dua 1,400.34 0.39 16.33 15.25
Nikko Kalbar Fund 971.25 -1.00 4.16 4.16
Nikko Tron Dua 1,311.27 0.24 8.27 7.73
NISP Dana Idola US Dollar 1.108546 -0.18 5.91 1.76
NISP Dana Tetap II  1,196.79 3.42 4.69 4.69
NISP Dana Tetap Likuid 1,232.37 2.67 6.77 6.77
NISP Obligasi Negara Extra 1,161.35 2.32 7.37 7.37
Optima Pendapatan Abadi 1,730.67 1.73 10.01 7.30
Panin Dana Utama Plus 2 1,453.22 0.60 9.10 9.10
Panin Gebyar Indonesia II 1,369.77 0.89 3.57 2.29
Pendapatan Tetap Abadi 2 1,507.50 1.48 8.05 5.39
Pendapatan Tetap Utama 2,549.76 1.38 12.64 9.29
PNM Dana Sejahtera II 1,189.08 -0.27 4.44 4.44
Reksa Dana Bahana Makara Abadi 1,929.53 2.03 7.95 5.82
Reksa Dana PAPI 2,222.84 59.21 83.91 81.18
Reksa Dana PNM Amanah Syariah 1,528.34 0.37 8.58 6.43
Reksadana CIMB - Principal Bond 12,967.35 3.94 13.79 11.54
Schroder Dana Andalan II 1,032.64 0.10 3.51 2.99
Schroder Dana Mantap Plus 2,419.80 2.67 10.40 8.21
Schroder Dana Mantap Plus II 1,492.14 2.85 10.00 7.82
Schroder Dana Obligasi Ekstra 1,262.05 0.69 7.86 5.72
Schroder IDR Bond Fund 1,096.01 3.05 0.00 0.00
Schroder IDR Bond Fund II 1,097.75 2.78 0.00 0.00
Schroder Prestasi Gebyar Indonesia II 1,478.62 2.61 10.78 8.67
Schroder USD Bond Fund (USD) 1.2305 -0.32 6.50 6.50
Si DanaObligasi Maxima  2,039.27 0.61 9.35 9.35
Trim Dana Stabil 1,698.85 0.79 9.94 9.94

SAHAM
Bahana Dana Prima 10,930.62 2.79 21.62 18.03
Batavia Dana Saham 35,895.64 3.28 22.69 20.28
Batavia Dana Saham Agro 1,114.51 2.60 24.56 19.10
Batavia Dana Saham Optimal 1,637.39 2.67 26.02 21.05
Batavia Dana Saham Syariah 1,415.83 4.19 16.81 14.50
Big Bhakti Ekuitas 2,226.61 -4.74 44.04 44.04
BNP PARIBAS EKUITAS  12,793.28 2.66 28.08 23.10
BNP Paribas Infrastruktur Plus 2,141.14 2.18 28.39 24.30
BNP PARIBAS MAXI SAHAM 1,258.29 3.14 27.72 23.94
BNP Paribas Pesona Amanah  1,612.82 4.07 26.39 22.65
BNP Paribas Solaris 1,583.04 1.44 30.69 25.57
Cipta Syariah Equity 1,287.69 3.54 24.27 24.27
Dana Ekuitas Prima 3,124.42 2.30 24.16 16.21
Dana Pratama Ekuitas (D/H Platinum Saham) 5,586.72 -0.95 25.41 23.54
Danareksa Mawar 6,224.90 4.88 29.66 27.73
Danareksa Mawar Agresif 989.43 2.84 20.35 16.26
Danareksa Mawar Fokus 10 1,343.99 0.55 0.00 0.00
Danareksa Mawar Komoditas 10 1,000.12 0.00 0.00 0.00
Danareksa Mawar Konsumer 10 999.58 0.00 0.00 0.00
First State Dividend Yield Fund 2,896.44 5.19 23.64 18.79
First State IndoEquity Peka Fund 1,164.36 3.68 20.71 15.98
First State IndoEquity Sectoral Fund 3,885.37 4.88 23.91 19.05
First State IndoEquity Value Select Fund 1,152.32 4.49 18.32 13.68
GMT Dana Ekuitas 2,337.45 1.69 25.10 25.10
HPAM Ultima Ekuitas 1,250.85 -12.00 20.65 20.65
Mandiri Investa Atraktif 3,421.21 1.79 25.08 23.67
Mandiri Investa Atraktif Syariah 1,147.16 3.04 16.82 14.22
Mandiri Investa UGM 2,067.12 1.10 26.59 23.78
Manulife Dana Saham 8,688.46 2.87 25.38 23.82
Manulife Saham Andalan 1,437.65 4.02 28.87 27.28
Manulife Syariah Sektoral Amanah 2,657.34 5.40 24.22 22.36
Mega Dana Saham 1,088.27 4.60 23.86 20.18
MNCAPITAL Nusantara Saham 1,427.55 4.61 0.09 -0.11
NISP Indeks Saham Progresif 1,499.87 3.65 24.32 21.86
Panin Dana Maksima 47,124.69 3.92 81.38 77.79
Panin Dana Prima 2,190.90 2.88 45.04 41.59
Phinisi Dana Saham 15,396.09 3.98 23.88 22.33
PNM Ekuitas Syariah 1,507.27 4.55 12.09 12.09
Pratama Saham 3,640.30 -0.85 28.38 25.84
RD CIMB-Principal Equity Aggressive 2,614.31 2.74 18.14 15.51
RD CIMB-Principal Islamic Equity Growth Sy 1,326.89 5.26 18.48 18.48
RD OSK Nusadana Alpha Sector Rotation 970.20 1.26 0.00 0.00
Reksa Dana Axa Citradinamis 3,332.09 3.62 18.32 16.85
Reksa Dana Grow-2-Prosper 1,948.67 0.77 32.20 26.99
Reliance Equity Fund 1,716.63 -0.87 19.70 18.38
Rencana Cerdas 9,473.53 2.72 30.77 25.69
Schroder 90 Plus Equity Fund 1,240.84 3.45 0.00 0.00
Schroder Dana Istimewa 4,369.02 3.12 29.28 28.63
Schroder Dana Prestasi Plus 19,540.25 3.39 25.65 22.57
Schroder Indo Equity Fund 1,365.49 3.50 27.29 27.29
Syailendra Equity Opportunity Fund 2,359.50 1.77 37.74 33.65
Trim Syariah Saham 1,032.14 3.50 19.66 19.66
CAMPURAN
Bahana Dana Infrastruktur 6,108.05 1.33 18.78 15.27
Bahana Dana Selaras 5,227.79 1.71 18.78 15.27
Bahana Quant Strategy 1,031.44 4.22 0.00 0.00
Batavia Dana Dinamis 4,545.29 2.71 18.79 18.19
Batavia USD Balanced Asia 0.9847 0.18 0.00 0.00
BIG BHAKTI KOMBINASI 1,411.24 -2.61 31.03 31.03
BNP PARIBAS DANA INVESTA 2,298.02 2.45 24.49 21.44
BNP PARIBAS EQUITRA 2,898.31 0.56 7.62 4.45
BNP Paribas Equitra Amanah 1,353.22 1.01 4.20 0.11
BNP Paribas Komoditas Plus 1,150.82 0.27 14.22 9.74
BNP PARIBAS PESONA (d/h Fortis Pesona) 17,466.20 3.21 27.71 24.86
CIPTA BALANCE 1,211.58 2.10 22.80 18.03
CIPTA SYARIAH BALANCE 1,273.92 2.04 19.23 19.23
CitraGold 1,823.21 2.36 16.33 12.91
Dana Selaras Dinamis 2,546.05 1.59 17.00 14.12
Danareksa Anggrek 4,376.15 3.55 14.57 12.87
Danareksa Anggrek Fleksibel 2,883.89 3.98 21.66 19.27
Danareksa Syariah Berimbang 4,471.49 2.63 18.87 17.11
First State Ind.Balanced Fund 1,958.04 1.95 8.32 4.07
First State Indonesian Liquid Plus Fund 1,471.28 0.43 1.83 -2.16
First State MultiStrategy Fund 2,695.57 4.39 20.24 15.53
Garuda Satu 4,765.70 2.47 6.25 2.58
Harvestindo Istimewa 1,058.70 -0.16 0.35 0.35
Henan Putrihrai Premiun-I 957.54 -6.72 8.90 8.90
IPB Kresna 2,731.44 -3.24 89.30 89.30
IPB Syariah 2,131.95 -3.29 20.80 20.80
Kresna Flexima 1,629.63 3.84 18.78 9.73
Kresna Ultima Fleksi 1,431.51 3.13 15.66 6.85
Makara Prima 1,462.67 0.12 9.55 9.55
Mandiri Investa Aktif 2,621.33 1.86 16.54 14.23

Mandiri Investa Syariah Berimbang 2,305.35 1.41 11.52 9.32
Manulife Dana Campuran II 1,856.51 3.22 16.31 14.86
Manulife Dana Stabil Berimbang 1,325.00 3.27 11.56 10.18
Manulife Dana Tumbuh Berimbang 1,470.32 3.79 21.52 20.02
Mega Dana Campuran 1,522.04 -0.43 14.52 11.70
MRS FLEX KRESNA 1,492.26 1.93 16.33 11.77
NET Dana Flexi 1,126.34 0.49 13.03 12.03
NISP Dana Handal 1,890.72 3.68 14.28 13.42
NISP Flexigrowth 1,283.70 3.55 19.49 17.13
Optima Fleksi 1,096.82 0.91 16.07 12.76
Optima Seimbang (03/06/10) 136.63 0.00 -85.62 -86.91
Panin Dana Unggulan 4,020.57 3.74 53.62 51.08
Panin Dana US Dollar 1.3224 0.53 7.70 7.70
Pratama Berimbang (D/H Platinum Berimbang) 2,563.57 -0.76 24.70 22.84
Premier Citra Optima 2,097.36 1.72 7.36 3.15
RD  CIMB-Principal Islamic Balanced Growth 1,319.42 3.47 22.65 22.65
RD BNP Paribas Pro Balance 979.62 4.56 0.00 0.00
RD BNP Paribas Spektra (Fortis Spektra) 1,101.55 1.35 21.35 17.78
Reksa Dana Batavia Prima Ekspektasi 2,487.26 2.82 25.15 25.15
Reksa Dana CIMB-Principal Balanced Growth 2,337.77 2.29 15.30 12.73
Reksa Dana CIMB-Principal UGM Balanced 1,496.59 1.73 10.15 7.70
Reksa Dana GMT Dana Fleksi 1,844.42 2.19 23.30 20.86
Reksa Dana Guru 1,260.05 -0.71 1.93 0.41
Reksa Dana Ins Dana Kombinasi 1,276.52 1.50 11.95 11.95
Reksa Dana MaestroBerimbang 3,411.69 2.98 17.70 16.25
Reksa Dana Nikko BUMN Plus 1,379.48 2.82 17.43 17.43
Reksa Dana OSK Nusadana Kombinasi Maxima 1,477.81 0.95 19.73 17.95
Reksa Dana Panin Dana Bersama 3,850.58 3.72 60.58 56.66
Reksa Dana PNM Syariah 3,066.21 3.10 10.07 6.86
Reksa Dana Prima 962.90 1.27 10.45 9.35
Reksa Dana Si Dana Batavia CPI 1,256.18 2.80 24.12 12.30
Reksa Dana Syariah Batasa Kombinasi 709.95 3.68 -3.74 -3.74
Reksadana Keraton 1,919.63 2.85 36.86 36.86
Schroder Dana Kombinasi 2,160.07 1.06 10.51 7.81
Schroder Dana Prestasi 19,967.75 3.09 28.23 25.38
Schroder Dana Terpadu II 2,302.09 1.29 15.57 12.74
Schroder Providence Fund 2,373.05 2.77 22.60 22.60
Schroder Syariah Balanced Fund 1,456.20 1.78 14.92 12.65
Semesta Dana Maxima 4,647.89 0.49 41.28 38.48
Syailendra Balance Opportunity Fund 1,511.35 0.80 23.53 23.53
Trim Kombinasi 2 1,291.34 0.91 13.49 13.49
Trim Syariah Berimbang 1,502.07 2.40 19.74 19.74
PASAR UANG
Big Dana Lancar 1,000.00 0.56 8.30 8.30
Bahana Dana Likuid 1,000.00 0.40 4.75 4.75
Batavia Dana Kas Maxima  1,000.00 0.48 6.18 6.18
Danareksa Gebyar Dana Likuid 1,000.00 0.49 5.65 5.65
Danareksa Indeks Syariah 2,068.43 5.84 18.56 15.11
DPLK BRI FIX  1,343.77 0.89 11.72 11.72
DPLK BRI PASAR UANG 1,712.46 0.71 9.41 9.41
Mandiri Investa Pasar Uang 1,000.00 0.46 6.01 6.01
Manulife Dana Kas II 1,000.00 0.29 3.71 3.71
Manulife Flexinvest Plus 1,000.00 0.24 3.53 3.53
MRS CASH KRESNA 1,000.00 0.36 4.88 4.88
Nikko Kas Management 1,000.00 0.49 7.79 7.79
NISP DANA SIAGA 1,000.00 0.38 5.48 5.48
RD FSI Money Market Fund 1,000.00 0.38 0.00 0.00
Reksa Dana Kresna Indeks 45 2,680.70 4.51 25.92 21.58
Reksa Dana PNM Puas 1,000.00 0.42 4.99 4.99
Schroder Dana Likuid 1,000.00 0.39 4.96 4.96
Seruni Pasar Uang II 1,000.00 0.40 5.94 5.94
Seruni Pasar Uang III 1,000.00 0.43 5.56 5.56
EXCHANGE TRADE FUND  (Reksadana yang diperdagangankan di BEI)
ABF IBI Fund 19,473.08 2.90 12.50 12.50
Reksadana Premier ETF LQ-45 619.6059507 4.87 25.72 25.72
TERPROTEKSI
A|M TRUST MONARCH (31/01/11) 1,111.47 0.70 9.02 9.02
AAA Reksa Premium Preotksi V (31/01/11) 1,010.63 0.46 0.00 0.00
AAA Reksa Premium Preotksi VI (31/01/11) 1,013.84 0.64 0.00 0.00
Bahana A Optima Protected Fund 22 (31/01/11) 1,133.53 0.68 2.36 2.36
Bahana A Optima Protected Fund 23 (31/01/11) 1,040.87 -2.71 -1.04 -1.04
Bahana A Optima Protected Fund 24 (31/01/11) 1,025.32 -2.53 0.33 0.33
Bahana A Optima Protected Fund 25 1,010.12 0.05 -2.80 -2.80
Bahana A Optima Protected Fund 26 1,038.46 0.23 0.00 0.00
Bahana A Optima Protected Fund 27 1,012.44 -1.17 1.16 1.16
Bahana A Optima Protected Fund 38 1,018.11 0.53 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 28 (31/01/11) 996.99 0.62 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 29 (31/01/11) 1,000.31 -0.36 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 31 (31/01/11) 988.30 0.74 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 33 (17/02/11) 998.764 0.16 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 34 (31/01/11) 991.78 -1.27 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 36 (31/01/11) 988.03 0.34 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund USD 1 (31/01/11) 1.00394412 0.52 0.00 0.00
Bahana Optima Proctected Fund 8 1,083.65 -1.33 6.94 -1.20

Bahana Optima Protected Fund (31/01/11) 1,521.33 1.13 2.92 1.90
Bahana Optima Protected Fund 12 (31/01/11) 1,053.31 -0.07 -3.43 -3.43
Bahana Optima Protected Fund 14 (31/01/11) 822.01 0.69 0.20 0.20
Bahana Optima Protected Fund 17 (17/02/11) 1,030.12 2.16 -4.25 -4.25
Bahana Optima Protected Fund 5 (31/01/11) 1,052.48 -1.75 -1.53 -1.53
Bahana Optima Protected Fund USD 1 (US$) 1.047812 -0.59 4.35 4.35
Bahana Optima Protected Fund USD 2 (US$) 1.007503 0.50 0.71 0.71
Bahana Optima Protected Fund USD 3 (US$) 1.026150 0.42 0.00 0.00
Bahana Optima Protected Fund USD 4 (US$) 1.016889 0.33 0.00 0.00
Bahana Optima Pro Fund USD 9 (US$) (31/01/11) 1.059571 -0.26 8.69 8.69
Bahana Reksa Panin Terproteks VIII (31/01/11) 1,111.06 0.90 9.29 0.96
Bahana Reksa Panin Terproteksi IX  (31/01/11) 1,096.34 1.98 20.60 11.42
Bahana Reksa Panin Terproteksi VI (31/01/11) 1,147.90 0.41 11.76 3.25
Bahana Reksa Panin Terproteksi VII (31/01/11) 1,151.13 2.04 20.56 11.38
Bahana Reksa Panin Terproteksi X1 (31/01/11) 1,073.72 0.44 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XII (31/01/11) 1,044.99 0.81 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XIII (31/01/11) 1,032.00 1.74 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XIV (09/02/11) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XV (09/02/11) 1,017.69 1.78 0.00 0.00
BATAVIA PROTEKSI MAJAPAHIT USD (US$) (24/01/11) 1.0089 -0.25 0.02 0.02
Batavia Proteksi Optimal I (14/02/11) 1,055.87 -1.43 9.32 9.32
Batavia Proteksi Sentosa I (11/02/11) 1,110.51 0.52 6.17 6.17
BATAVIA PROTEKSI SRIWIJAYA (28/01/11) 1,122.54 0.17 0.06 0.06
BATAVIA PROTEKSI UTAMA 1 (31/01/11) 1,008.33 -0.69 -0.22 -0.01
BATAVIA PROTEKSI UTAMA 5 (31/01/11) 1,020.44 0.77 0.00 0.00
BNP PARIBAS KAPITAL II (31/01/11) 1,063.95 -1.73 7.53 5.42
BNP PARIBAS KAPITAL V (31/01/11) 1,120.50 -6.48 13.65 12.81
BNP PARIBAS KAPITAL VI  (31/01/11) 1,105.52 -5.70 12.70 10.46
BNP PARIBAS KAPITAL VIII  (31/01/11) 1,031.26 1.34 0.00 0.00
Brent Dana Terproteksi I 1,213.54 0.81 10.69 10.69
Capital Proteksi II (31/01/11)   1,596.67 0.57 10.07 10.07
CIMB ISLAMIC SUKUK I SYARIAH (25/01/11) 1,043.13 -2.06 7.82 6.22
CIMB ISLAMIC SUKUK II SYARIAH (10/02/11) 1,008.89 -1.71 0.00 0.00
CIMB- PRINCIPAL CPF CB I (18/02/11) 1,010.91 0.85 0.00 0.00
CIMB-PRINCIPAL CPF IX (14/02/11) 1,029.36 0.19 8.82 7.74
CIMB-PRINCIPAL CPF VI (14/02/11) 1,028.42 0.20 9.03 7.94
CIMB-PRINCIPAL CPF VIII (16/02/11) 1,024.02 -0.53 7.86 5.73
CIMB-PRINCIPAL CPF X (08/02/11) 995.86 -1.79 0.00 0.00
CIMB-PRINCIPAL CPF XI (28/01/11) 993.31 0.41 0.00 0.00
Danareksa P Melati Optima Dollar AS (21/02/11) 1.0983181610 -0.34 6.91 6.91
Danareksa P Melati Optima Dollar AS (RP) (21/02/11) 9,714.62 0.00 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Dinamis Fleksibel (31/01/11) 1,280.65 0.63 10.24 10.24
Danareksa Proteksi Melati (28/01/11) 1,090.34 0.85 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Melati III  (07/02/11) 1,047.98 -1.03 7.85 7.85
Danareksa Proteksi Melati Optima  (28/09/10) 1,073.38 0.77 9.31 9.31
Danareksa Proteksi Melati Optima (28/01/11) 1,062.25 0.57 8.25 8.25
Danareksa Proteksi Melati Optima IV (11/02/11) 1,031.16 -1.35 6.63 6.63
Danareksa Proteksi Melati Optima Syariah (11/01/11) 1,010.91 -0.87 9.03 9.03
Danareksa Proteksi Melati Optima V (24/01/11) 1,107.63 -1.22 9.68 9.68
Danareksa Proteksi Melati Optima VII (04/05/10) 1,028.73 1.72 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Melati Optima VIII (27/01/11) 1,001.19 0.85 9.33 9.33
Danareksa Proteksi Melati Optima VIII (28/06/10) 1,001.33 0.98 2.88 2.88
Danareksa Proteksi Melati Optima X (14/02/11) 1,028.44 -1.44 7.98 7.98
Danareksa Proteksi Melati Optima XI (03/01/11) 1,012.74 0.47 5.88 5.88
DANAREKSA PRO MELATI OPTIMA XIII (24/01/11) 1,008.06 0.78 9.23 7.04
DANAREKSA PRO MELATI OPTIMA XV (09/02/11) 1,000.46 0.76 9.49 7.30
Fortis ProtekPlus IX (1/10/09) 1,036.53 0.89 9.52 5.18
Fortis ProtekPlus X (25/09/09)  1,013.49 0.39 9.83 5.48
Gani Proteksi 1 (31/01/11) 1,112.56 0.72 9.11 9.11
Gani Proteksi 2 (31/01/11) 1,109.79 0.72 9.24 9.24
Gani Proteksi 3 (31/01/11) 1,063.32 0.53 0.00 0.00
HPAM Proteksi - 2 (31/01/11) 1,002.69 0.00 0.00 0.00
HPAM Proteksi Dollar-1 (31/01/11) 1.012873 0.29 0.00 0.00
IDR Regular Dividend Plan I (31/01/11) 1,283.79 0.09 7.62 7.62
IDR Regular Income Plan I (04/02/11) 1,351.54 0.49 7.71 7.71
Lautandhana Proteksi Dollar (31/01/11) 1.013527 0.23 0.00 0.00
LAUTANDHANA PROTEKSI SYARIAH 1 (31/01/11) 1,171.80 0.82 0.00 0.00
Lautandhana Proteksi VII (31/01/11) 1,015.18 0.46 0.00 0.00
Lautandhana Proteksi VIII (31/01/11) 1,000.94 0.00 0.00 0.00
Mahanusa Dana Kencana (20/01/11) 1,616.69 0.80 11.07 7.81
Mahanusa Dana Traana (25/01/11) 973.77 0.84 -3.32 -4.32
Mahanusa Dragon Protect (20/01/11)  1,562.51 -1.86 5.73 5.73
Mahanusa Sovereign Bond Fund (20/01/11)  1,416.84 2.04 16.66 13.23
Mandiri Capital P Income Fund I (14/02/11) 1,023.83 -0.71 -0.46 -0.46
Mandiri Capital Pro Income Fund 11 (14/02/11) 1,023.37 -0.40 -1.84 -1.84
Mandiri Capital Pro Income Fund 3 (14/02/11) 1,022.41 -0.81 -0.45 -0.45
Mandiri Capital Pro Income Fund 5 (14/02/11) 1,021.52 -0.81 -0.46 -5.43
Mandiri Capital Protected  Income  Fund 6 (14/02/11) 1,030.88 -0.51 6.25 5.72
Mandiri Capital Protected  Income  Fund 7 (14/02/11) 1,017.88 -0.40 7.59 7.05
Mandiri Capital Protected Income Fund 4 (14/02/11) 1,029.09 -0.81 -2.17 -0.02
Mandiri Dana Protected Berkala 1,074.08 0.71 17.56 16.97
Mandiri Dana Pro Berkala Obligasi Pemerintah 1,057.08 1.02 -1.35 -1.35
Mandiri Dana Protected Berkala Seri 2 (31/01/11) 1,009.76 -1.90 -2.68 -2.68
Mandiri Dana Protected Berkala Seri 4 (31/01/11) 1,006.69 0.57 -5.33 -5.33

Mandiri Dana Protected Berkala Seri 5 (31/01/11) 1,014.60 -0.04 -0.49 -0.49
Mandiri Investa Terproteksi 2010 Seri 2 (28/01/11) 1,003.68 -0.82 0.00 0.00
Mandiri Investa Terproteksi 2010 Seri I (31/01/11) 1,051.85 1.57 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendapatan Berkala 3 (08/02/11) 1,012.34 0.67 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendapatan Berkala 6 (10/02/11) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
Mandiri Investa  Pendapatan Berkala Seri 7 (16/02/11) 1,009.92 -1.11 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendp Berkala Syariah Seri 1 (10/02/11) 1,011.91 -1.66 0.00 0.00
MANDIRI INVESTASI TERPROTEKSI SERI 2 (31/01/11) 991.25 1.22 0.00 0.00
Mandiri Investasi Terproteksi Seri 3 (16/02/11) 1,014.73 -1.12 0.00 0.00
Mandiri Investasi Terproteksi Syariah Seri 1 (10/02/11) 1,012.38 -1.67 0.00 0.00
Mandiri Protected Income Fund Dollar  (USD) (31/01/11) 1.1327 -0.30 8.21 8.21
Mandiri Protected Regular Income Fund 6 (14/02/11) 1,012.45 -1.79 -1.21 -1.21
Mandiri Protected Regular Income Fund 7 (14/02/11) 1,020.47 -1.47 6.93 6.93
Mandiri Protected Regular Income Fund 8 (16/02/11) 1,071.12 -0.98 0.08 0.08
Mandiri Protected Reguler Income Fund 3 1,016.66 -0.45 -1.27 -5.14
Mandiri Protected Reguler Income Fund 5 (14/02/11) 1,023.21 -2.12 -1.03 -4.91
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima 2 (31/01/11) 1,040.14 -1.96 -2.61 -2.61
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima 3 (31/01/11) 1,016.75 -1.95 -1.09 -1.09
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima I (31/01/11) 1,039.48 -2.77 0.69 0.69
Mandiri T  Dana Pendapatan Berkala 16 (31/01/11) 1,020.50 0.33 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 19 (10/02/11) 1,011.87 -1.68 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 2 (18/02/11) 995.51 0.85 11.39 10.83
Mandiri T  Dana Pendapatan Berkala 4 (31/01/11) 1,019.51 0.28 9.76 9.76
Mandiri T  Dana Pendapatan Berkala 8 (31/01/11) 998.59 0.80 10.32 10.32
Mandiri T  Dana Pendapatan Berkala 10 (14/02/11) 1,023.57 0.00 -0.16 -0.16
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 17 (14/02/11) 986.60 0.65 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 5 (16/02/11) 1,037.82 1.05 0.16 0.16
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 7 (16/02/11) 1,017.95 -0.63 0.06 0.06
Mandiri T  Obligasi Pemerintah Dollar (31/01/11) 1.11646 -0.32 2.27 2.27
Mandiri T  Obligasi Pemerintah Dollar 2 (4/02/11) 1.06215 -1.17 3.85 3.85
NISP Proteksi Dinamis Seri 11 (31/01/11) 1,064.36 1.17 0.00 0.00
NISP Proteksi Dinamis Seri 4 (25/01/11) 1,382.90 0.97 11.29 11.29
NISP Proteksi Dinamis Seri 6 (25/01/11) 1,194.82 1.02 8.54 8.54
NISP Proteksi Dinamis Seri 7 (14/02/11) 1,070.65 0.78 0.00 0.00
NISP PROTEKSI INCOME PLUS I (17/02/11) 1,272.38 0.44 1.67 0.01
NISP Proteksi Income Plus III (31/01/11) 1,363.59 1.46 21.39 21.39
NISP Proteksi Income Plus IV (31/01/11) 1,121.60 0.81 10.86 10.86
NISP Proteksi Income Plus VI (31/01/11) 1,152.60 0.86 11.55 11.55
NISP Proteksi Income Plus VII (31/01/11) 1,113.24 0.84 11.14 11.14
NISP PROTEKSI INCOME PLUS VIII 1,022.79 -0.83 0.00 0.00
RD Terproteksi Mahanusa Dana Prestasi (16/02/11) 1,086.20 0.97 0.58 0.58
RD Terproteksi Manulife Dana Tetap Harapan 2,125.83 4.59 15.44 15.44
RDT Mandiri Amanah Syariah P Dollar Fund (17/02/11) 1.06949 -0.79 3.39 3.39
RDT Mandiri Amanah Syariah P Rp Fund  (31/01/11) 1,007.14 -1.91 0.55 0.55
RDT MANDIRI T  DANA PDPT BK SERI 18 (16/02/11) 1,004.05 0.68 0.00 0.00
RDT Manulife Harapan US Dollar Seri I (31/01/11) 1.10842 -1.23 9.12 5.28
RDT OSK Nusadana Capital Protected Fund (2/02/11) 1,015.93 0.68 9.04 9.04
RDT OSK Nusadana Capital Protected Fund II (09/02/11) 1,023.43 0.72 0.00 0.00
Reksadana T  Batavia Proteksi Utama 8 (16/02/11) 1,001.85 0.11 0.00 0.00
Reksadana T CIMB-Principal CPF CB III (31/01/11) 999.04 0.61 0.00 0.00
Reksadana T CIMB-Principal CPF VII (31/01/11) 945.24 0.07 0.10 0.10
Reksadana T NISP Proteksi Dinamis Seri 8 (31/01/11) 1,085.35 -1.33 0.00 0.00
Samuel Dana Obligasi Treproteksi (31/01/11) 718.70 1.00 -15.53 -16.37
Schroder Regular Income Plan IX (16/02/11) 1,030.14 0.87 10.70 10.70
Schroder Regular Income Plan VII (16/02/11) 1,077.07 0.60 13.93 13.36
Schroder Regular Income Plan VIII (16/02/11) 1,084.92 1.66 14.33 14.33
Schroder Reguler Income Plan IV (14/02/11) 1,042.23 -0.74 7.73 7.19
Si Dana Proteksi Batavia USD I (31/01/11) 1.088612 0.46 6.16 6.16
Si Dana Proteksi Batavia USD II (31/01/11) 1.094770 0.49 6.58 6.58
Si Dana Proteksi Batavia XI (31/01/11) 1,137.78 0.73 9.25 9.25
Si Dana Proteksi Batavia XII (31/01/11) 1,131.93 0.72 8.95 8.95
Si Dana Proteksi Global Bond Fund 1,390.43 -0.30 12.00 12.00
Si Dana Proteksi Global Bonds Fund 2  (04/02/11) 1,076.29 -1.74 9.16 9.16
SYAILENDRA CAPITAL PRO  FUND 1 (31/01/11) 1,269.59 0.89 11.79 11.79
SYAILENDRA CAPITAL PRO  FUND 2 (31/01/11) 1,038.03 2.01 15.15 15.15
Terproteksi Net Dana Proteksi I (31/01/11) 1,534.09 1.05 12.33 12.33
Terproteksi Net Dana Proteksi II (31/01/11) 1,466.42 0.87 11.73 11.73
Terproteksi Net Dana Proteksi III (31/01/11) 1,368.29 0.20 12.82 12.82
Terproteksi Net Dana Proteksi IV  (31/01/11) 1,175.17 1.37 14.70 14.70
Terproteksi Net Dana Proteksi V ((31/01/11) 1,098.07 0.83 0.00 0.00
Terproteksi Schroder Regular Income Plan III  (14/02/11) 1,098.41 -0.77 -1.00 -4.36
Trim Gebyar Terproteksi I (31/01/11) 1,364.94 -0.03 7.64 7.10
Trim Lestari 2  (31/01/11)   1,679.84 2.27 13.99 8.29
Trim Syariah Terproteksi Prima II (31/01/11) 1,225.15 -1.93 9.03 9.03
TRIM TERPROTEKSI LESTARI 3 (31/01/11) 1,199.60 1.91 14.14 14.14
Trim Terproteksi Lestari 4 1,014.27 0.00 0.00 0.00
PENYERTAAN TERBATAS
Mandiri Optima Terbatas 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
Mandiri Optima Terbatas 2 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
Mandiri Optima Terbatas 3 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
RDPT Dhanawibawa Eksklusif Terbatas I (04/02/11) 5,679,316,444.19 -0.08 0.00 0.00
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KILAS

Stanchart
Dukung
Tambah Modal
JAKARTA (SINDO) – Standard
Chartered Bank menilai
dengan menaikkan modal
minimum perbankan di
kisaran Rp150–Rp200 miliar
dapat meningkatkan efisiensi
dan mengurangi jumlah per-
bankan di Indonesia. Namun,
kenaikan modal tersebut
baru bisa terealisasi dalam
kurun 3–5 tahun ke depan.

“Jumlah bank di Indonesia
terlalu banyak, sebelum kris-
mon saja di atas 200 buah. Na-
mun, memang penciutan
bank paling cepat itu lima ta-
hun, tergantung jeda dan
gressperiode,” tutur Senior
Economist & Head of Govern-
ment Relations Standard Char-
tered Bank Fauzi Ichsan seusai
acara Infrastructure Bottle-
necks di Jakarta kemarin.
(erichson sihotang) 

Bakrie
Microfinance
Gandeng Iwapi
JAKARTA (SINDO) -PT Bakrie
Microfinance Indonesia (BMF)
menyiapkan dana kas  Rp100
miliar per tahun untuk bantuan
pembiayaan usaha mikro bagi
perempuan yang bekerja sama
dengan Ikatan wanita peng-
usaha Indonesia (Iwapi).

“Sejak mendapat izin
pada November 2010, BMF
(lembaga keuangan mikro)
sampai saat ini sudah
merealisasikan dananya
kepada 4.000 nasabah.
Pinjaman yang disediakan
senilai Rp1 juta per orang,”
kata Presiden Direktur BMF,
Irawan Massie di Jakarta,
kemarin.  Iwapi miliki anggota
18.000 pengusaha wanita di
32 provinsi,dari jumlah itu
sebanyak 85% usaha kecil
mikro. (ant)

Jamsostek 
Targetkan
Bayar Klaim
Rp8,3 Triliun
JAKARTA (SINDO) – PT Jamsos-
tek (Persero) menargetkan pem-
bayaran klaim untuk peserta tahun
ini mencapai Rp8,3 triliun.Angka
tersebut naik 12,7% dibandingkan
pembayaran tahun lalu sebesar
Rp7,341 triliun.

Direktur Utama Jamsostek
Hotbonar Sinaga mengatakan,dari
jumlah itu klaim jaminan hari tua
(JHT) masih yang terbesar men-
capai Rp6,722 triliun. Sementara
klaim jaminan kecelakaan kerja
(JKK) mencapai Rp429,21 miliar,
klaim jaminan kematian (JK)
Rp262,59 miliar, dan klaim jamin-
an pemeliharaan kesehatan (JPK)
sebesar Rp862,57 miliar.

“Pada 2010, kami bayarkan
klaim sebesar Rp7,341 triliun de-
ngan jumlah kasus mencapai
19,586 juta. Kemungkinan kasus
pada 2011 bisa bertambah.Karena
itu, anggaran kami tambah juga,”
papar Hotbonar di Jakarta baru-
baru ini.

Menurut Hotbonar, tahun lalu
ada sekitar 867.723 kasus atau pe-
serta Jamsostek yang mengambil
klaim JHT-nya dengan nilai men-
capai Rp5,881 triliun. Di sisi lain,
kasus pada JKK mencapai 98.711
dengan nilai Rp401,237 miliar. Se-
mentara kasus pada program JK
dan JPK masing-masing sebanyak
15.252 dan 18,6 juta dengan nilai
Rp247,9 miliar dan Rp811,46
miliar.

Untuk target kepesertaan ta-
hun ini, Jamsostek berharap bisa
mencapai 26.125 perusahaan de-
ngan jumlah peserta tenaga kerja
formal (dalam hubungan ker-
ja/DHK) mencapai 2,9 juta.Semen-
tara peserta nonformal (luar hu-
bungan kerja/LHK) dan peserta
JPK masing-masing sebanyak
150.200 orang dan 1,1 juta jiwa.Se-
mentara peserta dari program Jasa
Konstruksi (Jakons) ditargetkan
mencapai 3,759 juta.

(rakhmat baihaqi)
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BANGKOK (SINDO) – Pereko-
nomian Thailand pada kuartal
IV/2010 kembali tumbuh setelah
resesi. Pertumbuhan ini dipicu
membaiknya ekspor dan belanja
sektor swasta. Data Biro Pe-
rencanaan Ekonomi Nasional me-
nyebutkan,produk domestik bruto
(PDB) periode Oktober–Desember
2010 naik 1,2% dibanding kuartal
sebelumnya.

Secara tahunan, dibanding
pada 2009, PDB kuartal terakhir
tahun lalu tumbuh 3,8%. Dengan
demikian, sepanjang tahun lalu
perekonomian Thailand bereks-
pansi 7,8%.

Ekonomi Thailand sebelumnya
terkontraksi selama dua kuartal
berturut-turut dari April– Sep-
tember tahun lalu yang secara tek-
nis masuk dalam kategori resesi.
Saat itu, perekonomian Thailand
menyusut karena penguatan baht
dan anjloknya ekspor.

Kendati demikian, menurut
analis potensi kontraksi ekonomi
akan terus terjadi di tengah kon-
sentrasi pertumbuhan.Tahun ini,
pertumbuhan Negeri Gajah Putih
bahkan diprediksi hanya naik
3,5–4,5%.

“Ekspor diprediksi hanya akan
tumbuh 12,5% tahun ini,” tutur
Sekretaris Jenderal Dewan na-
sional Pembangunan Ekonomi dan
Sosial (NESD) Arkhom Termpit-
tayapaisith kemarin.

NESD juga memperkirakan
target inflasi Thailand diubah men-
jadi 2,8–3,8% dari sebelumnya ha-
nya 2,5–3,5%. Bulan ini, Bank Sen-
tral Thailand meningkatkan suku
bunga acuan menjadi 2,25% sete-
lah inflasi mencapai 3,03%. Se-
jumlah analis memperkirakan, su-
ku bunga acuan perbankan bakal
dinaikkan lagi pada Maret men-
datang jika laju inflasi terus me-
nguat.

“Ekspansi ekonomi di kuartal
IV/2010 membantu Thailand ke-
luar dari resesi. Kondisi ini men-
dukung bank sentral meningkat-
kan suku bunga acuan sebesar 25
basis poin menjadi 2,50%,” papar
ekonom Standard Chartered Bank
Usara Wilaipich.

Ekonomi Thailand tahun lalu
sempat goyah akibat aksi demons-

trasi antipemerintah yang terpusat
di Bangkok. Kondisi itu membuat
kunjungan wisatawan dan ekspor
Thailand terganggu dan berimbas
pada lesunya perekonomian.

Arkhom menuturkan, meski
beberapa pekan terakhir kembali
terjadi aksi demonstrasi, hal itu
tidak akan memberi pengaruh se-
cara signifikan pada perekonomi-
an di sepanjang tahun ini. Namun,
ekonom memperingatkan bahwa
yang perlu diwaspadai adalah me-
lemahnya permintaan ekspor dari
China. “Perekonomian di banyak
negara masih tumbuh dan mung-
kin akan mendukung ekspor di
kuartal I,” tutur ekonom Kasikor
Research Pimonwan Mahuj-
chariyawong seperti dikutip BBC.

Dia menambahkan, perhatian
bank sentral pada pengendalian
inflasi bisa saja mengganggu ekspor.
Sekadar diketahui,perekonomian
Thailand mengandalkan ekspor dan
pariwisata sebagai pemicu per-
tumbuhan.Di sektor industri,Thai-
land dikenal sebagai salah satu basis
produksi sejumlah produsen mobil
Jepang dan Amerika.

Berdasarkan data Federasi
Automotif Thailand (FTI), sepan-
jang 2010 produksi mobil Thailand

mencapai 1,64 juta unit, naik 64%
dibanding tahun sebelumnya.
Jumlah tersebut tertinggi dalam
sejarah industri automotif Thai-
land. Pasar mobil domestik tahun
lalu menembus angka 800.375 unit,
naik 45% dibanding 2010. Semen-
tara ekspor mencapai 895.855 unit
kendaraan, naik 67% rekor ter-
tinggi sejak 1988.

“Khusus Desember 2010 total

terjual 93.122 unit atau naik 29%,
tertinggi sepanjang sejarah,” ung-
kap pejabat FTI Surapong Paisit-
pattanapong dikutip Pattaya Mail.

FTI memperkirakan, tahun ini
produksi mobil Thailand bisa
mencapai 1,8 juta unit dengan satu
juta di antaranya untuk ekspor dan
sisanya untuk memenuhi pasar da-
lam negeri.

(AFP/yanto kusdiantono)

EKONOMI GLOBAL22 SEPUTAR INDONESIA SELASA  22 FEBRUARI 2011

KILAS

Kepercayaan
Bisnis Jerman
Tertinggi
FRANKFURT (SINDO) – Indeks
kepercayaan bisnis Jerman
untuk ketiga kalinya mencapai
rekor tertinggi pada bulan ini.
Menurut lembaga survei Ifo,
membaiknya pemulihan di
Eropa mendorong indeks ke-
percayaan konsumen Jerman
ke level 111,2 poin. 

Level tertinggi sebelum-
nya terjadi pada Januari lalu,
yakni 110,3 poin. Ini me-
nunjukkan bahwa telah
terjadi peningkatan ekonomi
secara keseluruhan di negara
yang melakukan reunifikasi
pada 1990. Ifo di Jerman di-
lakukan terhadap 7.000 per-
usahaan yang bergerak di bi-
dang manufaktur.

Meningkatnya keper-
cayaan konsumen Jerman se-
iring dengan membaiknya in-
deks belanja manajer (pur-
chasing manager index/PMI)
yang pada Februari ini juga
mencapai rekor tertinggi
sejak Juli 2006. Berdasarkan
survei Markit, PMI Jerman
pada bulan ini naik dari 57
menjadi 58,4 poin. Kenaikan
ini dipicu membaiknya
aktivitas manufaktur dan
sektor jasa. (AFP/yanto
kusdiantono)

Taiwan dan
China Bahas
Perdagangan
TAIPEI (SINDO) – Wakil Men-
teri Perdagangan Taiwan dan
China akan bertemu pekan
ini guna membahas langkah-
langkah penting yang telah
diambil ke depan dalam nor-
malisasi hubungan antara
kedua negara yang sempat
berseteru ini. 

“Ini adalah pertama kali-
nya selama lebih dari 60 ta-
hun, perwakilan dari kedua
belah pihak akan bertemu
pada platform yang sama,
juga didukung oleh peme-
rintah mereka,” tutur Ti-
mothy Huang, juru bicara
Straits Exchange Foundation
kemarin.  “Pertemuan ini
bermakna khusus,” tam-
bahnya.

Bulan lalu, Taipei dan Bei-
jing meluncurkan sebuah ba-
dan baru, yaitu Komite Kerja
Sama Ekonomi. Badan ini
berfungsi menangani
masalah-masalah ekonomi
yang muncul dari sebuah
pakta perdagangan bebas
yang disetujui tahun lalu.

Wakil Menteri Perdagang-
an China, Jiang Zengwei dan
Taiwan, Liang Kuo Shin akan
mengadakan pertemuan
komite pertama di Taoyuan
Utara pada Selasa waktu
setempat.  (AFP/rini harumi w)

Shell Jual 
Aset di Afrika 
USD1 Miliar
LONDON (SINDO) – Per-
usahaan energi raksasa,
Royal Dutch Shell PLc, setuju
melepas sebagian besar
aktivitas hilir di Afrika kepada
grup asal Swiss, Vitol dan
Helios Investment Partners
senilai USD1 miliar (Rp9
triliun).

Shell akan menjual 80%
saham dari aset bahan bakar
dan pelumas pada transaksi
terbesar dengan Vitol dan
Helios Afrika. Sementara
20% saham perusahaan
Anglo-Belanda ini diper-
tahankan. 

“Shell, Vitol, dan Helios
saat ini akan berkonsentrasi
pada mengamankan per-
setujuan pengaturan yang
diperlukan dan perencanaan
integrasi. Ini menjelang pe-
nyelesaian secara bertahap
dari kesepakatan yang di-
usulkan selama 2011 dan
paruh pertama 2012,” ung-
kap Shell kemarin.

Shell melaporkan laba
bersih tahun lalu naik dua kali
lipat berkat pemotongan bia-
ya, harga minyak yang tinggi,
output meningkat, dan se-
rangkaian pengurangan
penting. Laba bersih yang di-
sesuaikan dengan nilai per-
sediaan minyak dan gas, me-
lonjak 90% menjadi
USD18,6 miliar (13,5 miliar
euro) sepanjang 2010.
(AFP/rini harumi w).
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SHANGHAI (SINDO) – Raksasa
telekomunikasi China, Huawei,
menyatakan batal mengakuisisi
perusahaan komputer asal Ame-
rika Serikat (AS), 3Leaf Systems.
Keputusan ini diambil oleh Huawei
pascapanel di AS memutuskan
bahwa kesepakatan di antara ke-
dua perusahaan berpotensi me-
micu kekhawatiran dalam segi ke-
amanan.

Pembatalan aksi korporasi
Huawei hanya beberapa hari se-
telah mereka mengatakan, tidak
akan tunduk pada permintaan dari
Komite Investasi Asing AS (CFIUS)
dan kembali pada kesepakatan
USD2 juta itu.

Perusahaan yang berbasis di
Shenzhen, China, ini menyatakan,
diubahnya strategi bisnis Huawei
karena tidak ingin dituduh me-
miliki jaringan ke tentara China
dan Taliban.

“Ini merupakan keputusan
yang sulit, tapi kami telah memu-
tuskan menerima rekomendasi
CFIUS untuk menarik aplikasi ka-
mi yang mengakuisisi aset tertentu
3Leaf,”ungkap Huawei kemarin.

Meski demikian, mereka akan
tetap berkomitmen pada investasi
jangka panjang di AS.“Kami juga
tetap memegang prinsip dengan
melewati semua prosedur untuk
mengungkapkan kebenaran ten-
tang Huawei,”tuturnya.

Pekan lalu, Huawei mengata-
kan,citra dan reputasi perusahaan
akan rusak jika memenuhi per-
mintaan komite AS dengan men-
jual paten Huawei yang diperoleh
dari 3Leaf Systems. Jika Huawei
memilih tidak mundur dalam ke-
sepakatan tersebut, berarti Pre-
siden AS Barack Obama yang akan
memutuskan perusahaan yang per-
lu didivestasi dari AS.

Huawei didirikan 23 tahun lalu
oleh Ren Zhengfei, seorang insi-
nyur yang dulunya bergabung di
People’s Liberation Army (PLA).
Ren berada di baris terdepan da-
lam upaya perusahaan-perusaha-
an China yang beralih dari per-
usahaan kecil menjadi pencipta
merek telekomunikasi global.

Selain produk-produk smart-
phonedan Android yang berbasis 3G,
teknologi Huawei juga digunakan
untuk membangun jaringan tele-
pon seluler di seluruh dunia.Huawei
melaporkan telah menawarkan un-
tuk memasang jaringan secara gra-
tis senilai 50 juta pounds pada sistem
kereta bawah tanah London pada
Olimpiade 2012 mendatang.

Sebelumnya,Huawei berulang-
kali menolak tuduhan bahwa me-
reka memiliki hubungan dengan
militer China. Pendirinya bahkan
mengatakan, perusahaan tersebut
dimiliki oleh karyawan,sedangkan
Ren hanya memiliki kurang dari
2% saham di perusahaan itu.

Sebelumnya, Huawei menyata-
kan siap melakukan ekspansi di
Kanada dan AS menyusul di-
bukanya kantor pusat di Kanda
baru-baru ini. Menurut Vice Pre-
sident untuk Jasa dan Layanan
Huawei Kanada Tony Schultz,
perusahaannya memiliki pusat pe-
nelitian untuk teknologi wireless,
wireline, serat optik, dan jaringan
internet protokol.

(AFP/rini harumi w)

Huawei Batal
Akuisisi
Perusahaan
Amerika

Maersk yang merupakan operator
kapal pengangkut kontainer ter-
besar di dunia asal Denmark itu
memesan 10 kapal berukuran rak-
sasa dalam jangka waktu tiga ta-
hun ke depan. Menurut Daewoo,
kapal yang dipesan Maersk masing-
masing berkapasitas 18.000 twenty
foot equivalent unit containers
(TEUs). Ukuran tersebut merupa-
kan kapasitas terbesar dari yang
pernah ada sebelumnya.

“Kesepakatan ini adalah mo-
mentum untuk mengubah pan-
dangan tentang pasar kapal kon-
tainer,” tutur Chief Executive
Officer Daewoo Nam Sang-tae ke-
marin.

Daewoo meyakini, pesanan se-
banyak itu akan mendekatkan

target perusahaan tahun ini yang
mencapai USD11 miliar. Adapun
pengiriman kapal pertama kepada
Maersk akan dilakukan mulai 2014.

Pesanan raksasa dari per-
usahaan pengangkutan barang
Maersk itu menandakan tumbuh-
nya kepercayaan pasar di industri
kontainer pascakrisis keuangan
dua tahun silam.

Laporan mingguan Howe Ro-
binson Container Index, -lembaga
yang fokus terhadap perkembang-
an industri kontainer,- menyebut-
kan bahwa tren permintaan kapal
berukuran besar untuk angkutan
barang telah kembali membaik
sejak anjlok pada Desember 2009
silam.

Korea Maritime Institute me-

laporkan,Daewoo mempunyai opsi
meningkatkan penjualan hingga
senilai USD4,5 miliar jika pesanan
tersebut sukses.Jumlah tersebut se-
tara dengan 20 unit kapal berukuran
sama dengan pesanan sebelumnya.

“Kami meyakini pesanan ini
mengindikasikan adanya pening-
katan sentimen jangka panjang
dalam perdagangan kontainer dan
harapan dari pembuat kapal.Kami
melihat pesanan yang diperoleh
Daewoo berkontribusi 5% ter-
hadap pertumbuhan industri per-
kapalan dunia,” papar Analis In-
dustri Perkapalan Well Fargo Se-
curities Michael Webber kemarin.

“Kami akan terus memonitor
perkembangan dari buku pesanan
karena kami melihat kecenderung-
an adanya penambahan pesanan,”
tutur Webber.

Pascapengumuman order ter-
sebut, saham Daewoo di Bursa
Seoul naik 3,2% meski pasar secara
umum melemah 0,5%. Sementara
di Bursa Kopenhagenk, saham AP

Moller Maersk menguat 0,3%.
Sementara itu, anak usaha AP

Moller Maersk di bidang pe-
ngangkutan jalur laut, Maersk
Line, yang pelayarannya melayani
perairan Asia–Eropa menyatakan,
pesanan pertama sebanyak 10 unit
kapal kargo kepada Daewoo untuk
memastikan order berikutnya.
“Kapal berkapasitas besar itu akan
memangkas biaya operasional
hingga 26%,”tutur Maersk.

Saat ini, Maersk mengoperasi-
kan lebih dari 500 kapal kargo dan
menjadikan perusahaan tersebut
sebagai operator pelayaran kon-
tainer terbesar di dunia. Adapun
kapal yang baru dipesan dari Dae-
woo berukuran panjang 400 meter
dan akan memiliki kapasitas 30%
lebih banyak dari yang ada saat ini.

Sejak 2008, Maersk sudah me-
mesan sebanyak 16 kepal kargo
dari Daewoo dengan total kapa-
sitas mencapai 7.450 boks senilai
USD2,3 miliar.

Selain Daewoo, perusahaan

pembuat kapal Korsel lainnya
Hyundai Heavy Industries se-
belumnya juga mendapatkan pe-
sanan senilai USD800 juta pada
awal Februari lalu. Pesanan ter-
sebut berasal dari perusahaan Ero-
pa untuk membuat enam unit ka-
pal pengangkut kontainer.

Sementara itu,Samsung Heavy
Industries memenangkan order
dari perusahaan kontainer Taiwan
Evergreen Group senilai USD2
miliar untuk membuat 20 kapal
kargo berukuran masing-masing
8.000 TEUs.

Analis perkapalan lainnya dari
Mirae Asset Securities Lee Sok-je
mengatakan, industri perkapalan
saat ini sedang berkompetisi dalam
hal efisiensi di tengah kenaikan
harga bahan bakar minyak.Karena
itu, mesin kapal pengangkut kon-
tainer ke depan dirancang ber-
kapasitas besar,tapi dengan mesin
yang lebih kecil.

(AFP/Xinhua/
yanto kusdiantono)

Daewoo Raih Order Rp16 T
SEWA PANDA: Petugas mengeluarkan sepasang panda yang baru tiba dari China di Bandara Narita, Tokyo, Jepang, kemarin. Kedua panda tersebut akan dijadikan koleksi
Kebun Binatang Ueno, Tokyo, sebagai tanda hubungan kerja sama dengan China-Jepang. Panda itu disewakan seharga USD950.000/tahun untuk 10 tahun ke depan. 

SEOUL (SINDO) – Perusahaan galangan kapal Korea
Selatan (Korsel) Daewoo Shipbuilding and Marine
Engineering kemarin mengumumkan kontrak senilai
2 triliun won (USD1,79 miliar) atau Rp16 triliun dari
AP Moller-Maersk.

TUMBUH: Penjual sayur menunggu pembeli di pasar tradisional di luar kota Bangkok, Thailand, pekan
lalu. Pemerintah Thailand menyatakan pertumbuhan ekonomi mencapai 1,2% pada kuartal IV/2010 .
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JAKARTA (SINDO) – PT Bank Per-
mata Tbk (BNLI) dan PT  Trimegah
Securities meningkatkan kerja sa-
ma untuk memberikan kemudah-
an bagi nasabah Trimegah Securi-
ties dalam mendukung penyem-
purnaan atas regulasi BAPEPAM
perihal pemisahan dana nasabah
atau fund separation.

Direktur Wholesale Banking
BNLI Roy Arfandy mengatakan,
Bank Permata telah berhasil me-
ngembangkan infrastruktur yang
diperlukan untuk mendukung im-
plementasi atas regulasi BAPE-
PAM tersebut melalui layanan
Bank Permata sub account. Bersa-
ma Trimegah  Securities  selaku mi-
tra  strategis, Bank Permata telah
melakukan uji coba atas layanan
sub account dan akan segera diim-
plementasikan.

Dia menambahkan, pengem-
bangan infrastruktur juga dilaku-
kan bersama PT Kustodian Sentral
Efek Indonesia (KSEI) dalam upaya
meningkatkan layanan kepada para
investor.Melalui sistem dan tekno-
logi yang terintegrasi antara Bank
Permata dan PT KSEI, investor da-
pat melakukan pengecekan lang-
sung atas posisi berikut mutasi efek
dan dana melalui fasilitas AKSes
(Acuan Kepemilikan Sekuritas)
yang disediakan PT KSEI.”Dengan
demikian, transparansi untuk para
investor diharapkan menjadi lebih
baik,”tutur Roy dalam keterangan
tertulisnya kemarin.

Roy menerangkan, konsep la-
yanan sub accountBank Permata ju-
ga memberikan solusi bagi peru-
sahaan efek dan investor tempat se-
tiap nasabah diberikan sebuah no-
mor khusus virtual account,yang sa-
ngat membantu nasabah dalam
melakukan pembayaran kepada
perusahaan efek, serta memudah-
kan proses rekonsiliasi di perusa-
haan efek. Dari sisi fitur layanan,
sub account memberikan tingkat
pengembalian dengan suku bunga
yang menarik bagi investor. De-
ngan demikian, selain memberi-
kan rasa aman,nasabah juga tetap
menikmati keuntungan lebih.

Direktur Trimegah Securities
Henry F Jusuf mengatakan, peru-
sahaan telah komitmen untuk se-
nantiasa mendukung kebijakan
dari regulator terhadap penyem-
purnaan atas regulasi yang telah
ada.Perusahaan yakin bahwa kebi-

jakan pengelolaan dan pengadmi-
nistrasian dana milik para nasa-
bahnya secara terpisah dari dana
milik perusahaan efek memiliki
dampak positif sehingga berkomit-
men untuk segera mengimplemen-
tasikannya.

”Dari sisi fitur layanan, sub
account memberikan tingkat pe-
ngembalian dengan suku bunga
yang menarik bagi investor. Kare-
na itu, selain memberikan rasa
aman, nasabah juga tetap menik-
mati keuntungan lebih.Sementara
dari sisi Trimegah Securities, sub
account akan mudah diakses dan
dimonitor melalui layanan Inter-
net Banking PermataBank dan La-
poran bulanan rekening sub ac-
count akan dikirim langsung ke ala-
mat nasabah,”paparnya.

Seperti diketahui, pada 28
Desember 2010, BAPEPAM-LK se-
laku regulator di Pasar Modal telah
melakukan penyempurnaan atas
peraturan BAPEPAM No V.D.3 ten-
tang Pengendalian Internal Peru-
sahaan Efek yang Melakukan Ke-
giatan Usaha sebagai Perantara Pe-
dagang Efek.Penyempurnaan atas
peraturan baru tersebut meng-
atur tentang kewajiban perusaha-
an efek untuk mengelola dan
mengadministrasikan dana milik
para nasabahnya secara terpisah
dari dana milik perusahaan efek
itu sendiri.

(hermansah)

Berdasarkan laporan publikasi
yang diumumkan Bank Indonesia
(BI) kemarin,kenaikan laba bersih
itu didorong melonjaknya penda-
patan operasional lainnya (selain
bunga) BCA.Sepanjang 2010,pen-
dapatan operasional BCA men-
capai Rp8,25 triliun,naik 111% di-
bandingkan periode yang sama pa-
da 2009 sebesar Rp3,9 triliun. Se-
mentara pendapatan bunga bersih
BCA sepanjang 2010 mengalami
penurunan dari Rp14,9 triliun pa-
da 2009 menjadi Rp13,48 triliun.

Dalam laporan tersebut kontri-
busi terbesar pada pendapatan

operasional BCA disumbang keun-
tungan penjualan surat berharga
Rp1,7 triliun dan dividen, keun-
tungan dari penyertaan dengan
equity method, komisi/provisi/fee
dan administrasi Rp4,5 triliun serta
keuntungan transaksi spot dan
derivative Rp1,029 triliun.

Sementara pada 2010, beban
operasional BCA selain bunga
membengkak menjadi Rp11,42 tri-
liun dari sebelumnya pada 2009 se-
besar Rp8,2 triliun. Kenaikan be-
ban tertinggi pada 2010 disumbang
beban tenaga kerja dan beban lain-
nya yang masing-masing sebesar

Rp4,2 triliun dan Rp4,87 triliun.
Head of Technical Analyst PT Ba-

tavia Prosperindo Securities Billy
Budiman mengatakan, prospek
BCA untuk terus berkembang ma-
sih sangat besar karena didukung
basis nasabah yang cukup besar.
Karena itu, fundamental BCA sa-
ngat positif bagi investor yang ingin
mengoleksi sahamnya.“BCA secara
fundamental oke karena kredit kor-
porasi berjalan dengan lancar dan
labanya cenderung growing,” tutur
Billy kepada SINDOkemarin.

Secara teknikal,saham dengan
kode BBCA tersebut bisa mencapai
harga Rp7.250 hingga akhir tahun
ini. Pasalnya, saham BCA saat ini
baru memasuki break resistance di
level Rp6.100 dengan volume yang
cukup besar.“MACD dan Stochas-
tic masih positif uptrendingdan gol-

den cross.Supportdi Rp6.000–6.100,
resistancedi Rp6.250,”paparnya.

Head of Research Sinarmas Se-
kuritas Jeffrosenberg Tan me-
ngatakan, BCA sebagai bank swas-
ta terbesar dalam segi aset di Indo-
nesia mempunyai biaya dana yang
relatif murah karena porsi dana
murahnya lebih besar dibanding-
kan deposito.“Jaringan bank ini sa-
ngat luas dan franchise yang kuat.
Saya kira tidak banyak yang mam-
pu berkompetisi dengan bank rak-
sasa ini,”tandas Jeff.

Kartu Kredit Naik
Sementara itu, General Mana-

ger Credit Card BCA Santoso menar-
getkan tambahan 200.000-300.000
nasabah baru dari kartu kredit BCA
Everyday Card.Peluncuran kartu ini
diharapkan akan mendorong per-

tumbuhan bisnis kartu kredit BCA
hingga 30% pada 2011.

Menurut dia,kartu kredit men-
jadi salah satu pelengkap dalam
mendorong pertumbuhan bisnis
BCA.Sebab,produk baru kartu kre-
dit bisa memberikan kontribusi seti-
daknya 20–30% dari portofolio yang
ada. “Tadi sudah kami sampaikan
perbankan itu tumbuh 20–25% dan
kami harapkan BCA bisa lebih dari
itu antara 25–30%,” tuturnya usai
peluncuran Kartu Kredit sekaligus
Prabayar BCA Everyday Card di
Jakarta kemarin Dia mengungkap-
kan,hingga Desember 2010 jumlah
nasabah kartu kredit BCA mencapai
2,1–2,2 juta nasabah dengan nilai
transaksi mencapai Rp26,5 triliun.
Sementara itu,non performing loan
(NPL) kartu kredit BCA berada di
kisaran 3–3.5% di akhir 2010,

sedangkan NPL Gross mencapai
4–4,5% “Di 2009,NPL kami memang
lebih rendah, tapi NPL tentunya
dalam memasarkan kartu kredit
akan selalu muncul,”tuturnya.

Dia menerangkan, BCA Every
Day Card merupakan kartu kredit
BCA terbaru yang ditujukan untuk
kebutuhan sehari-hari seperti
pembelian SPBU,hypermarket,ser-
ta cicilan BCA bunga rendah sepan-
jang tahun hingga rewardBCA.

Kartu yang diluncurkan ber-
tepatan dengan Hari Ulang Tahun
Ke-54 BCA ini juga memberikan
unlimited cash back5% untuk pem-
belanjaan di hypermarket untuk
periode 1 Maret–31 Mei 2011. Se-
lain itu,nasabah akan memperoleh
cashbackRp40.000.

(rakhmat baihaqi/
erichson sihotang)
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JAKARTA (SINDO) – Perusa-
haan pembiayaan mobil be-
kas, PT Verena Multi Finance
Tbk (VRNA) jaminkan 100%
seluruh aset perusahaan un-
tuk menerbitkan surat utang
atau obligasi sebesar Rp500
miliar dan ekspansi perusa-
haan pada 2011. Saat ini, Ve-
rena memiliki aset senilai
Rp912 miliar. Aksi korporasi
tersebut telah disetujui 80%
pemegang saham dalam Ra-
pat Umum Pemegang Sa-
ham Luar Biasa (RUPSLB). 

“Obligasi tersebut terdiri
atas tiga Seri. Seri pertama
370 hari, seri ke dua 2 tahun,
dan seri ke tiga 3 tahun. Dari
80% pemegang saham yang
hadir, semuanya telah me-
nyetujuinya,” ungkap Direk-
tor Verena Andi Harjo seusai
RUPSLB kemarin.

Andi mengatakan, untuk
mendukung hal tersebut pe-
rusahaan melakukan bebe-
rapa pinjaman dari perban-
kan. (hermansah)

JAKARTA (SINDO) – Produsen
ban, PT Multistrada Arah Sa-
rana Tbk (MASA) berencana
merambah ke sektor peng-
olahan karet dengan memiliki
lahan dan pabrik pengolahan.
Karena itu, manajemen akan
meminta persetujuan rapat
pemegang umum saham luar
biasa (RUPSLB) yang akan dil-
aksanakan pada Maret atau
April mendatang. Jika disetu-
jui, rencana penambahan bi-
dang industri akan dilakukan
pada semester pertama ini. 

“Untuk mencapai mak-
sud dan tujuan tersebut, per-
seroan berharap dapat men-
jalankan kegiatan usaha da-
lam bidang pengusahaan
dan pengelolaan hutan tana-
man industri yang meliputi
akasia, sengon, meranti, jati,
gmelina, arborea, pinus,
tengkawang, sungkai, dan
karet,” papar Presiden
Direktur MASA Pieter Tanuri
kemarin. (hermansah)

KILAS

JAKARTA (SINDO) – PT Bank Central Asia Tbk (BCA)
sepanjang 2010 membukukan pertumbuhan laba
bersih 22,05% menjadi Rp8,3 triliun dibandingkan
perolehan pada 2009 Rp6,8 triliun.

Laba Bersih BCA Tumbuh 22%

JAKARTA (SINDO) – PT Adhi Kar-
ya Tbk (ADHI) menambah kontrak
baru pada tahun ini,dengan meraih
dua proyek pembangunan gedung
senilai total Rp262,85 miliar. Pro-
yek tersebut berlokasi di Jakarta
dan Cirebon.

“Kami tengah mengerjakan
pembangunan gedung Cirebon Su-
per Block serta menara the conver-
gence Indonesia di Rasuna Episen-
trum,” ungkap Sekretaris Perusa-
haan ADHI Kurnadi Gularso di Ja-
karta kemarin.

Kurnadi memaparkan, untuk
proyek pertama perseroan, yaitu
pembangunan Gedung Cirebon Su-
per Block milik PT Karya Bersama
Takarob yang memiliki nilai
Rp77,85 miliar. Perusahaan kon-
struksi BUMN itu akan mengerja-
kan struktur dan arsitektur ba-

ngunan tersebut selama 300 hari.
Sementara untuk proyek kedua,
Adhi Karya mendapatkan proyek
pengerjaan struktur dan arsitek-
tur Menara The Convergence Indo-
nesia yang memiliki nilai proyek
Rp185 miliar. Perseroan akan me-
ngerjakan proyek tersebut selama
15 bulan.

Analis BNI Securities Maxi
Liestyaputra mengatakan, kiner-
ja Adhi Karya mengalami perbaik-
an seiring mulai masuknya perse-
roan dalam proyek EPC, berupa
proyek PLTU PLN. Jika melihat
harga saham perseroan saat ini ma-
sih memiliki peluang meningkat
dengan target harga pada Rp1.250.
Tahun ini, pendapatan perseroan
pun akan tumbuh lebih baik lagi
dari tahun lalu.

(juni triyanto)

Direktur Utama PT Asuransi Sinarmas Indra Wijaya (dua kanan) berbincang dengan Direktur Utama PT Asuransi
Ekspor Indonesia Zaafril Razief Amir (dua kiri) dan Direktur PT Kali Besar Kaya Utama  Eka Priadi Wongso (kanan)

seusai penandatanganan perjanjian kerja sama antara PT Kali Besar Kaya Utama dan PT Asuransi Ekspor Indonesia  di Jakarta, kemarin. 

KERJASAMA

S
IN

D
O

/E
K

O
 P

U
R

W
A

N
TO

Indeks
Dibayangi
Sentimen Positif
JAKARTA (SINDO)—Perge-
rakan indeks harga saham ga-
bungan (IHSG) pada perda-
gangan hari ini di lantai Bursa
Efek Indonesia (BEI) di bayangi
sentimen positif.

Kepala Riset MNC Securi-
ties Edwin Sebayang memper-
kirakan, gerak IHSG pada pe-
rdagangan hari ini, dipengaru-
hi penurunan bea masuk im-
por mobil produk tertentu,
menguatnya nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika Seri-
kat (AS), dan target pertum-
buhan kredit bank pada tahun
ini sekitar 23–24%. Selain itu,
rencana pembagian dividen
dari sejumlah emiten dan ke-
luarnya laporan keuangan
emiten kuartal IV/2010,  mem-
beri imbas positif pada gerak
bursa. “IHSG akan bergerak
pada level support3.450,
sedangkan resistancepada
level 3.580,” tuturnya kepada
SINDOkemarin. 

Adapun, saham-saham
yang direkomendasikan un-
tuk akumulasi beli di antara-
nya saham sektor tambang,
bank, semen, automotif, con-
sumer good,dan infrastruktur. 

Analis HD Capital Yuga-
nur Wijanarko menuturkan,
gerak IHSG dipengaruhi
naiknya harga batu bara di
pasar internasional dan biaya
impor yang terpangkas
akibat penguatan rupiah. Dia
memperkirakan, IHSG akan
bergerak pada kisaran sup-
port 3.470–3.380-3.250,
sedangkan resistancepada
kisaran 3.5703.650. (jerna)

PREDIKSI

Verena 
Multi Finance
Jaminkan Aset

Multistrada 
Rambah 
Bisnis Karet

Kontrak Baru
Adhi Karya Rp262,85 M

Bank Permata Luncurkan
Layanan Sub Account

Dari sisi fitur
layanan,

sub account
memberikan

tingkat 
pengembalian
dengan suku
bunga yang
menarik bagi

investor. 

HENRY F JUSUF  

Direktur Trimegah Securities 
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Anggaran tersebut meningkat
44% dari anggaran capex tahun
lalu sebesar USD900 juta setara
Rp8,1 triliun (kurs Rp9.000).
“Kenaikan itu karena kami akan
melakukan ekspansi di semua lini
usaha,” tutur Presiden Direktur
Astra Internasional Prijono Su-
giharto di Jakarta kemarin.

Menurut dia,tahun ini persero-
an akan meningkatkan ekspansi di
seluruh lini yang dimiliki.Ekspansi
itu antara lain otomotif,agrobisnis,
alat berat,infrastruktur,pembiaya-
an, serta keuangan. Dia meng-
ungkapkan, ada beberapa anak
usaha yang merencanakan me-
nambah aset melalui mekanisme
akuisisi. Namun, mengenai detail-
nya, dia masih belum mau men-
jelaskan.“Saat ini ada satu, dua di
pipe line.Namun,itu nanti saja kami
umumkan,”ujarnya.

Mengenai anggaran capex, se-
belumnya manajemen ASII me-
nyebut nilai tahun ini tidak jauh
berbeda dengan anggaran tahun
lalu.Kebutuhan tersebut akan me-
ningkat jika ada kebutuhan khusus
berupa akuisisi. Beberapa lang-
kah akuisisi yang telah diumum-
kan antara lain peningkatan porsi
kepemilikan saham pada anak
usaha yang bergerak di bidang
pengelolaan air bersih, PT PAM
Lyonnase Jaya (Palyja), menjadi
49% dari porsi saat ini yang hanya
30%. Peningkatan tersebut akan

dilakukan dengan mengambil alih
kepemilikan saham Citigroup yang
memiliki porsi 19% melalui Citi-
group Financial.

Selain itu, perseroan juga me-
nambah porsi kepemilikan di anak
usaha PT Astra Sedaya Finance
menjadi 100% dari kepemilikan
sebelumnya sekitar 53%, dengan
kepemilikan langsung 44,3%. Itu
dilakukan dengan mengambil por-
si kepemilikan saham Astra Sedaya
yang dimiliki PT General Electric
Services,sekitar 47%.

Di sisi lain,rencana akuisisi yang
direncanakan anak usaha, antara
lain penambahan tambang batu
bara oleh PT United Tractors Tbk
(UNTR). Distributor alat berat
Komatsu itu berniat menambah lagi
tambang yang dimiliki setelah

mengakuisisi 60% kepemilikan PT
Agung Bara Prima (ABP) tahun lalu.
Sebelum itu, UNTR juga telah
mengakuisisi dua tambang yang
kini sudah menghasilkan produksi,
yaitu PT Dasa Eka Jasatama (DEJ)
dan PT Tuah Turangga Agung (TTA).

Hingga kini, rencana penam-
bahan tambang batu bara tersebut
belum menemukan titik terang.

Inovasi Astra
Memasuki usia 54 tahun,ASII

terus melakukan inovasi dan im-
provement yang dilakukan pada
seluruh Grup Astra.Inovasi yang di-
sebut InnovAstra Ke-27. Sejak di-
gulirkan pada 1982, telah melahir-
kan lebih dari 3,6 juta suggestion
system(sistem saran).Selain sistem
saran,kategori lain yang digalakan

adalah quality control circle (QCC)
pada tingkat departemen dan qua-
lity control project (QCP).Tingkat
keberhasilan dari inovasi yang
diukur dengan net quality income
(NQI) mengalami peningkatan
pada tahun lalu.

Pada 2010, nilai NQI secara
grup yang diraih mencapai
Rp4,090 triliun atau meningkat
154,4% dibanding NQI tahun se-
belumnya sebesar Rp1,68 triliun.
“Ini menunjukkan semangat kar-
yawan ataupun perusahaan untuk
berinovasi dan melakukan impro-
vement terus meningkat. Hasilnya
pun mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun,”tutur Prijono.

Analis PT HD Capital Yuganur
Wijanarko menilai, saham Astra
International memiliki funda-

mental yang sangat baik,terutama
karena didukung pertumbuhan
industri otomotif serta kinerja
anak-anak usaha di sektor lain.
Kenaikan volume penjualan ken-
daraan bermotor ASII selama pe-
riode Januari membuktikan bah-
wa permintaan masih tinggi. Kon-
disi yang menurutnya masih ber-
lanjut hingga akhir tahun. “De-
ngan catatan Bank Indonesia (BI)
bisa mengendalikan inflasi dan
menahan suku bunga,”tuturnya.

Kontribusi dari unit agro, me-
lalui PT Astra Agro Lestari Tbk
(AALI) dan UNTR akan mening-
katkan kinerja ASII sebagai induk.
Hingga akhir 2011, pertumbuhan
laba ASII diperkirakan bisa
tumbuh setidaknya 5%.

(juni triyanto) 
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(kiri–kanan) Presiden Direktur PT Astra International Tbk Prijono Sugiarto didampingi Direktur Astra International,
Gunawan Geniusahardja, Djoko Prahoto, dan Sudirman M Rusdi berbincang seusai perayaan HUT Astra Ke-54  

di Jakarta, kemarin. Pada 2010, net quality income Grup Astra mencapai Rp4,090 triliun.
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Belanja Modal Astra Rp11,7 T Kode Emiten 18-Feb Ttg Trd 21-Feb +/- %
MREI Maskapai Reasuransi Ind. Tbk 510 630 550 590 80 15,69
IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk  415 490 395 475 60 14,46
EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 1.180 1.400 1.150 1.340 160 13,56
ABBA Mahaka Media Tbk. 165 205 162 181 16 9,70
SCMA Surya Citra Media Tbk 3.500 3.825 3.500 3.800 300 8,57
KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 189 205 205 205 16 8,47
CENT Centrin Online Tbk. 125 135 135 135 10 8,00
PTSP Pioneerindo Gourmet Int l Tbk 300 375 310 320 20 6,67
WICO Wicaksana Overseas Int l Tbk 93 100 93 99 6 6,45
IDKM Indosiar Karya Media Tbk 950 1.020 940 1.010 60 6,32
APIC Pan Pacific International Tbk 260 275 275 275 15 5,77
ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 760 800 760 800 40 5,26
TMPO Tempo Inti Media Tbk 76 84 78 80 4 5,26
MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 11.600 12.200 12.200 12.200 600 5,17
GGRM Gudang Garam Tbk 35.750 37.850 35.750 37.550 1.800 5,03
FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 3.000 3.150 2.950 3.150 150 5,00
BMTR Global Mediacom Tbk 800 860 810 840 40 5,00
JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 1.380 1.470 1.380 1.440 60 4,35
SMAR SMART Tbk 5.050 5.250 5.100 5.250 200 3,96
PTSN Sat Nusapersada Tbk 78 83 76 81 3 3,85

Kode Emiten 18-Feb Ttg Trd 21-Feb +/- %
DART Duta Anggada Realty Tbk 245 260 195 195 -50 -20,41
AKKU Aneka Kemasindo Utama Tbk 180 150 150 150 -30 -16,67
KDSI Kedawung Setia Industrial  Tbk 250 245 210 210 -40 -16,00
JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama 850 750 750 750 -100 -11,76
MDRN Modern Internasional Tbk 2.350 2.350 2.100 2.150 -200 -8,51
PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.330 1.310 1.220 1.220 -110 -8,27
BTON Betonjaya Manunggal Tbk 325 325 300 305 -20 -6,15
PRAS Prima Alloy Steel Tbk 83 80 78 78 -5 -6,02
JECC Jembo Cable Company Tbk 550 570 520 520 -30 -5,45
AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2.750 2.600 2.600 2.600 -150 -5,45
INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 1.850 1.750 1.750 1.750 -100 -5,41
TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 188 185 175 178 -10 -5,32
GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 570 570 530 540 -30 -5,26
EPMT Enseval Putra Megatrading Tbk 950 900 900 900 -50 -5,26
EXCL XL Axiata Tbk 5.750 5.750 5.450 5.450 -300 -5,22
TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 11.600 11.200 11.000 11.000 -600 -5,17
SKYB Skybee Tbk. 520 500 495 495 -25 -4,81
FISH FKS Multi Agro Tbk 1.900 1.990 1.800 1.810 -90 -4,74
MEDC Medco Energi International Tbk 3.300 3.275 3.100 3.150 -150 -4,55
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 6.650 6.700 6.300 6.350 -300 -4,51

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 54.938.500 208.094.650.000 3.758
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 97.718.500 583.993.900.000 2.843
GGRM Gudang Garam Tbk 3.101.500 115.837.600.000 1.757
ELTY Bakrieland Development Tbk 215.566.000 30.063.308.500 1.640
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 2.117.500 101.404.525.000 1.496
ASII Astra International Tbk 2.310.000 121.171.650.000 1.446
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 28.000.500 136.671.025.000 1.443
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 10.644.500 50.886.262.500 1.363
BUMI Bumi Resources Tbk 42.257.500 118.352.412.500 1.322
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tb 12.092.000 91.237.050.000 1.307
LPKR Lippo Karawaci Tbk 184.627.500 110.110.335.000 1.250
ADRO Adaro Energy Tbk. 43.370.500 106.172.550.000 1.228
PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 3.088.000 60.842.100.000 1.089
UNTR United Tractors Tbk 2.317.500 54.073.500.000 975
BJBR Bank Pembangunan Daerah Jaw 32.810.000 37.426.475.000 966
INTP Indocement Tunggal Prakasa 2.490.000 38.215.600.000 949
BBTN Bank Tabungan Negara (Perse 21.861.000 29.879.375.000 906
ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 12.198.500 26.899.612.500 881
MEDC Medco Energi International 8.559.500 27.172.025.000 811
BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 12.563.000 44.439.275.000 810

Kode Nama Broker Volume Nilai Frek
CS CREDIT SUISSE SECURITIES IND 111.182.000 444.431.714.000 4.662
KZ CLSA INDONESIA 147.183.500 441.932.789.000 3.573
RX MACQUARIE CAPITAL SEC. IND. 78.466.000 402.940.542.500 3.421
DB DEUTSCHE SECURITIES INDONESIA 90.511.000 400.799.926.000 2.867
CC MANDIRI SEKURITAS 185.377.710 351.168.059.200 5.157
ZP KIM ENG SECURITIES 171.509.832 350.349.445.200 10.513
HG RBS ASIA SECURITIES INDONESIA 110.642.274 275.482.205.350 1.900
YP eTRADING SECURITIES 362.898.000 273.492.826.500 21.942
YU CIMB SECURITIES INDONESIA 194.593.330 271.962.717.500 4.862
KS KRESNA GRAHA SEKURINDO Tbk. 105.174.898 263.263.190.300 1.635
ML MERRILL LYNCH INDONESIA 60.383.000 258.931.611.500 2.939
DX BAHANA SECURITIES 85.765.376 231.393.923.072 4.508
BK J.P  MORGAN SECURITIES INDONE 92.232.500 200.461.690.000 3.150
DR OSK NUSADANA SECURITIES 183.284.208 196.379.811.400 7.973
DP DBS VICKERS SECURITIES INDONE 37.146.036 192.205.965.000 1.593
OD DANAREKSA SEKURITAS 195.523.098 187.893.763.320 6.105
AK UBS SECURITIES INDONESIA 63.438.900 186.371.789.000 2.498
AI UOB KAY HIAN SECURITIES 130.331.558 186.187.187.748 3.576
KI CIPTADANA SECURITIES 95.398.660 153.303.417.680 2.642
PD INDO PREMIER SECURITIES 207.040.505 152.131.025.950 11.702

SAHAM TERAKTIF  LQ 45 (21 FEBRUARI 2011)

BROKER TERAKTIF  (21 FEBRUARI 2011)

JAKARTA (SINDO) – 
PT Astra International
Tbk (ASII) menyiapkan
anggaran belanja modal
(capital expendi-
ture/capex) tahun ini
sebesar USD1,3 miliar
atau setara Rp11,7
triliun (kurs Rp9.000).

TOP LOSSER SAHAM  (21 FEBRUARI 2011)
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Ujian 
di Stade 
Gerland

www.seputar-indonesia.com

Hal 28-29

LAWATAN Tottenham Hotspur ke
kandang Blackpool di Bloomfield
Road dini hari nanti diiringi sejumlah
kabar tidak sedap. Salah satunya
diganggu isu pemecatan Pelatih
Harry Redknapp.

Hal 26

KIPRAH Victoria Beckham di dunia
fashion semakin diakui. Salah satu
buktinya, calon istri Pangeran
William, Kate Middleton, pun
sampai tertarik memakai baju-baju
rancangan Victoria.

Hal 32

25 Selasa  22  Februari  2011

Stadion Stade Gerland bukan tempat
ramah buat Real Madrid.Dalam tiga
kali kunjungan ke markas Olympique

Lyon, Los Blancos selalu pulang dengan
luka.Tiga dari enam kali kegagalan

Madrid menembus fase 16 besar Liga
Champions terjadi di tangan Lyon.

Dini hari nanti,Madrid kembali datang
ke Stade Gerland dengan satu tujuan:

menaklukkan Les Gones! ”Ini akan jadi
pertandingan yang sangat sulit.Tapi,

saya berharap tahun ini kami bisa
mengalahkan Lyon,” tandas eks bomber

Lyon Karim Benzema yang sekarang
berseragam El Real.
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PREMIERE LEAGUE HATTRICK26

JADWAL SIARAN TELEVISI

LIGA CHAMPIONS

Lyon vs Real Madrid, 
Rabu (23/2) Pukul 02.30 WIB

Inter Milan vs Bayern Muenchen, 
Kamis (24/2) Pukul 02.30 WIB

LIGA CHAMPIONS

Copenhagen vs Chelsea,
Rabu (23/2) Pukul 02.30 WIB

Olympique Marseille vs Manchester United,
Kamis (24/2) Pukul 02.30 WIB

LIGA PRIMER

Blackpool vs Tottenham, Rabu (23/2) Pukul 03.00 WIB

Arsenal vs Stoke City, Kamis (24/2) Pukul 02.45 WIB

Ket: acara dapat berubah sewaktu-waktu

LIGA CHAMPIONS EROPA

Jadwal Pertandingan Babak 16 Besar, Selasa (22/2)

FC Copenhagen vs Chelsea, 

Olympique Lyon vs Real Madrid

Jadwal Pertandingan, Rabu (22/2),

Olympique Marseille vs Manchester United, 
Inter Milan vs Bayern Muenchen

PRIMERA LIGA (SPANYOL)

Hasil Pertandingan Pekan 24, Minggu (20/2)

Barcelona 2 (David Villa 4, Lionel Messi 78) vs Athletic
Bilbao 1 (Andoni Iraola 50pen), Sevilla 1 (Ivan Rakitic 21)
vs Hercules CF 0, Getafe 0 (kartu merah: Ivan Marcano
87) vs Racing Santander 1 (Pablo Pinillos 88pen), Villarreal
1 (Marco Ruben 35) vs Malaga 1 (Sebastian Fernandez
82), Almeria 1 (Pablo Piatti 47) vs Deportivo Coruna 1
(Daniel Aranzubia 90+4), Osasuna 4 (Javad Nekounam
13,54 pen, Lolo 80, Fernando Soriano 88) vs Espanyol 0

KLASEMEN

1. Barcelona 24 21 2 1 73-13 65
2. Real Madrid 24 19 3 2 55-19 60
3. Valencia 24 14 6 4 38-25 48
4. Villarreal 24 14 4 6 42-24 46
5. Athletic Bilbao 24 12 2 10 38-34 38
6. Espanyol 24 12 1 11 30-35 37
7. Sevilla 24 10 4 10 36-38 34
8. Atletico Madrid 24 10 3 11 33-31 33
9. Getafe 24 9 4 11 35-38 31
10. Real Sociedad 23 10 1 12 34-37 31
11. Real Mallorca 23 9 4 10 25-30 31
12. Racing Santander 24 7 7 10 21-33 28
13. Deportivo Coruna 24 6 8 10 21-35 26
14. Osasuna 24 6 7 11 25-30 25
15. Hercules CF 24 7 4 13 24-38 25
16. Sporting Gijon 24 5 9 10 23-31 24
17. Levante 24 7 3 14 24-36 24
18. Real Zaragoza 24 5 8 11 22-37 23
19. Almeria 24 4 9 11 24-40 21
20. Malaga 24 5 5 14 31-50 20

TOP SKOR

25 Lionel Messi (Barcelona)

SERI A (ITALIA)

Hasil Pertandingan Pekan 26, Minggu (20/2)

Napoli 1 (Juan Zuniga 25) vs Catania 0,  Genoa 4
(Rodrigo Palacio 52,74, Alberto Paloschi 68,86. kartu
merah: Rafinha 90+1) vs AS Roma 3 (Philippe Mexes 6,
Nicolas Burdisso 16, Francesco Totti 51), Chievo Verona 1
(Gelson Fernandes 61. kartu merah: Bostjan Cesar 84) vs
AC Milan 2 (Robinho 25, Alexandre Pato 82), Lazio 1
(Hernanes 6) vs Bari 0, Udinese 0 vs Brescia 0, Parma 2
(Hernan Crespo 64pen, Raffaele Palladino 89) vs Cesena
2 (Alessandro Rosina 31, Paolo Sammarco 79),
Fiorentina 0 vs Sampdoria 0, Lecce 2 (Djamel Mesbah 32,
Andrea Bertolacci 48. kartu merah: Giuseppe Vives 69)
vs Juventus 0 (Kartu merah: Gianluigi Buffon 12)

KLASEMEN

1. AC Milan 26 16 7 3 46-20 55
2. Napoli 26 16 4 6 41-22 52
3. Inter Milan 26 15 5 6 47-29 50
4. Lazio 26 14 6 6 33-22 48
5. Udinese 26 13 5 8 42-30 44
6. Juventus 26 11 8 7 41-32 41
7. Palermo 26 12 4 10 44-36 40
8. AS Roma 25 11 6 8 38-36 39
9. Cagliari 26 10 5 11 32-28 35
10. Genoa 26 9 8 9 24-25 35
11. Fiorentina 26 8 9 9 28-28 33
12. Bologna * 25 9 8 8 27-33 32
13. Chievo Verona 26 7 10 9 28-29 31
14. Sampdoria 26 7 10 9 23-27 31
15. Parma 26 6 9 11 25-36 27
16. Lecce 26 7 6 13 28-46 27
17. Catania 26 6 8 12 22-34 26
18. Brescia 26 6 5 15 20-33 23
19. Cesena 26 5 7 14 19-36 22
20. Bari 26 3 6 17 14-40 15

Ket: * Bologna dikurangi poin akibat masalah keuangan

TOP SKOR

20 Edinson Cavani (Napoli)

LIGUE 1 (PRANCIS)

Hasil Pertandingan Pekan 24, Minggu (20/2)

Toulouse 1 (Kevin Theophile Catherine 61 gol bunuh diri)
vs Stade Rennes 2 (Yann M’Vila 45+1, Victor Montano
88 pen), Montpellier HSC 1 (Younes Belhanda 84) vs Lille
0, Nice 0 (kartu merah: Drissa Diakite 79) vs Paris St
Germain 3 (Ludovic Giuly 24, Guillaume Hoarau 44,
Sylvain Armand 74)

KLASEMEN

1. Lille 24 12 9 3 42-23 45
2. Stade Rennes 24 12 7 5 28-18 43
3. Olympique Marseille 24 11 9 4 34-20 42
4. Olympique Lyon 24 11 8 5 38-24 41
5. Paris St Germain 24 11 8 5 37-24 41
6. Montpellier HSC 24 10 7 7 21-23 37
7. St Etienne 24 9 8 7 33-30 35
8. FC Lorient 24 10 4 10 32-31 34
9. Stade Brest 24 9 7 8 25-24 34
10. Toulouse 24 10 3 11 26-26 33
11. Sochaux 24 9 4 11 39-31 31
12. Girondins Bordeaux 24 7 10 7 29-30 31
13. Valenciennes 24 7 9 8 30-27 30
14. Caen 24 7 7 10 26-34 28
15. AS Nancy 24 8 4 12 26-39 28
16. Auxerre 24 4 14 6 29-30 26
17. Nice 24 6 8 10 15-27 26
18. Monaco 24 4 12 8 23-26 24
19. Racing Lens 24 5 9 10 24-38 24
20. AC Arles-Avignon 24 1 7 16 12-44 10

TOP SKOR

16 Moussa Sow (Lille)

BUNDESLIGA (JERMAN)

Hasil Pertandingan Pekan 24, Minggu (20/2)

Borussia Moenchengladbach 2 (Marco Reus 12,

Mohammadou Idrissou 23
Schalke 04 1 (Peer Kluge 2), Bayer Leverkusen 4 (Stefan
Kiessling 7,90+1, Gonzalo Castro 41, Stefan Reinartz 81)
vs VfB Stuttgart 2 (Martin Harnik 16, Zdravko
Kuzmanovic 52)

KLASEMEN

1. Borussia Dortmund 23 17 4 2 49-13 55
2. Bayer Leverkusen 23 13 6 4 48-32 45
3. Bayern Muenchen 23 12 6 5 49-27 42
4. Hannover 96 23 13 2 8 33-31 41
5. Mainz 23 12 1 10 35-29 37
6. Freiburg 23 11 4 8 31-30 37
7. Hamburg SV 23 11 3 9 34-31 36
8. Nurnberg 23 10 5 8 33-31 35
9. Hoffenheim 23 8 9 6 40-33 33
10. Schalke 04 23 8 5 10 28-28 29
11. FC St Pauli 23 8 4 11 27-37 28
12. Eintracht Frankfurt 23 8 3 12 24-32 27
13. Koeln 23 7 5 11 30-42 26
14. Werder Bremen 23 6 6 11 28-48 24
15. VfL Wolfsburg 23 5 8 10 27-33 23
16. Kaiserslautern 23 6 5 12 32-41 23
17. VfB Stuttgart 23 5 4 14 40-47 19
18. B M’gladbach 23 5 4 14 34-57 19

TOP SKOR

18 Mario Gomez (Bayern Muenchen)

PIALA FA INGGRIS

Hasil Pertandingan Babak V, Minggu (20/2)

Leyton Orient (III) 1 vs Arsenal 1, 
Fulham 0 vs Bolton Wanderers 1

Babak Keempat Replay

Manchester City 5 vs Notts County (III) 0

KET: 
• Belum termasuk hasil pertandingan tadi malam dan dini hari

• Hasil dan jadwal pertandingan disesuaikan dengan waktu setempat 

ATA DAN KLASEMEND

Lawatan Tottenham Hotspur ke kandang Blackpool
di Bloomfield Road dini hari nanti mendapat sejum-
lah kabar tidak sedap. Spurs diganggu isu pemecatan
Pelatih Harry Redknapp dan upaya Manchester
United (MU) yang ingin merekrut Luka Modric.

Beberapa media Inggris memberitakan ma-
najemen Spurs akan memutus kontrak Red-
knapp dan menggantinya dengan David Mo-
yes. Itu terjadi lantaran Redknapp  terjerat
kasus kriminal soal penggelapan pajak pada
musim panas ini. Jika terbukti bersalah, palu
pemecatan akan diketuk saat itu juga. 

Mirror melaporkan, Redknapp dituduh
menerima dana siluman sebesar 189.000
pounds yang dikirim melalui rekening di
Bank Monaco ketika masih melatih Ports-
mouth (2005–2008). Gugatan yang diajukan
Ketua Portsmouth  Milan Mandaric itu
membuat Redknapp dalam sorotan dan
menjadi incaran tim investigasi.

Akibat kasus ini, Redknapp diyakini akan
terus disibukkan urusan penyelidikan. Jika di-
nyatakan bersalah, dia bukan tidak mungkin
mendapat hukuman kurungan. Itulah yang
ingin diantisipasi Spurs. Dengan kata lain,
Redknapp harus bersiap kehilangan pekerjaan. 

Gangguan lain adalah niat MU mem-
boyong Modric menggantikan Paul Scholes.
Setan Merah–julukan MU–sudah
menyediakan 35 juta pounds untuk
memboyong Modric ke Old Trafford pada
musim panas nanti. Ini membuat Spurs
panik. Kehilangan Modric sama saja
kehancuran tim.

Tidak mau masalah ini berlarut-larut dan
mengganggu konsentrasi armadanya, Red-
knapp buru-buru mengeluarkan klarifikasi.
“Modric sangat penting bagi kami. Posisinya
tidak tergantikan. Saya tidak akan menjual-
nya sekalipun ditawar seharga 100 juta
pounds,” tandas Redknapp dikutip BBC.

Terlepas dari dua masalah itu, di atas
kertas Spurs diyakini bisa menundukkan
tuan rumah setelah membukukan hasil po-
sitif belakangan ini. The Lilywahites, julukan
lain Tottenham–sudah mencatat empat
kemenangan beruntun di semua kompetisi.
Bahkan, mereka menundukkan AC Milan 1-
0 saat leg pertama babak 16 besar di San Siro.

Sukses atas Milan memungkinkan Spurs
meraih tiga hasil positif berturut-turut ketika
melawat ke markas lawan. Sebelumnya,
mereka menundukkan tuan rumah Sunder-
land (2-1) dan Blackburn Rovers (0-1). Itu
menunjukkan bahwa Modric dkk tetap
tangguh meski bermain di luar London.

Tottenham juga dipastikan bermain all-
out demi menjaga peluang merebut trofi Liga
Primer. Kemenangan atas Blackpool akan
membuat klub London Utara itu mengum-
pulkan 50 poin dan menggeser Manchester
City di peringkat 3. Itu berarti jaraknya de-
ngan MU dan Arsenal akan berkurang
menjadi tujuh dan tiga angka.

Selain itu, moral Blackpool diyakini
sedang hancur lantaran tidak pernah menang

selama enam pertandingan terakhir Liga
Primer. Sejak menundukkan Liverpool 2-1
pada 13 Januari lalu, tuan rumah menelan
lima kekalahan beruntun sebelum berakhir
berkat hasil imbang 2-2 dengan Aston Villa.

Akibat rentetan hasil buruk itu, Blackpool
terancam terdegradasi karena hanya berada
dua baris dari batas aman.  Meski demikian,
Redknapp harus tetap berhati-hati lantaran
lawan punya kebiasaan membuat kejutan. 

Blackpool cenderung bermain bagus
ketika bersua tim mapan. Manchester City
(Man City) pernah merasakan “kekeraske-
palaan” Charlie Adam dkk dalam dua laga
musim ini meski berhasil menang. Terbukti,
Man City hanya bisa unggul dengan selisih
satu gol (3-2 dan 1-0). Bahkan Liverpool juga
pernah mereka hajar dua kali.

Spurs pasti tahu kemampuan Blackpool
mengingat hanya membukukan dua keme-
nangan dan sekali kalah dari lima perjumpaan
terakhir. Faktor penghambat lain adalah kon-
disi tim. Redknapp memiliki enam pemain
yang masih berurusan dengan tim medis.

Vedran Corluka dipastikan absen akibat
cedera engkel. Ledley King, Younes Kaboul,
dan Tom Huddlestone baru bisa beraktivitas
lagi awal bulan depan. Sementara Gareth
Bale dan Modric masih diragukan. Menurut
informasi, Bale sudah pulih dari cedera pung-
gung. Tapi, kepastiannya untuk tampil baru
bisa diketahui menjelang kick-off.

”Ini hal terburuk yang dihadapi seorang
pelatih. Apalagi, ketika kami mencatat se-
jumlah hasil bagus. Saya hanya berharap
mereka bisa secepatnya pulih,” ujar
Redknapp dikutip Goal.  

Seharusnya kondisi itu bisa dimanfaatkan
Blackpool. Sialnya, tuan rumah juga tidak
akan tampil dengan kekuatan penuh. Pelatih
Blackpool Ian Holloway tidak bisa menurun-
kan kiper terbaiknya, Matthew Gilks atau
defender Stephen Crainey. Keduanya masih
dalam recovery cedera. Artinya, hanya ada
Richard Kingson di bawah mistar gawang. 

■  m ridwan

Arsenal
Ditunggu
Setan Merah
LONDON (HATTRICK) – Drawing untuk
perempat final Piala FA sudah dikeluarkan.
Manchester United bisa bertemu Arsenal
seandainya klub London Utara itu bisa
menyingkirkan Leyton Orient pada laga
replay babak V Piala FA.  Sementara Stoke
City akan bersua pemenang West Ham
United versus Burnley, dan Birmingham
bertemu Fulham atau Reading.

Arsenal sebetulnya bisa langsung bertemu
Setan Merah–julukan Manchester United–se-
andainya pada babak V Piala FA menunduk-
kan Orient . Namun, tim dari League One itu
mampu menahan imbang Arsenal 1-1 dalam
laga di Matchroom Stadium.

Meski tidak diunggulkan karena kalah
kelas dari Arsenal, Orient ternyata tidak sele-
mah dugaan. Diyakini akan kalah dan tersing-
kir dari Piala FA, The O’s, julukan Orient,
berhasil memaksa diadakannya laga replay.

Hasil ini disambut baik Ketua Orient
Barry Hearn. Dia mengaku akan membawa
pemainnya “berlibur” ke Las Vegas,
Amerika Serikat (AS), sebagai hadiah.
”Kemungkinan pada akhir Mei atau Juni,
kami akan datang ke sana (Las Vegas),” tutur
Pelatih Russell Slade, dikutip BBC. 

Sementara bagi Arsenal, hal ini memun-
culkan masalah lebih pelik. Mereka seharus-
nya tinggal selangkah lagi memetik keme-
nangan setelah Tomas Rosicky menaklukkan
kiper Jamie Jones pada menit ke-53. Dan,
mereka bisa mengalihkan perhatian ke Liga
Primer melawan Stoke City, Kamis (24/2).

Tapi, ambisi itu rusak setelah Jonathan
Tehoue menyamakan kedudukan satu menit
sebelum waktu resmi usai. Alhasil, The Gun-
ners harus melakoni laga replay di Emirates
Stadium, 3 Maret mendatang.

Itu tentu  saja menambah kesibukan
Arsenal. Maklum, pertandingan replay itu
sangat berdekatan dengan laga  menghadapi
Birmingham City di final Piala Carling,
Minggu (27/2). Apalagi, dua hari setelah
menghadapi Orient, Cecs Fabregas dkk
harus bersua Sunderland di Liga Primer.
”Kami sepertinya selalu mengalami
kesulitan ketika menghadapi tim dari divisi
yang lebih rendah,” ujar Pelatih Arsenal
Arsene Wenger dikutip Daily Mail.

■  m mirza

DILEMA SPURS

M MIRZA

Pelatih Leyton Orient  Russell Slade (kanan)
bangga dengan kesuksesan timnya. 
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PETER CROUCH

“

Ini hal terburuk yang dihadapi
seorang pelatih. Apalagi, ketika
kami mencatat sejumlah hasil
bagus. Saya hanya berharap
mereka bisa secepatnya pulih. 

HARRY REDKNAPP
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MOSKOW (HATTRICK) – Kiper CSKA
Moscow Igor Akinfeev berambisi mengu-
kuhkan namanya dalam urusan tidak ke-
masukan di pentas Eropa. Caranya dengan
menjaga keperawanan gawangnya pada leg
kedua babak 32 besar Liga Europa melawan
PAOK Saloniki di Luzhniki, hari ini.

Akinfeev sudah memecahkan sejarah di
antara penjaga gawang sesama Rusia. Ke-
berhasilannya membantu CSKA menum-
bangkan PAOK 1-0 di Toumba, Kamis
(17/2), membawanya tidak kebobolan dalam
26 pertandingan. Akinfeev menggeser pe-
megang rekor sebelumnya, Yevgeny Ru-
dakov, yang digoreskan tahun 1977.

Kini Akinfeev berambisi memantapkan
posisinya di buku rekor saat CSKA kembali
meladeni PAOK. Sosok berusia 24 tahun
tersebut berpeluang mewujudkan misi
mengingat superioritas Koni–julukan
CSKA–di kandang sendiri. CSKA selalu
berjaya pada tiga laga kandang di ajang
Eropa musim ini. Kemenangan tersebut
rata-rata diraih lewat selisih dua gol, yang
diraih berkat produktivitas gol 11-2.

Kesempatan Akinfeev makin terbuka
melihat performa Dikefalos Aetos, julukan
PAOK, di Liga Europa. Wakil Yunani itu
merupakan salah satu tim dengan catatan
memasukkan paling sedikit di antara klub

yang lolos ke fase gugur. Mereka cuma
mampu mencetak lima gol demi mendam-
pingi Villarreal dari Grup D. 

Buruknya kesuburan PAOK terbukti
pada pertemuan pertama versus CSKA,
pekan lalu. Pasukan Ioakim Havos hanya
melepas tiga tembakan tepat ke gawang
Akinfeev. Bandingkan dengan CSKA yang
membukukan lima usah mencetak gol dan
salah satunya membuahkan hasil. 

Dengan prospek menyisihkan PAOK
cukup besar, Akinfeev pun boleh bermimpi
dapat mengulang prestasi 2005. Ketika itu di
luar dugaan CSKA merebut Piala UEFA.
Akinfeev yakin pencapaian ini mungkin
diulangnya, meski dia tahu perjalanan
timnya masih panjang.

”Kita lihat bagaimana nanti kami meng-
atasi rintangan. Ada begitu banyak kandidat
juara. Bukan tim Rusia saja, tapi juga Inggris
dan negara lainnya,” tandas Akinfeev
dikutip Sportinglife.

Pada pertandingan ini, Pelatih CSKA
Leonid Slutsky berharap playmaker Keisuke
Honda dan striker Vagner Love yang absen
pada leg pertama sudah sembuh dan bisa
bermain. Kalaupun tidak, Slutsky akan
mengandalkan pahlawan Tomas Necid yang
mencetak gol tunggal kemenangan. 

■  harley ikhsan

Ambisi Akinfeev 
Mantapkan Rekor

Torres harus mencetak gol dan membantu
Chelsea mengalahkan FC Copenhagen
pada leg pertama babak 16 besar Liga
Champions di Parken, hari ini. Golnya
dibutuhkan demi melapangkan jalan
menuju perempat final. Selain itu,
kontribusi Torres sangat dinanti karena
buruknya performa rekan-rekannya. 

Pelatih Carlo Ancelotti mengaku hanya
ada dua pemain Chelsea yang bermain kon-
sisten sejak awal musim. Mereka adalah
Branislav Ivanovic dan John Terry. Semen-
tara sisanya mengalami penurunan grafik.

Didier Drogba dan Nicolas Anelka tidak
setajam seperti awal 2010/2011. Florent
Malouda tidak lagi bersinar melalui tusukan
berbahaya yang sering dilakukannya. Frank
Lampard masih berkarat seusai lama absen
akibat cedera dan Michael Essien tidak
seganas dulu. 

”Mereka kehilangan kepercayaan diri.
Ini dialami per November 2010 ketika kami
ditumbangkan Birmingham City. Selama
tidak membenahi mental, kami akan terus
terpuruk,” ujar Ancelotti dilansir The Sun.

Performa Torres pun sebenarnya buruk.
Sejak dibeli senilai 50 juta pounds dari
Liverpool, bomber berjuluk El Nino ini baru
tampil dua laga. Dia selalu ditarik sebelum
partai selesai karena tak memberi dampak
signifikan terhadap klub.

Namun, Chelsea boleh berharap Torres
akan menunjukkan ketajamannya di Parken.
Sebab, beraksi di Liga Champions merupa-
kan alasan dirinya menerima pinangan The
Blues–julukan Chelsea– bulan lalu.  Dia ingin
memenangkan kompetisi ini setelah

mengalami periode buruk bersama Liver-
pool. 

”Liga Champions adalah kompetisi spe-
sial. Semua pemain mau terlibat di dalam-
nya. Chelsea memiliki prospek menjuarai-
nya. Maka, ketika mereka mengajukan
tawaran, mustahil saya menolak,” ungkap
Torres.

Penyerang berusia 26 tahun tersebut
kemungkinan ditemani Drogba pada usaha-
nya merobek gawang Byens Hold –julukan
Copenhagen. Ancelotti berpeluang merom-
bak pola 4-3-3 yang diterapkannya demi
mengakomodasi duet itu. Artinya, Anelka
hampir dipastikan bertindak sebagai pelapis.

Duet Torres-Drogba nanti disokong trio
Lampard, Essien, dan Malouda dengan John
Obi Mikel atau Ramires menjadi jangkar.
Sementara kuartet Jose Bosingwa, Ivanovic,
Terry, dan Ashley Cole siap melindungi Petr
Cech.

Mengandalkan komposisi ini, Torres bisa
optimistis rekor produktivitasnya di Liga
Champions tetap terjaga baik. Sejak meng-
ikuti ajang itu musim 2007/2008, dia sudah
menciptakan delapan gol dari 20 penampil-
an. Sebanyak tiga gol di antaranya dicetak
Torres di kandang lawan. 

”Tidak ada pilihan. Kami harus meme-
nangkan duel ini. Semoga hasil positif
membawa perubahan peruntungan bagi
kami,” tutur Ancelotti. ”Saya yakin Torres
segera memberi sumbangsih kepada tim.
Dia cuma butuh waktu,” sambungnya.

Mantan nakhoda AC Milan itu patut
berharap agar doanya terwujud. Maklum,
The Blues sedang di ambang petaka selepas
kegagalan mempertahankan Piala FA. Ter-
singkir di ajang tersebut membuat derita
mereka kian lengkap akibat keterpurukan di

Liga Primer. Hanya Liga Champions ke-
sempatan Chelsea merebut kebanggaan
tersisa pada musim ini.

Nasib klub London Barat ini kini terletak
pada laga kontra Copenhagen. Di atas kertas,
Chelsea semestinya menang mudah. Tapi,
keadaan di lapangan bisa bertentangan.

Pasukan Stale Solbakken mungkin
tengah berkarat karena tidak terlibat laga
kompetitif sejak Desember menyusul jeda
Liga Denmark. Namun, kondisi ini justru
menunjukkan kesegaran Byens Hold. Tidak
seperti Chelsea yang sedang keletihan. 

Selain fisik, Copenhagen juga punya
motivasi tinggi. Setelah mencatat sejarah
lolos pertama kali ke fase gugur Liga
Champions, Jesper Gronkjaer dkk tentu
tidak mau langkah mereka terhenti sampai
di sini. Memaksimalkan faktor kandang,
Copenhagen bertekad mengejutkan
Chelsea dengan meraih poin maksimal.

Faktor terakhir yang membuat
Copenhagen boleh optimistis adalah
performa. Di Liga Denmark, mereka tidak
terkalahkan dalam 19 partai. Copenhagen
memimpin 19 poin di atas rival terdekatnya,
Odense. Superioritas ini dicapai berkat
kontribusi duet maut Cesar Santin-Dame
N’Doye. Kedua nama ini masing-masing
menyumbang 13 gol di liga.  ■

Fernando Torres bertekad memberikan gelar
Liga Champions kepada pemilik Chelsea Roman
Abramovich. Kini saatnya striker Spanyol
tersebut untuk mulai membayar janjinya.

HARLEY IKHSAN

“

Para pemain kehilangan
kepercayaan diri. Ini dialami
per November 2010 ketika
kami ditumbangkan Birming-
ham City. Selama tidak
membenahi mental, kami
akan terus terpuruk.
CARLO ANCELOTI

CETAK GOL 
EL NINO! 

Selasa 22  Februari  2011

Entah apa yang terjadi jika Jesper Gronk-
jaer tidak mencetak gol pada laga pamung-
kas Liga Primer 2002/2003. Mungkin Chel-
sea tidak akan pernah mendengar nama
Roman Abramovich.

Di Stamford Bridge, 12 Mei 2003,
Chelsea dan Liverpool yang bersaing ketat
di klasemen bertemu mempertaruhkan
tempat terakhir Liga Champions musim
depan. Partai kemudian dimenangkan tuan
rumah melalui gol Marcel Desailly dan
Gronkjaer, setelah sebelumnya sempat
tertinggal akibat ulah Samy Hyypia.

Kesuksesan tersebut sangat vital bagi
Chelsea, yang kala itu mengalami ketidak-
pastian finansial dan bahkan terancam ma-
suk administrasi. Keberhasilan masuk Liga
Champions memang membuat beban ke-
uangan sedikit berkurang. Namun, gol
Gronkjaer ternyata memunculkan efek
yang lebih besar. 

Sekitar delapan pekan berselang, kepe-
milikan klub berganti. Abramovich datang
dan membeli klub London Barat tersebut
senilai 140 juta pounds. Bilyuner asal Rusia
ini juga menghapus utang Chelsea dan
menanam investasi yang hingga kini
mencapai sekitar 1 miliar pounds. 

”Saya sedang berlibur ketika men-
dengar Chelsea berganti kemudi. Saya

pikir itu proses biasa. Saya tidak tahu beta-
pa berubahnya Chelsea sejak peristiwa
tersebut,” tutur Gronkjaer dikutip
Independent. 

Setelah itu, perjalanan Chelsea tidak
perlu diceritakan lagi. The Blues–julukan
Chelsea–tumbuh menjadi salah satu klub
besar di Inggris dan Eropa. Semua berkat
kehadiran pemain dan pelatih termahal
dan terbaik dunia yang direkrut
Abramovich. Tapi, tidak semua
orang merasakan dampak positif
Abramovich. Gronkjaer
merupakan salah satu pe-
numpang rombongan
pemain, pelatih, dan staf
yang keluar dari Stam-
ford Bridge pada 2004.
Ironis, mengingat gol dialah yang
meloloskan Chelsea ke Liga
Champions.

”Saya tidak tahu apakah gol saya
yang mendorong Abramovich tertarik
terhadap Chelsea. Yang saya paham,
partisipasi di Liga Champions menam-
bah daya jual Chelsea,” ungkap Gronk-
jaer. ”Sebelum partai kontra Liverpo-
ol, direksi klub menjelaskan kepada
kami tentang situasi keuangan. Kami
tahu pentingnya pertandingan terse-
but,” sambungnya.

Meninggalkan Chelsea, Gronk-
jaer berpetualang bersama Birming-

ham City, Atletico Madrid, dan VfB Stut-
tgart sebelum pulang kampung ke Copen-
hagen lima tahun lalu. Kini berusia 33 ta-

hun, kecepatan yang membuatnya
terkenal sebagai winger licin jelas
berkurang. Namun, Gronkjaer
makin matang. Modal itulah yang

akan digunakan-
nya untuk mem-
bantu Copen-
hagen menge-
jutkan bekas
klubnya pada
duel di Parken
nanti. ■

Gronkjaer Kenang Gol yang Mengubah Chelsea
HARLEY IKHSAN

Winger Copenhagen Jesper Gronkjaer
(kiri) berambisi menumbangkan klub
yang pernah diperkuatnya, Chelsea. 
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Menanti Aksi Adebayor di Liga Champions

Lyon,Turin,dan Muenchen,
Neraka bagi Madrid 

LYON (HATTRICK) – Nuansa baru akan dijalani
Emmanuel Adebayor. Striker asal Togo itu kem-
bali akan merasakan panasnya persaingan kompe-
tisi Liga Champions saat membela Real Madrid
kontra Olympique Lyon di Stade Gerland.

Atmosfer Liga Champions sebenarnya bukan
hal baru untuk striker berusia 26 tahun tersebut.
Dia sebelumnya pernah mencium aroma kom-
petisi sepak bola tertinggi Benua Biru itu saat
memperkuat Arsenal pada musim 2008/2009.

Sayang, penampilannya kurang mengesankan
karena The Gunners–julukan Arsenal–tumbang di
tangan Manchester United (MU) di babak
semifinal Liga Champions, 12 Mei 2009.

Karena itu, momen memperkuat Los
Blancos–julukan Madrid–di babak 16 besar Liga
Champions bakal dimanfaatkan sepenuh hati
oleh pemain pinjaman dari Manchester City
(Man City) tersebut. Apalagi, performanya sangat
dibutuhkan Madrid untuk menggedor rapatnya
pertahanan Les Gones, julukan Lyon.

Kendati demikian, belum ada yang
memastikan Adebayor bakal turun di Stade
Gerland kecuali Pelatih Madrid Jose Mourinho.
Apalagi, mantan striker Monaco itu kerap
dibangkucadangkan untuk menjadi serep Karim

Benzema di lini depan.
“Kami memang tak dapat menentukan,

karena Mourinho yang memastikan. Tapi, situasi
itu mungkin akan berubah saat kami menjalani
leg pertama di Stade Gerland. Apalagi, melihat
performanya yang memungkinkan dia bakal
tampil pada pertandingan tersebut,” ujar juru
bicara Madrid dilansir AS.

Striker asal Togo itu memberikan performa
ciamik sejak kedatangannya ke Santiago
Bernabeu. Dia mencetak dua gol dari empat
penampilannya berbendera Los Blancos.
Kedatangannya pun memberikan motivasi
kepada pilar Madrid lainnya, terutama Benzema
yang terlecut untuk terus mencetak banyak gol.

Menurut Benzema, kedatangan Adebayor
membuat persaingan di lini depan semakin
sengit. Benzema bahkan terus mengerahkan
seluruh kemampuan terbaiknya untuk
memukau perhatian Mourinho. Itu wajib
dilakukan striker asal Prancis itu jika tak ingin
digantikan Adebayor. “Dia (Adebayor)
membawa perubahan positif kepada kami.
Situasi itu memungkinkan kami akan memetik
hasil membanggakan dari Lyon,” tandas
Benzema dilansir Reuters.

Sementara Adebayor berusaha memberikan
bukti. Dia bahkan berjanji akan kembali men-
cetak gol jika mendapat kepercayaan Mourinho
tampil menghadapi Lyon. Semua itu dilakukan
untuk memantapkan posisinya di Bernabeu.

Posisi Adebayor sekarang masih sebagai
pemain pinjaman hingga akhir musim. Namun,
tak menutup kemungkinan Los Blancos akan
mematenkannya jika penampilan Adebayor
memuaskan Mourinho dan para petinggi Madrid.

Madrid sebelumnya memberikan mahar
sebesar 1,7 juta pounds untuk memboyong Ade-
bayor dari City of Manchester. Tim Ibu Kota Spa-
nyol itu bahkan berjanji akan membayar fee tam-
bahan sejumlah 1,7 juta pounds jika Adebayor tu-
rut mengantarkan Cristiano Ronaldo dkk men-
juarai Liga Champions musim ini. Bahkan, jika
Adebayor dianggap mumpuni, Los Blancossudah
menyisihkan anggaran senilai 11,9 juta pounds un-
tuk memantapkan status Adebayor di Bernabeu.

“Situasi itu membuat saya mendapat
tantangan. Saya berharap akan melewati itu
semua dengan sempurna, terutama membawa
Madrid merajai Liga Champions musim ini,”
tutur Adebayor dikutip Marca.

■ edi yuli

Lyon dengan Stade Gerland, Turin
dengan Delle Alpi dan Olimpico, serta
Muenchen dengan Olympiastadion dan
Allianz Arena adalah tempat yang selama
ini tidak ramah kepada Real Madrid. Di
tiga kota besar Eropa tersebut Los Blancos
sering menelan pil pahit kekalahan ketika
berjibaku di Liga Champions.

Di Stade Gerland, Madrid selalu kalah
pada tiga pertemuan, yaitu 0-3 musim
2005/2006, 0-2 (2006/2007), dan 0-1
(2009/2010). Di Delle Alpi atau Olimpico
Turin, Madrid kalah empat kali ketika
berjumpa Juventus, yaitu 0-2 musim
1995/1996, 1-3 (2002/2003), 0-2 (2004/
2005), dan 1-2 (2008/2009). Musim 1995/
1996 dan 2002/2003, keberhasilan menga-
lahkan Madrid membuat Juventus men-
capai final. Musim 1995/1996, La Vecchia
Signora mengalahkan Ajax Amsterdam
dan 2002/2003, kalah dari AC Milan. 

Sementara di Olympiastadion atau
Allianz Arena, Madrid menelan lima
kekalahan. Salah satu kekalahan yang
dikenal hingga saat ini adalah di Liga
Champions 1999/2000. Saat itu, Madrid
dan Bayern bertemu empat kali di fase
grup dan semifinal. Hasilnya, Madrid
kalah tiga kali (dua di Olympiastadion,
satu di Santiago Bernabeu) dan menang
satu kali. Uniknya, Madrid justru
mencapai final dan juara setelah
menghentikan perlawanan tim satu
negara, Valencia.

“Sejujurnya, tekanan untuk
memenangkan laga nanti bukan ada pada
Lyon, melainkan Madrid. Merekalah yang
harus mencari cara agar mampu
mengalahkan kami. Sebaliknya, kami
sangat tenang dan akan berusaha
menikmati jalannya pertandingan. Saya
sangat yakin Lyon akan kembali
mengalahkan Madrid,” ucap Entraineur

Lyon Claude Puel dikutip AFP.
Tekanan kepada Madrid bukan semata

karena catatan buruk saat tampil di Stade
Gerland. Madrid juga harus mampu
mengatasi kegugupan para pemain ketika
tampil di fase knock-out Liga Champions.
Sejarah membuktikan, Madrid pernah
bertekuk lutut empat gol tanpa balas saat
bertemu Liverpool di Anfield pada babak
16 besar 2008/2009. Dengan total agregat
0-5, itu menjadi kekalahan terbesar
Madrid. Madrid juga selalu gagal juara
sejak menjadi juara musim 2001/2002.

“Kami sangat percaya pada strategi dan
taktik yang akan dirancang Jose
Mourinho. Dia membuat kami memiliki
kepercayaan diri untuk mematahkan
semua tren buruk di masa lalu. Pelatih
membuat saya dan para pemain semakin
kuat. Kami akan membayar kebaikan
pelatih dengan tampil habis-habisan
melawan Lyon. Saya akan tampil
profesional dan mencetak gol,” ujar Karim
Benzema kepada AS. 

Banyak pendukung Madrid percaya,
bila dini hari nanti mampu mengalahkan
Lyon plus mengulangnya pada leg kedua,
potensi juara akan datang musim ini.
Pasalnya, keberhasilan mencapai
perempat final akan menjadi prestasi
besar Madrid yang selalu gagal dalam lima
musim sebelumnya. Kemampuan
mencapai babak 8 besar otomatis akan
mengembalikan kepercayaan diri para
pemain yang sempat down. 

Sebaliknya, ketidakmampuan
mengatasi Lyon di Stade Gerland maupun
Estadio Bernabeu akan membuat Madrid
kembali dalam masa-masa suram.
Pasalnya, tekanan para pendukung akan
semakin besar. Apalagi, sejak lama
mereka sangat menantikan kehadiran
trofi Liga Champions. Kegagalan juga
akan membuat posisi Mourinho sebagai
entrenador semakin sulit. 

■ shalahuddin

Kejeniusan Mourinho sudah teruji saat
mengakhiri penantian setengah abad Chelsea
terhadap gelar Liga Primer. The Special One
–julukan Mourinho–juga membawa Inter Milan
berjaya di Eropa setelah puasa 45 tahun. Kini,
harapan Madridistas menyaksikan trofi Liga
Champions mendarat di Santiago Bernabeu ada
di pundak The Special One. 

Langkah awal untuk melepaskan dahaga trofi
adalah dengan melewati hadangan Olympique
Lyon pada pertemuan pertama babak 16 besar di
Stade Gerland, Selasa (22/2) atau Rabu (23/2) dini
hari nanti WIB. Les Gones adalah lawan yang
sudah seharusnya dihormati semua punggawa

Los Blancos. Kekuatan maupun reputasi Lyon
saat berharapan dengan Madrid mampu mem-
buat Mourinho berpikir keras merancang strategi
terbaik. Pasalnya, dari enam pertemuan dengan
raksasa sepak bola Prancis itu di Liga Champions,
prestasi terbaik Madrid hanya tiga kali imbang.

“Tahun ini, kami akan menang (atas Lyon).
Saat ini, kami dalam kondisi fisik dan mental
baik. Saya pastikan kejadian musim lalu tidak
akan terulang,” ujar Cristiano Ronaldo kepada
AS. “Kami memiliki pelatih yang jauh lebih baik
dan berpengalaman. Dia tahu apa yang akan
dilakukan tim melawan Lyon. Semua pen-
dukung harus percaya, kami akan mengalahkan
Lyon dan melaju ke perempat final.” 

Meski dibayangi kegagalan babak 16 besar
selama lima musim beruntun, kepercayaan diri
para pemain Madrid mengalahkan Lyon sedang
tinggi. Berbeda dengan musim-musim sebelum-
nya yang diwarnai perselisihan antarpemain
maupun pemain dengan pelatih, kondisi kali ini
sangat harmonis. Sebagai entrenador, Mourinho
mampu menciptakan sinergi yang baik di antara
bintang-bintang Madrid. Tidak ada konflik besar
yang timbul di antara pemain.  

Bukti dari solidnya internal tim terlihat dari

hasil pertandingan Primera Liga akhir-akhir ini.
Seusai kalah menyakitkan dari Osasuna pada
jornada 21, Madrid melewati tiga pertandingan
tanpa kekalahan. Mereka secara meyakinkan
menghajar Real Sociedad 4-1, menundukkan
Espanyol 1-0, dan memukul Levante 2-0.
Rentetan kemenangan membuat Madrid tetap
menjaga persaingan dengan pemuncak klasemen
Barcelona. Sebagai runner-up, Madrid tertinggal
lima poin dari Barcelona. 

Namun, di balik semua kepercayaan diri yang
sedang menghinggapi para pemain, fokus dan
konsentrasi ke lapangan menjadi hal yang tidak
boleh dilupakan. Fakta menunjukkan, Lyon
adalah lawan yang tidak bisa dipandang sebelah
mata. Selain kekompakan tim, skema 4-3-3 yang
selama ini dimainkan membuat Lyon sangat
agresif di lapangan. Mereka juga tim yang sangat
berbahaya saat tampil di depan pendukung fanatik.
Musim ini di Ligue 1, Lyon hanya kalah satu kali.   

“Kami tahu Madrid adalah tim yang memiliki
banyak pemain bagus dan pengalaman sangat
panjang di Eropa. Namun, kami tidak takut.
Lyon adalah tim yang memiliki gaya dan karakter
permainan sendiri yang berbeda dengan
Madrid,” ucap Michel Bastos. “Para pemain
memiliki kepercayaan diri tinggi saat bertemu
Madrid. Kami membuktikan hal itu pada
beberapa pertemuan sebelumnya.”

Seperti Madrid, Lyon juga menatap leg
pertama babak 16 besar Liga Champions dengan
hasil-hasil kompetisi domestik yang
membanggakan. Selain terus menjaga peluang
bertarung dengan Lille OSC, Rennes, dan
Olympique Marseille demi trofi Ligue 1,
sejumlah kemenangan membanggakan juga baru
saja ditorehkan Lyon. Dalam dua pertandingan
terkini Ligue 1, Lyon selalu mampu memetik
kemenangan. Total, delapan gol mereka ciptakan
melawan Saint-Etienne dan Nancy.

Penampilan Lyon di Liga Champions dalam
beberapa musim terakhir juga mampu membuat
para pendukung bangga. Musim lalu, mereka
mencapai semifinal setelah mengalahkan Madrid
di babak 16 besar dan tim satu negara Girondins
Bordeaux (perempat final). Lyon gagal melang-
kah ke laga pamungkas setelah kalah dari Bayern
Muenchen dengan agregat 0-4 (0-1, 0-3). Sebe-
lumnya di semifinal, prestasi terbaik Lyon adalah
perempat final 2005/2006. Saat itu, Lyon dikalah-
kan AC Milan dengan agregat 1-3 (0-0, 1-3).

■ shalahuddin
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In Number
Kemenangan Real Madrid atas klub Prancis dari total 11 laga tandang.
Sisanya, sekali imbang dan enam kali kalah. Sementara rekor Lyon atas
tim Spanyol di partai kandang, menang (4), seri (2), dan kalah (2).  

Juta euro, dana yang dikeluarkan Real Madrid untuk memboyong Karim
Benzema dari Olympique Lyon pada 2009. Lawatan Madrid ke Stade
Gerland, Selasa (22/2), menjadi yang kedua sejak kembalinya Benzema.

100
Dalam term persentase, Arsenal, Chelsea, Lyon, dan Real Madrid selalu
lolos ke fase grup sejak babak knock-out babak 16 besar diperkenalkan
pada musim 2003/2004.

JEAN-MICHEL AULAS

Presiden Olympique Lyon

Menyingkirkan Real Madrid (di babak 16 besar
Liga Champions musim lalu) memberi motivasi

bagi kami. Ambisi mengalahkan mereka tetap
membara meski kini Madrid  berbeda.

“

IKER CASILLAS

Kiper Real Madrid

Kami tidak melihat laga versus Lyon sebagai
balas dendam. Kami tetap menghormati tim
yang mungkin terlihat lebih lemah, tapi bisa
membunuh asa.  

ANDRI ANANTO

ANDRI ANANTO

Real Madrid berharap paceklik sembilan tahun
tanpa trofi Liga Champions berakhir. Los Blancos
mengandalkan tangan dingin Entrenador Jose
Mourinho untuk mewujudkan mimpi.

UJIAN DI STADE GERLAND

Mourinho punya prestasi lebih baik
ketimbang Claude Puel dalam
perburuan trofi Liga Champions.
Mourinho dua kali merebut gelar
juara (FC Porto dan Inter Milan) serta
membawa Madrid memuncaki Grup
G, tanpa menelan kekalahan.

CLAUDE PUEL

MADRID MELAWAN KUTUKAN LYON
Olympique Lyon bertekad mengulang sukses musim lalu
ketika menyingkirkan Real Madrid pada babak 16 besar
Liga Champions. Namun, tekad Les Gones memenangkan
laga pertama akan berhadapan dengan perubahan
komposisi pemain Madrid yang signifikan musim ini.

Lyon menyingkirkan
Madrid di Liga
Champions pada
fase yang sama
musim lalu sebelum
melangkah ke
semifinal. Pada leg
pertama di Stade
Gerland, Lyon
menang 1-0 berkat
gol tunggal Jean
Makoun (47). Saat
pertemuan
berikutnya di Estadio
Santiago Bernabeu,
Madrid ditahan
imbang 1-1.

Puel belum
pernah berjaya di
Eropa dan hanya
sekali menjadi
runner-up Piala
UEFA (1992/AS
Monaco). Dia
cuma bisa
membawa Lyon
menjadi runner-
up Grup B dan
menderita dua
kekalahan.

Belum lagi tuah Entrenador Jose Mourinho yang memiliki rekor bagus di ajang
Eropa. Mourinho dan armadanya tentu datang ke Stade Gerland, Selasa (22/2),
dengan ide yang berbeda.

Tumbang 0-1 di Stade Gerland pada musim
lalu merupakan kekalahan ketiga Madrid
secara beruntun di markas Les Gones,
julukan Lyon. Dengan Jose Mourinho
sebagai pelatih, Los Blancos berharap
kutukan itu akan berakhir dan bisa melaju
ke perempat final untuk pertama kali sejak
2003/2004.1 0VS

JOSE MOURINHO

Keduanya bersua pertama kali pada penyisihan Grup F edisi 2005/2006.
Pada laga pembuka di Prancis, Lyon melumat Madrid tiga gol tanpa balas.
Ketika bertandang ke Spanyol, Lyon menahan Madrid 1-1 setelah John
Carew (72) membalas gol Guti (41).

Lyon berhasil meraih hasil serupa ketika bertemu lagi pada 2006/2007 saat
penyisihan Grup E. Saat menjadi tuan rumah, Lyon menang 2-0. Ketika
bertamu, mereka memetik hasil imbang 2-2 meski sempat unggul 2-0.

Pada pertemuan di babak 16 besar musim lalu, Jean Makoun membawa
Lyon menang 1-0 saat leg pertama. Kemudian Miralem Pjanic (75) membalas
gol Cristiano Ronaldo (6) yang membuat Madrid gagal melakukan balas
dendam saat menjadi tuan rumah.

PERTEMUAN SEBELUMNYA

Lyon punya catatan kandang sangat
impresif di arena Liga Champions, dengan
tujuh kemenangan dan sekali kalah dari
11 laga, termasuk ketika kualifikasi.
Kekalahan itu terjadi ketika ditekuk
Bayern Muenchen 0-3 saat leg kedua
babak semifinal.

Sebelum mencatat sukses atas Madrid
pada musim lalu, Lyon dua kali bertemu
wakil Spanyol di babak 16 besar. Mereka
kalah dari Barcelona (2008/2009), namun
berhasil menjinakkan Real Sociedad
(2002/2004).

Catatan kandang Lyon ketika
menghadapi tim Spanyol adalah empat
menang, dua imbang, dan dua kalah.

Madrid pernah memenangkan dua
pertandingan (home dan away) pada
musim ini melawan tim Prancis, yakni AJ
Auxerre.

Tim tamu (Madrid) terus tersingkir di
babak 16 besar selama enam musim
belakangan. Mereka kalah empat kali
dalam dua leg dari tim Prancis. Selain,
gagal menghadapi Lyon, mereka juga
ditundukkan AS Monaco (2003/2004)
dan PSG pada 1992/1993 (Piala UEFA)
dan 1993/1994 (Piala UEFA).

Catatan tandang Madrid terhadap tim
Prancis adalah empat menang, satu
imbang, dan enam kalah.

LATAR BELAKANG

Armada Jerman akan
memimpin pertandingan Lyon
kontra Madrid di Stade
Gerland. Wolfgang Stark
akan bertugas sebagai wasit
utama dan ditemani Jan-Hendrik
Salver dan Mike Pickel sebagai
asisten. Thorsten Kinhofer dipercaya
sebagai wasit keempat.
itu akan menjadi  kelima kalinya
memimpin pertandingan Madrid dan
juga dengan tim Prancis. Dia pernah
bertugas pada 2009 di  Velodrome ketika
Madrid dikalahkan
0-3 oleh Olympique Marseille.

WASIT

OLYMPIQUE LYON VS REAL MADRID

4-2-3-1

4-3-3
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Pemain Real Madrid merayakan kemenangan melawan Levante di Primera Liga, Sabtu (19/2).
Kemenangan itu menjadi modal penting menghadapi Lyon di Liga Champions. 

Andalan Olympique Lyon Miralem Pjanic (kanan) dan Jimmy Briand tampil berbahaya di
depan publik Stade Gerland. Lyon menjamu Real Madrid di Gerland dini hari nanti.

“

Tahun ini, kami akan menang
(atas Lyon). Saat ini, kami
dalam kondisi fisik dan mental
baik. Saya pastikan kejadian
musim lalu tidak akan terulang. 

CRISTIANO RONALDO

Lisandro Absen,Puel Andalkan Briand 
LYON (HATTRICK) – Entraineur Claude Puel
akan mengandalkan Jimmy Briand untuk
berkolaborasi dengan Bafetimbi Gomis dan
Michel Bastos di lini depan Olympique Lyon.
Briand menjadi andalan lantaran Lisandro Lopez
dipastikan absen melawan Real Madrid.

Dengan dua gol yang disumbangkan untuk Les
Gones pada dua laga Ligue 1 terkini, Puel berharap
banyak Briand akan mampu menjadi salah satu
aktor yang membobol jala Iker Casillas.

Briand saat ini menjadi buah bibir di Prancis
maupun di kalangan pendukung Lyon. Akhir
pekan lalu saat Lyon menghajar Nancy empat gol
tanpa balas, penyerang muda Prancis itu men-
cetak sebuah gol cantik. Gol pada menit ke-89 itu
dihasilkan Briand lewat bicycle kick alias tendangan
salto. Gol tersebut sama persis dengan yang
diciptakan Wayne Rooney saat Manchester Uni-
ted bertemu Manchester City di Old Trafford. 

“Kehilangan Lisandro tentu saja cukup
merugikan kami. Namun, saya siap jika kembali
diberi kesempatan tampil. Melawan tim seperti
Madrid membutuhkan kerja keras dan keber-
untungan,” ujar Briand kepada l’Equipe.

Sejak datang ke Lyon dari Rennes sebelum
Ligue 1 2010/2011 bergulir, pemilik tiga caps
bersama Les Bleus -julukan timnas Prancis- itu
jarang mendapat kesempatan tampil sejak menit
pertama. Keberadaan Lisandro membuat Briand
sering memulai pertandingan dari bangku

cadangan. Namun, naluri mencetak gol tinggi plus
bakat besar yang dimiliki membuat Briand tidak
pernah mengecewakan Puel. Dari 23 laga Ligue 1
yang dijalani, lima gol mampu dipersembahkan. 

Selain bertumpu kepada Briand, Puel juga
sangat percaya kepada duo Jeremy Toulalan
dan Yoann Gourcuff sebagai dinamo di lini
tengah Lyon. Di Prancis, kemampuan duo
Toulalan-Gourcuff disamakan dengan Xavi
Hernandez-Andres Iniesta di Barcelona. 

“Mengalahkan Madrid dan bertarung
demi trofi Ligue 1 adalah target realistis
yang harus diperjuangkan seluruh
komponen tim. Dengan kondisi saat
ini, saya memiliki keyakinan tinggi
dengan peluang Lyon,” ucap
Toulalan. 

Menghadapi Madrid, Lyon
hanya tidak bisa diperkuat
Lisandro. Pemain inti lainnya
dapat tampil, termasuk sektor
belakang yang akan
mengandalkan duo Cristiano ‘Cris’
Marques Gomes dan Dejan Lovren.
Musim ini di Ligue 1, Lyon termasuk tim
yang paling sedikit kemasukan. Dari 24
pertandingan yang telah berlangsung, lini
belakang Lyon hanya menderita 24 gol alias
hanya satu gol setiap laga. 
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Penyerang AS Roma Marco Borriello meringis kesakitan saat terjatuh dalam laga melawan Genoa di Stadion Marassi, Genoa, Italia, Minggu (20/2). Il Lupi kalah dalam pertandingan tersebut yang diikuti mundurnya Claudio Ranieri. 
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Ranieri mengundurkan diri setelah Serigala
Roma ditundukkan Genoa dengan skor 3-4.
Padahal, Francesco Totti dkk sempat unggul
tiga gol lebih dulu. “Menjadi pelatih Roma
adalah mimpiku,” kata Montella, yang
mendapat dukungan dari suporter. 

Langkah mundur arsitek tim berusia 60
tahun itu mundur diri dari kursi pelatih adalah
kali pertama sejak memulai karier pada 1987
bersama klub amatir Campania Puteolana.
”Setelah peluit tanda pertandingan usai, saya
menuju ruang ganti untuk mengucapkan
terima kasih kepada tim atas penampilan
mereka dan memutuskan mengundurkan
diri,” kata Ranieri, tentang pengunduran
dirinya, dilansir kantor berita Italia Ansa.

Dalam beberapa pekan terakhir, posisi
Ranieri memang terjepit. Mulai dari konflik

dengan Pangeran Roma Francesco Totti sampai
tidak adanya lagi respek dari beberapa pemain.
Suporter garis keras Il Lupi, Ultras, bahkan
turut campur. Mereka sempat menggelar demo
menjelang duel first legbabak 16 besar Liga
Champions melawan Shakhtar Donetsk di
Olimpico.

Kekalahan dari Genoa menjadi klimaks dari
daya tahan mantan pelatih Chelsea tersebut.
Sebab, hasil buruk tersebut melengkapi
rentetan kekalahan Il Lupidalam tiga laga
terakhir sehingga mereka terdampar di
peringkat 8 klasemen. Totti dkk tertinggal
sembilan poin dari posisi Kualifikasi Liga
Champions. Tekanan makin keras lantaran
peringkat 4 klasemen justru menjadi milik
klub rival sekota, Lazio.  

Para fans juga ”memberikan ucapan selamat
datang” dengan melempari bus pemain
dengan jeruk dan telur saat rombongan Serigala
Roma tiba di markas klub di Trigoria. ”Saya

selalu berpikir yang terbaik tentang Roma, baik
klub dan tim. Tapi, setelah laga melawan
Genoa, saya merasa ini menjadi waktu yang
tepat mengirim sinyal sebagai bentuk cinta
saya kepada warna kebanggaan klub ini dan
saya harap keputusan ini akan membawa
kebaikan bagi tim,” tambahnya. 

Setelah hampir dua tahun menukangi I
Gialorossi, pelatih yang mengidolai Roma sejak
kecil dan mengawali kariernya sebagai pemain
di Olimpico itu ternyata harus mengakhiri
kinerjanya tragis. Padahal, ketika pertama kali
datang ke Roma menggantikan Luciano
Spalletti pada 1 September 2009, dia
mencatatkan rekor 23 pertandingan tak
terkalahkan. Ranieri membawa Roma
memangkas jarak 14 poin menjadi tinggal 1 dari
pemuncak klasemen musim lalu, Inter Milan.
Sebelum akhirnya kekalahan 1-2 dari
Sampdoria pada laga kandang mengakhiri
perjuangan Roma mengejar laju Inter bersama
Jose Mourinho dalam perebutan scudetto. “Saya
ingin mengucapkan terima kasih kepada
seluruh fansdan Presiden (Rosella) Sensi.
Bersama-sama, meskipun sulit, kami telah
melakukan kinerja bagus pada tahun lalu dan
tahun ini,” ungkap Ranieri pada akhir
pernyataannya. 

■  ma’ruf 
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Mantan striker AS Roma Vincenzo Montella jadi
kandidat pengganti Claudio Ranieri  dari kursi
pelatih. Pemain yang dijuluki ‘L’Aeroplanino’ ini
sekarang menjadi pelatih Roma U-15. 

Bayer Leverkusen kembali merebut peringkat 2 klase-
men Bundesliga yang sebelumnya ditempati Bayern
Muenchen setelah pada pertandingan Minggu (20/2)
malam waktu setempat menundukkan Stuttgart
dengan skor 4-2. 

Empat gol kemenangan Leverkusen masing-
masing dipersembahkan Stefan Kiessling (dua gol),
serta satu gol dari Stefan Reinartz dan Gonzalo Castro.
Sementara dua gol Stuttgart diciptakan Martin Harnik
dan Zdravko Kuzmanovic.

Leverkusen memiliki 45 poin atau selisih 10 angka
dari pemuncak klasemen Borussia Dortmund. Pada
laga lain, tim peringkat paling buncit Borussia
Moenchengladbach menang di kandang untuk
pertama kalinya musim ini dengan skor 2-1 atas
Schalke.■

LIGUE 1 BUNDESLIGA

PSV Eindhoven meraih kemenangan meyakinkan
dengan skor 4-1 atas NAC Breda pada lanjutan
Eredivisie, Minggu (20/2). Kemenangan ini membuat
PSV tetap kokoh di puncak klasemen dengan
keunggulan dua angka dari tim peringkat 2 Twente
Enschede yang pada laga lain ditahan imbang 1-1 oleh
NEC Nijmegen.

Kemenangan dengan skor besar yang diraih PSV saat
melawan Breda tak lepas dari keadaan sang lawan yang
harus bermain 10 orang setelah Nemanja Gudelj
mengoleksi dua kartu kuning. Unggul jumlah pemain,
PSV pun leluasa membombardir gawang Breda hingga
mampu menggelontorkan empat gol.

Sementara itu, Ajax Amsterdam tetap berada di
peringkat 3 klasemen  setelah meraih kemenangan 1-0
atas VVV Venlo melalui gol Mounir El Hamdaoui.■

EREDIVISIE

Nasib nahas dialami pemimpin klasemen sementara
Ligue 1 Lille pada laga pekan ini. Rekor tak terkalahkan
mereka dalam 13 pertandingan di semua kompetisi
terhenti saat dikalahkan tuan rumah Montpellier
dengan skor tipis 0-1. Satu-satunya gol Montpellier
pada laga yang dihelat Minggu (20/2) malam waktu
setempat diciptakan gelandang asal Maroko Youness
Belhanda pada menit ke-84. 

Kekalahan Lille menjadi angin segar bagi rival-rival
mereka dalam perburuan titel Ligue 1 musim ini.
Apalagi, peringkat 2 Rennes sukses mengalahkan
Toulouse 2-1 sehingga mampu memangkas perbedaan
poin menjadi dua. Perburuan titel Ligue 1 pun akan
semakin ketat lantaran tim-tim pesaing lainnya seperti
Marseille, Lyon, dan Paris Saint-Germain saat ini hanya
memiliki perbedaan empat poin dari Lille.■

Dua orang bocah Afganistan bermain bola di dekat
border pembatas yang terletak di kawasan Gamser,
Provinsi Helmand, Afganistan, Minggu (20/2). 

AFGANISTAN
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Tundukkan Bilbao,El Barca Tepis Krisis 
BARCELONA(HATTRICK) – Barcelona
berhasil keluar dari tekanan. Setelah
dikalahkan Arsenal 1-2 pada legpertama
babak 16 besar Liga Champions dan ditahan
imbang 1-1 Sporting Gijon di pentas Primera
Liga, tim Katalan itu mampu bangkit dengan
menundukkan Athletic Bilbao 2-1 di Nou
Camp, Senin (21/2) dini hari WIB. 

Lionel Messi menjadi pahlawan
Blaugranapada

jornada24

dengan mencetak gol penentu kemenangan
pada menit ke-78. Tambahan gol Messi pada
penampilan ke-250 kali ini sekaligus
membuatnya memuncaki daftar el pichichi
dengan koleksi 25 gol (dua penalti). Messi
mengungguli gelandang Real Madrid
Cristiano Ronaldo yang mengemas 24 gol
(lima penalti). 

“Apa yang kita lihat pada laga ini adalah
demonstrasi lain dari kemampuan pemain-
pemain kami,” ungkap EntrenadorBarcelona
Josep ‘Pep’ Guardiola, seusai laga, dilansir AS.
“Sekarang apa pun yang akan terjadi di akhir
musim, itu sama sekali tak akan mengubah
opini saya tentang pemain-pemain yang saya
miliki seperti mereka,” lanjut pelatih yang
pada musim 2009

mempersembahkan enam titel bagi
Barcelona ini.

Pada laga ini, El Barcaunggul saat
pertandingan baru memasuki menit ketiga
melalui David Villa. Namun, semangat
pantang menyerah Bilbao membuat Barca
sedikit grogi. Imbasnya, lima menit setelah
turun minum atau tepatnya pada menit ke-50,
Bilbao mampu menyamakan keadaan
melalui gol Andoni Iraola. Beruntung di saat
perasaan khawatir akan meraih hasil imbang,
Messi menunjukkan kepahlawanannya
dengan mempersembahkan gol kemenangan
yang bermakna krusial. ”Kami telah
menghadapi rival-rival kami dalam banyak
kesempatan dan kami selalu mencoba
melakukan yang terbaik. Pemain selalu
menunjukkan komitmen itu. Tapi, kami
mencoba menunjukkan superioritas kami
atas mereka. Ini adalah tim yang kuat dari fisik
dengan seorang pelatih hebat,” ungkap
Guardiola.

Kemenangan juga jadi jawaban kritik yang
dilancarkan publik. ”Kami sudah terbiasa
mendengar tentang  embicaraan soal krisis
yang katanya kami alami ,” tutur Guardiola. 

■  sugeng wahyudi 

KEJUTAN CLAUDIO RANIERI
• Sepanjang kariernya sebagai pelatih, Claudio Ranieri tidak
pernah memutuskan mundur. Pria berusia 60 tahun tersebut
sempat melatih di Vigor Lamezia, Cagliari, Napoli, Fiorentina,
Valencia, Atletico Madrid, Chelsea, dan Juventus.
•Kekalahan Roma dengan skor 3-4 yang menjadi pemicu
keputusan mundur Ranieri bisa jadi menjadi sebuah kekalahan
menyakitkan lantaran Roma sebelumnya sudah unggul 3-0.
Terakhir kali tim yang membuang keunggulan 3-0 menjadi
kekalahan adalah saat Perugia mengalahkan Bari 4-3 di San
Nicola, 29 April 2001.

CATATAN RANIERI DI ROMA
Menang: 32 (57.1%)
Imbang : 13 (23.2%)
Kalah : 11 (19.7%)

KANDIDAT PENGGANTI RANIERI
Carlo Ancelotti (51 Tahun)
Mantan pelatih AC Milan yang sekarang melatih Chelsea ini kerap menyatakan keinginannya
melatih Roma. Performa mengecewakan yang dialaminya bersama Chelsea bisa mempercepat
keinginannya ke Roma, meski dengan tegas Ancelotti mengaku tak akan mengundurkan
diri dari Chelsea seusai timnya tersingkir di Piala FA.
Peluang: Ancelotti bisa jadi kandidat ideal, namun kemungkinan besar dia baru akan
bergabung musim depan.

Bruno Conti (55 Tahun)
Posisi Bruno Conti saat ini adalah direktur sepak bola Roma. Tapi, pengalamannya sebagai
pemain dan sempat menjadi pelatih caretaker Roma dari 14 Maret 2005 hingga 30 Juni
2005 sebelum menggaet Luciano Spalletti bisa menjadi pertimbangan lain.
Peluang: Roma mungkin akan memanfaatkan pengalaman Conti sebagai caretaker seperti
yang pernah terjadi pada 2005 sebelum merekrut pelatih permanen di awal musim depan.

Vincenzo Montella (36 Tahun)
Montella saat ini menjadi orang yang paling diinginkan para Ultras Roma untuk menukangi
klub setelah era Ranieri. Posisinya sebagai pelatih junior Roma dinilai bisa membantu tim
melewati periode buruk. Kedekatan secara emosional dengan fans dan pemain juga nilai
lebih lainnya.
Peluang: Sebagaimana seperti posisi Conti, Montella juga sangat difavoritkan ditunjuk
sebagai caretaker untuk membantu Roma melewati sisa musim kompetisi ini.

Mulai Bayangkan 
Memori 21 Tahun Silam
SUGENG WAHYUDI 

Napoli membuktikan kematangannya sebagai
salah satu kandidat serius peraih scudetto
dengan menumbangkan Catania 1-0 pada
giornata 26 Seri A di San Paolo, Senin (21/2) dini
hari WIB. Tiga poin yang mereka raih
membuat jarak dengan pemimpin klasemen
AC Milan menjadi tiga angka yang pada laga
sebelumnya menundukkan Chievo 2-1. 

Hasil sempurna menjadi modal kala harus
melakoni head-to-headmelawan Milan di San
Siro, Senin (28/2).   ”Dalam sepak bola tak
pernah ada pertandingan mudah, apalagi saat
Anda baru saja melakoni laga tengah pekan.
Napoli melakukan tugas dengan baik. Kami
mengontrol permainan dan saya senang
dengan cara anak-anak menginterpretasikan
pertandingan,” ungkap AllenatoreNapoli
Walter Mazzarri.

Full-backJuan Zuniga menghadirkan
kemenangan setelah bola hasil sepakannya
bersarang ke gawang Catania pada menit ke-

25.  Gol Zuniga sekaligus menebus kegagalan
Edinson Cavani yang sebelumnya mendapat
kesempatan emas mencetak gol dari titik
putih. ”Perkembangan permainan Zuniga luar
biasa. Dia sangat bisa diandalkan. Pemain
seperti dia dan pemain-pemain lainnya
memberikan kontribusi maksimal,” tutur
Mazzarri.

Kemenangan atas Catania menjadi rang-
kaian tiga kemenangan beruntun di kompetisi
lokal setelah pada dua giornatasebelumnya
mereka menundukkan AS Roma 2-0, Sabtu
(12/2), dan Cesena dengan skor 2-0, Minggu
(6/2). Dengan pencapaian positif klub yang
didirikan 1 Agustus 1926 ini, Napoli disebut-
sebut memiliki peluang mengulang prestasi
manis musim 1989/1990 kala merebut scudetto
untuk kedua kalinya.  Menariknya peristiwa 21
tahun silam itu juga melibatkan Milan. Saat
merebut scudettokala itu, Napoli sukses
mengungguli Milan dengan selisih dua poin di
akhir musim.  ”Scudetto? Sekali lagi kami hanya
memikirkan nasib kami sekarang ini.” 

■  ma’ruf 

Lionel Messi dan David Villa
menjadi penentu kemenangan

Barcelona saat
menjamu Athletic

Bilbao.
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Sebelumnya, Komite Pemilihan mengumumkan sosok
Nurdin Halid dan Nirwan Dermawan Bakrie, yang masih
menjabat sebagai ketum dan wakil ketum, lolos sebagai
calon ketum PSSI, Sabtu (19/2). Komite
Pemilihan menilai mereka sebagai calon
yang paling memenuhi syarat.

Menanggapi itu, Menpora dan
KONI/KOI langsung melakukan
pertemuan dalam rangka merespons
perkembangan terakhir kongres PSSI
dan pencalonan ketum PSSI. Menpora
mempertegas pemerintah mempunyai
hak untuk mengatur semua
penyelenggaraan keolahragaan nasional.

“Pemerintah mempunyai hak untuk
mengatur, membina, mengembangkan,
melaksanakan, dan mengawasi
penyelenggaraan keolahragaan secara
nasional,” kata Andi dalam pers rilis di
Kantor Menpora, Jakarta, kemarin.

Dalam rilis itu juga tertera
Menpora berhak memberikan
sanksi jika ada orang atau
organisasi keolahragaan

yang melakukan
pelanggaran

administratif. Hal itu tertuang dalam Undang-Undang
Sistem Keolahragaan Nasional (UU SKN) Pasal 121.

“Dalam efektivitas pengawasan, menteri, gubernur,
bupati, atau wali kota dapat mengenakan sanksi
administratif kepada setiap orang atau organisasi olahraga
yang melakukan pelanggaran administratif dalam
pelaksanaan penyelenggaraan keolahragaan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan,” tulis
Menpora dalam rilis tersebut. “Selain itu, sanksi
administratif pada setiap pelanggaran administratif
dalam pelaksanaan penyelenggaraan keolahragaan
tingkat nasional dilaksanakan oleh Menteri,”
tambah Menpora.

Menpora juga meminta PSSI melakukan
reformasi restrukturisasi. Keinginan itu sesuai dengan
tujuh butir kesepakatan dari Kongres Sepak bola
Nasional (KSN) yang diselenggarakan di Kota Malang.

Selain itu, Menpora menilai Statuta FIFA yang
dijadikan tolok ukur layaknya bakal calon lolos
menjadi salah satu ketum PSSI janganlah diartikan
secara sempit. Statuta FIFA Pasal 35 Ayat 4 tertulis
telah aktif sekurang-kurangnya lima tahun dalam

kegiatan sepak bola. Jadi, jangan dipelintir menjadi
sekurang-kurangnya menjadi kepengurusan PSSI

selama lima tahun.
“Kami, yaitu pemerintah dan KONI/KOI, mendesak

Komite Banding pemilihan ketum PSSI segera
melakukan koreksi terhadap keputusan komite bakal calon

ketua umum PSSI,” ungkap pria asal Makassar tersebut.
Sementara Ketua Komisi Banding Pemilihan Ketum

PSSI Tjipta Lesmana belum bisa menanggapi hal itu karena
masih mempelajari semua hal yang akan dilimpahkan
kepada Komisi Banding dari Komite Pemilihan.

“Komisi Banding sampai saat ini belum menerima
berkas-berkas yang ada dari komisi pemilihan. Kami perlu
mempelajari dulu semua sebelum mengambil keputusan,”
kata Tjipta, kemarin.

Tjipta menegaskan Komite Banding yang dipimpinnya
saat ini hanya akan bekerja sesuai dengan apa yang telah
diputuskan. “Kami akan menjalankan dulu apa yang telah
diputuskan kemarin. Ini baru awal, baru kami akan
menjalankan pekerjaan yang lainnya,” tandas Tjipta.

■  edi yuli

NATIONAL FOOTBALL 31
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HATTRICK

PALEMBANG (HATTRICK) – Seluruh pung-
gawa tim nasional (timnas) Indonesia U-23
akan melakoni pertandingan Pra-Olimpiade
2012 melawan Turkmenistan di Gelora
Sriwijaya Jakabaring, Palembang, Rabu (23/2).

Pertandingan ini jelas memacu semangat
tiga pemain Sriwijaya FC (SFC), Gunawan
Dwi Cahyo, Oktavianus Maniani, dan
Rahmat Latif. Mereka bertekad memberikan
hasil terbaik untuk skuad muda Garuda,
apalagi mereka akan tampil di home baseSFC
Jakabaring.

Gunawan, misalnya. Bek kelahiran Jepara,
20 April 1989, itu merasa seperti menjalani
pertandingan kandang saat menjamu
Turkmenistan. Dia optimistis tim Merah

Putih–julukan timnas Indonesia–akan meraih
kemenangan. Sebab, Jakabaring terkenal
angker untuk tim tamu.  “Saya akan bermain
enjoysaja, karena Palembang merupakan
kandang klub saya, yakni SFC,” kata
Gunawan, kemarin.

Dia semakin termotivasi karena suporter
fanatik SFC dipastikan memberikan
dukungan penuh terhadap perjuangan timnas
muda Indonesia. ”Saya yakin para
pendukung SFC akan memadati Stadion
Jakabaring untuk mendukung kami. Apalagi,
ada pemain kesayangan mereka yang bakal
tampil di pertandingan tersebut,” ujarnya.

Kendati demikian, mantan pemain Persik
Kediri itu menyadari permainan khas Eropa

Timur akan kental diperagakan
Turkmenistan. Bahkan, Turkmenistan
pernah mengalahkan timnas Vietnam U-23 di
multieventAsian Games 2010.

Tapi, dia tak ingin Indonesia patah arang.
“Kalau tim lawan pernah mengalahkan
Vietnam dengan skor 6-0, kami juga pernah
mengalahkan timnas Hong Kong U-23
dengan skor 4-1 saat uji coba yang lalu. Hasil
itu membuat pertandingan nanti akan
berjalan sengit,” sebutnya.

Optimisme Gunawan semakin meningkat
setelah mendapatkan hasil mengagumkan
dalam dua pertandingan uji coba tersebut,
yakni kontra Hong Kong dan Pelita Jaya
Karawang. Dia berharap pengalaman itu akan

berdampak bagus untuk memperoleh tiga
angka di kandang.

Sementara Oktavianus merasa bugar
selama menjalani sesi latihan menjelang
pertemuan dengan Turkmenistan. Dia pun
bertekad akan memberikan yang terbaik
untuk Merah Putih jika diturunkan Pelatih
Alfred Riedl.

“Semua pemain, termasuk saya, tentu
ingin memberikan hasil maksimal. Tapi, kami
harus fokus terlebih dahulu memperbaiki
kekurangan selama ini. Jika itu dilakukan, tak
menutup kemungkinan Indonesia akan
meraih poin maksimal di kandang,” sebut
Oktavianus. 

■  CR-2

RACHMAD TOMY/FEFY DWI HARYANTO

Gelombang perlawanan atas keputusan
Komite Pemilihan PSSI terkait hasil verifikasi
calon ketua umum (ketum) semakin besar.
Ratusan massa yang mengatasnamakan
‘Masyarakat Pencinta Sepak Bola Jawa Timur
(Jatim)’ menggelar aksi demo di Kantor KONI
Jatim, kemarin.

Aksi tersebut sebagai bentuk protes
terhadap keputusan Komite Pemilihan PSSI
yang tidak meloloskan George Toisutta dan
Arifin Panigoro dalam verifikasi calon ketum.
Mereka juga menuntut Ketum PSSI Nurdin
Halid mundur karena dituding sebagai biang
dari segala kecurangan. “Nurdin harus mundur
dari calon ketua umum PSSI. Bagaimana
mungkin seorang mantan napi bisa memimpin
PSSI. Haram bagi Jatim dipimpin narapidana,”
tandas Syaiful, koordinator aksi tersebut, dalam
orasinya.

Selain melakukan aksi orasi menghujat
Nurdin, ratusan pendemo juga membawa dua
spanduk besar dan puluhan poster. Dua
spanduk besar bertuliskan ‘Masyarakat
Pencinta Sepak Bola Jawa Timur Boikot
Nurdin Halid, Segera Bentuk PSSI Tandingan’
dan ‘Kami Pemilik 15 Klub Pemilik Suara
Dalam Kongres Mendukung George Toisutta
dan Arifin Panigoro’.

Bukan hanya spanduk besar, puluhan
poster bernada hujatan juga dipajang dalam
kesempatan tersebut. Kata bernada protes
seperti Nurdin Haram Jadi Ketua PSSI,
Koruptor Haram Jadi Ketua PSSI, Usut Tuntas
Kasus Nurdin Halid, Kongres Penuh
Manipulasi, Dukung George Toisutta, Usut
Tuntas Kasus Haruna, Adili Haruna,
Penjarakan Haruna, Dukung KONI, Sucikan

PSSI, Indonesia Butuh Resolusi Sepak Bola
turut menghiasi jalannya demo.

Selain itu, mereka juga mendesak aparat
hukum mulai dari kepolisian, kejaksaan, dan
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) untuk
mengusut kasus yang melibatkan Nurdin dan
kaki tangannya. Haruna Soemitro salah satunya
yang terkena kasus dugaan penggelapan uang
KONI Jatim senilai Rp49 juta.

Masyarakat Pencinta Sepak Bola Jatim juga
membawa surat pernyataan tertulis yang
dilengkapi tanda tangan bermaterai dari 15
klub di Jatim. Dalam surat itu berisi pernyataan
dukungan terhadap Toisutta sebagai ketum
PSSI. Dari 15 klub asal Jatim tersebut, dua di
antaranya berlaga di Indonesia Super Liga
(ISL), yakni Arema FC dan Persela Lamongan.

Surat itu kemudian diserahkan kepada
Ketua Harian KONI Jatim Dhimam Abror
seusai berdialog dengan enam perwakilan
pendemo. “Jika kejaksaan tak mampu
menuntaskan kasus Nurdin, kami tidak bisa
berbuat apa-apa. Kami hanya minta KONI
mengambil langkah strategis,” tandas Saiful.

Sementara Dhimam menampung aspirasi
itu dan berjanji menyampaikan surat tertulis
tersebut kepada  PSSI. “Kami mengimbau tim
verifikasi menjelaskan alasan mereka tak
meloloskan Toisutta dan Arifin,” kata Dhimam.

Desakan agar Nurdin mundur juga
dikehendaki suporter dari puluhan klub di
Jawa Tengah (Jateng), Yogyakarta, serta
Jakarta. Aspirasi para suporter itu muncul
dalam sebuah sarasehan yang diadakan dalam
rangka ulang tahun ke-11 PasoepatiSolo yang
dihadiri sekitar 22 kelompok suporter di
Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jateng,
kemarin.

Presiden PasoepatiSolo Bimo Putranto
menegaskan pihaknya bukanlah pendukung

Nurdin, tapi tidak gampang bisa menurunkan-
nya. “Betapa sulitnya menggulingkan seorang
Nurdin. Betapa kuatnya dia,” ujarnya.

Bimo menilai perlu adanya gerakan moral
dari para suporter untuk bisa mewujudkan
perubahan di tubuh PSSI. “Kita ingin semua
suporter bergerak bersama, meski kami paham
bahwa saat ini tidak semua kelompok suporter
bisa bersatu. Setidaknya dari ruangan ini bisa
menularkan semangat ke kelompok suporter
lain untuk ikut bergerak,” tandasnya.

Menurut Bimo, perubahan di tubuh PSSI
sudah digalakkan kelompok suporter seperti
Aremania (Malang), LA Mania (Lamongan), The
Jak (Jakarta), Panser Biru (Semarang), Slemania
(Sleman), dan lainnya. Secara umum mereka
menilai PSSI di bawah kepemimpinan Nurdin

tidak memperlihatkan prestasi yang baik bagi
pesepakbolaan di Tanah Air.

Ketum Persis Solo FX Hadi Rudyatmo pun
menghendaki adanya revolusi di tubuh PSSI.
“Bersatu dan bergerak bersama turunkan Nur-
din Halid,” teriaknya dalam sarasehan tersebut.

Pria yang akrab disapa Rudy ini
mengungkapkan, Nurdin memiliki banyak
dosa besar bagi pesepakbolaan di Indonesia.
Pihaknya juga menyesalkan tidak diakuinya
keberadaan suporter oleh PSSI.

Menurut Rudy, beberapa kebijakan PSSI
juga dinilai arogan seperti membekukan
kepengurusan PSSI Cabang Solo.
“Dibekukan, tapi tidak berani menurunkan
petugas. Padahal, Solo masih ikut Kompetisi
Divisi Utama dan Piala Suratin. Ini

membuktikan ketua umum yang sekarang
tidak punya tanggung jawab,” paparnya. 

Sementara Persela tak berdiam diri melihat
kisruh yang terjadi di tubuh PSSI. Klub
berjuluk Laskar Joko Tingkir itu berani buka
suara mendukung duet Toisutta dan Nirwan
Bakrie sebagai ketum dan waketum PSSI.

Dukungan Persela kepada duet itu terkuak
setelah ikut memberikan surat penyataan du-
kungan tertulis kepada KONI Jatim, kemarin.
Surat tersebut ditandatangani Ketua Harian
Yuhronur Efendi dan Sekretaris A Farikh di
atas kertas materai. “Memang benar kami
memberikan dukungan kepada George
Toisutta dan Nirwan Bakrie,” ujar Yuhronur.

Menurut Yuhronur, duet Toisutta dan
Nirwan paling ideal karena gabungan dari
aspek yang dibutuhkan PSSI, yaitu
kepemimpinan dan pendanaan. “Tak bisa kita
tolak, semua memang menghendaki
perubahan. Dari pasangan calon yang ada, kami
pikir mereka pasangan paling tepat dan masih
bisa diterima semua kalangan,” ujarnya.

Selain Persela, dukungan tertulis kepada
Toisutta juga diberikan 14 klub/Pengurus
Cabang (Pengcab) PSSI di Jatim. Mereka ada-
lah Arema, Persik Kediri, Gresik United, Perse-
baya (Divisi Utama), Persewangi, Perseba
Bangkalan, MBU FC, dan  Persid Jember.
Jatim sendiri dalam kongres nanti memiliki
jumlah suara terbanyak, yaitu 17 suara.

Perseba bahkan berencana akan
memboikot Kongres PSSI dengan tidak
memberikan suara jika Toisutta tidak masuk
dalam calon ketua umum. “Kami pastikan
Perseba tidak akan datang ke kongres, karena
kami konsisten mendukung perubahan
dengan memilih Pak Toisutta,” tandas Manajer
Perseba Pinky Hidayati.

■  edi yuli

Menteri Pemuda dan Olahraga (Menpora) Andi Mallarangeng
akhirnya bersuara. Menpora dengan tegas meminta Komite
Pemilihan bakal calon ketua umum (ketum) PSSI periode
2011–2015 meninjau kembali tak lolosnya nama Arifin Panigoro
dan George Toisutta sebagai salah satu kandidat ketum PSSI.

Gelombang Perlawanan dari Suporter Menguat

JAKARTA (HATTRICK) – Arifin Panigoro dan
George Toisutta mengajukan banding setelah
namanya tak lolos bakal calon ketua umum
(ketum) PSSI periode 2011–2015. Mereka
mengajukan itu melalui kuasa hukum mereka,
Rafiq Sungkar dan Jamal Assegaf, yang
melayangkan surat resmi ketidakpuasan
kepada Komite Banding, Sabtu (19/2).

Arifin dan Toisutta berani melakukan
banding itu setelah Komisi Pemilihan hanya
mengesahkan dua nama bakal calon yang layak
maju dalam pemilihan calon ketum PSSI
selanjutnya. Nama itu adalah Nurdin Halid dan
Nirwan Dermawan Bakrie yang saat ini masih
menjabat ketum dan wakil ketum PSSI.

“Kami sampaikan secara resmi keberatan
kami terhadap keputusan tersebut. Saat ini
kami baru sekadar melayangkan surat resmi.
Rencananya besok (hari ini), kami akan
menyerahkan semua syarat-syarat yang akan
dibutuhkan,” ungkap Rafiq, saat menyambangi
kantor PSSI di Jakarta, kemarin.

Dengan datangnya surat resmi dari pihak
Arifin dan Toisutta, kedua bakal calon ini
dengan tegas mengajukan keberatan yang akan
ditujukan kepada Komite Banding. “Dengan
melayangkan surat ini kami resmi mengajukan
banding. Kami berharap akan mendapatkan
respons terbaik dari Komite Banding akibat tak
lolosnya kedua klien kami tersebut,” tutur
Rafiq.

Rafiq memperkirakan tak lolosnya dua nama
tersebut karena masalah belum aktif bergelut di
kepengurusan sepak bola selama lima tahun.
Menurut dia, pernyataan itu kurang relevan,
meski Komite Pemilihan tak ingin
menyampaikan apa alasan tak meloloskan nama
Arifin dan Toisutta.

“Kami sudah menerima surat tersebut dari
Komite Pemilihan dan kami telah
mempelajarinya. Ada kemungkinan alasan
Komite Pemilihan tak meluluskan Pak Arifin
dan Pak Toisutta karena dianggap belum
pernah ada dalam kepengurusan sepak bola
selama lima tahun,” papar Rafiq.

Sementara itu, Ketua Komite Banding
Tjipta Lesmana menyatakan belum bisa
memberikan keterangan soal surat yang
diajukan pihak Arifin dan Toisutta. Tjipta
mengaku belum diberikan surat dari Syarif
Bastaman (Ketua Komite Pemilihan).

“Syarif berjanji akan memberikan semua
berkasnya kepada kami. Tapi, sampai saat ini
berkas itu belum kami terima. Kami bekerja apa
yang saat ini sudah diputuskan, lalu
mengerjakan yang lainnya,” tandas Tjipta.

Menanggapi hal ini, Tjipta sepertinya tak
mau gegabah dalam memberikan keputusan.
Rencananya, pria yang sering menjadi
pengamat politik ini menyampaikan akan
mempelajari terlebih dahulu Statuta dari FIFA.

“Kami harus terlebih dahulu melihat dan
mempelajari Statuta FIFA untuk memberikan
keputusan soal masalah tersebut. Sebab, kami
tak ingin salah dalam mengambil keputusan,”
tandasnya.

Tjipta berharap agar segera mendapatkan
berkas laporan itu secepatnya. Sebab, pihaknya
juga mengharapkan masalah tentang banding
Arifin dan Toisutta segera selesai.

“Kami tak mungkin menunda-nunda kasus
mereka. Jika ada laporan yang masuk, kami pasti
akan segera membahasnya. Apalagi, waktu
pelaksanaan Kongres PSSI terbilang mepet,”
ungkapnya. 

■decky irawan jasri

Arifin-Toisutta
Resmi Ajukan
Banding

TINJAU ULANG

Ambisi Tiga Pilar Laskar Wong Kito

Massa yang mengatasnamakan ‘Masyarakat Pecinta Sepak Bola Jatim’ mendatangi Kantor KONI
Jatim. Mereka menginginkan adanya perbaikan dalam tubuh PSSI.

ANDI MALLARANGENG
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JAKARTA (HATTRICK) – Cabang
berkuda mulai mempersiapkan diri men-
jelang perhelatan SEA Games (SEAG)
2011 Indonesia. Equestrian Federation of
Indonesia (EFI), misalnya, menggelar
Kualifikasi SEAG 2011 nomor show
jumping di Arthayasa, Stables, Cinere,
Depok, Jawa Barat, Minggu (20/2). 

Dalam lomba itu, dari 11 atlet yang
tampil di ajang kualifikasi tersebut, atlet
Ardi Hapsoro menjadi satu-satunya atlet
yang mampu melewati rintangan setinggi
130 cm tanpa angka kesalahan (clear
round). Karena itu, Ardi bersama
kudanya, Chris de Rose, tampil sebagai
yang terbaik di ajang tersebut. Diikuti
Mario Christianto dengan kudanya,
Casanova, mengisi posisi kedua dengan
empat angka kesalahan, Sementara posisi
ketiga diisi Reshwara Radinal yang
menunggangi kuda Laluna dengan
delapan angka kesalahan.

Menurut Ardi, Chris–sang kuda—
memang dipersiapkan secara maksimal
sehingga tampil tanpa cela. Bahkan, dia
juga menilai kudanya itu sudah siap

tampil di kelas yang lebih tinggi, yakni
rintangan 140 cm.

“Sebaiknya EFI memulai kelas 140
cm yang sesuai dengan tinggi rintangan
untuk nomor individual di SEAG nanti.
Ini penting agar atlet dan kuda menjadi
terbiasa,” ucap Ardi.

Sementara itu, Presiden EFI Irvan
Gading meminta para peserta kualifikasi
segera berbenah diri. Dia menilai masih
ada waktu untuk memperbaiki segala
kekurangan sehingga benar-benar siap
tampil di ajang SEAG 2011. 

Irvan benar. Para atlet masih memiliki
waktu berbenah. Sebab, ajang yang
berlangsung di Arthayasa tersebut
merupakan kualifikasi kedua dari
rencana delapan seri kualifikasi. Seri
terakhir akan dilangsungkan September
mendatang. 

”Pelatih asing kami, Pieter Berker,
akan segera melakukan evaluasi dalam
segala hal. Saya optimistis kami akan
siap,” kata Irvan.

Irvan menambahkan, Berker memang
akan terus menangani tim show jumping.

Hal itu dilakukan agar lebih fokus sehing-
ga mempermudah proses perbaikan. ”Se-
lain Berker, ada beberapa pelatih asing
yang akan datang yang diprakarsai bebe-
rapa pemilik kuda secara mandiri. Saya
harap para atlet bisa mengambil manfaat
dari kedatangan mereka,” ujar Irvan. 

■  m ridwan

Ardi Terbaik di Show Jumping
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Atlet berkuda Ardi Hapsoro tampil tanpa
kesalahan di Kualifikasi SEAG 2011.
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VICTORIA BECKHAM

Kiprah Victoria Beckham di dunia
fashion semakin diakui. Salah satu
buktinya, calon istri Pangeran

William, Kate Middleton, pun sampai
tertarik memakai baju-baju rancangan
Victoria.

Ketertarikan Middleton itu
diungkapkan Victoria setelah dirinya
memamerkan koleksi terbarunya di New
York Fashion Week. “Kebetulan, dia
menyukai baju-baju saya dan meminta
mengirimkan koleksi saya kepadanya.
Saya akan segera mengirimkan koleksi
baju musim semi dan musim panas terbaru
saya,” kata Victoria.

Seperti dilaporkan The Telegraph,
Middleton meminta Victoria
mengirimkan koleksinya dalam rangka
memilih gaun pengantin. Wanita berusia
29 tahun itu sepertinya tertarik memakai
baju karya istri David Beckham tersebut.

”Saya sangat mengaguminya. Dia
wanita muda yang cantik dan figur luar
biasa. Menurut saya, dia sangat cantik

dalam berbusana,” ujar mantan
anggota Spice Girls itu yang kini
tengah hamil anak keempat.

Victoria memang tengah menikmati
kepopulerannya di dunia fashion yang
dimulainya dua tahun lalu. Baju-
baju rancangannya menjadi favorit
para selebriti dunia. Gwyneth
Paltrow, Blake Lively, Cameron
Diaz, Drew Barrymore, Trudie
Styler, dan Elle Macpherson
adalah sederet selebriti yang
telah memakai
rancangannya.

Sementara itu, seperti
dilaporkan Daily Mail,
Victoria dan Beckham juga
diundang menghadiri
pernikahan Pangeran Williams
dan Middleton. Nama mereka
berada dalam daftar 1.900
undangan yang disebar
kerajaan. 

■  fahmi faisa

Desainnya Diminati 
Kate Middleton
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Meski LeBron James mencetak triple-
double pada NBA All-Star 2011, Kobe
Bryant yang menjadi terbaik pada laga
tersebut. Bintang LA Lakers itu terpilih
sebagai pemain terbaik (MVP) NBA All
Star Game untuk keempat kali setelah
membawa tim Barat mengalahkan tim
Timur 148-143 di Staples Center, Los
Angeles, California, AS, kemarin.

Pemain veteran ini mengemas 37 poin
dan 14 rebound dalam pertandingan
yang dimainkan para bintang
NBA tersebut. Sebelumnya,
dia meraih MVP pada 2002,
2007, dan 2009. Prestasi itu
sekaligus menyamai rekor
yang sebelumnya
dipegang legendaris

basket NBA Bob Pettit.
Pencapaian tersebut tentu saja

menimbulkan kebanggaan tersendiri
bagi pebasket berusia 32 tahun itu.
Maklum, dia meraihnya di kandang
sendiri. 

”Saya merasa kami punya tanggung
jawab besar. Kami terpilih karena per-
mainan kami musim ini. Fans ingin me-
lihat kami tampil bagus, itu yang ingin saya
lakukan dan itu yang saya ucapkan kepada
rekan setim,” ujar Bryant dikutip Yahoo
Sports. ”Sejak awal saya memang bertekad

bermain sungguh-sungguh dan me-
nampilkan permainan terbaik.

Apalagi, ini All-Star terakhir
saya di depan fans (Los
Angeles),” tambah Bryant.
Terpilihnya Bryant sebagai
MVP dianggap pantas oleh
andalan Miami Heat
Dwyane Wade, yang
merebut gelar tersebut

tahun lalu. “Semua
orang setuju dia
menjadi MVP (Most
Valuable Player),” ujar

Wade, yang tampil
mewakili Miami.

“Dia tampil
sangat agresif.

Lebih agresif
dibanding-

kan siapa
pun

yang

tampil di All-Star,” tambahnya.
Tak hanya Wade, bintang lainnya juga

sepakat dengan terpilihnya Bryant
sebagai MVP. Kevint Durant,  misalnya,
turut memuji penampilan Bryant yang
cemerlang. 

”Dia pantas mendapatkan itu,” ucap
bintang Oklahoma City Thunder itu.
”Poin 37 dan 14 adalah catatan yang luar
biasa. Saya sebenarnya berharap dia
mencapai 40 poin. Tapi, teman saya yang
tua itu sedikit lelah,” katanya, bercanda
mengomentari pencapaian poin Black
Mamba—julukan Bryant.

Dominasi Barat atas Timur sudah
tampak sejak kuarter pertama.
Mengandalkan Bryant, Chris Paul, Tim
Duncan, Kevin Durant, dan Carmelo
Anthony sebagai starter, tim Barat unggul
37-27 di kuarter pertama.

Tim Timur yang mengandalkan
nama-nama seperti Derrick Rose, Wade,
Dwight Howard, James, dan Amare
Stoudemire memang nyaris tak bisa
berbuat banyak. Bahkan, di kuarter
kedua, mereka masih tertinggal 64-76.
Begitu juga di kuarter ketiga, Timur
tertinggal 100-117.

Pada kuarter terakhir, tim Timur yang
dikomandoi James sempat memberikan
perlawanan lebih sengit. James yang
mencetak triple double dengan 29 poin, 12
rebound, dan 10 assist sempat
membangkitkan permainan tim Timur.
Namun, semuanya sudah terlambat. Tim
Barat tetap mampu mempertahankan
kemenangan 148-143. 

■   m ridwan

FAHMI FAISA

Bryant Raih MVP Keempat 

PERAIH MVP NBA AL STAR
2011 Kobe Bryant (LA Lakers)

2010 Dwyane Wade (Miami Heat)

2009 Kobe Bryant (LA Lakers); 

Shaquille O’Neal (Phoenix Suns)

2008 LeBron James (Cleveland Cavaliers)

2007 Kobe Bryant (LA Lakers)

2006 LeBron James (Cleveland Cavaliers)

2005 Allen Iverson (Philadelphia 76ers)

2004 Shaquille O’Neal (LA Lakers)

2003 Kevin Garnett (Minnesota Timberwolves)

2002 Kobe Bryant (LA Lakers)

2001 Allen Iverson (Philadelphia 76ers)

2000 Tim Duncan (San Antonio); 
Shaquille O’Neal (LA Lakers)
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Makanan tradisional Bali
mempunyai keunikan
tersendiri. Apa yang
membuatnya spesial?
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Desain kamar bayi tidak
boleh sekadar cantik
secara visual, juga harus
aman dan nyaman. 

alet kuning cerah,fuschia,merah,biru,dan
nuansa kehijauan mewarnai koleksi
terbaru Posh di New York Fashion Week.

Begitu juga dengan detail keemasan yang
diaplikasikannya menjadi motif di beberapa
koleksinya.Berbeda dengan rangkaian busana
sebagian desainer yang memilih palet
gelap khas musim gugur,fashionistayang
kini berprofesi sebagai desainer itu
justru menyuguhkan beragam palet
untuk melengkapi penampilan ketika
cuaca berubah dingin.

Bukan hanya dari segi warna,
pertunjukan Victoria pun hadir
berbeda.Lebih matang dan penuh
sofistikasi sehingga membuatnya
semakin diterima di lingkungan kelas
elite dunia mode.Dalam wawancaranya
dengan Guardian,Victoria mengatakan,
“Tanpa kritik yang saya terima selama ini,
tidak mungkin saya bisa sampai di posisi ini.”

Kematangan Victoria dalam berkarya
ditunjukkan melalui siluet yang lebih longgar,
garis desain yang lebih bersih,dan napas yang
secara keseluruhan lebih elegan.Dia juga
menghadirkan karyanya yang ke-100,berupa
double crepe wrap dress,dan menampilkan koleksi
kolaborasinya bersama Christian Louboutin tepat
pada perayaan Valentine.Adapun Pertunjukan
koleksi Victoria Beckham dihelat secara privat di
salah satu townhousedi Upper East Side,New York.

Berlatar belakang suara memikat Barbra
Streisand,Victoria menghadirkan koleksinya satu
demi satu sembari memberikan narasi mengenai
rancangannya.Seperti juga koleksinya musim semi
lalu,rancangan terbarunya untuk musim gugur
dan musim dingin 2011/2012 mendatang terinspirasi dari
kehidupannya sehari-hari.Gaun bergaris konstruktif dalam
palet monokrom terlihat begitu anggun memeluk tubuh para
model.Sementara,rancangan sepatu bot karya kolaborasinya
dengan Louboutin menjadi padanan yang manis.Bahkan,
beberapa koleksinya dilengkapi kaus berkerudung (hoodie)
sehingga bisa menjadi alternatif berbusana bagi wanita
muslim.

“Saya suka warna-warna yang kaya,”sebut Victoria
mengomentari koleksinya yang penuh warna.Adapun
menandai koleksinya untuk bagi cuaca dingin,Victoria
menggunakan wol dan jacquardsebagai material utama.

Tidak hanya baju,Victoria mengatakan,setelah
mendesain 100 busana dengan gaya berbeda,kini dia mulai
merambah ke koleksi mantel.Untuk koleksi mantel,istri
pesepak bola David Beckham itu menghadirkan beragam
jaket panjang bergaya chicyang dilengkapi ikat pinggang.
Gaya tersebut kini identik dengan Victoria Beckham.

(lesthia kertopati)

GELIAT industri busana muslim
semakin terasa,tidak hanya di
Asia,juga meluas hingga Afrika.
Nigeria,negara dengan 50%
penduduk muslim tersebut,baru-
baru ini menyelenggarakan
fashion showbusana muslim
perdana yang bertujuan
memperkenalkan wajah mode
muslim,sekaligus mengajak
remaja perempuan untuk
mengenakan jilbab.

Fashion showtersebut
diselenggarakan Muslim Identity
Collection (MID), sebuah
organisasi mode muslim yang
berlokasi di Abuja, ibu kota
Nigeria.CEO MID Abdulhameed
Adetona mengatakan,esensi
pergelaran busana muslim
tersebut adalah untuk mem-
promosikan konsep mode islami
di Nigeria, sekaligus menyebar-
kan kepedulian mengenai

busana muslim sesuai syariah.
“Banyak yang masih salah

mengerti mengenai busana
muslim.Padahal,dengan
berbusana muslim secara baik dan
benar,seorang muslimah akan
semakin terlihat cantik dan
anggun,”ujarnya.

Dia menuturkan,dalam fashion
showtersebut,beberapa rumah
mode muslim asal Kanada dan
Inggris,yakni Shukr dan Lawung,

juga turut hadir.
“Saat ini mode islami tengah

berkembang.Dan,untuk
mempromosikan konsep dan gaya
hidup Islam kepada kaum muda,
MID menghadirkan fashion show
yang bisa memperlihatkan kepada
kaum muda bahwa mereka bisa tam-
pil fashionabledengan busana
muslim tanpa lepas dari syariah,”
ucap Adetona.

(lesthia/allafrica.com)

KOLEKSI kolaborasi Derek
Lam dan eBay mendapat
respons positif dari konsu-
men. Lewat tautan derek-
lam.ebay.com, fashionista di
seluruh dunia bisa ikut ber-
partisipasi memilih koleksi
yang mereka sukai dari 16
rangkaian busana yang
ditawarkan. Adapun lima
koleksi dengan pemilih ter-
banyak, yang akan diumum-
kan pada 1 Maret menda-
tang, akan mnjadi koleksi
yang dijual eBay pada Mei
tanpa proses lelang. Koleksi
tersebut dibanderol dengan
harga USD125–USD295.

Dalam wawancaranya
dengan Vogue, Lam menya-
takan dirinya menghadirkan
beberapa koleksi bergaya
feminin minimalis, seperti
shirtdress berbahan denim
dengan aksentuasi peplum
di bagian belakang atau
maxi-sundress berwarna
terang. Dia juga memberi-
kan pilihan bergaya ulitarian
yang bisa dikenakan dalam
berbagai gaya. Salah satu-
nya cape coat berwarna ke-
cokelatan yang diprediksi
mendapat pilihan tertinggi
di eBay.

Di New York Fashion
Week, Lam menghadirkan
koleksi yang menunjukkan
kepiawaiannya dalam
mengeksplorasi berbagai
bahan. Lam menggunakan
benang sutra yang dikomb-
inasikan dengan nilon
maupun viscose dengan
twill. “Eksplorasi material itu
saya lakukan berkenaan
dengan naiknya harga katun
dan bahan mentah lainnya,”
ungkap Lam. Hal serupa
juga banyak dilakukan
desainer lain sehingga
menyebabkan kehadiran
kain-kain baru di panggung
New York. (lesthia)

Koleksi Chic dan
Fashionable
THE Little Things She Needs,
salah satu brand dari grup
Metrox mempersembahkan
koleksi terbaru untuk wanita
muda, terutama remaja,
yang ingin tampil trendi dan
fashionable.

Brand yang berhasil men-
dapat penghargaan dalam
CLEO Fashion Award 2010
sebagai The Coolest Concept
Store Of TheYear inimena-
warkan koleksi footwear,
bags, accessories,dan jewelry
dengan berbagai pilihan style
dan warna yang menarik.

Berbagai jenis sepatu
koleksi The Little Things She
Needs, seperti flat shoes,
gladiator, heels, dan thongs
terbuat dari bahan yang
nyaman digunakan untuk
aktivitas sehari-hari, namun
tetap stylish. Selain sepatu,
The Little Things She Needs
juga melengkapi koleksinya
dengan berbagai fashio-
nable accessories seperti tas,
kacamata, shawl, anting,
kalung, gelang, cincin, jam
tangan, kacamata, legging/-
socks, belt, hingga dompet.

Dalam acara media ga-
theringdi Senayan City, CEO
Metrox Group Freddy Beh
mengatakan, ’’Kami ingin
menyampaikan terima kasih
dan penghargaan kepada
rekan-rekan media yang
telah memberikan  informasi
kepada masyarakat
mengenai The Little Things
She Needs,” tuturnya. (sali)

Pergelaran Busana Muslim ala Nigeria

CATWALK

Derek Lam
Dandani eBay

TLTSN

ancangan Victoria Beckham untuk musim
gugur 2011/2012 mendatang memang
menunjukkan kematangan ibu tiga putra

itu dalam berkarya.Namun,jika berkenaan
dengan lininya yang paling populer pada saat ini,
dia tanpa ragu menawarkan handbag.

Mantan anggota Spice Girls itu merilis koleksi
tas bertajuk V for Victoria yang langsung menjadi
must-have-itembagi fashionista dunia.Salah
satunya two-tone shoulder bagseharga 1.700
poundsterling yang langsung laris manis hanya 60
menit setelah dirilis di Net-a-porter.com.Tidak
hanya shoulder bag,tidak berapa lama,Net-a-
porterpun mengumumkan bahwa tas bermaterial
kulit buaya dengan pegangan rantai seharga
8.950 poundsterling pun ikut habis terjual.

Net-a-porter,situs belanja onlinekenamaan,
menginformasikan tas koleksi Victoria Beckham
dijual dengan kisaran harga 1.195 – 18.000
poundsterling untuk tas bepergian unisexbergaya
androgyny.

Adapun koleksi tas tangan Victoria Beckham
pertama kali dihadirkan pada presentasi koleksi
musim semi 2011 di New York Fashion Week,
September 2010.Lini tas tangan Victoria tersebut
disupervisi oleh desainer tas kenamaan Katie
Hillier yang bertindak sebagai konsultan kreatif.

Hillier meraih penghargaan Accessories
Designer of the Yearpada 2009 dan memiliki lini
perhiasan bertajuk,Hillier London.

V I C T O R I A  B E C K H A M

MUSIM GUGUR
PENUH WARNA

PALETmuram kerap mendominasi koleksi
para pelaku mode saat musim gugur.Namun,
tidak demikian halnya dengan Victoria
Beckham yang justru menghadirkan warna-
warni di panggung mode New York.

Tas Victoria Beckham,
Koleksi Favorit
Fashionista
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Menanti kehadiran buah hati yang
sebentar lagi lahir ke dunia
merupakan saat-saat paling
menyenangkan bagi Anda dan
keluarga.Selain itu,merancang
kamar yang akan dipakainya juga
bisa menjadi kegiatan yang paling
mengasyikkan.Berbagai bentuk
ornamen cantik dan lucu seolah
menjadi bentuk suka cita dalam
menyambut kehadiran anggota
baru di rumah.Meski demikian,
faktor kenyamanan dan
keamanan menjadi salah satu
faktor penting dalam mendesain
kamar bayi.

Arsitek Yos Villys Yoenan
mengatakan,kamar bayi yang
aman adalah yang diletakkan di
daerah yang tenang dan tidak
bising.Berkaitan dengan hal itu,
tentu segala elemen pendukung,
seperti furnitur dan aksesorinya,
mesti berprinsip serupa.Dalam
arti,pilihlah yang tidak berujung
tajam,menggunakan cat yang
bebas toksin dan tidak
mengandung senyawa aromatik
berlebihan,serta tidak
mengandung unsur logam.
Sementara,kenyamanan
maksudnya,si bayi dapat
merasakan nyaman karena setiap
elemen pendukungnya dan lokasi
yang dipilih tidak membuatnya
terganggu.Semua itu bisa
dilakukan bila Anda mengatur
dan mendesain kamar secara baik
dan benar.

Beberapa hal yang bisa Anda
jadikan acuan untuk konsep
kamar bayi,antara lain,yang
pertama,rencanakan jangka
waktu pelaksanaan pembangunan
kamar bayi.Jangka waktu yang

baik adalah 3-6 bulan sebelum
ditempati oleh si bayi.Setelah itu,
tentukan posisi dan letaknya.

“Posisi dan letak kamar bayi
yang baik adalah menghadap ke
timur supaya mendapatkan
pencahayaan yang alami.
Sementara,untuk letaknya,
pastikan kamar jauh dari
kebisingan lalu lintas dan polusi
jika rumah tepat berada di pinggir
jalan,”saran Yos.

Menentukan furnitur adalah
langkah selanjutnya.Yos
menuturkan,rencanakan furnitur
apa saja yang perlu diletakkan di
dalam kamar bayi.Minimal harus
memiliki meja ganti dan boks
bayi.Selanjutnya mungkin bisa
meletakkan lemari baju bayi,
lemari mainan,dan ranjang jaga-
jaga untuk si ibu.Perencanaan ini
bertujuan mempersiapkan dan
mengetahui seberapa luas ruang
yang dibutuhkan untuk kamar
bayi.

Adapun luas yang pas untuk

kamar bayi yaitu 2 x 2 meter
persegi.“Dari minimal luas lahan
tersebut,Anda sudah dapat
meletakkan 1 meja ganti
(changing station),satu boks bayi,
dan satu ranjang,”sebut arsitek
dari PT Serafindo Graha Kreasi
itu.Sementara,jika ingin
menambahkan ranjang untuk si
ibu di dalam ruang tidur bayi,luas
lahan minimal yang dibutuhkan
adalah 2,5 x 2,5 meter persegi.

Hal lain yang tidak kalah
penting adalah menentukan
warna interior dinding,lantai,dan
furnitur.Sebaiknya gunakan
warna-warna soft,ceria,dan
nyaman.Catnya tentu yang bebas
dari toksin.Misalnya untuk efek
dan kesan,warna biru muda bisa
membuat suasana jadi lebih
tenang.Atau warna hijau
membuat suasana jadi lebih sejuk,
segar,dan alami.Lebih kreatif lagi
jika Anda mengaplikasikan
wallpaperdengan bentuk dan
tema-tema tertentu,bukan tidak

mungkin kamar jadi lebih
menarik.

“Hindari memakai warna yang
gelap karena bayi berumur enam
bulan ke bawah memiliki
penglihatan hitam putih sehingga
bila dipilih warna gelap bakal
menyebabkan si bayi selalu
melihat sesuatu yang suram,”ujar
Yos.

Sementara untuk lantainya,
Yos menyarankan,jauhkan dari
karpet.Karpet bisa menyimpan
debu.Lebih baik menggunakan
parquetatau bahan kayu-kayuan
sebagai penutup lantai sehingga
kamar berkesan homey,tidak
terlalu panas,dan tidak terlalu
dingin bila diinjak kaki.Alternatif
lain,Anda bisa gunakan bahan
vinyl laminateyang terbuat dari
bahan sintesis.Bila diinjak kaki
lebih empuk.Mungkin saja bisa
bermanfaat bila si bayi mulai
tumbuh besar dan ingin belajar
merangkak.

Satu hal lagi,Yos

menyebutkan,rancang posisi
lampu yang cukup untuk
menerangi kamar bayi.Menurut
dia,bayi sangat sensitif terhadap
cahaya.Untuk itu,jauhkan cahaya
yang terlalu berlebihan,seperti
cahaya ultraviolet matahari
karena bisa mengganggu
penglihatan si bayi.Carilah warna
cahaya putih,tetapi terangnya
tidak berlebihan,atau warna
kuning cahaya matahari pada pagi
hari.

Untuk posisi sumber cahaya
lampu,misalnya bohlam,Yos
menyarankan jangan sampai
terlalu dekat dengan mata bayi.
Bila perlu gunakan lampu nakas
yang bisa diletakkan di ujung
ruangan,atau bohlam lampu yang
terpasang di plafon,tetapi tidak
frontal langsung ke mata bayi.

“Jangan lupa jauhkan stop
kontak dari bayi dan kalau perlu
gunakan stop kontak yang
memiliki penutup,”saran Yos.

(raya simarmata)

N amun, tanpa  sengaja, se-
buah  selembar  foto  yang
terselip, jatuh.

Cewek  itu  mengangkat  foto
tersebut. Kemudian, mengamati
foto  tersebut. Di  foto  itu, terdapat
fotonya  bersama  Jovan.Kini, ia  ha-
rus  menelan  kembali  pahitnya, sa-
at  ia  ditinggal  Jovan. Sudah  ham-
pir  empat  bulan, Jovan  menghi-
lang. Endhita  mencoba  menghu-
bungi  nomornya, namun  gagal.
Ada  pemberitahuan  bahwa  Jovan
tengah  berada  diluar  daerah. En-
dhita  jadi  lupa  diberi  tugas  untuk
menyiapkan  peralatan  meeting.
Untungnya, ia  segera  kembali  dari
renungannya.

Entah  mengapa, sepertinya
Endhita  kembali  merasakan  ham-
barnya  lagi  kehidupan. Jovan
menghilang  secara  tiba-tiba  dari
kehidupannya. Ia  menghela  na-
pas, banyak  hal  yang  ingin  ia  bagi-
kan  bersama  Jovan. Namun  saat
ini, kekasihnya  itu  malah  pergi,
entah  ke  mana.

” Dhit, udah  siap  belum?” ta-
nya  seseorang  yang  tiba-tiba  mem-
buka  pintunya.Seketika  itu  juga,
barang-barangnya  jatuh  berse-
rakan.

” Dhit, kamu  kenapa?” sahut
orang  tersebut.

” Maaf... maaf, Pak,” jawab  En-
dhita  lemas.

” Oke, bagus  kalo  begitu. Ayo,
kita  rapat  sekarang.Saya  akan  me-
ngenalkan  kamu  dengan  perwakil-
an  dari  Matsuyama  Soujiroh. Oh
ya...” Pak  Cokro  tak  berhenti  ber-
celoteh  tentang  profil  perusahaan
Matsuyama  Soujiroh, sampai  me-
reka  tiba  di  ruangan  rapat.

Angin  AC  langsung  menembus
tulang  Endhita.Seharusnya, ia  tak
perlu  setegang  ini. Karena, sewak-
tu  ia  masih  bersekolah  di  Jepang,
dia  sudah  terbiasa  berhadapan  de-
ngan  orang-orang  banyak.Endhita
memperhatikan  perwakilan  dari
perusahaan  tersebut  satu-satu.

Tanpa  diperkenalkan  lebih  da-
hulu, Endhita  bisa  menduga, pasti
cowok  bertubuh  tinggi  menjulang,
dengan  rambut  dicepak  keatas  se-
mua, serta  rahang  pipi  yang  me-
nonjol (khas  cowok  Jepang), tapi
uniknya...cowok  itu  tidak  bermata
sipit, seperti  sejumlah  cowok-co-
wok  yang  ditemukannya  di  Jepang
sebelumnya, dan  berkulit  putih
itulah  orang  yang  dimaksud  Pak
Cokro.

” Endhita, beliau  ini  namanya
Matsuyama  Ryotaro. Beliau  meru-
pakan  anak  dari  pemilik  perusa-
haan  Matsuyama  Soujiroh. Beliau
yang  akan  selama  beberapa  bulan,

akan  bekerja  sama  dengan  kita,
mengecek  produksi  kita, sehingga
beliau  secepatnya  bisa  merealisa-
sikan  proyek  kita  ini,” jelas  Pak
Cokro.

” Nah, Endhita, kamu  yang
akan  bekerja  sama  menemani
Matsuyama-san, supaya  bisa  lebih
mengenal  produk  perusahaan  ki-
ta. Bagaimana, kamu  sanggup?”
lanjutnya. ” Baik  Pak, saya  sang-
gup,”sahut  Endhita.

” Ohayou  gozaimasu, hajime-
mashite.Watashi  wa  Endhita  Kira-
na, douzo  yoroshiku  onegaishima-
su*,” kata  Endhita  mengenalkan
dirinya. (*  Selamat  pagi,perkenal-
kan. Nama  saya  Endhita  Kirana,
senang  berkenalan  dengan  Anda).

” Endhita  Kirana-san  wa?  Wa-
tashi  wa  Matsuyama  Ryotaro, dou-
zo  yoroshiku,” ujar  Matsuyama.(*
Endhita  Kirana?  Nama  saya  Mat-
suyama  Ryotaro.Senang  berkenal-
an  dengan  Anda )

” Awal  perkenalan  yang  baik.
Tapi  kamu  tidak  perlu  khawatir,
Endhita. Beliau  bisa  berbahasa  In-
donesia, meskipun  tidak  terlalu
lancar, hanya  yang  biasa  dipakai
saja,” jelas  Pak  Cokro  lagi. En-
dhita  mengangguk-angguk  ngerti.

” Baik, cukup  sekian  hari  ini.
Semoga  kita  bisa  bekerja  sama, te-
rimakasih.”Pak  Cokro  mengakhiri
rapat  siang  hari  ini.(bersambung)

Oleh
Vania Maria Bernadette
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NOVEL

Bergabung dengan
Kamar Utama
KETERBATASAN lahan selalu
menjadi topik utama saat akan
merancang rumah atau menambah
ruang.Tak heran, trik seperti me-
multifungsikan ruang kerap dijadi-
kan pilihan paling tepat untuk me-
nyiasati persoalan tersebut. Apa-
lagi bila ruang itu hanya dijadikan
sarana kegiatan sementara.

Kamar bayi misalnya. Walau-
pun kita sudah mempersiapkan ka-
marnya, dengan luas yang minim,
paling tidak hanya digunakan sam-
pai umur 3 – 5 tahun.Selebihnya,si
anak sudah bisa meminta kamar
baru dengan luas dan desain yang
berbeda, serta menyesuaikan de-
ngan keinginannya.

Anda yang memiliki lahan ter-
batas, sebaiknya tidak bingung
atau sedih lantaran tak bisa menye-
diakan kamar untuk sang bayi.Ber-
bagi ruang tidur Anda dengan si ke-
cil juga bisa menjadi kegiatan yang
paling membahagiakan. Selain le-
bih efektif dan efisien,Anda pun bi-
sa terus berlama-lama bercengke-
rama atau sekadar bermain de-
ngan si bayi.

Lantas, bagaimana menatanya
agar tetap nyaman? “Yang paling
penting adalah, pastikan terlebih
dahulu apakah meja bayi dan ran-
jang bayi bisa diletakkan di dalam
ruangan,” kata arsitek Yos Villys
Yoenan. Setelah itu, perhatikan

area gerak si ibu di dalam ruangan.
Dalam arti, ibu dalam melakukan
aktivitasnya harus tetap fleksibel.

Mengenai boks bayi,sebaiknya
Anda sebagai ibu memilih ranjang
yang pagarnya benar-benar kuat
dan aman bila digerakkan oleh
tangan bayi.Jadi,walaupun si bayi
tidur di ruangan yang sama dengan
Anda,ia bisa tetap aman.Selain itu,
jangan menggunakan boks bayi
yang kiranya memiliki sela-sela
yang bisa dimasuki oleh jari bayi
karena akan berbahaya jika suatu
saat si bayi belajar telungkup atau
berbalik.

“Pilih juga kasur atau selimut
yang ber-cover bahan lembut dan
nyaman. Misalnya bahan katun,”
saran Yos.

Pastikan juga sirkulasi udara di
dalam kamar baik karena di dalam
kamar tersebut nanti selain si bayi
akan ditambah pula dengan dua
orang dewasa. Jadi supaya tidak
terlihat sumpek, sirkulasi udara
dan cahayanya penting diperhati-
kan.Dalam arti,Yos menyebutkan,
posisi yang dipilih dapat bersinggu-
ngan langsung dengan udara luar
yang penuh dengan oksigen.Misal-
nya,bukaan dibuat berdekatan de-
ngan taman yang rindang, penuh
hawa sejuk beroksigen pada pagi
hari, masuk pula sinar matahari
pagi.(raya simarmata)

DESAIN kamar bayi tidak
boleh sekadar cantik secara
visual,juga harus aman dan
nyaman.Sebab,kamar itu
pula yang kelak akan
membentuk pribadi si anak.

yang Aman

Merancang

DIGABUNG: Ruang tidur bayi digabung dengan kamar tidur utama sah saja dilakukan. Selain lebih efektif dan efisien,
dengan cara ini Anda juga bisa terus berlama-lama bercengkerama atau sekadar bermain dengan si bayi.

BERBEDAdengan anak yang
sudah berumur 5-10 tahun,bayi
yang baru lahir tentu tidak
mengerti apa-apa.Maka itu,tidak
jarang setelah lahir,sang ibu lebih
memilih untuk tidur bersama
bayinya di kamar utama atau satu
ruangan tetapi beda tempat tidur.

Seiring perkembangan zaman,
tren bayi memiliki kamar sendiri
sudah menjadi pilihan jitu.Bukan
karena si ibu tidak mau berbagi
tempat tidur,tetapi itu berkaitan
dengan tumbuh kembang sang
anak.

Menurut arsitek Yos Villys
Yoenan,kehadiran kamar bayi di
rumah begitu penting.Hampir se-
tiap hari sang anak akan mengha-
biskan waktunya di kamar itu.Ja-
di,walaupun bayi belum mengerti
apa-apa,dalam arti bicara,ber-
jalan,dan belum paham bahasa
kita,tetapi sebenarnya fungsi
saraf pusatnya sudah berjalan
baik.Karena itu,tiap kebisingan
atau keributan yang ditangkap
telinganya akan berefek negatif
pada kepribadian si anak
menjelang pertumbuhannya.

Begitu pun penglihatannya.
Menurut Yos,dalam kurun usia 0 -
6 bulan,mata bayi hanya bisa
melihat warna hitam dan putih.
Jadi,lebih baik saat mendesain
kamarnya,berikan warna-warna
primer yang ceria supaya secara
alam bawah sadar,dia akan
tumbuh menjadi anak yang ceria
dan bersemangat.

Untuk itu,dalam mempersiap-
kannya,Yos menyarankan kamar
bayi sudah ada minimal 4-6 bulan
terhitung sejak proses pengecatan
selesai.Tujuannya agar cat din-

ding dan furnitur yang baru di-
finishingbisa memiliki waktu yang
cukup untuk menghilangkan bau
senyawa kimianya.

Mengenai lokasi kamar,Yos
menyebutkan,yang baik untuk
kamar bayi adalah menghadap ke
arah timur agar setiap pagi si bayi
dapat berjemur guna mendapat-
kan vitamin D yang diperlukan un-
tuk tubuh.Lebih dari itu,cahaya
matahari yang masuk ke kamar
dapat mengurangi kelembapan
udara di kamar tersebut.Dan,usa-
hakan supaya letak kamar jauh

dari keributan lalu lintas dan
polusi udara.

Anda ingin membuat ruang
tidur bayi dengan kamar utama
berdampingan juga bisa.Namun,
Anda perlu merenovasi ruang
terlebih dahulu.Jadi,kamar bayi
seolah sendiri dan dindingnya
hanya dibatasi dengan sliding door.
Dengan begitu,jika sewaktu-
waktu si bayi menangis atau haus,
Anda bisa langsung membuka
sliding door-nya tanpa harus
membuka pintu utama kamar.

(raya simarmata)

Desain yang Pengaruhi Pertumbuhan

CERAH CERIA: Warna-warna cerah mendominasi kamar. Kamar
bayi perlu diberikan palet yang cerah supaya kelak si kecil tumbuh
menjadi anak yang ceria dan bersemangat. 

KamarBayi 
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ANDALAN: 
Setelah S-2000 dan NSX pensiun Honda
tidak memiliki sport car mumpuni. 

Dapur Edisi

07
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Bahan-bahan masakan ini
dapat Anda dapatkan di

Banyak orang mungkin
sudah familier dengan
masakan utama tradisional
Bali. Namun, mungkin
hanya sedikit orang yang
mengetahui kudapan khas
pulau dewata ini. Salah satu
camilan Bali yang terkenal
adalah bubuh injin atau
bubur ketan hitam.  

Meski namanya bubur
ketan hitam, bubuh injin
pada dasarnya juga
menggunakan ketan putih.
Namun, hasilnya adalah
warna hitam dengan rasa
manis dan gurih yang amat
mengundang selera.
Bubuh injin bisa disajikan
dengan taburan kelapa di
atasnya yang makin
menambah gurih rasanya.
Atau dengan tambahan es
batu yang membuatnya
semakin segar. 

Ada pula restoran yang
menyajikan bubuh injin
dengan tambahan es krim
vanila sebagai pengganti
santan. Santan tetap
digunakan hanya dalam
takaran yang sedikit.
Santan dituang sedikit ke
atas bubur. Bisa dibilang ini
adalah kenikmatan yang
dobel. Selain dari
buburnya, juga dari rasa es
krim yang menggoda.

Baik disajikan dingin
maupun hangat, bubuh
injin tetap gurih dan
istimewa. Tergantung pada
selera Anda, bagaimana
ingin menikmatinya.
Sebenarnya, tidak ada
bedanya bubur ketan hitam
ini dengan bubur ketan
hitam lainnya. Namun,
berbeda daerah, tentu
berbeda pula
penamaannya.

Bubuh injin ini terbuat
dari beras ketan hitam yang
dimasak dengan gula
merah. Sebagai pelengkap,
biasanya saat penyajian
diberikan areh atau
kucuran santan kental yang
telah dimasak dengan
garam dan daun pandan
agar wangi. Ada pula
restoran Bali yang
menyajikan bubuh injin
bukan dengan areh,
melainkan memberinya
taburan kelapa yang sudah
diparut. Bubuh injin atau
bubur injin biasanya
disajikan di rumah
masyarakat Bali ketika ada
keramaian, pesta, atau
pertemuan warga. 

(sri noviarni)

Si Hitam 
yang Manis  

Jangan menyebut diri pencinta
Bali jika tidak familier dengan
masakannya. Ya, Bali memang
surga bagi para pelancong.Namun,
baru sebagian kecil orang yang
mengetahui bahwa provinsi yang
dijuluki Pulau Seribu Pura ini juga
kaya khazanah kulinernya yang
tidak kalah menarik dengan
daerah lain.

Ada beragam makanan tra-
disional di pulau dewata ini. Satu
yang membedakannya dengan
masakan khas daerah lain adalah
penggunaan kencur di hampir
setiap masakan yang membuat
masakan Bali “berani bumbu”.
“Masakan Bali kerap mengguna-
kan kencur yang banyak.Misalnya
ayam atau bebek betutu dan
lawar,” kata Ghozali, Executive
Chef Redtop Hotel & Convention
Center,Jakarta.

Penggunaan kencur, Ghozali
menyebutkan, berkhasiat meng-
hilangkan bau amis daging, di
samping sebagai penambah rasa
masakan.“Masakan Bali memang
menggunakan sereh, jahe, dan
bawang.Itu kan bumbu yang sudah
biasa, sedangkan kencur adalah
bumbu dapur yang tidak biasa.
Paling hanya dipakai untuk mem-
buat karedok misalnya,” ujar
Ghozali.

Ghozali menuturkan, betutu
adalah salah satu masakan Bali

yang terkenal.Lauk ini terbuat dari
daging ayam atau bebek utuh yang
berisi bumbu, kemudian dipang-
gang dalam api sekam. Betutu ini
dikenal di seluruh kabupaten di
Bali. Desa Melinggih adalah satu
dari sekian banyak produsen
betutu di kabupaten Gianyar.

Betutu sering digunakan se-
bagai sajian pada upacara ke-
agamaan dan upacara adat, serta
sebagai hidangan yang dijual.
Saking terkenal kelezatan pangan-
an ini, bukan hanya masyarakat
Bali yang menjadi penikmatnya,
wisatawan lokal dan mancanegara
kerap memesan betutu. “Untuk
membuat bebek betutu, pengo-
lahannya cukup lama, yakni bisa
mencapai 6-7 jam,”imbuh Ghozali.

Ada pula lawar klungah yakni
makanan yang terbuat dari
campuran daging klungah atau
batok kelapa muda dengan bumbu
pelengkap Bali.Lawar klungah ini
biasanya dihidangkan sebagai lauk-
pauk teman makan nasi. Batok
klungah direbus selama beberapa
menit, kemudian didinginkan.
Klungah yang telah dingin diiris
memanjang dan diperas,sementara
airnya dibuang. Klungah lalu
ditambah dengan bumbu peleng-
kap dan diaduk merata. Setelah
rata, bagian atasnya ditaburi ba-
wang goreng dan lawar klungah pun
siap dihidangkan.

Bali juga memiliki hidangan
nasi tersendiri yang dinamakan
nasi campur bali. Satu set nasi
campur bali terdiri atas kacang
panjang mekalas, telur bumbu
bali, ayam pelalah, udang kelapa,
sate lilit ayam, tum ayam, kerupuk
kampung, saur kacang, sambal
tomat,dan sambal matah.

“Ayam pelalah adalah suwiran
daging ayam yang dimasak dengan
bumbu dicampur sambal tomat
sehingga rasanya pedas.Tum ayam
adalah pepes ayam. Daging ayam
sebelumnya dibungkus daun pi-
sang, kemudian dikukus.Adapun
udang kelapa adalah udang pancet
yang dibalur dengan kelapa parut
dan digoreng gurih dengan ke-
lapa,” kata Manajer Operasional
Restoran Marengo Sally Marlina.

Menurut Sally, sate lilit juga
menjadi andalan masakan Bali.
Untuk pembuatannya, digunakan
daging ayam giling. Kemudian
bahan-bahannya yakni kelapa
parut,lada hitam,gula merah,daun
jeruk, dan bumbu dasar ayam.
Semua bahan dicampur dan dililit-
kan pada tusuk sate atau batang
sereh, kemudian dipanggang di
atas api.

“Untuk melilit adonan ini tidak
semudah yang dibayangkan,butuh
perhatian ekstra,”kata Sally.

Selain dijadikan betutu,olahan
bebek juga enak dijadikan bebek
goreng khas Bali. Anda perlu
mencobanya dulu sebelum mem-
bandingkannya dengan bebek
goreng dari daerah lain. Bebek
goreng bali gurih dan empuk.Enak-

nya disantap selagi hangat dengan
nasi dan sambal matah, serta urap
sayuran yang pedas.

“Bebek goreng bali mengguna-
kan bumbu khas Bali yang kuat
sehingga rasanya keluar. Bumbu-
nya bervariasi dan proses me-
masaknya pun terbilang lama,”
kata Sally.

Untuk menikmati masakan
Bali,ada beberapa sambal yang pas
sebagai pelengkap. Sambal pe-
lecing, misalnya, menggunakan
cabai merah besar dengan terasi,
cabai rawit,minyak kelapa,bawang
putih, tomat, dan perasan jeruk
limau sehingga terasa segar.

Adapun yang tak kalah ter-
kenal adalah sambal matah.Bahan-
bahan yang digunakan untuk mem-
buat sambal ini tidak diulek, me-

lainkan hanya diiris. Begitu pun
dengan terasinya.Terasi digoreng,
setelah matang tinggal dicampur
dengan bahan lain dan diberi
perasan limau.

Sebagai kudapan, Bali mem-
punyai bubuh injin, yakni pangan-
an beras ketan hitam dan putih
yang menggunakan daun pandan
sebagai pengharum masakan,juga
gula merah cair dan santan. Ketan
dimasak di atas api sedang selama
40 menit,kemudian ditambah gula
merah cair dan dibiarkan terus
sampai beras ketan matang.
Santan dihidangkan di atasnya.

“Sebagai variasi, bisa juga
ditambahkan es krim vanila se-
bagai pengganti santan,” ucap
Sally.

(sri noviarni) 

Bali bukan hanya menarik dari sisi budaya,
juga hidangan tradisionalnya yang mempunyai
keunikan tersendiri,baik makanan utama
maupun kudapan.Apa saja yang spesial dari Bali? 

DISUKAI: Beberapa menu khas Bali semakin digemari para pencinta kuliner, ada nasi pincuk bali ataupun lawar kacang panjang
dengan ayam cincang. 

Berpetualang Kuliner 
Khas PULAU DEWATA
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Sate
Lilit 
Ayam

Kunjungi Gerai                         

Bahan : 
600 gr daging ayam giling
2 cup kelapa parut
125 ml bumbu dasar ayam
5 lembar daun jeruk, iris halus
1 sdt biji lada hitam, tumbuk halus
2 sdt garam
3- 5 buah cabai rawit hijau, cincang halus
2 sdm gula merah 
Tusuk sate bambu pipih secukupnya

Cara membuat:    
1. Campur semua bahan dan daging ayam giling.

Aduk hingga rata.
2. Lilitkan adonan ini pada tusuk sate bambu dan

padatkan.
3. Panggang di atas api sedang hingga matang dan

berwarna cokelat keemasan.

Bubuh
Injin

Bahan Bumbu dasar ayam : 
14 siung bawang merah
26 siung bawang putih
2 1/2 cm kencur
4 cm lengkuas
10 butir kemiri
12 cm kunyit
4 sdm gula merah
4 sdm minyak
2 batang sereh, memarkan
2 lembar daun salam
10 buah cabai rawit merah, iris halus

Cara membuat:    
1. Haluskan bawang merah, bawang putih,

kencur, lengkuas, kemiri, kunyit, dan gula
merah.

2. Panaskan minyak dan masak semua bahan
dengan diaduk-aduk hingga matang. 

Bahan : 
200 gr beras ketan hitam
150 gr beras ketan putih
2 lembar daun pandan, ikat simpul
1 1/4 liter air
125 ml gula merah cair
1/2 sdt garam
Santan secukupnya

Cara membuat:    
1. Cuci beras ketan hitam dan beras

ketan putih, tiriskan.
2. Masukkan air, beras ketan hitam, beras

ketan putih, dan daun pandan ke
dalam panci.

3. Masak di atas api sedang sekitar 40
menit.

4. Tambahkan gula merah cair dan
teruskan masak sampai beras ketan
matang. 

5. Tambahkan garam dan aduk rata.   

Catatan: Hidangkan selagihangat dengansantan di atasnya.
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Mal Bali Galeria;  Jl.By Pass Ngurah Rai, Simpang Siur,  Kuta - Bali
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ACARA TV

Acara TV bisa berubah
sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan.

04:00 : Cahaya Hati
04:30 : Topik Pagi
05:30 : Lensa Olahraga (Live)
06:00  : Pororo The Little Penguin
06:30  : Curious George
07:00 : Land Before Time
07:30 : Bima Sakti
08:00 : Sinema Pagi
10:30  : DRTV
11:00 : Cahaya Hati
11:30  : Topik Siang
12:00  : Klik!
13:00  : Espresso
16:00  : Mantap
17:30  : Katakan Katamu
18:00  : Topik Petang
18:30  : Super Family
19:30  : Super Deal 2 Milyar
21:00  : Pengejar Rahasia
22:30  : Mohon Ampun Aku
23:00  : World Most Amazing Video III
23:30  : Lensa Olahraga (Live)

05:00   : Scooby Doo
05:30   : Batman 
06:00   : Sport 7
06:30   : Redaksi Pagi
07:30   : Selebrita Pagi 
08:00   : Tom & Jerry Kids
09:00   : Scooby Doo Where Are You
11:30   : Redaksi Siang
12:00   : Selebrita Siang 
12:30   : Si Bolang  
13:00   : Laptop Si Unyil 
13:30   : Cita-citaku
14:00   : Dunia Air
15:30   : Ayo Menyanyi
16:00   : Jejak Petualang
16:30   : Redaksi Sore
17:00   : Asal Usul Fauna 
17:30   : Anak-Anak Merah Putih
18:30   : Pintu Kejutan 
20:00   : Opera Van Java 

00:30 : Box Office Movie :  
Election

02:30 : Seputar Indonesia Malam
03:00  : Magazine UEFA 

Champions League
03:30 : Penyegaran Rohani Agama Budha
04:00 : Assalamu’alaikum Ustadz
04:30 : Seputar Indonesia Pagi
06:00 : Go Spot
07:30  : Dahsyat Spesial Episode 1000
11:00  : Infotainment INTENS
12:00 : Seputar Indonesia Siang
12:30 : Seputar Peristiwa
13:00 : Sinema Siang:

Cinta Anak Juragan Teh
15:00  : Cek & Ricek
16:00  : Minta Tolong
17:00 : Seputar Indonesia
17:30 : Mega Sinetron:

KCK Cinta Tiada Akhir
19:30 : Mega Sinetron: 

Putri Yang Ditukar
22:30 : Mega Sinema : 

Sepeda Onthel Bawa Cinta
01:30 : SCTV Sinema Malam : 

Hollywood Safari
03:15 : Truk Cinta
03:45  : Sinetron Dini Hari
04:30  : SL Liputan 6 Pagi
06:00 : Infotainment : Was Was
07:00 : Musik Spesial : SL Inbox
09:00 : SL Liputan 6 Terkini
09:03 : Infotainment : Halo Selebriti
10:00 : SCTV FTV Pagi
11:00 : SL Liputan 6 Terkini
11:03 : SCTV FTV Pagi
12:00 : SL Liputan 6 Siang
12:30  : SCTV FTV Siang
14:00 : SL Liputan 6 Terkini
14:03  : SCTV FTV Siang
14:30 : Infotainment : 

Status Selebriti
15:00 : Uya Emang Kuya
16:00  : SL Liputan 6 Terkini
16:03  : Cinta Juga Kuya
16:30 : SCTV Reality : 

SL Sensasi Artis
17:00 : SL Liputan 6 Petang
17:30 : SCTV Reality : Uya Emang Kuya
18:00 : SCTV Sinetron : Islam KTP
20:00 : SL Liputan 6 Terkini
20:03 : SCTV Sinetron : Islam KTP
21:00 : SCTV Sinetron : 

Pesantren & Rock n Roll
22:30 : SL Liputan 6 Terkini
22:33 : SCTV FTV Utama

00:00 : SCTV FTV Utama
00:30 : Liputan 6 Malam
01:00 : Solusi WK
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22:00   : Bukan Empat Mata 
23:30   : Mata Lelaki 
00:00   : Jam Malam 
00:30  : Sport 7 Malam

05:00 : Back at The Barnyard 
05:30 : Chalkzone
06:00 : Spongebob Squarepants
07:30 : Avatar : The Legend Of Aang
09:00 : Vicky & Johny
09:30 : Obsesi 
10:30 : Nyaris Mati 
11:30 : Sudah Lunas 
12:00 : Awas Ada Sule
13:00 : Momon 
14:00 : Petualangan Panji 
14:30 : Amel Cemal Cemil
15:00 : Hand Made 
15:30 : Fokus Selebriti
16:30  : Berita Global 
17:00  : Mong
17:30 : Spongebob Squarepants
19:00  : Super Hero Kocak
20:00  : Big Movies : Belly of the Beast
22:00  : Big Movies : The Restless
00:00 : Global Malam 

04:30 : Siraman Qalbu
06:00 : Lintas Pagi
07:00 : Animasi Spesial : 

Tom & Jerry
07:30 : Upin & Ipin Met Pagi
08:00 : Layar Pagi
09:30 : Cerita Pagi
11:00  : Sidik
11:30 : Lintas Siang
12:00 : Layar Kemilau
13:30 : Cerita Siang
15:00  : Upin & Ipin Dan Kawan-kawan
15:30 : Disney Club : 

Phineas & Ferb
16:00 : Lintas Petang
16:30 : Zona Juara
17:30 : Upin & Ipin Dkk
18:00 : Baim & Jaim
19:00 : Supergirl
20:30 : Hipnotis Dangdut
23:30 : Layar Tengah Malam-1
01:00 : Lintas Malam
01:27  : Kuis Bpl
01:30 : Cerita Dinihari-1
02:30 : Bpl : Blackpool 

Vs Tottenham Hotspur

00:00 : Kabar Malam
01:00 : Suara Keadilan
02:00 : Documentary One : 

Super Tools: Sky Craper
03:00 : Jejak Islam
03:30 : Titian Qolbu
04:30 : Kabar Pagi
06:30 : Apa Kabar Indonesia
10:00 : Coffee Break
11:00 : Menyingkap Tabir
11:30 : Menyingkap Tabir
12:00 : Kabar Siang
13:30 : Nuansa 1000 Pulau
14:00 : Yang Terlupakan
14:30 : Jendela Usaha
15:00 : Kabar Pasar
16:00 : Tatap Muka
17:00 : Renungan Hari Ini
17:30 : Kabar Petang
19:30 : Jakarta Lawyers Club
21:00 : Apa Kabar Indonesia Malam
22:30 : Highlight Sampoerna Proliga
23:00 : TBA
23:30 : Kabar Arena 

05:00 : Mamah dan AA
06:00 : Fokus Pagi
07:00 : Sensasi Selebritis
07:30 : FTV Pagi :

Cinta Itu Apa Adanya
09:30 : FTV Drama : Pangeran Sihir dan 

Gadis Sepatu Roda
11:30 : Patroli
12:00 : FTV Siang : Lutung Sakti
14:00 : Happy Song
15:00 : Kiss Sore
15:30 : Fokus 
16:30 : Cruel Temptation
17:00 : Arti Sahabat
18:00 : Dia Anakku
19:00 : Nada Cinta
20:00 : Cinta Fitri Season 7
21:00 : Antara Cinta dan Dusta
22:00 : Mega Asia : Running Of Karma
00:00 : Angling Dharma
01:00 : Fokus Malam 
01:30 : Misteri Gunung Merapi 3
02:30 : You Are My Destiny
03:30 : Muhibah Pesantren
04:00 : Muslimah

04:30  : Reportase Pagi
06:00  : Makna Kehidupan
06:30  : Insert Pagi
07:30  : Ranking 1
08:30  : Derings
10:00  : Suami Suami Takut Istri
11:00  : Insert
12:00  : Reportase Siang
12:30  : Jelang Siang
13:00  : Bingkai Berita
13:30  : Online

14:30  : Extravaganza Pilihan
16:00  : Kejar Tayang
16:30  : 86
17:00  : Reportase Sore
17:30  : Insert Sore
18:00  : Jika Aku Menjadi
18:30  : Sketsa
19:15  : Suara Indonesia
20:30  : Bioskop TransTV

THE RESTLESS

BELLY
OF THE BEAST

IS
TI

M
EW

A

00:05 : Metro Malam 
01:00  : Headline News
01:05  : Zero to Hero  : 

Kiprah Nyata Mantan TKW
02:00  : Headline News
03:05  : Economic Challenges
04:05  : Newsmaker  
04:30 : Metro Pagi 
07:00  : Headline News
07:05  : Bedah Editorial Media Indonesia
07:30 : Spirit Football 
08:05  : 8 Eleven Show
09:05  : 8 Eleven Show
09:30  : Market Review
10:05  : 8 Eleven Show
10:30  : Metro Xin Wen 
11:05  : Showbuzz
11:30  : Metro Siang
12:05  : Metro Siang    
13:00  : Headline News
13:05  : Archipelago
13:30  : Jakarta Jakarta
14:30  : Metro Sore      
15:05  : Bisnis Hari Ini
15:30  : Public Corner
16:05 : Discover Indonesia
16:30 : Metro Realitas 
17:05 : Metro Hari Ini
19:05  : HUT Nasional Demokrat
20:05  : Suara Anda
20:30 : Metro 10  : 10 Pemimpin Negara 

Dengan Rasio Gaji Tertinngi
21:05 : Top Nine News
21:30  : Today's Dialogue
22:05  : Today's Dialogue
22:30  : Auto Zone
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KEPERLUAN MOBIL

ISUZU
ISUZU PAKETMURAH DP 5JT/Bng 0%,
Ags Mlai 100S/D250rb, P.U, Bison, Elf 4/6
Ban Grts Box/Bak, Prona Lm, Lv, Ls, Grand
Touring Bs TT Hadiah Lsg Laptop/Bb Hub:
DARMANTO 021-99671644/021-
95914253/ 08128706466

B15401-08-30(09/03)

KIA
Kia New Picanto/Pride Beli Skrng
Berhadiah Mobil/Emas Batang Dp
12Jtan Full Asesoris. 021-51266107 /
087886191105 (LUCKY)

AM3380-12-30(13/03)

KIA SEDONA 03 Silver 2 Tones, Mls,
Int Rapih, Msn Prima, Tgn2. Pjk 1 Thn.
Ban Bgs. Jrng Pkai, Km75rb. BU Cpt,
Rp98jt Saja. Hub: 082124284921

AM3357-06-30(07/03)

MERCEDES

Dijual MobilMercy S 500 warna Ice Blue
Th.2000 Dgn Hrg 500Jt. Mobil Alphard
Warna Gold Th.2005 Dg Hrg 375Jt. Lexus
LX 470 tahun 2000, wrna gold hrg 500Jt,
Berminat Hub: SUCI di 0815 1431 6162

B15413-10-30(11/03)

SUZUKI

SUZUKI PU15 DP 4Jt APV 9Jt Splash
9Jt Estilo 7Jt Swift 9Jt Baru Proses Cpt,
Bunga Ringan, Data Dibantu Hub:
92871862-081511553130

AM3376-11-30(12/03)

MOBIL DICARI

‘ADA TANGGERANG’BRNI BELI MOBIL
Dg Hrg Tinggi sgala Jns  Mbl dr Th. 90s/d
2010 BPKB ASLI/ DUPLIKAT, Mas TIO 021-
7028 3933/ 0812 890 7676 Cimone TGR

B15351-21-30(22/03)

MOBIL DISEWAKAN

PT. SJH spesialis ISUZU ELF 12/15
seat Ac Ducting TV DVD karaoke u/
prsh/ prbd/ hran/ bln/ thn
02170073856/ 08129631109

B15355-22-30(23/03)

Koprasi Baitul MAAL M. Rent Car
5367 8458, 5494061-08128001438
Swkn Apv, Inva, Sedan, Elf15sit, Avnza
+ Spr Sewa 25rb-50rb/Jm min8 &
10jm. Trm Krjsm

AM3399-19-30(20/03)

ABDI PRATAMA RENT CAR, Inova, Av-
anza, APV, Alphard, Elf, Pregio & Mbl Pe-
ngantin, Hrian/Blnn, Kota. Tlp: 70663
598/021-70632141, 08129619153

B15429-11-30(12/03)

6PM RentCar Disewakan: Innova,
Avanza, Xenia, Luxio, Terrios, G.Max,
APV, dll. Mobil Pengantin BKS: 021-
84976664-9117928, BGR: 0251-
9507909-9507919

AM3353-06-30(07/03)

Abadikan PerjalananAnda Vmm Rent
Car, Innova’08, Avanza, Kj Kapsul, Pan-
ter, Pick Up, Hrg Ekonomis Hub: 70
111137, 5383191, 081210111137

AM3318-01-25(25/02)

CITRA MANDIRI RENT CAR Innova,
LgX, Avanza, APV, dll. Harian, Minggu
an, Bulanan. MURAH. Hub: 94899998,
32099899, 081399125999

AM3319-01-25(25/02)

HIDAYAH RENT CAR Apv, Avnza, Innv,
G.Livina, Mobil+Sopir Hrg Mrh 80788
100 -081288034044-081310798935-
8478138-087875080660

AM3320-01-25(25/02)

DISEWAKAN MOBIL+SUPIR- Tange
rang Dsk -, Per 5 Hari, Travello, Innova,
Avanza, APV, Xenia. Hub: WAH RC:
085711134499-02168411185

AM3303-01-23(23/02)

BABY SITTER

ALEXSA SEDIA BABY SITTER U/ Bayi,
Balita, Lansia/Os & Driver Jnior/snior Adm
Rgn Gaji standar RESMI Depnaker bs
antar Hub : 021.83392099-3385 5599-
082113448699 

AM3411-19-07(25/02)

02184975478-93924040-0813822
21890, Jihan Sedia Baby Sister Untuk
Bayi, Balita, Lansia, Orang Sakit, Dan Prt
Gaji Standar Adm Ringan Bisa Antar

AM3382-12-30(13/03)

Cahaya Agency penyedia tng krj
B.Sister, PRT, T.kebun. terampil & bisa
diprcya. (ADM Murah) Hub: 021
36505111/ 08788 1003336- Ibu. Siska

AM3372-11-30(12/03)

YAY IBU THERESIA rsmi dpnkr sdia
b.sitter pglm/pmula, dlm & L.kota adm
rngan, siap antr Hub.Wina
087885688458/Vivi 081281280345

B15405-09-30(10/03)

Y.K.M.T 92060060-96803636 Sedia
Baby Sister Bayi. Blt, Perawat
Lansia/Nanng. Gaji Murah. ADM
Standar Terjamin Kwalitasnya

AM3359-08-30(09/03)

LPK BAKTI ABADI Sedia Baby Sitter
yunior, Senior, Balita, Jompo, O Sakit,
Adm.Murah, Garansi, Gaji  500-700,
Idntitas Jls Asli. Hub. B. Sigit : 33577796,
0812 8092 9596

B15477-03-30(04/03)

LPK AMANDA sdia bnyk b.Sitter/PRT
Jnior/ snior u/bayi, JO, OS,Adm MURAH,
Gj 400-700, bgransi, Idts Jls Asli, Antr
Grtis, Ada siap antr L.kota Hub. B.Vivi:
021-26161308, 26161309

B15483-03-30(04/03)

LPK  CAHAYAMATA BUNDA Mnylrkn
B.Sitter U/By, Blta, Jmpo, Org skt ADM
& Gj Standar, Idntts jls asli Hub: B.HARSI
021.91272862-08174892488.

AM3338-02-30(03/03)

Yayasan Buah Hati. Hub: Ibu Yati
73447540-70638812. Sedia B.sister
Lbr Tdk Plg, u/ bayi, Blt, Org skt, Jmpo,
dlm luar kota, idntts jls, Adm & Gaji rgn.

B15472-02-30(03/03)

KAMI MENDIDIK & MENYALURKAN
BABY Sister Bayi, Balita, Jompo (home
Care)&PRT U/ Dalam & Luar Kota. Hub:
NELI 021-33031946-081323891338

AM3315-01-25(25/02)

**LPK KEYSHA AMANDA** Sda byk
B.SITER u/ by, blta snor/jnor idnts jls, gj std,
grs kami jg ada PRT. HUB. 9857 9204_
88854767_087880895522 ibu Tuty

B13349-01-25(25/02)

Yysan KIRANASELASIH, Menyediakan
B.Sitter Jnor/Snor, By, Blt, OS, Jompo, Adm
mrh, gaji 500-700rb, dt asli & jls. YULI :
46395457 & 83382959. Bs Keluar Kota

B13333-01-24(24/02)

LPK Pancaranksh bth wnt u/asuh ank
2th gj 900-1,2 jt syg anak tgl dlm ident
jls lsg krj BU JOLA 081310224682,
087880213937, 91204876

B13323-01-23(23/02)

BANGUNAN

ARSITEKTUR

Desain (Klasik, Kontemp, Mnmls) +
Bangun (Fasade, Renov, Take Over Pkr Jn,
Ubah Konsep & Struktur) U/ Semua
Peruntukan Bangunan Hub:
081934134100

AM3392-18-15(04/03)

BAHAN BANGUNAN

PENYEDIA BETON Berkualitas Yg
Mampu Menjangkau Proyek

Dijalan Sempit / Kecil 
Hub: 08121182671/Roy

AM3375-11-30(12/03)

Rangka Atap baja ringan : Dijual ter-
pasang/batangan hrg 110rb-140
rb/m2, SNI,floordeck,gtg metal, pintu
UPVC/kayu, dll.hub: 085211495678.

B13325-01-23(23/02)

BIRO BANGUNAN

RANCANG BANGUN, studio
ARSITEKTUR. Desain, gbr krj, RAB, 3D.
(gbr u/ IMB hrg 10rb/m2). 021-444 88
408 / 021-4168 3213

AM3415-22-30(23/03)

TERIMA BANGUN BARU RENOV
bsr/kcl dr menengah hgga lux, hrg
1,5jt s/d 2jt, kusen kamper atap bj rgn,
gntng m kls kramik 40cm plavon gib-
sen hsl krjaan cpt & grnsi: ADI
44676895 -0852 8205 3035 

AM3403-19-30(20/03)

KONTRAKTOR&ARSITEK rmh, ruko,
bangun lainnya. Dijmn mmuskn & brkwl-
itas. Hrg Bersaing, pglm +-10th  021-
4255375, 4223047 www.hilmyjaya.com

AM3329-01-30(02/03)

BIRO IKLAN

**BINGUNG CARI ADV IKLAN Baris &
Kolom** Disini Tmptny!! Sindo-PK-WK-
Jurnal Depok, KS, Dll. Hub: IDA ADV 021-
9940 6792 & 0852 809 31310 Materi
Email/Fax 021-83796281

AM3402-19-30(20/03)

*******DOUBLE S ADV*******
Harga Fantastis,Murah & Bersaing

Iklan Baris, Kolom & Display
TLP: 021-64715775 FAX: 021-6405285

B15422-10-30(11/03)

PASANG IKLAN SINDO

Super Murah dan Terpercaya.

call : 98003644

B15470-02-30(03/03)

BIRO JASA

INTEGRA CONSULTING
Accounting and Tax Services 

T: 0857-10-7905-11 
E: integra.osx@gmail.com

B15448-18-07(24/02)

ASIANG URUS PAJAK Pribadi/
Perusahaan/ Kary/ PPN/ NPWP DLL.
HUB: 021.37183388-93196868-

08111990336
AM3369-10-30(11/03)

PT. ASPROM,Urus PT, LKP, PMA, Domsl
(Bisa Sw Almt Di CBLC,Krmt Ry, Sabang)
API, SRP, BPW, ALKES, Merk/ Hak Paten
Dll. 32036262/ 081574934567

B15444-17-30(18/03)

JASA URUS PAJAK: SPT Masa
(PPh,PPN) & SPT Tahunan (Orang
Pribadi dan Badan) NPWP, PKP, CV, PT.
Hub BAKTI Telp: 0813 8094 3124. 

AM3307-01-23(23/02)

Bjg Tmpn Mpn 30,S1 Krywn Ktr Mcri
Gds Ctk Mns 25/29 Mnrk Swsta. Siap
Nkh, Data Lkp Kirm. Hub : 0812
13928198/ 8015832/ 08176040295

AM3358-06-30(07/03)

Madesa bntu solusi jdh 
data foto lkp akurat khss ekstf 

hub 8015832, 081213928198, 
dtg lgs, pross 1jam

AM3335-02-30(03/03)

Perjodohan. MembantuMengatasi yg
Sulit Mdptkn Jodh Yg Ssuai Kriteria,Smua
Agama Msk. Hub 08158015822, 021-
41361711, 08176040295, Daft 50Rb

AM3336-02-30(03/03)

BELLA 35Th, Janda, Cantik, Putih,
Cari Jodoh Pria Usia 35-60Th, Syarat
: Sudah Mapan, Hub: 0878.
8438.4088 (No SMS)

AM3310-01-25(25/02)

DANA KREDIT

ANDA B’mslh CC/KTA? Strs dkjr clktor,
tdk byr sm skl/ Pemutihan. Cpt &
tuntas(legal) STC DEWI 082111044728/
94986428/ 087878364355

B15358-22-30(23/03)

SEDIA DANA CASH 1 JAM CAIR,
Jaminan BPKB Mobilí95  Sistem Bayar
Bunga / Bln, Hub: KSP BERKAT
UTAMA. 8305480 / 0813.8988.5403

AM3374-11-30(12/03)

Dana Tlgn Kartu Kredit Macet sd 20 Jt
Tanpa Bunga, kirim sms: MC Nama#No
Kartu Kredit # Alamat # 195100701010
ke nomor 081280999555

AM3340-02-30(03/03)

DANA TUNAI Jaminan BPKB Mobil
thn 92Up,cair max, proses cepat,
resmi, aman, hub: 021-94283321-
33095552-085881012882

AM3330-01-30(02/03)

DEPOT AIR

VENUS WATER.DEPO Air Minum/ RO/
AMDK. Dp 8Jt. GRATIS Konsultasi Bisnis &
Jmn 6Bln. Balik Modal. Kwlts Trbk, Se-Ind.
021-36323999-0818899660

AM3363-09-30(10/03)

PT. PMI Pembuatan / Depot Air Mnm /
Ro Sistem / Suply Air Gunung, SE INDO
8-25JT Cash / Kredit Beno 91941805-
97817142-081289468521

AM3364-09-30(10/03)

AJ AQUINDOPasang Depot Air Minum
Se-Indonesia, Mulai 12.5Jt. Siap Jualan,
Hub. Ir. Wagimun 021 5993158 &
68096044 & 08129698156

AM3365-09-30(10/03)

YOOTECH" Water Filter. Spesialis Filter Air.
Perakitan Depot Air Minum. Demin. Ro
System. AMDK-SeIndonesia. Tlp. Jkt. 0812
88667716, 92137355, 08189 26183,
83626083 Krwang: 081586 013536.

AM3300-01-23(23/02)

FURNITURE

SPECIALIST SPRING BED GANTI KAIN
u/ No.1 Rp.335rb, No.2 Rp.310rb,
No.3 Rp 280rb, No.4 Rp.265rb. Hub :
(021) 7705888-7705999

AM3404-19-30(20/03)

ELEKTRONIK

Beli TV LCD AC Hendycam camera
Dgtl Keybourd Ampli Spiker dll.
Baik/Rusak Khss TV LCD
021.33900767 - 021.97575900.

AM3401-19-30(20/03)

BELI BARU/BEKAS:Cam dgtl, hndycm,
lptop, amply, pwr, speakr, kyboard, mixer,
soundsytm, lcd, prcjtr, tv, ps, ipod, psp, ac
Rizal: 32287874-081210182555

AM3384-17-30(18/03)

HEWAN QURBAN/AQIQAH

AL-AMIEN AQIQAH Sdia kambing
Mlai 600Rb msk aneka menu, grts krm
ptng & 50 buku Risalah aqiqah.
0217509991-68434577-97734850

AM3316-01-25(25/02)

AR-RAHMAN AQIQAH 021-32049
426/ 89589393/ 7535062 Sdia Kbg-Sapi
Mlai 600Rb-6Jt Msk Aneka Menu, Grts
Krm Ptng, 50Buku Aqiqah & Souvenir

AM3317-01-25(25/02)

INDEKOST

Kost 1 kmr bisa 2 org, AC Split,
Exhaust Fan, Lemari, S.bed, Rak TV,
600rb/bl. Jelambar Jaya 2 No.7 Rt.3/3.
33377723, 33377724, 70009996

AM3390-18-30(19/03)

KESEHATAN

Nutrisi yg dpt memperbaiki sel2 tubuh
yg rusak, u/ turun/ naikkn bb, juga baik u/
ibu hamil & menyusui, sy sdh buktikan trn
15 kg. cr agen se indonesia. ED WINA
081317203257

B15432-12-30(13/03)

MINYAK LINTAHu/keharmonisan kelu-
arga, Sudah Banyak Terbukti. Terba-
tas150rb. Hub: 02192658130/ 08569
1158788 www.lintah-oil.com {NO SMS}

AM3331-01-30(02/03)

TEJAKO Teh Alami & Ampuh utk Jantung
koroner/Nyeri dada/Sesak Nafas Hub.Prm
Tmn Kbn Jeruk.J3/2 (021) 5490653
,081807029661; Apt. Gumanti Ps.
Pramuka (021) 33017099; Apt Victori ITC
Mangga 2 (021) 33017099 atau (021)
97514813 www. buslamet. com

B15434-12-30(13/03)

GEMUK/Perut besar turun 4-8kg/bln
tnp efek  ìbu Slametî perum Tmn kebon
Jeruk J3/2 jakbar (021) 5490653 atau
081807029661 atau (021)97514813-
0811412212 atau www.buslamet.com

B15436-12-30(13/03)

KERJASAMA

1-2 JAM 100% ada CAIR, Agunan
/GADAI MBL msh Krdt-Dtg Lsg CAIR-
DANA Pribadi-Jd Tidak Repot-Mbl Aman.
90370316/ 71469604/ 08176052159

AM3391-18-30(19/03)

Bisnis Modal 100Rb Income Jutaan
perbulan,krim sms: MC Nama#Tahun
Lahir#Nama Kota#195100701010 ke
081280999555. Gagal uang kembali

AM3385-17-30(18/03)

SINARMAS FINANCE, Bunga Mulai
4,9%/Th Bpkb Mobil Thn 87 Up, Leasing
Resmi, Aman, Bisa Over Kredit (Jabode-
tabek). Hub: 97427552-0818167286.

AM3351-05-30(06/03)

KONSULTASI

Knsltasi khs bg anda yg bth Dana Mn-
dsak u/ byr Htg & Mdl usha. Jngn Ptus asa
dibantu dgn dana Hibah Prs 2Jam  Lgs Bs
ambil. Bpk H. MISBAH 0812-8282-4545

B15409-09-15(23/02)

AGEN

DPTKN SGRPLS MRH ALL OPRTOR HRG
V5 4300, V10 9300, V20 19RB, V25
24RB, V50 47RB, V10091RB MINAT
02156183688 www.pulsa77.com

AM3389-18-30(19/03)

Anda Mau lacak Mbl, Matikn/ Hdupkn
mbl dri Hp & nyadap bicra dlm mbl dri Hp.
0 2 1 7 6 6 6 1 2 5 - 9 2 0 4 8 9 2 9 -
08120258819 Dcri Agen slruh Indonesia

AM3323-01-26(26/02)

AHLI SERVICE

MITRA SERVICE JASA Brsihin kmr
mnd,Srvc Ac Bgkr/Psg Ac, Klkas, Msn
Cuci, Pm. Air, Beli Ac, Klkas Hdp/Mati
71085934/ 97296636/ 0818142979

AM3321-01-25(25/02)

AIR CONDITIONER

RENTAL AC ‘MURAH” Sewa Bisa Diatur
Utk Pesta Perkawinan, Ultah, Selamatan,
Seminar, Pameran, Dll. Hub:87756074 ñ
08161686548 & 08128190196 (KD)

AM3306-01-23(23/02)

ALAT KANTOR

Jual-beli-serv-program. PabxPanasonic
308+4 Key Telp Panasonic+ pasang+
garansi 1th Rp.1.5jt Hub: 021.
68351861 Riau: 0761.7716141

AM3312-01-25(25/02)

ALAT MUSIK

Jual Beli Alat Musik Second
:Keyboard_piano_drum_guitar_sounds
ystem_dll. “Terima Les Music Privat” Tlp:
LEGATO MUSIK : 02170096499-
0812.909.2298-35884330

AM3400-19-30(20/03)

JOSIE PIANOMUSIK. Menerima stem
PIANO & service sgl merk piano, rusak
berat & ringan  Terima jual-beli piano.
Hub: 7520929-085692323410

AM3405-19-30(20/03)

ANTENA/PARABOLA

Agen & Ahli Antena tv Hy 100 rb Dpt:
1 ant + kbl + jek + psg. Sdia Parabola
1,5jt Indvsn, Toptv Hub. Crystal Elektro
71041900, 56944411, 68602900

AM3398-19-30(20/03)

“ANTENA SOLUTION” 4675 3000 ñ
5618 1977 ñ 8601188 Antena 100rb,
Parabola+-300ch 1.5jt oke/ Telkom/
indovision, yes/top TV Bs prll 2-10Tv
Lbr Bk Se Jabodetabek.

AM3406-19-30(20/03)

ANEKA  ELEKTRO:Atena TV  Rp.100rb,
dpt: Ant + Kbl (10m) + jek+pasang, Grnsi,
Sedia: Parabola 1,5jt, Indovision, TopTV,
HB.5637561, 71491919, 83226060

AM3337-02-30(03/03)

ARLOJI

AHLI ARLOJI & BERLIAN &BALLPOINT d-
beli dgn hrg tngg; ROLEX, CARTIER, CHO-
PARD, BREITLING, PATEK P, TAGHEUER
DLL. Hub; 021-3929079, 08129 455198,
Apt Menteng Prada lt.Dsr, No 2 J. Dpn Sta-
siun Cikini. Dtg ktmpt (Trm beli smntara)

B15479-03-30(04/03)

ASURANSI

Bth Asuransi Jiwa (Beasiswa & Tab Hr
Tua), As Kshtn, As Krugian (Mbl, Rmh,
Toko & Bngnn) As Cargo & Bank
Guarantee. AGUS 081318114464 -
02144203301 - 08170782899

B15438-12-30(13/03)

AUTOMOTIF

KEPERLUAN MOBIL

Dijual Nomor Polisi B 9 ARY dan B 9
ABY, Masing2 seharga Rp.15Jt (Nego).
Jika Berminat dapat menghubungi Sdr.
SUCI No. Hp : 0815 1431 6162 (TP)

B13344-01-26(26/02)

MOBIL DIJUAL

DAIHATSU

New Daihatsu Xenia Dp 13,5 Jtan
Angsuran 2,7 Jtan Info pemesanan
Hub Barnas 021-95843683,
081380379216

AM3333-01-30(02/03)

NEW DAIHATSU: Xenia, Terios, Sirion,
Luxio, Gran Max MB/PU, DP/Bunga Rndh,
Free 1bln Angs Krdt-5th, Tkr Tmbh Pst
Ok.96366737-0818939360

AM3328-01-30(01/03)

HONDA
HONDA CRV, JAZZ, FREED, CITY,
CIVIC, ACCORD, ODYSSEY Cash

Credit Tukar Tambah Proses Mudah &
Cepat Data Dbnt. Hub:

0813988212999/96000778
AM3356-06-30(07/03)

KONSULTASI

Knsltasi  bganda yg bth Dana Mndsak u/
byr Htg & Mdl usha. Jgn Psing  akan dbtu
Dana Amanah, Mtd istighosah. Prs 2Jam
Cair. Bp Nanang:  0812- 8262- 6789

B15410-09-15(23/02)

ADA Dokter 1001 Macam Mslh Keua-
ngn. Bg Yg Bth Dana Mndsk s/d 100M Jgn
Pts Asa Bpk LAWU Pnya Slsi Trbaik. Hub:
0819-1515-1616. Grnsi 100% Amn

B15407-09-15(23/02)

Mmbntu AtsiPrblm Klrga Terapy Pny-
mbhn Pelatihn Psichomagnetis Meta-
fisik & Hipnotis Lsg Bs. Alumni Occult
Syailendra H.Iskandar 08128629947

B13335-05-20(24/02)

KURSUS

Pusat Bhs PLC: Eng Conv, Toefl,
Toeic, Ielts, Mdr, Jpg, Jrm, Prc, Bld,
Span, Korea, Itl. Privat Ke Rmh/Ktr.

Ph. 58900927, 99093554,98168658
AM3305-01-22(22/02)

ESIC PRIVATGuru ke-rumah: Mat, Fis,
Kim, Akt, Ing, Mdr, Jpg, Kom, Renang,
TK-SD-SMP SMA, Int’l School. SIMAK
UI, UM UGM, USM ITB, SNMPTN,
Guru UI, ITB. 021-71330906 Cip12

AM3339-04-30(09/03)

KONVEKSI

KONVEKSI 085724538298.
Seragam, Rompi, 

Kaos, 
Topi, dll. 

MURAH, CEPAT, RAPI
B13339-01-25(25/02)

KULIT/IMITASI

Kulit Asli, Furniture, Bag, shoes,
fashion, car, promotion, wallet, etc.
Harco elektronik mangga dua ruko
blok B no. 2 Jakarta. Tlp: 612 8888

B15462-01-30(02/03)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Dicari Tenaga Utk Administrasi.
Pria/Wanita Lamaran Ke Ruko RBB BLOK
H1 NO 24 Mangga Dua Jakarta Barat

AM3413-20-07(26/02)

Karoseri DUMTRUK-Mnger Prod-
SPV-Sls-Tkg Las-Tkg Ptg-IT-Gdg-Spr
B1-ADM-Acc-Pjk Pglm bs3@dr.com
PO Box6123 JKUPL 14440

AM3407-19-30(20/03)

ACC, ADM, BM, GDNG, HRD, KEU,
OB, RCP, SPV, INC 3-8jt/Bln,Pnptn
Domisili Lsg Krj Dlm Ktr, Jmstk, Non
Kontrak, Sms Nm, Almt, Pnddkn, Usia
085780756933 IBU SUSI

AM3388-18-30(19/03)

Bth Bnyk Kryw Di Prsh Swt, Sbg Staf
Adm, Spv, Gdg, Rcp P/W, SMU/K-S1
Non Kontrak Sms Data Diri Nixon
Kodongan,SE 085697672523

AM3393-18-30(19/03)

BABY SITTER

PEMASANGAN IKLAN HUBUNGI TELP. 021- 9898 7386 / 7112 3449 / 08888 9899 80 / 0815 846 96014, FAX. 021 - 3929758
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PENDIDIKAN

#KULIAH JALUR KHUSUS#D3-S1-
S2, Eknm, Hkm, Spd, Teknik, MM, MSI,
MPD. Tíakredtsi, Legal. prss dibntu H.
0819.3200.4256/ 0852.148.95.696

AM3352-05-30(06/03)

RAIH GELAR s1.se, SH, ST, S.sos,
S.com & S.Pd, s2.mm & M.Si prs cpt,
legal, trjngkau & erakreditasi. info
pendaft:7941679-02191232833

AM3324-01-26(26/02)

PENGOBATAN

ARIF Terapi Kecantikan, Buka Aura
N Ramuan Madura. Atasi Keputihan
Yang Menahun N HIV. Hub : 0815-
1572-2999. 

B13327-01-23(23/02)

JAWA BARAT

Pengobatan dgn tenaga dalam
metafisik, Pijat Qi GONG sengat lebah,
jamu. Segala Penyakit impotensi, autis,
narkoba,kanker, H.I.V stadium dua
cd4=400. Hub : 0265580666 Hp :
085295831508 terima panggilan

A07960-05-30(06/03)

PELUANG USAHA

MAHA DEWI Franchise Krss Sln,Rias
Pngtn, Mnjht, Catring, Rflexy, Beaya 3Jt
Dpt Mdl Ush 5-25JT 085813264929
www.wirausahamahadewi.com

AM3414-22-30(23/03)

JADI AGEN HAJI Plus PT ARMINA
InsyaAllah Haji Gratis Potensi Income
Rp. 5 Sd 25Jt/Bulan Hub: INSA 021

33938506 Jelaskan Di Tempat Dp Rp.
3,5Jt Tdk Hilang

P05909-18-30(19/03)

PERUSAHAAN NUTRISI dr
Amerika cari 30agen slrh Indonesia

income 3-15jt  
LITA 085693559316

B15443-16-07(22/02)

PELUANG BISNISTERBARU Mdl cukup
Rp.99.000 Penghsln Jtan Rupiah Setiap
Mgg. Info lkp: SMS alamat email Anda ke:
08568548889(Ayu)

B15411-09-30(10/03)

DIBUTUHKAN 50 Org GEMUK utk
Menjadi Konsultan, PARTTIME
/FULLTIME, 3-10jt/bln, Hub: 021-
71489168

B15486-05-30(06/03)

Mnfaatkan HP anda u/hslkan UANG!
Daftr VNET sgr! HP anda bs isi/jual pulsa
24jam smua oprtr. Bonus Jutaan Rp/bln!
Hub: TAN UN LIE 081381719139.

AM3346-05-30(06/03)

Bingung cari bisnis-Jus Herbal utk
Kesehatan. Cck utk Ibu RT, pensiu-
nan, mhsiswa. Hub. 021-
60523960/021-50600035.

B15465-01-30(02/03)

SEKOLAH

Dijual CEPAT TK di Tanah Abang
Blok A Tempat Strategis Hook 

Hubungi : 9292 0928 - 
081 28 111 7888

AM3412-20-07(26/02)

SEMINAR

BELAJAR NLP & HYPNOSIS Utk Atasi
Masalah Hidup Anda: Keuangan,
Karir, Bisnis, RT, Kesehatan. Hub:021-
92839845 (www.kursusnlp.com)

AM3332-01-30(02/03)

TOUR & TRAVEL

ATS TOUR - 10h Europe Dream Lourdes
$1928, 12h Great Britain & Scotland
$2688. Java- Bali Tour Overland 8 Hari Idr.
2.290.000/Net/40 Orang Ats : 021 -
8215300 Web: www.ats-tour.net 

AM3379-12-30(13/03)

RUPA-RUPA

Anda ingin memonitor mobil, anak,
Dll dari Hp anda (lokasi & Peta)
Rp950.000,-atau memonitor HP anak
(SMS & pembicaraan) tersedia produk
canggih lainnya!! HUB: 021-6320870,
HP: 08175479529

B15468-02-30(03/03)

SALON

SLIMMING KANAGAWA
Rahasia Langsing Wanita 

Jepang Super Cepat
Hub: 081230228844

AM3370-10-30(11/03)

BAKTERI PELANGSING 
Probiotik Turun 25Kg
Aman Mudah Cepat
Hub: 081332077899

AM3371-10-30(11/03)

PROPERTI

DEPOK

TANAH DIJUAL

Dijual tnh 2200m2 ada 3 rmh perma-
nen,2 bítingkat, SHM, IMB, listrik & tmn,
klm renang. dkt Univ. Gunadharma Klp
Dua Cimanggis Depok.Cck utk rmh kost.
081310001050/021. 54213874 (TP)

AM3368-10-30(11/03)

DAERAH LAIN

RUMAH DIJUAL

Dijual rumah dan tempat usaha
Batik sudah berjalan dan masih pro-
duksi Pekalongan 0285 7905046
081553347751 

AM3387-18-30(19/03)

LOWONGAN KERJA

LAIN - LAIN

PT HDN BTH FREELANCE !! Ngelem
kntong Teh Krj drmh(1box 250lbr) 1box
komisi 70rb,50box 3,5Jt.Bp.DIMAS
02141688680 - 085647924444

AM3302-01-23(23/02)

LUAR NEGERI

anda butuhinfo job+urus visa. AS, AUSI,
EROPA, CANADA, TAIWAN, DLL. SHU.
JL. MAULANA HASANUDIN NO 11. HUB:
0 21 91277783/91306262 

AM3362-09-30(10/03)

Ambil Diploma di New Zealand/ Au-
sie, Otomatis dpt Visa Krja,Bs PR Prses
Cpt Mdh PT.GWS Cileungsi 021 824
99767,91542960,082113069410

AM3348-05-30(06/03)

SALES - MARKETING

CR P/W U/ Mrktg Development 23Th,
D3 + Relasi Ls, mmpu krj dbwh tknn,
tnggh & ulet brsdia krj indvdu/tim, cv
randy_asia@rocketmail.com

AM3409-19-07(25/02)

Butuh Sales Wnt,spd mtr sdri,
SMK/D1,gaji pkk+bns,srt lmrn+photo
krm ke Citra Agency Wisma Gading
Permai Twr C 14/12 Klp Gading

AM3301-01-23(23/02)

MESIN

Mesin TetasTelur Unggas, Full Otomats,
Keberhasiln 99%, Kpasitas 50,100-2000
Butir, U/ Hobies, PeTernak Kcl, Murah.
68320008-02141891482

AM3349-05-30(06/03)

PAKAIAN

AHLI KAOSPROMOSI & PILKADA mulai
3250hyget, PE, TC, Coton, Kmja, Bndra,
Topi, Rompi, Jaket. 021.70757000-
9 1 7 4 8 7 7 7 - 0 8 1 8 1 4 8 7 7 5 .
www.kaospromosipilkada.com

B15491-04-30(05/03)

PENDIDIKAN

UJIAN PERSAMAAN & konversi
prog: SMP, SMA, akt IV, D3, S1, S2, S3,
ekon, hkm, kmpt, tknk, fisip, pnddkn,
psklgi, prtanian, MM, M.Si, MH, M.Pd.
Telp 021. 96020009/ 085255564971

AM3350-05-30(06/03)

Sekolah bbs usia, SD, SMP, SMA, S1, S2
cpt rsm dpt diangsur Hub. Hartono di
8568112, 91416976, 081613382790 Jl.
kesatrian X Rt 12/03 No.5 Berlan-matra-
man, Jaktim

B15454-01-27(27/02)

KULIAH JALUR KHUSUS D3,S1,S2,S3
Smua Fakults Prs Cpt, Rsm & Akreditasi
Dpt Income. SUBANDI 98078136,
081381977739 STELLA 083871747157

AM3360-08-30(09/03)

Kuliah Padat, Wisuda Legal, AKRDT,
S1, S2, S3, EK, HKM, TEKN, PSI,
IMFORM, KSHTN, AK IV, DLL, CICIL, T.
021-33736269, 081213829763

AM3408-19-30(20/03)

LOWONGAN KERJA

LAIN - LAIN

Walk in interview. Díbthkan krywn/i
u/pr, recpt, cust. service, bisnis const.
pend. sma-s1, p/w 18-35th. PT. EWF
Cyber 2 tower lantai 19, Jl.H.R Rasuna
Said blok x-5 no.13 Jkt 12950 Up.maysah
085710279170

B15441-15-15(01/03)

BP.HARY/PT.HDN CARI TNG NGE-
LEM kantung teh rosela 1box: 70rb,
100 box: 7jt (1box 250lbr) bs dkjkan
drmh. Hub/sms: 085291300173

AM3386-17-30(18/03)

Bth Sgr Guru TK & PG, B.Ing, P/W,
S1/D3. Lmrn+CV Kirim ke OLLC Jl.
Beringin Raya No.56 Perum 1 Tng.
021-5519095

B15449-21-07(27/02)

Dibutuhkan Sgr 3 Wnt u/ Bekerja
Di CafÈ Syrt Usia 27thn ke Bwh,
Pnmpln Mnrk, yang berminat Hub:
08788 948 6782

B15431-12-15(26/02)

Kesempatan emas utk pencari krj cck
utk pensiunan, pns, ex phk, bumn, plaut,
pria / wanita usia 37-67th. Hub: M.Rid
wan. 081210395038 / 02132384421

AM3373-11-30(12/03)

DIBUTUHKAN GURU Ahli Semua
Mata Pelajaran Khusus Bilingual English
Untuk SD, SMP, SMA. Kirimkan Segera
Cv Anda. Hub: 0856 9205 3082

P05908-10-30(11/03)

Lsg kerja!! BU KEYLA madiun bth wnt
u/b.sitter/prt u/rwt anak & lnsia gj s/d
1.5 jt idnt  lkp tlp. 087878112950/
081310406400/62060350

B15424-10-30(11/03)

Dibutuhkan khusus pnsiunan, ex phk,
pns, dll. Bth cpt 15 p/w usia 35-69 th. Utk
krj ktr haji+umroh inc 4,5tj/bln. Hub: Ibu
nabila 021 95089142/082114256162

AM3361-09-30(10/03)

Peluang emas u/anda pensiunan ex
phk,pns,polri,bth cpt 10 p/w 35-65th
krj ktr haji + umroh.Hub.Ibu sri hayati
085280581266/02193527756.

AM3334-01-30(02/03)

Biro prjlnan haji+umroh bth 17 p/w
35-65th.Posisi dlm ktr, cck u/ex phk,
BUMN, pnsiunn, pns, dll. Hub.
Bp.Syawal nurfalah 085215857712.

AM3327-01-30(01/03)

BU JOLA Pemalang bth wnt u/ash
anak gj 900-1,2 jt syg ank tgl dlm
idnt jls lgsg krj  081310224682,
087880213937, 91204876

B13348-01-26(26/02)

ANDA MUSLIM? Bth Cpt 9 P/W 23-
60th Krj Kntr Haji-Umroh Cck U. Pen
siun,PNS,IRT Inc.4jt/bln Hub Hj. KARI
MAH 021.9540 2676-08788 3057 851. 

AM3311-01-25(25/02)

Bth mendesak 35 p/w 30-69th.krj ktr
haji + umroh inc4,5jt/bln.cckunt pensi-
unan, ex phk, pns, dll. hub: rosmayan-
ti 94330560/081314679643

AM3322-01-25(25/02)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Dibthkan P/W sbg Mrktg Executive
dg syarat U/ min 23thn, D3, mmpu bkrj
indvdu/team. krm sgr CV lngkp via
email: hrbastian89@ymail.com

AM3394-18-07(24/02)

Reseptionist/ ADM Keu/
Customer Service/ Data Entry/ Min
D3/ Max 35TH/ CV Lengkap PO BOX
4427 JKTM 12700-Andesta

AM3395-18-07(24/02)

Acc Staff/ ADM Penj/ Data Entry/
ADM Keu/ Min.D3/ Max.35TH/ CV
Lengkap ke PO BOX 4753 JKTM
12700-Justin

AM3396-18-07(24/02)

Butuh cepat karyawan siap krj minggu
ini u/ reception, ADM, HRD, keuangn.
Brsedia di tmptkn di Cab trdkt, Inc 1-3jt.
Hub 085641777927 ibu PRISILIA. Lsg
kerja!!!

AM3397-18-30(19/03)

Ada BkLow Lsg Krj Tnp Tes.U/Adm, Hrd,
Gdg, Rcp, Keu. Inc 1,9-5jt/Bln + Trans + U.
Mkn. Lsg Kry Ttp. Hub/Sms (Nm, Pddk,
Almt) Ke087888135564 Ibu Bella (HRD)

AM3378-12-30(13/03)

Ngelem TeH Rosella Bisa Bawa
Pulang 1 Box 250 Lbr Komisi 70 Rb,
50 Box 3.5jt Hub/Sms IBU SUNDARI
087888794625.

AM3308-01-23(23/02)

Bth Scptnya Krywn/I Lsg Krj Tnpa Test! U/
Stf Ktr Pss: Adm-Rcp-Keu-Spv-Gdg. 17-
43th. SMA, D3-S1. Inc : 1.5-4,8jt/ Bln.
SMS. NM* USIA* PNDDK*ALMT. KE:
085715648980 BPK. IRFAN

B15420-10-30(11/03)

Ada Buka Low & Bth Cpt Adm, Keu,
Gdg, Reseps. Min Smu/K. Pglmn/ Non.
Inc 1-5jt/Bln + U.Mkn + Trnspt. Non
Kontrak. Hub/Sms Dt Dr Anda Ke:
087876219425 Ibu Valensia

AM3367-10-30(11/03)

PELUANG USAHA/Kerja Bg Bp/Ibu 40-
60th Pensiunn/ Cln Pensiun U.Jd Agen
Trvel Inc 3-6jt/mgg Hub:ibu RUT NANIEK
021.9982 8257 - 0852 1737 2257.

AM3304-01-22(22/02)

Lsg Krj Tnp Tes U/Kntr U/ Pss (Bm, Hrd,
Keu, Spv, Adm, Gdng, Rcp, Ob) Non Yysn/
Sls. P/W Smp, Sma, D3-S1,Inc 1,5-8Jt/Bln,
Fslt, Jmstk, Jjkrr, Trnf, U.Hrian 50.000 + U.
Mkn, Krm Data Diri (Nm, Almt, Umr, Pdkn
Akhir) SMS Ke INDAH 087880199841

B15403-08-30(12/03)

ADA LOW U/pss. ADM, HRD, GDG,
RCP, OB, CVC, P/W, 18-45th. SMA
SDRJT D3-S1. INC 2-5jt Fsl Jmstk, jjkr,
Trnf + Umkn Intvw Lsg Krj Di Prshaan
Swasta EXIM, Tdk Kntrk Tdk Yys, Sls
Krm Dt Dr Via Sms Ke IBU PUTRI SE
(PERSONALIA) 08179883306 Sgr!

AM3354-06-30(07/03)

ADA BUKA LOW & DICARI ADM, KEU,
GUDANG, RCPT, SPV. Min SMU/K. Inc
1,8jt-4,5jt/bln+40RB/HR. Non Kontrak.
Hub/Sms dt dr 08999276986 Dgn Bpk
Samuel-HRD (PASTI DITRIMA & LGS
KRJ).SECEPATNYA!!!

AM3377-12-30(13/03)

Ada Bka Low Bth Cpt U/Staff Kntr (Adm,
Keu, Spv, Rcp, Gdg) Pnglmn Tdk D Utm
kan. Min SMU/K, S1. INC 2,3-5Jt/Bln +
Instf + U Mkn 35-50RB/HR Fas  Jmstk SMS
DT DR/HUB 087882887494 Ibu CITRA

AM3366-10-30(11/03)

ENTERTAINMENT

Mngement Arts Cr P/W Mnrik, Keren,
Gaul Usia 7-50Th U/ Sntron, Ikln, Lyr Lbar,
Vklip, R.Show. Lsg Casting &
Shoting.CINDY 97890373-7699405

AM3410-19-07(25/02)

LAIN - LAIN

Bth Tng krj u/ prhoteln, (4org pria, 22-
40th) bag. chief Mskan Eropa & indo, Gj
SR.2500 u/ Room boy (25org pria, 22-
32th) Ijazah SMA prhtln Gj. SR.1100,
Waiter/ pelayan Resto (5org pria, 22-32th)
Gj. SR 1.200, bs bhs ingrs tmpt & akomd-
si Dsediakn loksi Hotel ddpn Masjidil
Haram Makkah Hub: PT. Vita Melati
Indonesia Tlp. 021-80871123,
0818602403,  08159489271

B15354-22-04(25/02)

Bth Sgr! Prmnga Tko Bsn Mslm All Itm
Lk2 Bjng 21-25Th (Pglm Krj Tko)
SMK/Sdrjt Dspln, Krj krs, tg jwb, tgl Tp
krj Hb. 02132177933

B15357-22-02(23/02)

Dibutuhkan Pria/Wanita Usia 18-
25th Berijasah Untuk Receptionist
(SMA) Dan Therapist Refleksi, Ada
Mess, Catering 2x, Gaji Pokok, Lembur
Hub:021 32085316-085285455016

AM3313-01-25(25/02)

PELUANG USAHA

PELUANG USAHA!daftar hari ini! Mulai
besok dapat profit via rekening Anda
walau tanpa bekerja (PASTI) No. MLM.
SMS “BERMINAT” Hp.087881125834
(Sutrisno,SE)

AM3325-01-26(26/02)

Anda mauumroh hemat 85%? Rp 4,5jt
2org 11hr April 2011. Sms “umroh,
nama,kota” ke 0818-911900,08561-
911900, 0812-81890678

AM3309-01-25(25/02)

PELUANG USAHA/Kerja Bg Bp/Ibu 40-
60th Pensiunn/ Cln Pensiun U.Jd Agen
Trvel Inc 3-6jt/mgg Hub:ibu RUT NANIEK
021.9982 8257 & 0852 1737 2257.

AM3304-01-22(22/02)

PROPERTI

JAKARTA SELATAN

RUMAH DIJUAL

JUAL RMHKOST, Lenteng Agung LT/  LB:
739m2/340m2, 20kt, 14km, SHM
4400wt, dkt UI, UP & Gundar “NEGO”
cp.081519884499 & 081584113491

B15499-08-30(09/03)

BEKASI

RUMAH DIJUAL

Dijual Rmh :Lt.136/Lb.90; SHM; 3KT;
1KM; Crport; Lok. strategis, Jl.Bintara
Niaga I blok ii No.62; komp. Griya Bintara
Indah Bekasi brt, dkt indo grosir baru;
listrik, tlp, H.490 Jt nego; TP 081318
201835, 08129472830, 0811254602

B15452-02-26(27/02)

BOGOR

RUANG USAHA

Take Over Klinik 24jam &
Laboratorium Yg Sdg Berkembang Di
Wil. Cileungsi (Prospek Sgt Bagus)
Hub: 085883418834

AM3383-17-07(23/02)

AUTOMOTIF

Pemasangan Iklan Hubungi :
David / Supriyanto / Medy
Telp. 021-64715775 
Fax. 021-6405285

double.s.kreasimutuniaga@gmail.com
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Tono , Wahyu
(021) 7888 1469
(021) 7149 5908
(021) 9440 1101
0812 1164 5277
0878 8013 9070

sms center

email 
0878 8804 2143

REFERENSI
IKLAN
DANA KREDIT

aksesmedia yahoo.co.id
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Karena cinta, McDonald’s Sarinah 
hadir kembali di tanggal 14 
Februari 2011 kemarin, sekaligus 

memperingati 20 tahun perjalanan 
McDonald’s hadir di Indonesia.

Memperingati 20 tahun kehadiran 
McDonald’s di Indonesia, Rekso Nasional 
Food sebagai brand development licensee 
membuka kembali gerai yang sudah 
lama hadir di jantung ibukota Jakarta, 
McDonald’s Sarinah, Jl. Thamrin, Jakarta 
yang hadir dengan konsep baru. 

“Sarinah adalah lokasi yang strategis 
dan sangat tepat untuk berbisnis. 
Pengunjung McD Sarinah selalu penuh 
apalagi pada akhir pekan,” tutur Michael 
Hatono, Director Marketing PT Rekso 
Nasional Food.

Hal senada juga dikatakan oleh Presiden 
Direktur PT Rekso Nasional Food, Sukowati Sosrodjojo 
bahwa pembukaan gerai ini merupakan jawaban 
dari banyaknya permintaan para konsumen yang 
telah rindu dengan hadirnya McDonald’s Sarinah. 

Dalam acara pembukaan kembali gerai 
McDonald’s Sarinah, brand yang memiliki moto “I’m 
Lovin It” ini juga berinisiatif menghadirkan Yayasan 
Ronald McDonald House Charities (YRMHC) secara 
resmi di indonesia. YRMHC berdiri sebagai sebuah 
lembaga independen yang menaruh perhatian 
pada permasalahan kesehatan anak di Indonesia 
dan merupakan bagian dari gerakan kepedulian 

McDonald’s dunia pada masyarakat dimanapun 
berada. YRMHC telah berdiri sejak November 
2010.

Dijelaskan Rini, untuk 3-5 tahun ke depan, 
program YRMHC akan difokuskan kepada imunisasi. 
Di hari yang sama saat pembukaan kembali geri 
McDonald’s Sarinah 14 Februari lalu, juga telah 
dilangsungkan program imunisasi pertama dengan 
300 anak balita dan meluncurkan Ronald McDonald 
Care Mobil yang akan memberikan kesempatan 
yang sama bagi anak untuk mendapatkan kualitas 
hidup yang lebih baik. 

[Inggrid Namirazswara/info]

SMA Dwiwarna Boarding School  Bogor 
menyelenggarakan seminar pendidikan dan cerdas 
cermat serta lomba 

MIPA se Jabotabek, 
Sabtu (19/2). Hadir 
dalam seminar 
wakil  menteri 
p e n d i d i k a n , 
Dr.H. Fasli Djalal 
P h . D  s e b a g a i 
pembicara bersama 
El in Driana Ph.D 
Praktisi dan Pemerhati 
Pendidikan.

Tampak hadir pula, Ketua Umum YPID SMA Dwiwarna, 
Drs. Indra kartasasmita, M.Sc yang didampingi oleh 
kepada sekolah  SMA Dwiwarna, Dr. Dr.Carmen Jahja. 
Adapun seminar ini diikuti kurang lebih 150 lebih kepala 
sekolah dan guru. 

Adapun seminar ini diadakan sehubungan dengan 
pelaksanaan Ujian Nasional yang semakin dekat dan 
diberlakukannya peraturan pemerintah no.45 dan 46 
tentang Kreteria kelulusan UN Tahun 2010/2011.

Menurut Fasli Djalal bahwa ujian nasional perlu 
dilaksanakan dan untuk tahun ini kelulusan pada siswa 
tidak hanya dinilai dari hasil ujian nasional saja, tapi juga 
didukung pada penilaian pihak sekolah masing-masing. 

“Perubahan sistem penilaian itu jauh berbeda dengan 
sistem penilaian sebelumnya yang hanya tergantung pada 
hasil UN. Bahkan, nilai mata pelajaran lain pun tak bisa 
mendukung pelajar untuk lulus, begitu pun guru atau 
pihak sekolah juga tidak bisa mengubah keputusan 
pusat. Namun, mulai tahun ajaran 2011, sistem penilaian 

sekolah berubah menjadi mudah yaitu 60:40. Sebab, tak 
hanya tergantung hasil nilai UN, tetapi juga bisa didukung 
dengan nilai tambahan dari nilai akhir ujian mata 
pelajaran tiap semester dalam rapot dan ujian sekolah 
dengan bobot 40 persen dan bobot nilau ujian nasional 
60 persen,”tuturnya lebih lanjut.

Sementara itu, Elin Driana dalam makalahnya juga 
menyebutkan perlu adanya pengawasan kembali soal 
ujian nasional, seperti soal-soal ujian mesti didesain sesuai 
spesifikasi yang ditetapkan sehingga mencerminkan 
kurikulum yang berlaku. Perlu dipastikan bahwa peserta 
ujian telah memiliki kesempatan belajar yang setara.

Selain itu, penolakan Mahkamah Agung atas kasasi 
pemerintah terkait putusan pengadilan negeri Jakarta 
Pusat menjadi momentum bagi pemerintah dan 
masyarakat untuk bersama-sama mengevaluasi kebijakan 
UN atau UASBN dan sistem pendidikan nasional secara 
menyeluruh, jujur, terbuka dan jernih. 

[syarif/info]

Pada (19-20) Februari 2011 lalu, Garuda In-
donesia pertama kalinya menyelenggara-
kan travel fair 2011 yang digelar di luar ibu 

kota negara yaitu Jakarta. Acara yang diadakan 
di Atrium Bandung Indah Plaza (BIP), Bandung ini 
dipadati pengunjung.  Dalam kesempatan tersebut 
sedikitnya,  15 biro perjalanan wisata yang ber-
basis di Kota Bandung turut serta dalam gelaran 
tersebut.

Senior Manager Garuda Indonesia Tumpal Ma-
rojahan mengaku, pameran pariwisata ini merupa-
kan program rutin yang digelar Garuda Indonesia 
setiap tahun di Jakarta, biasanya mengambil tem-
pat di Jakarta Convention Center. Event yang kini tengah 
diselenggarakan di atrium BIP ini merupakan yang per-
tama kali diselenggarakan di luar ibu kota negara. 

“Ini merupakan kelanjutan dari program serupa yang 
diselenggarakan di Jakarta pada Oktober 2010, tujuannya 
untuk menariki perhatian para calon penumpang di kota-
kota besar lainnya di Indonesia ,” ungkap Tumpal.

Setelah Kota Bandung, acara serupa akan digelar di 
Surabaya, Medan , dan Makassar . Apabila warga di berba-
gai kota tersebut menunjukkan respon positif, karenanya 
maskapai penerbangan ini akan menjadikan roadshow ke 
berbagai kota ini sebagai agenda tahunan.

Lebih lanjut dia mengaku, setiap biro perjalanan mem-
beri potongan harga hingga 25% bagi calon penumpang 
yang melakukan pemesanan kursi pada saat pameran 
berlangsung. Selain itu berbagai paket perjalanan wisata 
domestik dan mancanegara juga cukup ampuh untuk 
mengundang antusiasme warga Kota Bandung. 

Selama pameran, event organizer pameran, Indra S. 
Budjang memperkirakan angka kunjungan akan melebihi 
15.000 orang. Untuk memikat warga Kota Bandung, pen-
gunjung juga berkesempatan untuk mendapatkan tiket 
gratis penerbangan domestik dari Garuda Indonesia yang 
akan diundi setiap malam. 

[atik untari/info]

Garuda Indonesia Travel Fair 
Tawarkan Terbang Gratis

Program Biingkisan Beruntun BII 
(Bank Internasional Indonesia) 
kembali diundi. Untuk periode 

Januari 2011 pengundian digelar pada 
Kamis (17/2) di Kantor Pusat BII, Jalan 
MH. Thamrin, Jakarta. 

Pengundian dilakukan Direktur 
Perbankan Konsumer BII Stephen 
Liestyo dan SVP Wealth Management 
& Funding Business BII Stefanus Willy 
Sukianto, saksikan pejabat notaris, 
perwakilan Kementerian Sosial, dan 
Pemda DKI.

Biingkisan Beruntun menyediakan 
hadiah utama berupa dua mobil 
eksklusif Jaguar dan hadiah bulanan 
berupa 25 mobil Toyota Avanza dan 250 buah 
emas @10 gram, serta hadiah langsung lainnya. 
Program ‘Biingkisan Beruntun’ telah memberikan 
kontribusi positif bagi peningkatan dana simpanan 
nasabah sebesar 26,5%, menjadi Rp59,9 triliun 
pada 31 Desember 2010 dari Rp47,3 triliun pada 
31 Desember 2009.

BII merupakan salah satu bank terkemuka di 
Indonesia dengan jaringan internasional yang 
memiliki 327 cabang termasuk lima Kantor 
Cabang Syariah, 937 ATM dan 15 CDM (Cash 
Deposit Machines) BII di seluruh Indonesia, dan 
juga sudah terkoneksi dengan lebih dari 20.000 
ATM yang tergabung dalam Jaringan ATM PRIMA, 

ATM BERSAMA, ALTO, CIRRUS dan jaringan MEPS 
di Malaysia dan sekaligus terhubung dengan 
lebih dari 2.800 ATM Maybank di Malaysia dan 
Singapura serta memiliki kantor cabang luar negeri 
di Mauritius, Mumbai dan Cayman Islands. Dengan 
total simpanan nasabah sebesar Rp59,9  triliun dan 
aset sebesar Rp75,2 triliun per 31 Desember 2010, 
BII menyediakan serangkaian jasa keuangan melalui 
kantor cabang dan jaringan ATM, phone banking 
dan internet banking.  BII telah tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BNII) dan aktif di sektor UKM/Komersial, 
Konsumer dan Korporasi. 

[aris kurniawan/info]

Pengundian Bingkisan Beruntun 
BII Periode Januari 2011

&

SMA Dwiwarna Boarding School 
Bahas UN Bersama Fasli Djalal

McDonald’s Sarinah 
Hadir Kembali
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